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KATA PENGANTAR

Dalam rangka pembinaan terhadap tenaga fungsional teknisi litkayasa
lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, telah dilaksanakan Temu
Teknis Jabatan Fungsional di Auditorium Ruang Display Puslitbangbun Bogor,
tanggal 18-19 November 2020.

Temu teknis bertujuan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pejabat
fungsional teknisi litkayasa dalam mengembangkan profesionalisme yang
diembannya. Pertemuan ini juga sebagai ajang peningkatan kompetensi dalam
penyampaian informasi hasil penelitian, pengkajian, dan perekayasaan dari para
pejabat fungsional teknisi litkayasa yang dituangkan dalam karya tulis ilmiah.

Materi temu teknis meliputi dua makalah utama yang disampaikan oleh
narasumber dari Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (Pusbindiklat BPPT),
Buletin Teknik Pertanian Balitbangtan, dan 48 makalah penunjang dari 48 pejabat
fungsional Teknisi Litkayasa dari UK/UPT lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. Prosiding ini disusun sebagai bentuk publikasi untuk
disebarluaskan dan dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Akhir kata, kami sampaikan penghargaan dan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan temu teknis hingga
penyusunan prosiding ini.

Jakarta, 30 September 2021
Sekretaris Balitbangtan,

Dr. Ir. Haris Syahbuddin, DEA
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ARAHAN SEKRETARIS BALITBANGTAN PADA ACARA
TEMU TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL TAHUN 2020
BOGOR, 18-19 NOVEMBER 2020

Yang saya hormati:

Narasumber dari BPPT dan Balitbangtan,
Peserta Temu Teknis

Hadirin Sekalian

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua

Bapak, Ibu, serta hadirin peserta temu teknis,

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Kuasa, dengan segala rahmat-Nya, kita dapat hadir dalam acara
Temu Teknis Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa lingkup Balitbangtan tahun
2020, baik yang hadir dalam ruangan ini ataupun yang hadir secara virtual.

Bapak, Ibu, dan hadirin yang berbahagia,

Teknisi litkayasa merupakan sumber daya manusia pertanian yang sangat
penting dan strategis perannya dalam mendukung pelaksanaan penelitian,
perekayasaan, maupun inovasi pertanian baik di laboratorium maupun di lapang.
Teknisi litkayasa di Balitbangtan diharapkan terus mengembangkan profesinya
sesuai dengan tuntutan zaman, khususnya di era digital.

Temu teknis jabatan fungsional lingkup Balitbangtan merupakan kegiatan
yang secara berkesinambungan dilaksanakan setiap tahun oleh Balitbangtan yang
pada kesempatan ini dikhususkan kepada pejabat fungsional teknisis litkayasa.
Teknisi litkayasa merupakan salah satu jabatan fungsional teknis yang ada di
beberapa kementerian, termasuk di Kementerian Pertanian yang sangat penting dan
strategis perannya.

Di era digital dan biobased economy, pemerintah melalui Perpres No. 18
Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang dan Menengah
Nasional (RPJIMN) 2020-2024 mengamanatkan perubahan mendasar di semua
sektor tak terkecuali sektor pertanian. Sektor pertanian diamanatkan secara tegas
untuk melakukan transformasi pertanian dan digital dalam rangka peningkatan daya
saing dengan meningkatkan produktivitas dan efisiensi hulu-hilir, mencakup sistem
produksi, pengolahan, logistik, distribusi, dan pemasaran produk-produk pertanian,
serta pengembangan kawasan pertanian berbasis inovasi dan korporasi petani.

Kementerian Pertanian mengimplementasikan kebijakan strategis nasional
tersebut dengan program membangun pertanian mandiri, maju, dan modern
berkelanjutan. Arah kebijakan Kementerian Pertanian 2020-2024 adalah 1)
terjaganya ketahanan pangan nasional, 2) meningkatnya daya saing, 3) menjaga
keberlanjutan sumber daya pertanian dan tersedianya sarana-prasarana pertanian,
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4) meningkatnya kualitas SDM Pertanian, serta 5) terwujudnya birokrasi yang
efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima.

Saat ini Badan Litbang Pertanian sedang melakukan transformasi sistem
penelitian, pengkajian, pengembangan, dan inovasi pertanian dengan
mengembangkan Riset Inovatif Kolaboratif (RIK), yaitu riset yang berorientasi
menghasilkan produk-produk komersial dan memenuhi kebutuhan pasar, industri,
dan pengguna secara luas, serta berdampak ekonomi pada masyarakat luas. Peran
teknisi litkayasa dalam implementasi RIK sangat penting dan strategis untuk
mencapai target yang dirancang.

Dalam kode etik teknisi litkayasa, salah satu butirnya menyebutkan bahwa
teknisi litkayasa berkewajiban menjadi mitra peneliti dan perekayasa dalam
mengembangkan iptek, meningkatkan keterampilannya sesuai dengan bidang ilmu
yang diminati, serta menjunjung tinggi profesi terhormatnya. Selain hal tersebut,
teknisi litkayasa juga wajib bekerja secara terencana, sistematis mengikuti prosedur
yang telah ditetapkan dan melaksanakannya dengan standar ilmiah, bekerja dengan
Jujur, tekun, teliti, berdisiplin, dan bersemangat untuk menghasilkan karya yang
berkualitas tinggi sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan umat manusia
pada umumnya dan masyarakat petani pada khususnya.

Peran dari para pejabat fungsional teknisi litkayasa sangat strategis, penting,
dan signifikan kontribusinya dalam mendukung operasionalisasi seluruh kegiatan
pertanian, baik di laboratorium, forum-forum teknis, maupun lapangan, termasuk
program baru RIK yang mulai dilaksanakan pada tahun 2021.

Badan Litbang Pertanian mempunyai pejabat teknisi litkayasa sebanyak 624
orang yang tersebar di UK dan UPT seluruh Indonesia. Teknisi litkayasa tersebut
bertugas sebagai mitra peneliti untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan
pengembangan. Dari 624 orang tersebut, sebanyak 138 orang sudah berada di
jabatan puncak, yaitu teknisi litkayasa penyelia, diikuti dengan jabatan teknisi
litkayasa pelaksana lanjutan/mahir sebanyak 168 orang, teknisi litkayasa
pelaksana/terampil sebanyak 170 orang, dan 54 orang dengan jabatan teknisi
litkayasa pemula, serta calon teknisi litkayasa 94 orang yang merupakan CPNS di
tahun 2019.

Pada prinsipnya semua pejabat fungsional teknisi litkayasa memiliki andil
yang besar dalam mendukung program Badan Litbang Pertanian. Oleh karena itu,
saya berharap bahwa kegiatan ini bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh para
peserta temu teknis sebagai salah satu instrumen untuk berkomunikasi dan saling
berbagi informasi serta pengalaman antarpemangku jabatan fungsional teknisi
litkayasa. Selain itu, diharapkan para pemangku jabatan tersebut agar rajin dan



membiasakan diri menulis sehingga bisa mempublikasikan hal-hal yang telah
diteliti dan dihasilkan dengan lebih baik.

Pada era ini, kinerja seorang tenaga fungsional sangat dilihat dari aktivitas
dan output yang dikerjakan. Dalam setiap jenjang jabatan teknisi litkayasa harus
mempunyai peran/kinerja yang berbeda. Butir-butir kegiatan masing-masing harus
sesuai dengan tingkatannya. Tentunya peran seorang teknisi litkayasa pemula dan
teknisi litkayasa penyelia sangatlah berbeda. Dengan demikian, kepada para
evaluator saya berharap agar penilaian prestasi kerjanya/penilaian angka kreditnya
harus betul-betul diperhatikan.

Bapak, Ibu, dan hadirin yang berbahagia,

Pada kesempatan ini saya harapkan kepada semua pejabat fungsional teknisi
litkayasa dapat bekerja lebih efektif dan efisien dengan penuh semangat untuk
mendukung kegiatan penelitian di setiap unit kerja masing-masing maupun yang
bersifat lintas unit kerja. Saya sangat berharap teknisi litkayasa harus menjadi
bagian dari semangat baru pelaksanaan RIK, serta melakukan transformasi dan
membekali diri dengan kemampuan baru khususnya teknologi informasi,
pengetahuan baru (knowledge) melalui teknologi media untuk melakukan akses
informasi pertanian terkini dan relevan dengan tugas-tugas yang diberikan.

Akhir kata, saya berharap kegiatan ini dapat berlangsung dengan lancar,
tertib, dan semua peserta dapat mengikuti acara sampai selesai dengan sebaik-
baiknya.

Dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim, kegiatan Temu Teknis
Jabatan Fungsional secara resmi saya buka.

Sekian dan terima kasih.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Bogor, 18 November 2020
Sekretaris Badan,
Dr. Haris Syahbuddin



RUMUSAN TEMU TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL LINGKUP BADAN
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
Bogor, 18-19 November 2020

1.  Temu Teknis Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa Lingkup Balitbangtan
diselenggarakan tanggal 18—19 November 2020 bertempat di Puslitbangbun,
Bogor dengan mengangkat tema “Peran Strategis Pejabat Fungsional Teknisi
Litkayasa Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, Modern (3M)”.

2. Temu Teknis Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa diselenggarakan dalam
rangka pembinaan, pengembangan karir, dan peningkatan kapasitas pejabat
fungsional teknisi litkayasa sesuai bidangnya. Dalam temu teknis ini, para
pejabat fungsional teknisi litkayasa menyampaikan hasil karya tulis, ide-ide,
dan kreativitas dalam pekerjaannya serta saling tukar-menukar pengetahuan
yang dimiliki dan berbagi pengalaman dalam melaksanakan tugas pekerjaaan.

3. Makalah utama disampaikan oleh dua narasumber. Narasumber pertama
adalah Budi Setiadi Sadikin, S.Sos., M.Si., Perekayasa Madya dari
Pusbindiklat BPPT dengan topik Karya Tulis Ilmiah. Narasumber kedua adalah
Dr. Nuning Argo Subekti dari Redaksi Pelaksana Buletin Teknik Pertanian.
Publikasi KTT di Buletin Teknik Pertanian Balitbangtan dirasa masih sangat
kurang, sehingga dengan adanya kegiatan Temu Teknis ini diharapkan minat
penulisan KTI di Buletin Teknik Pertanian dapat meningkat.

4.  Temu Teknis diikuti oleh 85 teknisi litkayasa yang mempresentasikan 48
makalah meliputi bidang tanaman pangan, peternakan, perkebunan, dan
hortikultura yang membahas teknik pengelolaan sumber daya genetik, kultur
jaringan, penyakit hewan, budi daya tanaman dan ternak, hama dan penyakit
tanaman, pascapanen, serta sosial ekonomi pertanian.

Bogor, 19 November 2020
Tim Perumus.



[halaman ini sengaja dikosongkan]



PENGARUH MEDIA PASIR TERHADAP VIABILITAS DAN VIGOR
BENIH PADA BEBERAPA VARIETAS KEDELAI

Agus Supeno

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang Dan Umbi
JI. Raya Kendalpayak KM 8 Malang, Kotak Pos 66 Malang 65101,
Telp 0341-801496, 0341-801496

RINGKASAN

Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang serempak dan seragam
dibutuhkan benih yang masih mempunyai vigor benih baik. Ketahanan viabilitas
kedelai akan menurun pada suhu 30°C dan kadar air 14%. Untuk mencegah
menurunnya daya berkecambah, diperlukan penurunan kadar air hingga layak
simpan yaitu 8% — 9% dengan cara penjemuran. Tujuan dari mengetahui viabilitas
dan vigor benih dari beberapa varietas kedelai adalah untuk mendapatkan jumlah
benih yang mampu berkecambah normal di hari ke-7 (final count) setelah tanam
pada beberapa varietas kedelai. Pelaksanaan kegiatan di Laboratorium Pengujian
Benih Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) Balai Penelitian Tanaman Aneka
Kacang dan Umbi (Balitkabi). Pengujian dilakukan pada Februari 2019. Pengujian
dilakukan terhadap 8 varietas kedelai yaitu Dena 1, Anjasmoro, Dega 1, Deja 1, Deja
2, Detap 1, Argomulyo, dan Grobogan. Pengujian menggunakan media pasir yang
telah disterilkan di dalam autoclave modifikasi laboratorium mekanisasi Balitkabi.
Dari hasil pengujian didapatkan bahwa daya kecambah yang baik adalah varietas
Dena 1 (98%) dan Dega 1 (95%), sedangkan yang kurang baik adalah varietas Detap
1 (85%). Oleh karena itu, media pasir cocok untuk digunakan menguji
perkecambahan benih kedelai.

Kata kunci: kedelai, media pasir, iabilitas benih

PENDAHULUAN

Keseragaman pertumbuhan tanaman kedelai sangat ditentukan oleh mutu
benihnya. Viabilitas atau daya simpan kecambah benih kedelai mempunyai batas
waktu tertentu tergantung dari kondisi benih pada saat awal simpan dan cara
penyimpanannya. Untuk dapat menghasilkan pertumbuhan yang serempak dan
seragam dibutuhkan benih baru dan baik. Ciri-ciri benih kedelai yang mempunyai
vigor benih dan viabilitas tinggi adalah mengkilap, bernas, bebas dari bakteri/virus,
dan tidak cacat/pecah. Ketahanan viabilitas kedelai akan cepat menurun jika
disimpan pada suhu 30°C dan kadar air 14% (Sadjad, 1980). Tingginya kadar air
tersebut menyebabkan struktur membran mitokondria tidak teratur sehingga
permeabilitas membran meningkat yang berakibat menurunnya daya berkecambah
benih (Tatipata et al. 2004). Oleh karena itu, untuk mencegah menurunnya viabilitas
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selama benih disimpan, perlu dilakukan penurunan kadar air hingga 8-9% dengan
cara penjemuran. Keserempakan pertumbuhan tanaman kedelai pada suatu
hamparan ditentukan oleh komponen perkecambahan seperti vigor, kecepatan
tumbuh, dan daya berkecambah benih. Vigor adalah kemampuan benih untuk
tumbuh normal pada lingkungan suboptimal. Beberapa faktor yang memengaruhi
viabilitas benih di laboratorium antara lain: suhu, media tanam yang digunakan, dan
pencahayaan. Suhu ideal pada pengujian daya kecambah kedelai adalah pada suhu
ruang yaitu 25°C. Pasir yang digunakan sebagai media pengujian adalah pasir hitam
dan harus disterilkan pada suhu 120°C selama 1 jam lalu diulang setelah 24 jam agar
kontaminasi bakteri dan jamur dapat dicegah. Dermawan (2007) menyatakan bahwa
daya berkecambah dapat dilihat dari perbandingan jumlah benih yang berkecambah
normal dalam kondisi dan periode perkecambahan tertentu. Tujuan dari mengetahui
viabilitas dan vigor benih dari beberapa varietas kedelai adalah untuk mendapatkan
jumlah benih yang mampu berkecambah normal di hari ke-7 (final count) setelah
tanam pada beberapa varietas kedelai.

Tujuan penelitian ini adalah menguji viabilitas dan vigor benih kedelai pada
media pasir.

PROSEDUR

Pengujian daya tumbuh benih kedelai dilakukan pada Februari 2019. Tempat
kegiatan di laboratorium pengujian benih UPBS Balai Penelitian Tanaman Aneka
Kacang dan Umbi, Malang, Jawa Timur.

Peralatan:

Peralatan yang diperlukan pada kegiatan pengujian daya kecambah benih
kedelai adalah nampan plastik ukuran 38 cm x 28 cm x 12 cm , alat lubang tanam,
gayung ukur kapasitas 1 liter, dan ember plastik ukuran 18 liter.

Bahan:

Bahan untuk pengujian daya kecambah kedelai adalah pasir kering yang sudah
disterilkan, air, dan benih kedelai sebanyak 8 varietas yaitu Dena 1, Anjasmoro,
Dega 1, Deja 1, Deja 2, Detap 1, Argomulyo, Grobogan.

Parameter pengamatan:

Parameter yang diamati dalam kegiatan pengujian daya kecambah kedelai
adalah jumlah benih berkecambah normal pada hari ke-7 (final count), vigor benih
(Jumlah benih berkecambah normal pada hari ke-5 atau first count), jumlah benih
berkecambah abnormal, jumlah benih sehat tidak berkecambah, jumlah benih busuk
atau rusak, dan jumlah benih keras.

Prosedur Kerja:

Kegiatan pengujian daya kecambah benih kedelai dengan media pasir secara
berurutan adalah sebagai berikut:

1. mempersiapkan alat dan bahan untuk pengujian daya kecambah benih,
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10.

11.

12.

mengisi nampan plastik dengan pasir steril kering sebanyak 9 kg atau setebal 6
cm,

memberi air pada nampan yang berisi pasir sebanyak 1,5 liter untuk
mendapatkan kelembapan 90%,

mengaduk pasir yang telah diberi air hingga dihasilkan kelembapan yang merata
kemudian diratakan dengan menggunakan papan kayu,

membuat lubang tanam dengan alat lubang tanam yang mempunyai jarak tanam
1,5 cm x 2 cm sedalam 3 cm. Setiap nampan berisi 100 lubang tanam,

memasukan benih kedelai ke dalam lubang tanam 1 biji setiap lubang tanam,
kemudian ditutup kembali dengan pasir,

memberi label pada nampan yang telah ditanami benih kedelai,

menempatkan nampan yang sudah ditanami di ruang laboratorium pengujian
daya kecambah di atas rak kayu dengan suhu ruang 20-25°C,

melakukan penyiraman secara periodik (melihat kondisi media tanam) agar
kelembapan terjaga,

melakukan pengamatan vigor benih dengan menghitung jumlah benih
berkecambah normal pada hari ke-5 setelah tanam (first count),

melakukan pengamatan daya kecambah benih pada hari ke-7 setelah tanam
(final count) serta mengamati jumlah kecambah normal (KN), kecambah
abnormal (KAb), biji busuk/mati (BB), dan biji sehat tidak tumbuh (BSTT),

menghitung persentase daya berkecambah dengan rumus panduan ISTA (2014).

KN
% DK = x 100
(jumlah benih yang dikecambahkan)

Keterangan:
DK = daya kecambah, KN = kecambah normal
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6. Cetakan lubang tanam

7. Tanam benih kedelai 8. Pengamatan jumlah tanaman tumbuh

Gambar 1. Urutan kerja pengujian viabilitas benih menggunakan media pasir di
laboratorium uji daya kecambah UPBS Balitkabi tahun 2019

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian viabilitas benih kedelai tergantung dari ukuran biji. Pada varietas
kedelai dengan ukuran biji besar, vigor benih cenderung cepat menurun
dibandingkan dengan varietas berukuran biji sedang atau kecil. Di samping itu, tinggi
dan rendahnya kadar air benih juga akan berpengaruh pada viabilitas, semakin tinggi
kadar air benih maka akan menyebabkan kemunduran viabilitas benih. Hal ini juga
dinyatakan oleh Kartono (2004) semakin tinggi kadar air benih semakin tinggi laju
deteriorasi benih. Berikut ukuran biji dan kadar air biji disajikan pada Gambar 2:
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Gambar 2. Ukuran biji dan persentase kadar air biji dari 8 varietas kedelai
[data laboratorium uji daya kecambah UPBS Balitkabi tahun 2019]

Berat 100 biji 14 gram — 17 gram termasuk biji berukuran sedang dan berat 18
gram ke atas termasuk biji berukuran besar. Gambar 2 menunjukan dua varietas
kedelai tergolong biji besar, yaitu varietas Dega 1 dengan berat 21,25 gram dan
Grobogan dengan berat 23,98 gram. Sedangkan untuk persentase kadar air berkisar
antara 8,10% - 8,71%, kondisi tersebut layak untuk dijadikan benih.

Benih yang sehat apabila dikecambahkan pada hari ke-2 sudah mulai tampak
tumbuh berwarna putih dan runcing. Perkecambahan akan terlihat pada hari ke-3,
sehingga dapat dilakukan penghitungan. Laju perkecambahan disajikan pada
Gambar 3.

Laju perkecambahan (%0)
100
<0 %
60
40
20
0
1 2 3 4 5 6 7
Laju berkecambah pada hari ke
Deja 1l Deja 2 Anjasmoro
= Detap 1 = Dena 1 —_— Argomulyo
= Grobogan Dega 1

Gambar 3. Laju perkecambahan 8 varietas kedelai umur 2—7 hari setelah tanam
(hst). [Data laboratorium uji daya kecambah UPBS Balitkabi tahun
2019]

Laju perkecambahan varietas kedelai pada Gambar 3 varietas Dega 1 di awal
kecambah rendah yaitu sebesar 32%, namun pada hari ke-7 setelah tanam meningkat
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menjadi 94%. Hal ini dikarenakan varietas kedelai berbiji besar mempunyai
cadangan makanan cukup banyak dibandingkan dengan varietas berukuran kecil
maupun sedang. Ini juga terjadi pada varietas Grobogan, di awal kecambah sebesar
59% kemudian meningkat 95% pada hari ke-7. Secara umum laju perkecambahan
varietas kedelai meningkat pada hari ke-6 setelah tanam. Kedelai varietas Detap 1 di
awal kecambah sebesar 61%, namun pada hari ke-7 hanya sebesar 85%. Hal ini
dikarenakan terjadi penurunan viabilitas tumbuh atau terjadi ketidaksesuaian pada
pascapanen (penjemuran).

Vigor benih menjadi salah satu faktor dalam wuji daya kecambah.
Penghitungan dilakukan pada hari ke-5 setelah tanam. Ukuran biji merupakan sifat
genetis yang dapat menentukan vigor benih selain mendapat cekaman lingkungan
seperti suhu, kelembapan, dan cahaya. Persentase vigor benih disajikan pada Gambar
4.

VIGOR BENIH (%)
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Gambar 4. Persentase vigor benih pada hari ke-5 setelah tanam [Data laboratorium
uji daya kecambah UPBS Balitkabi tahun 2019]

Terdapat dua varietas kedelai berbiji besar dan satu varietas berbiji sedang
yang mempunyai persentase vigor benih di bawah 80% yaitu Dega 1 (55%),
Grobogan (68%), dan Detap 1 (76%). Ini merupakan indikasi bahwa benih kedelai
yang berukuran biji besar memiliki vigor yang lebih cepat menurun. Hal ini diduga
pada biji ukuran besar mempunyai permukaan biji lebih luas dan banyak
mengandung lemak. Sedangkan pada biji berukuran sedang mempunyai permukaan
sempit dengan kandungan lemak yang lebih sedikit dibanding dengan benih
berukuran besar. Rendahnya vigor benih yang disertai adanya cekaman lingkungan
akan berpengaruh terhadap keserempakan pertumbuhan tanaman. Sehingga
pengamatan vigor benih sangat diperlukan karena menentukan keserempakan dan
keseragaman pertumbuhan tanaman kedelai di lapang.
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Viabilitas merupakan salah satu syarat benih pada kedelai di samping
kemurnian benih, kotoran, dan campuran varietas lain (cvl). Perkecambahan yang
normal memenuhi kelengkapan bagian-bagian kecambah yaitu daun, kotiledon,
hipokotil, dan akar utama (ISTA, 2014). Komponen pengujian kecambah pada
kedelai adalah jumlah tumbuh normal, jumlah tumbuh abnormal, jumlah biji mati,
dan jumlah biji sehat tidak tumbuh. Viabilitas kedelai di atas 80% layak sebagai
benih. Hasil pengamatan uji daya kecambah disajikan pada Gambar 5.

VIABILITAS BENIH (%)
100 -
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40 -
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0
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Gambar 5. Persentase viabilitas benih pada hari ke-7 setelah tanam [Data
laboratorium uji daya kecambah UPBS Balitkabi tahun 2019]

Dari hasil pengujian 8 varietas kedelai, terlihat bahwa varietas Detap 1
mempunyai persentase daya kecambah rendah sebesar 83%. Hal ini diduga
disebabkan pada proses pascapanen yang kurang optimal yang diindikasikan oleh
jumlah biji sehat tidak tumbuh sebesar 12%. Tingginya persentase tersebut
dikarenakan proses penjemuran mendapatkan suhu terlalu tinggi sehingga
mematikan embrio. Sedangkan 7 varietas kedelai lainnya mempunyai persentase
daya tumbuh berkisar 89-97%.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan media pasir dapat digunakan untuk menguji
viabilitas dan vigor benih kedelai. Daya kecambah yang baik adalah kedelai varietas
Dena 1 (98%) dan Dega 1 (95%), sedangkan yang kurang baik adalah kedelai
varietas Detap 1 (85%).
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Lampiran 1 : Data pengamatan viabilitas, vigor, kadar air biji, dan bobot 100 biji
Laboratorium uji daya kecambah UPBS Balitkabi tahun 2019

. Jumlah Biji Biji Biji . Berat 100
Varietas Vigor NorrJnal Abnojrmal M;ti BSTT | Kadar Air Biji (gram)

Deja 1 87 92 8 2 0 8,6

84 90 9 1 0 8,6

84 85 12 3 0 8,6

94 94 5 2 0 8,7

87 90 8 2 0 8,63 15,03
Deja 2 85 93 4 3 0 8,3

80 90 6 4 0 8,5

83 90 7 3 0 8,3

80 91 7 2 0 8.4

82 91 6 3 0 8,38 14,47
Anjasmoro 90 94 5 2 0 8

87 90 7 3 0 8,1

86 95 3 2 0 8,2

87 93 4 3 0 8,1

87 93 5 3 0 8,10 17,31
Detap 1 77 84 4 2 12 8

75 85 1 1 13 8,1

76 84 6 0 10 8,2

75 86 4 1 14 8,33

76 85 4 1 12 8,16 17,71
Dena 1 82 99 1 0 0 8,6

84 98 1 1 0 8,7

82 98 2 0 0 8,6

85 97 3 0 0 8,6

83 98 2 1 0 8,63 15,43
Argomulyo 81 97 3 6 0 8,42

87 89 6 5 0 8,45

86 93 7 5 0 8,47

85 95 5 4 0 8,25

85 94 5 5 0 8,40 15.54
Grobogan 62 93 7 2 0 8,7

71 92 8 1 0 8,66

69 92 6 2 0 8,73

71 94 3 0 0 8,74

68 93 6 3 0 8,71 23,98
Dega 1 57 95 4 1 0 8,68

64 96 4 2 0 8,62

42 93 3 3 0 8,64

55 94 3 2 0 8,67

55 95 4 3 0 8,65 21,25

*BSTT = Benih Segar Tidak Tumbuh
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Lampiran 2 : Data pengamatan laju perkecambahan dari beberapa varietas kedelai
Laboratorium uji daya kecambah UPBS Balitkabi tahun 2019

Varietas 1 2 3 4 5 6 7
Deja 1 0 0 63 77 85 87 90
Deja 2 0 0 60 75 82 90 93
Anjasmoro 0 0 55 70 78 80 83
Detap 1 0 0 61 68 76 91 97
Dena 1 0 0 57 71 83 85 91
Argomulyo 0 0 65 73 85 87 93
Grobogan 0 0 59 62 68 91 95
Dega 1 0 0 32 43 55 86 94

Varietas Kn Abn Mati BSTT
Deja 1 90 8 2
Deja 2 91 6 3
Anjasmoro 93 5 3
Detap 1 85 4 1 12
Dena 1 98 2 1
Argomulyo 94 5 5
Grobogan 93 6 3
Dega 1 95 4 3
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PENGARUH JENIS EKSPLAN DAN MEDIA TERHADAP INISIASI DUA
KLON PHALAENOPSIS

Euis Rohayati

Balai Penelitian Tanaman Hias
Jalan Raya Ciherang, Kotak Pos 8 Sindanglaya, Segunung, Pacet, Cianjur 43252
Telp. (0263) 517056, Faksimile (0263) 514138,

RINGKASAN

Teknologi perbanyakan Phalaenopsis secara in vitro dapat dilakukan melalui
jalur organogenesis maupun embriogenesis somatis baik secara langsung maupun
tidak langsung. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan inisiasi dan
proliferasi dua eksplan yang dipanen dari dua klon Phalaenopsis tipe standar pada
media yang berbeda. Percobaan dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Balithi
dari Januari-Desember 2018. Bahan yang digunakan adalah nodus tangkai bunga dan
rakisklon terseleksi Phalaenopsis tipe standar Balithi D.814-88 dan D.1063-8.
Media inisiasi (MI) yang diuji adalah (1) medium Y2 Murashige dan Skoog (MS)
vitamin penuh (MSVP) yang ditambah dengan 1,5 mg/l thidiazuron (TDZ) dan 0,5
mg/l N6-benzylaminopurine (BAP) (MI-1); (2) medium Y2 MSVP yang ditambah
dengan 1,0 mg/l thidiazuron dan 0,5 mg/l N6-benzylaminopurine; (3) medium %2 MS
yang mengandung 1,5 mg/l thidiazuron dan 0,5 mg/l N6-benzylaminopurine (BAP);
dan (4) medium Y2 MS yang diperkaya dengan 2.0 mg/l thidiazuron dan 0,50 mg/l
N6-benzylaminopurine. Hasil percobaan menunjukkan bahwa respons kultur inisiasi
dua jenis eksplan klon D.814-88 memiliki respons lebih baik dibanding klon D.1063-
8. Rakis merupakan jenis eksplan yang lebih baik untuk tujuan inisiasi kalus
embriogenik dan embrio pada perbanyakan Phalaenopsis dibanding nodus tangkai
bunga. Rakis klon D.814-88 yang dikultur pada medium Y2 MS yang ditambah 2,0
mg/l TDZ dan 0,5 mg/l BAP mampu menginduksi kalus embriogenik dengan
pertumbuhan yang terbaik hingga 0,5 cm dibanding perlakuan yang lain. Kalus ini
sangat sesuai sebagai sumber eksplan untuk tujuan perbanyakan pada tahap
proliferasi eksplan.

Kata kunci: inisiasi, eksplan, media, Phalaenopsis

PENDAHULUAN

Phalaenopsis merupakan salah satu jenis anggrek yang memiliki nilai ekonomi
tinggi baik sebagai bunga potong maupun tanaman pot, baik di pasar global,
regional, maupun lokal (Irawati, 2002; Fauziah et al., 2014). Di Indonesia, meski
data pasti produksi dan konsumsi anggrek ini belum tersedia, anggrek ini termasuk
salah satu jenis anggrek yang banyak diminati pasar (34%), diikuti oleh Dendrobium
(26%), Oncidium Golden Shower (20%), Cattleya (17%), dan Vanda, serta anggrek
lainnya (3%) (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2005). Bibit botolan
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anggrek ini dijual dengan harga Rp30.000,00 sampai dengan Rp65.000,00 per botol;
Rp19.000,00 sampai dengan Rp28.000,00 untuk tanaman remaja; Rp40.000,00
sampai dengan Rp45.000,00 tanaman pradewasa dan Rp80.000,00 sampai dengan
Rp225.000,00 untuk tanaman berbunga (Bukalapak, 2020; Shopee, 2020;
Tokopedia, 2020). Meski potensi dan nilai agribisnis anggrek ini di Indonesia sangat
tinggi, namun realitasnya produk-produk anggrek tersebut masih didominasi oleh
produk impor. Sementara anggrek produk nasional masih sangat terbatas.

Perakitan varietas unggul baru (VUB) anggrek Phalaenopsis dalam rangka
menyediakan dan meningkatkan ketersediaan produk nasional yang mampu
berkompetisi di tingkat global telah dan terus dilakukan oleh Kementerian Pertanian
melalui Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi). Perakitan VUB Phalaenopsis telah
dilakukan sejak tahun 2005 hingga sekarang. Di tahun 2008, Balithi pertama kali
melepas VUB Phalaenopsis dengan nama Puspa Tiara Kencana. Jumlah VUB
anggrek yang dilepas Balithi makin meningkat dan hingga saat ini telah dilepas dan
didaftarkan lebih dari 27 VUB (Balithi.Balitbang.Pertanian, 2020). Hingga saat ini
kegiatan pemuliaan anggrek melalui persilangan konvensional masih terus dilakukan
dalam rangka mendapatkan VUB yang komersial dan mampu memenuhi kebutuhan
serta preferensi pasar. Dari kegiatan tersebut dihasilkan 2 klon terseleksi yang
berpotensi untuk didaftarkan dan dilepas sebagai VUB, yaitu: klon D-814-88 dan
D.1063-8. Selanjutnya untuk menunjang proses pendaftarannya, penyediaan benih
berkualitas untuk kedua klon tersebut sangat diperlukan.

Penyediaan benih berkualitas merupakan salah satu syarat yang harus
dilakukan sebelum sebuah klon terseleksi dapat didaftarkan menjadi VUB.
Penyediaan benih berkualitas ini tidak mungkin dilakukan melalui perbanyakan
secara konvensional melalui induksi keiki karena hasilnya yang terbatas (Yusnita Et
al., 2007). Sementara, teknik perbanyakan yang dapat diandalkan adalah
perbanyakan tanaman secara in vitro menggunakan berbagai jenis eksplan dan
media. Teknik perbanyakan Phalaenopsis secara in vitro telah dilaporkan oleh Park
et al. (2002), Kuo et al. (2005), Rianawati et al. (2009), Niknejad (2011), Mondal et
al. (2013), Winarto (2016) dan Winarto et al. (2014). Namun, studi tentang
perbanyakan klon D.814-88 dan D.1063-8 belum pernah dilaporkan.

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan inisiasi dua jenis
eksplan klon D.814- Phalaenopsis tipe standar pada 88 dan D.1063-8 media yang
berbeda.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Balai Penelitian
Tanaman Hias (Balithi) di Segunung dan Laboratorium Kultur Jaringan Kebun
Percobaan (KP) Cipanas, Pacet, Cianjur pada bulan Januari-Desember 2018.
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Bahan dan Alat Percobaan

Bahan yang digunakan yaitu 2 klon Phalaenopsis tipe standar Balithi yaitu:
D.814-88 dan D.1063-8. Tanaman dipelihara di Rumah Kaca Kebun Percobaan
Cipanas dan Kebun Percobaan Segunung sesuai dengan prosedur operasional budi
daya Phalaenopsis Balithi. Tangkai bunga yang telah mekar seluruh bunganya
digunakan sebagai sumber eksplan. Media dasar yang digunakan dalam percobaan
ini adalah medium Murashige dan Skoog (MS) menggunakan kombinasi dan
konsentrasi thidiazuron (TDZ) dan N6-benzylaminopurine (BAP), sukrosa, agar
Swallow, dan merkuri klorida (HgCl,). Sedangkan alat yang digunakan dalam
percobaan ini adalah laminar air flow cabinet (LAFC), penggaris, pisau kultur,
scalpel, pinset, cawan petri, dan lain-lain.

Persiapan Percobaan

Eksplan yang digunakan berupa nodus tangkai bunga dan rakis dua klon
Phalaenopsis tipe standar Balithi D.814-88 dan D.1063-8 (Gambar 1). Sterilisasi
awal eksplan dilakukan dengan membersihkan bagian tangkai dan rakis dengan
alkohol 96% menggunakan kapas. Tangkai bunga dan rakis dipotong-potong + 3 cm
lalu dicuci dengan air mengalir selama 30 menit. Selanjutnya dicuci dengan detergen
selama 30 menit dan 1% bakterisida-fungisida selama 30 menit, dan terakhir dibilas
dengan air steril hingga bersih (3-5x; masing-masing 3 menit). Sterilisasi
selanjutnya dilakukan di laminar air flow, seludang yang menutup mata tunas dibuka
dan dibuang untuk mempercepat respons kultur. Potongan eksplan disterilisasi
kembali menggunakan larutan 0.05% HgClz selama 5 menit dan direndam dalam
larutan 0.01% HgCl selama 3 menit. Selanjutnya dibilas dengan air steril hingga
bersih. Tahap akhir, eksplan ditanam pada media kultur sesuai dengan tujuan inisiasi
kultur.

D1063-8 D 814-88

Gambar 1. Eksplan yang digunakan berupa nodus tangkai bunga

Perlakuan Percobaan

Eksplan yang diuji pada percobaan ini adalah (1) nodus tangkai bunga dan (2)
rakis. Media dasar yang digunakan pada percobaan ini adalah ¥2 MS dan 2 MS
dengan vitamin penuh (MSVP). Media inisiasi (MI) yang dipelajari pada percobaan
ini adalah (1) medium %2 MSVP yang ditambah dengan 1,5 mg/l TDZ dan 0,5 mg/1
BAP (MI-1); (2) medium %2 MSVP yang ditambah dengan 1,0 mg/l TDZ dan 0,5
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mg/l BAP (MI-2); (3) medium Y2 MS yang mengandung 1,5 mg/l TDZ dan 0,5 mg/I
BAP (MI-3); dan (4) medium Y2 MS yang diperkaya dengan 2.0 mg/l TDZ dan 0,50
mg/l BAP (MI-4). Setiap perlakuan menggunakan 5 botol yang setiap botol berisi 1
eksplan yang dikultur dan diulang sebanyak 3 kali. Kultur diinkubasi pada kondisi
terang 12 jam di bawah lampu fluoresen dengan intensitas cahaya 13 pmol m™2 s™!
pada 23.5 + 1.1°C hingga respons eksplan terlihat dan mudah diamati.

Peubah Percobaan
Peubah yang diamati pada percobaan ini meliputi:

1. persentase kontaminasi, pencokelatan dan hijau (%), dinilai dengan menghitung
jumlah eksplan yang kontaminasi, cokelat dan hijau dibagi total jumlah eksplan
yang dikultur dikalikan dengan 100%;

2. waktu inisiasi kultur (kalus/embrio/tunas) baru (hari setelah kultur), dihitung
sejak awal kultur hingga inisiasi kultur kalus/embrio/tunas baru terlihat jelas dan
mudah diamati;

3. respons inisiasi eksplan (kalus/embrio/tunas) (%), dinilai dengan menghitung
jumlah eksplan yang berhasil membentuk kalus/embrio/tunas dibagi dengan
total jumlah eksplan yang dikultur dikalikan dengan 100%;

4. ukuran kultur hasil inisiasi kalus/embrio/tunas (cm).

Pengamatan dilakukan secara berkala untuk mengetahui respons eksplan
selama masa inkubasi. Pengukuran dan pengambilan data dilakukan setiap 1,5 bulan
setelah kultur.

Pengolahan dan Penyajian Data Percobaan

Data yang dikumpulkan selanjutnya dihitung nilai rata-ratanya dan disajikan
dalam bentuk tabel. Gambar hasil kultur in vitro eksplan juga ditambahkan untuk
menunjukkan hasil-hasil percobaan yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan secara berkala diketahui bahwa inisiasi eksplan dalam
membentuk kalus, embrio, atau tunas dicatat pada 9 s/d 45 hari setelah kultur (hsk).
Persentase eksplan membentuk kalus berkisar antara 0-60%, persentase membentuk
embrio berkisar antara 0-10%, dan persentase membentuk tunas berkisar antara O-
90%. Pada percobaan ini, kontaminasi eksplan dicatat berkisar antara 10-55%,
eksplan yang mengalami pencokelatan berkisar antara 0-15%,dan eksplan yang
memiliki potensi tumbuh untuk membentuk kalus/embrio/tunas berkisar antara 30-
90%.

Dari hasil pengamatan dan pengukuran pada semua peubah percobaan,
diketahui adanya perbedaan respons genetik dari kedua klon yang digunakan. Klon
D. 814-88 menunjukan respons inisiasi yang lebih cepat dibanding klon D.1063-8,
baik pada inisiasi kalus, embrio, maupun tunas. Eksplan nodus tangkai bunga klon
D.814-88 yang dikultur pada MI-3 (medium Y2 MS yang ditambah 1,5 mg/l TDZ dan
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0,50 mg/l1 BAP) memiliki waktu inisiasi tunas tercepat (9 hsk) dengan ukuran tunas
tertinggi hingga 0.65 cm (Gambar 2a-1c). Namun, eksplan ini tidak mampu
menghasilkan kalus maupun embrio baik pada klon D.814-88 maupun D.1063-8.
Sementara potensi eksplan menghasilkan kalus terbaik hingga 60% diamati pada
rachis klon D.1063-8 yang dikultur pada MI-3, namun penampilan dan ukuran kalus
lebih baik dicatat pada klon D.814-88 (Gambar 2d-11). Selanjutnya potensi eksplan
membentuk embrio terbaik hingga 10% ditemukan pada rakis kedua klon yang
ditanam pada MI-1.

Tabel 1. Respons kultur inisiasi nodus tangkai bunga dan rakis klon Phalaenopsis
D.814-88 dan D.1063-8 pada berbagai media inisiasi

Peubah pengamatan

Eksplan Media Respon inisiasi (%) Ukuran
Ex- vitro Inisiasi Kontaminasi | Pencokelata | Hijau .VV.a}(tlf ekspl? "
D (%) n(%) | (%) | MSEs | Embrio | Tunas | S
(hsk) inisiasi

(cm)

Klon D 814-88

Tangkai bunga MI-1 20 0 80 14,0 0 0 80 0,60

MI-2 20 0 80 13,2 0 0 80 0,55

MI-3 35 0 65 9,0 0 0 65 0,65

MI-4 10 0 90 15,0 0 0 90 0,50

21,3 0 78,8 12,8 0 0 78,8 0,58

Rachis MI-1 55 10 45 25,5 25 10,0 0 0,40

infloresens MI-2 30 15 55 25,0 50 5,0 0 0,37

MI-3 45 10 35 20,0 40 5,0 0 0,40

MI-4 50 10 40 17,5 37,5 25 0 0,50

45,0 11,3 45,0 22,0 38,1 44 0 0,42

Klon D 1063-8

Tangkai bunga MI-1 30 5 65 35,0 0 0 65 0,11

MI-2 45 5 50 27,5 0 0 50 0,18

MI-3 50 0 50 30,0 0 0 50 0,24

MI-4 40 10 50 35,0 0 0 50 0,30

413 5,0 53,3 31,9 0 0 53,8 0,21

Rachis MI-1 45 15 40 45 30 10 0 0,15

infloresens MI-2 50 10 40 39 40 0 0 0,26

MI-3 30 10 60 35 60 0 0 0,30

MI-4 45 10 45 29 45 0 0 0,38

42,5 11,3 46,3 37,0 43,6 2,5 0 0,27

Catatan: medium ¥2 MSVP yang ditambah dengan1,5 mglL. TDZ dan 0,5 mg/l BAP (MI-1); medium ¥2 MSVP
yang ditambah dengan 1,0 mg/l TDZ dan 0,5 mg/l BAP (MI-2); medium Y2 MS yang mengandung
1,5 mg/l TDZ dan 0,5 mg/l BAP (MI-3); medium ¥2 MS yang diperkaya dengan 2.0 mg/l TDZ dan
0,5 mg/l BAP (MI-4).

Hasil percobaan ini berhasil membuktikan bahwa eksplan berbeda yang
diambil dari tanaman yang berbeda memiliki respons dan perilaku yang berbeda.
Eksplan yang mengandung titik tumbuh pada percobaan ini adalah nodus tangkai
bunga yang ketika dikultur umumnya menghasilkan pertumbuhan titik tumbuh
menjadi tunas, yang pada tahap berikutnya dapat diperbanyak melalui proliferasi
tunas pada media yang sesuai. Sementara eksplan yang berasal dari bagian organ
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tanaman yang dilukai, pada percobaan ini yaitu rakis, justru memiliki potensi yang
besar digunakan sebagai sumber eksplan pada perbanyakan Phalaenopsis. Pada
percobaan ini, rakis mampu diinduksi untuk menghasilkan kalus dan embrio
(Winarto, 2016).

Kalus dan embrio inilah yang pada tahap berikutnya pada media yang sesuai
akan dapat dihasilkan bahan tanaman dalam jumlah yang lebih banyak. Pada
percobaan ini, hasil terbaik ditemukan pada rakis klon D.1063-8 yang dikultur pada
MI-3 dengan 60% pembentukan kalus dan 0,3 cm ukuran kalus, diikuti oleh rakis
klon D.814-88 yang ditanam pada MI-2 dengan 50% membentuk kalus dan 0,37 cm
ukuran kalus. Sedangkan ukuran kalus terbesar hingga 0,5 cm dengan pertumbuhan
paling baik ditemukan pada rakis klon D.814-88 yang ditanam pada MI-4 (medium
12 MS yang ditambah dengan 2,0 mg/l TDZ dan 0,5 mg/l BAP).

(Gambar 3) Kalus dengan pertumbuhan yang paling baik umumnya memiliki
potensi yang besar untuk diperbanyak pada tahap proliferasi. Pada percobaan lain
juga berhasil diungkap bahwa eksplan dari klon KD 69.274 memiliki respons
embriogenesis yang lebih baik dibanding klon D.802-28(Winarto et al., 2016).
Persentase embriogenesis hingga 86,6% ditemukan pada medium New Phalaenopsis
(NP) yang ditambah dengan 1,0 mg/l NAA (Utami et al., 2007), sedangkan medium
12 MS yang diperkaya dengan 0,2 mg/l TDA dan 0,5 mg/1 2,4-D medium yang sesuai
untuk inisiasi kalus embriogenik klon-klon hasil silangan Phalaenopsis (Rianawati
et al.,2009)
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Gambar 2. Respons eksplan pada kultur inisiasi Phalaenopsis tipe standar. a-c,
inisiasi tunas pada eksplan tangkai bunga, d-i, kalus embriogenik pada
eksplan rakis Phalaenopsis klon D. 814-88.

Gambar 3. Tahapan inisiasi Phalaenopsis pada eksplan rakis Phalaenopsis klon D.
814-88.

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020




Pada percobaan ini, kontaminasi eksplan masih menjadi masalah kritis dan
perlu diperbaiki. Penggunaan HgCl, pada konsentrasi 0,05 dan 0,01% selama 5 dan
3 menit masih menghasilkan eksplan terkontaminasi hingga 55%. Pada percobaan
lain menggunakan bahan yang sama, kontaminasi dapat ditekan di bawah 35%
(Winarto, 2016; Winarto et al., 2016). Pada percobaan yang dilakukan Soetopo dan
Purnamaningsih (2012), kontaminasi eksplan hingga 100% ditemukan pada eksplan
yang disterilisasi dengan sodium hipoklorida dan feepol. Persentase eksplan
terkontaminasi selain dipengaruhi oleh bahan sterilan yang digunakan, juga
dipengaruhi oleh cara kerja selama proses sterilisasi dilakukan. Kontaminasi yang
rendah umumnya dihasilkan oleh penggunaan bahan sterilan yang tepat dan cara
kerja yang baik.

Pencokelatan eksplan pada percobaan ini dapat dikategorikan rendah atau
kecil. Persentase pencokelatan tertinggi adalah 10%. Pada percobaan sebelumnya
juga dilaporkan bahwa pencokelatan eksplan pada kultur in vitro Phalaenopsis
berkisar antara 0-7% (Rianawati et al., 2009) dan 0-10% (Winarto, 2016; Winarto et
al., 2016). Pencokelatan eksplan umumnya disebabkan oleh akumulasi senyawa
fenolic sebagai akibat adanya aktivitas enzim fenolic oksidase yang ada dalam
jaringan tanaman dan oksigen yang ada di sekitar eksplan (Hutami, 2008; Jones dan
Saxena, 2013). Pencokelatan ini umumnya dikendalikan dengan menempatkan
kultur pada ruang gelap, sering melakukan subkultur eksplan pada media baru,
menambahkan arang aktif dalam media, menambahkan polivinil pirolidon (PVP),
dan lain-lain (Hutami, 2008).

KESIMPULAN
Dari hasil percobaan ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. respons kultur inisiasi dua jenis eksplan klon D.814-88 dan D.1063-8 pada media
inisiasi berbeda telah berhasil dipelajari dan eksplan rakis klon D.814-88 justru
memiliki potensi yang besar digunakan menjadi sumber eksplan pada
perbanyakan Phalaenopsisyang memiliki respons lebih baik dibanding klon
D.1063-8;

2. rakis merupakan jenis eksplan yang lebih baik untuk tujuan inisiasi kalus
embriogenik dan embrio pada perbanyakan Phalaenopsis dibanding nodus
tangkai bunga, meski persentase pembentukan tunasnya mencapai 90% dengan
waktu inisiasi 9 hari setelah kultur;

3. rakis klon D.814-88 yang dikultur pada medium %2 MS yang ditambah 2,0 mg/1
TDZ dan 0,5 mg/l BAP mampu menginduksi kalus embriogenik dengan
pertumbuhan yang terbaik hingga 0,5 cm dibanding perlakuan yang lain. Kalus
ini sangat sesuai sebagai sumber eksplan untuk tujuan perbanyakan pada tahap
proliferasi eksplan dengan waktu inisiasi 37,5 hari setelah kultur.

Dari percobaan ini, rakis yang dikultur pada berbagai media mampu
menghasilkan kalus embriogenik dan embrio dengan ukuran serta kecepatan tumbuh
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yang bervariasi. Oleh karena itu, perlu diuji lebih lanjut kemampuan dan kecepatan
tumbuh masing-masing kalus dan/atau embrio yang dihasilkan pada tahap
proliferasi.
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PRODUKSI LILI (LILIUM SP.) MELALUI KULTUR JARINGAN

Supenti

Balai Penelitian Tanaman Hias
Jalan Raya Ciherang, Kotak Pos 8 Sindanglaya, Segunung, Pacet, Cianjur 43252
Telp. (0263) 517056, Faksimile (0263) 514138,

RINGKASAN

Perbanyakan lili umumnya dilakukan secara vegetatif melalui umbi, bulbil
(umbi pada ketiak daun), dan umbi anak. Kelemahan metode perbanyakan tersebut
yaitu apabila umbi yang dipakai sebagai bahan tanam telah terinfeksi penyakit maka
tanaman yang dihasilkan akan langsung terserang penyakit tersebut. Usaha untuk
mengatasi hal tersebut antara lain dengan perbanyakan tanaman lili melalui kultur
jaringan. Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Balithi, Cipanas,
Jawa Barat, dari bulan Februari sampai Desember 2018. Percobaan dilakukan pada
sisik umbi lili lokal Tawangmangu, Lokal Parompong, Purple Maroon, planlet lili
varietas Arum Sari dengan proses sterilisasi eksplan, perbanyakan tunas, pembesaran
umbi, dan aklimatisasi. Hasil percobaan menunjukan bahwa tunas dapat diperbanyak
pada umur 4-7 minggu setelah inisiasi, pembesaran umbi pada media pupuk
majemuk yang ditambah dengan gula 40 g/l merupakan media terbaik untuk
pembesaran umbi. Metode aklimatisasi lili yang dilakukan memiliki keberhasilan

yang tinggi.
Kata kunci: Lilium sp., sisik umbi, gula, pupuk majemuk, kultur jaringan

PENDAHULUAN

Bunga lili merupakan tanaman hias potensial yang masuk ke dalam kelompok
tanaman berbunga yang dikembangkan untuk memproduksi umbi dan bunga potong.
Kementerian Pertanian (2017) mencatat bahwa impor lili pada tahun 2016 sebanyak
750 kg sedangkan pada tahun 2017 sebanyak 131 kg. Nilai impor yang tinggi
tersebut mendorong upaya perbanyakan dan pengembangan lili di Indonesia.
Perbanyakan lili umumnya dilakukan secara vegetatif melalui umbi, bulbil (umbi
pada ketiak daun), dan umbi anak (Hoesen dan Gandawidjaja, 1985).

Untuk memenuhi permintaan bunga potong lili di Indonesia yang semakin
meningkat, maka diperlukan penyediaan bahan tanam dalam jumlah besar dan
berkualitas baik. Beberapa cara yang digunakan antara lain dengan perbanyakan
tanaman lili melalui kultur jaringan. Perbanyakan tanaman lili secara kultur jaringan
akan memberikan keuntungan, yaitu dapat dihasilkan bibit dalam jumlah banyak
dengan waktu yang cepat, serta bibit yang dihasilkan seragam (Setiawati, 2007). Lili
merupakan tanaman berumbi sejati (bulb), umbi tanaman lili berbentuk cawan yang
dikelilingi oleh sisik (scale) yang berfungsi sebagai cadangan makanan berisi zat
tepung, gula dan protein. Scale menyerupai lembaran yang berdaging tipis dan dapat

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 21



dipisahkan dengan mudah dan dapat ditumbuhkan menjadi tunas serta tanaman baru
(Rismunandar, 1991). Sisik umbi atau scale adalah bagian umbi yang paling banyak
digunakan sebagai eksplan dan yang paling banyak menghasilkan tunas maupun
umbi mikro dibanding bagian tanaman yang lain (Azadi dan Khash, 2007). Sisik ini
dapat berasal dari umbi hasil panen di lapang atau sisik dari umbi mikro yang
ditanam secara in vitro. Dengan metode ini, dari satu sisik umbi lili (satu umbi terdiri
atas beberapa puluh sisik) akan diperoleh bibit yang banyak dalam waktu relatif
singkat. Perbanyakan lili secara kultur jaringan terdiri atas kegiatan inisiasi tunas
dari sisik umbi, perbanyakan tunas, pembesaran umbi, dan aklimatisasi.

Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui produksi lili secara kultur
jaringan dari mulai proses pemilihan eksplan hingga aklimatisasi.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Balai Penelitian
Tanaman Hias (Balithi) Cipanas pada bulan Februari hingga Desember 2018.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah sisik umbi lili lokal Tawangmangu, Lokal
Parompong, Purple Maroon, planlet lili varietas Arum Sari yang telah diperbanyak
sebelumnya, bakterisida, fungisida, klorok, alkohol, media MS, gula, dan media
kompos. Alat yang digunakan adalah autoklaf, timbangan, gelas ukur, erlenmeyer,
botol kultur, petridish, pinset, scalpel, laminar air flow, mistar, sprayer, dan baki.

Proses Percobaan

Proses percobaan yang dilakukan adalah mengamati persentase keberhasilan
inisiasi eksplan sisik umbi pada tiga jenis lili serta jumlah tunas yang terbentuk,
jumlah daun, panjang daun, diameter umbi, jumlah akar pada media perlakuan
pembesaran umbi, dan persentase planlet hidup pada tahap aklimatisasi.

Peubah Percobaan
Peubah yang diamati antara lain:

1. persentase keberhasilan inisiasi eksplan diamati dengan menghitung eksplan
yang kontaminasi dan steril;

2. jumlah tunas yang terbentuk diamati dengan menghitung tunas yang terbentuk
pada sisik umbi yang ditanam pada masing-masing botol;

3. jumlah daun diamati dengan menghitung jumlah daun yang terbentuk pada
masing-masing planlet;

4. panjang daun (cm) diukur dari pangkal daun hingga ujung daun menggunakan

mistar;

diameter umbi (cm) diukur dengan menggunakan mistar;

jumlah akar diamati dengan menghitung jumlah akar yang telah terbentuk;

persentase planlet hidup diamati dengan menghitung planlet hasil aklimatisasi

yang hidup.

Nowm
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Pengolahan dan Penyajian Data Percobaan

Data hasil pengamatan yang berhasil dikumpulkan selanjutnya ditampilkan
dalam bentuk tabel dan grafik. Gambar hasil percobaan ditambahkan untuk
memperjelas detail hasil percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan teknik in vitro untuk pengembangan bunga potong lili di
Indonesia sangat dimungkinkan. Robb (1957) dan Takayama & Misawa (1982)
berhasil menginduksi bulblet pada kultur sisik umbi lili. Kegiatan produksi lili yang
dilakukan di Balithi dapat dilihat pada Gambar 1. Kegiatan tersebut meliputi
pembuatan media tanam, persiapan inisiasi eksplan sisik umbi, perbanyakan tunas
pada media perbanyakan, pembesaran umbi pada beberapa media perlakuan pupuk
majemuk dan gula, serta aklimatisasi.

1-2 bulan

2-3 bulan 3 bulan

Gambar 1. Tahapan produksi lili secara kultur jaringan

1. Pembuatan Media

Langkah pertama dalam pembuatan media MS adalah menyiapkan erlenmeyer
yang berisi akuades sebanyak 600 ml yang berada di atas hot plate stirrer dan diatur
kecepatannya 600 rpm. Seluruh bahan kimia makro, mikro, vitamin, dan hormon
diambil menggunakan pipet sesuai kebutuhan dan dimasukan satu persatu ke dalam
erlenmeyer hingga larut. Setelah seluruh bahan kimia homogen, tambahkan gula
sebanyak 30 g/l. Selanjutnya, larutan media dimasukkan ke dalam labu takar hingga
tepat 1 liter. Tahapan selanjutnya adalah pengaturan pH hingga 5,8. Apabila pH lebih
rendah dari 5,8 atau lebih asam maka ditambahkan larutan NaOH dan apabila pH
lebih tinggi dari 5,8 maka diturunkan dengan menambahkan beberapa tetes HCL 1%.

Media yang telah sesuai pH-nya dimasukkan ke dalam panci dan ditambahkan
agar sebanyak 7 g/l. Campuran media dipanaskan dan diaduk hingga mendidih.
Setelah media mendidih, campuran dituang ke dalam botol steril yang telah
disiapkan lalu tutup dengan plastik dan diikat dengan karet. Pemberian label
dilakukan pada setiap botol media perlakuan. Pemberian label bertujuan untuk
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memudahkan saat digunakan untuk kultur. Media dalam botol selanjutnya
disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121°C selama 30 menit.

2. Pemilihan Eksplan

Eksplan adalah bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan kultur in vitro.
Pemilihan eksplan menjadi bagian penting keberhasilan kultur in vitro. Dalam
pemilihan eksplan, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah jenis tanaman, bagian
tanaman yang akan digunakan, morfologi permukaan, kondisi tanaman, dan waktu
pengambilan eksplan. Tanaman yang dijadikan sumber eksplan harus berasal dari
tanaman yang sehat, tumbuh baik, atau normal. Adanya perubahan suhu, cahaya,
musim serta kelembapan terhadap tanaman induk sangat memengaruhi keberhasilan
perkembangan bahan eksplan (Yusnita, 2003). Pada tanaman lili, eksplan yang
digunakan dapat berupa sisik umbi, umbi, filamen bunga, ovul maupun anther. Sisik
umbi atau scale adalah bagian yang banyak digunakan sebagai eksplan serta banyak
menghasilkan tunas maupun umbi mikro dibanding bagian tanaman yang lain (Azadi
dan Khash, 2007).

Sisik ini dapat berasal dari umbi dari hasil panen di lapang atau sisik dari umbi
mikro yang ditanam secara in vitro. Sisik yang berasal dari lapang memiliki tingkat
kontaminasi yang lebih tinggi daripada yang berasal dari in vitro. Kriteria sisik umbi
yang akan dijadikan eksplan yaitu umbi sehat, jelas varietasnya, dan bebas hama
penyakit (Gambar 2A). Eksplan yang diambil di lapangan dibuang bagian daun dan
akarnya, selanjutnya dicuci dengan air hingga bersih (Gambar 2B) kemudian
dicelupkan pada larutan fungisida 1% lalu didiamkan semalam untuk
meminimalisasi kontaminasi. Perendaman dengan larutan fungisida tersebut
dilakukan tanpa memisahkan sisiknya satu per satu.(Gambar 2C).

Gambar 2. Proses pengambilan eksplan (A), pemotongan daun dan akar (B), dan
pencelupan eksplan pada larutan fungisida (C).

3. Sterilisasi Eksplan

Kondisi aseptik pada kultur in vitro diperlukan untuk menghindari
kontaminasi, baik yang berupa cendawan maupun bakteri. Salah satu cara untuk
meminimalisasi kontaminasi adalah dengan sterilisasi. Sterilisasi eksplan dapat
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menggunakan beberapa pensterildi antaranya: calcium hipoklorit, natrium hipoklorit
(NaOCl 2), fungisida, bakterisida, alkohol, dan antibiotik. Eksplan yang digunakan
untuk inisiasi adalah sisik umbi lili lokal Tawangmangu, lokal Parompong, dan
Purple Maroon dengan 3 ulangan yang masing-masing ulangan terdiri dari 10 botol.

Sterilisasi sisik umbi diawali dengan memisahkan umbi menjadi beberapa sisik
umbi. Selanjutnya, sisik umbi direndam selama 1 jam dengan fungisida 1% dan
antibiotik 1.250 mg/l akuades (Gambar 3A). Setelah satu jam perendaman, eksplan
dibilas dengan akuades 6-7 kali hingga bersih. Di dalam laminar air flow, eksplan
kembali direndam pada larutan alkohol 70%-80% selama 3 menit, lalu bilas dengan
akuades 6-7 kali. Langkah selanjutnya sisik umbi dikocok dalam larutan natrium
hipoklorit 30% selama 15 menit. Setelah 15 menit, sisik umbi dibilas dengan akuades
steril sebanyak 6-7 kali hingga bersih (Gambar 3B).

Eksplan sisik umbi yang telah disterilisasi, selanjutnya dilukai di bagian
samping dan tengahnya untuk merangsang pertumbuhan tunas (Gambar 3C).
Eksplan yang telah dilukai lalu ditanam pada media inisiasi tunas dan disimpan pada
ruang inkubasi pada suhu 25°C-28°C. Hasil kultur diamati 7 hari setelah tanam.

Gambar 3. Tahapan sterilisasi eksplan sisik umbi, perendaman pada larutan
fungisida dan antibiotik (A), perendaman pada larutan alkohol dan
NaOCl (B), dan sisik umbi yang telah dilukai (C).

Respons eksplan terhadap media kultur terlihat 7 hari setelah kultur. Respons
tersebut dapat berupa pembentukan tunas dan ada tidaknya kontaminasi oleh
cendawan atau bakteri. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa lili varietas Purple Maroon
dan lili lokal Tawangmangu memiliki tingkat kontaminasi yang paling rendah bila
dibandingkan lili lokal Parompong yaitu hanya sebesar 25,00% dan 31,02%. Hal ini
disebabkan oleh asal lingkungan media tumbubh lili tersebut. Lili Purple Maroon dan
lili lokal Tawang Mangu ditanam di dalam polybag dan ditempatkan di rumah plastik
sehingga tingkat kontaminan cukup rendah. Berbeda dengan lili lokal Parompong
yang ditanam di lahan terbuka, sehingga tingkat kontaminan cukup tinggi.
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Tabel 1. Respons beberapa jenis lili pada media kultur in vitro

Jenis lili Persentase Waktu terbentuk Persentase Jumlah
kontaminasi tunas (hari) bertunas tunas
Lokal Tawang Mangu 31,02 7,60 62,81 3,79
Lokal Parompong 60,80 9,00 60,80 2,40
Purple Maroon 25,00 10,00 74,50 6,30

Sisik umbi lili yang tidak terkontaminasi jamur maupun bakteri mengalami
perubahan warna dari putih kekuningan menjadi kehijauan. Tampak bagian tepi
bekas luka irisan berubah warna menjadi kecokelatan dan muncul tunas mikro dari
bekas luka potongan. Eksplan berkembang secara langsung tanpa melalui tahap
pembentukan kalus. Lili lokal Tawangmangu memiliki respons lebih cepat bertunas
bila dibandingkan dua jenis lili yang lainnya (7,60 hari), akan tetapi tunas yang
terbentuk lebih sedikit bila dibandingkan dengan Purple Maroon, yaitu 6,30 tunas,
walaupun waktu yang dibutuhkan untuk membentuk bakal tunas cukup lama yaitu
10 hari (Tabel 1).

Persentase bertunas (%) ketiga jenis lili cukup tinggi, yaitu 60,80% hingga
74,50%. Lili Purple Maroon menghasilkan rata-rata tunas terbanyak bila
dibandingkan lili yang lain yaitu 74,50%. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena
ukuran sisik umbi Purple Maroon lebih lebar sehingga peluang untuk membentuk
tunas lebih besar. Dengan demikian, jumlah bulblet yang terbentuk, secara teoritis,
ditentukan oleh luas permukaan sisik umbi lili. Hal ini disebabkan semakin besar
luas permukaan eksplan, maka (1) jumlah media kultur yang terabsorbsi oleh eksplan
semakin besar (Luong dan Ket, 1993), (2) kandungan nutrien, auksin, dan sitokinin
endogen juga semakin besar (Gamborg, 1984), dan (3) jumlah sel yang yang akan
mengekspresikan totipotensinya juga semakin banyak (Mantell ez al., 1985). Waktu
terbentuknya tunas relatif lebih cepat (7 hari), hal ini menunjukkan bahwa
kandungan dan keseimbangan relatif zat pengatur tumbuh endogen (auksin dan
sitokinin) pada sisik umbi lili sudah tinggi. Zat pengatur tumbuh tersebut digunakan
untuk beregenerasi membentuk tunas dan bulblet, sehingga dengan penambahan zat

pengatur tumbuh yang tepat pada medium kultur, akan mempercepat pertumbuhan
(Winarsih et al., 1998)

Gambar 4. Inisiasi tunas lili dari sisik umbi, varietas lokal Tawangmangu (A),
varietas lokal Parompong (B), Purple Maroon (C). ( Umur 7-10 hari
setelah tanam)
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Proses pembentukan tunas mikro diawali dengan pembengkakan pada bekas
luka potongan sisik umbi. Proses ini terjadi karena pembelahan sel dalam jaringan
subepidermal parenkimatis (Robb, 1957). Pada lili Lokal Tawangmangu dan Lokal
Parompong, bakal tunas hanya terbentuk di bagian samping sisik umbi (Gambar 4A
dan B), sedangkan pada lili Purple Maroon bakal tunas terbentuk hampir di seluruh
bagian yang dilukai (Gambar 4C). Pembengkakan pada umbi selanjutnya
berkembang dan membentuk titik tumbuh tunas dan selanjutnya muncul daun pada
titik tumbuh tersebut. Ujung daun terus memanjang membentuk helaian daun
(lamina) dan pelepah daun yang disusul oleh pembentukan helaian daun baru.
Selanjutnya dalam waktu yang tidak lama (sekitar 2 minggu) setelah munculnya
helai daun pertama (Gambar 5A), muncul akar pada dasar tunas mikro (Gambar 5B).
Secara morfologis susunan dan bentuk helaian daun pada tunas mikro hasil kultur in
vitro mirip dengan tunas yang dihasilkan dari umbi lili di lapang. Namun, terdapat
perbedaan mendasar pada pola pembentukannya. Tunas lili di lapang dihasilkan dari
umbi yang didahului dengan pembentukan sisik umbi, tetapi tunas mikro yang
dihasilkan secara in vitro tanpa didahului pembentukan sisik umbi (scale) maupun
bulblet.

Gambar 5. Tunas mikro lili yang terbentuk (A), akar yang mulai tumbuh (B)

4. Perbanyakan Tunas

Regenerasi lili yang berasal dari sisik umbi merupakan bagian penting dalam
perbanyakan lili secara in vitro. Tahapan ini umumnya untuk menyediakan benih
secara massal baik berupa planlet maupun umbi lili. Upaya untuk mendapatkan
produksi planlet dan umbi lili yang maksimal diperlukan media yang sesuai. Media
yang sesuai diperoleh dengan melakukan optimasi media regenerasi lili. Setelah
tunas lili terbentuk sempurna atau umur tanaman sekitar 4-7 minggu setelah tanam,
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tunas bisa dipisahkan satu persatu kemudian daun dan akar dipotong laluditanam
pada media regenerasi tunas yaitu media MS yang ditambah 45 g/l gula (Gambar 6).
Kombinasi media tersebut merupakan media yang paling optimum untuk
perbanyakan tunas.

Media MS yang ditambah 45 g/l gula mampu meregenerasi tunas lili.
Subkultur dilakukan setiap 2 minggu sekali ke media yang sama. Tunas yang
terbentuk biasanya berjumlah 2 hingga 3 tunas yang tumbubh selain tunas utama yang
selanjutnya bisa ditanam kembali ke media yang sama hingga daun dan akar
terbentuk sempurna. Menurut Setiawati (2007), jumlah tunas lili yang terbentuk
tergantung pada media dan jenis lili yang digunakan. Perbanyakan tunas lili selama
enam bulan menghasilkan rata-rata 76 tunas yang berasal dari satu sisik umbi.

Gambar 6. Proses subkultur tunas hasil inisiasi pada media perbanyakan tunas

5. Pembesaran Umbi

Tanaman lili dikembangkan untuk produksi bunga dan umbi. Scale umbi
secara morfologi mengandung nutrisi dan menyimpan air yang sangat dibutuhkan
oleh tanaman itu sendiri. Pembesaran umbi diperlukan untuk memaksimalkan
produksi umbi nantinya di lapang. Pembungaan lili memerlukan ukuran umbi
sebesar 4-5 cm, apabila ukuran umbi tidak maksimal akan memengaruhi
pembungaan atau bunga yang dihasilkan tidak maksimal. Oleh karena itu, proses
perbanyakan lili secara in vitro tidak hanya sampai tahap perbanyakan tunas, akan
tetapi diperlukan proses pembesaran umbi. Pembentukan umbi merupakan fenomena
kompleks dan dipengaruhi banyak faktor, antara lain nutrisi, lingkungan, genetik,
daun, dan asimilasi. Upaya untuk mengurangi beberapa pengaruh tersebut dilakukan
dengan pengembangan secara in vitro dalam lingkungan terkontrol (Arteca, 1995).

Pembesaran umbi lili secara optimal dapat diperoleh pada media pengumbian
yang sesuai. Pembesaran umbi lebih ditentukan oleh gula pada media tumbuh. Hasil
penelitian Kurniati et al. (2014) bahwa gula optimum untuk pembesaran umbi
optimal adalah 45 g/l. Lili yang digunakan adalah lili varietas Arum Sari. Deskripsi
lili varietas Arum Sari terdapat pada lampiran 2 dan media yang dipakai dalam
pembesaran umbi mikro adalah media pupuk majemuk (20:20:20) dengan perlakuan
gula 10 g/1, 20 g/1, 30 g/1, dan 40 g/It. Pupuk majemuk mengandung hara makro-
mikro yang lengkap. Pupuk tersebut mengandung N, P, K, S, Mg, Fe, Zn, Ca, Co,
Mn, Mo, B, dan Cu yang hampir sama dengan komponen hara makro-mikro medium
MS.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa lili yang ditanam pada media yang mengandung
gula 40 g/l memiliki rata-rata jumlah daun tertinggi dibandingkan dengan lili yang
ditanam pada media lain yaitu 1,00. Panjang daun, diameter umbi, dan rata-rata
tertinggi diperoleh pada lili yang ditanam di media UB-4. Penambahan diameter
umbi lili kemungkinan disebabkan oleh kandungan gula yang tinggi pada media UB-
4, vyaitu sebesar 40 g/l. Kandungan gula yang tinggi berpengaruh dalam
morfogenesis. Pada konsentrasi gula yang lebih tinggi, tanaman bertunas menjadi
berkurang dan ukuran sisik umbi menjadi meningkat (Yamagishi, 1995).

Akar lili mulai terbentuk pada dua minggu setelah tanam pada kondisi kurang
cahaya dengan intensitas 25%. Pembentukkan akar terbanyak pada media UB-3 atau
media pupuk majemuk dengan gula 30 g/l (1,79).

Tabel 2. Data pengamatan pembesaran umbi lili varietas Arum sari

Media Jumlah daun Panjang daun | Diameter umbi | Jumlah akar
(helai) (cm) (mm)
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
UB-1 0,74+0,60 2,80+2,55 0,77+0,18 1,09+0,69
UB-2 0,99+0,55 3,59+2.26 0,73+0,18 1,43+0,96
UB-3 0,90+0,64 3,22+2.50 0,78+0,17 1,79+1,11
UB-4 1,00+0,55 3,61+2.25 0,79+0,15 1,77+0,98

ket: UB-1: Pupuk majemuk + 10 g/l gula, UB-2 : Pupuk majemuk + 20 g/l gula, UB-3 : Pupuk  majemuk
+ 30 g/l gula, dan UB-4 : Pupuk majemuk + 40 g/l gula.

Respons umbi yang terbentuk pada beberapa media 4 minggu setelah kultur
diawali dengan pembentukan daun, selanjutnya akar mulai terbentuk dan diameter
umbi mulai bertambah. Pada lili yang ditanam pada media UB-4, umbi yang
terbentuk terlihat lebih besar bila dibandingkan lili yang lainnya (Gambar 7). Pupuk
majemuk dapat digunakan untuk pembesaran umbi karena mampu menstimulasi
pertumbuhan eksplan yang maksimal dan tetap memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan propagula in vitro.
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Gambar 7. Pengaruh media pembesaran umbi pada lili varietas Arum Sari. (A) UB-
1, (B) UB-2, (C) UB-3, dan (D) UB-4
6. Aklimatisasi

Tahap akhir perbanyakan lili secara in vitro yaitu aklimatisasi. Aklimatisasi
merupakan proses penyesuaian planlet dari kondisi in vitro ke kondisi alamiah di
rumah kaca. Planlet yang dipelihara dalam keadaan steril dalam lingkungan (suhu
dan kelembapan) optimal, sangat rentan terhadap lingkungan luar (lapang).
Mengingat sifat-sifat tersebut, sebelum planlet ditanam di lapang, planlet
memerlukan aklimatisasi. Planlet aklimatisasi umbi dan planlet lili hasil kultur in
vitro dilakukan pada saat planlet telah membentuk umbi. Planlet lili sebelumnya
diberi perlakuan hardening atau penempatan planlet pada suhu ruang selama 2-3
minggu. Hardening bertujuan untuk mengadaptasikan planlet dari suhu yang
terkendali ke suhu di rumah kaca.

Selain itu, proses ini sangat memengaruhi persentase tanaman hidup setelah
diaklimatisasi. Tahapan aklimatisasi meliputi beberapa kegiatan antara lain umbi dan
planlet lili dikeluarkan dari botol lalu dicuci dengan air bersih, selanjutnya daun
dihilangkan dari bagian akar dan umbi. Umbi direndam dalam larutan fungisida 1%.
Umbi yang telah direndam selanjutnya dikeringanginkan dan ditanam dalam bak-
bak yang berisi media kompos (Gambar 8).
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Gambar 8. Tahapan aklimatisasi lili, mengeluarkan planlet dari dalam botol (A, B),
mencuci umbi dari sisa-sisa agar (B), merendam dalam larutan fungisida
(D), menanam pada media kompos (E)

Pengamatan aklimatisasi dilakukan dua minggu setelah tanam. Setelah dua
minggu, lili mulai beradaptasi dan daun mulai terbentuk, akar lama mulai membusuk
dan digantikan oleh akar yang baru (Gambar 9). Aklimatisasi dilakukan dengan tiga
ulangan dengan masing-masing ulangan sebanyak 50 tanaman. Pengamatan
aklimatisasi diawali dengan mengamati persentase tanaman tumbuh. Persentase
tanaman tumbuh dihitung dari banyaknya tanaman tumbuh dibagi dengan total
tanaman dikali 100%. Waktu muncul tunas diamati sejak awal tanam hingga tumbuh
daun baru, jumlah daun, dan panjang daun diamati dengan mengukur daun yang
terpanjang, diameter umbi yang diukur pada bagian tengah umbi, dan bobot basah
umbi.
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Gambar 9. Tanaman hasil aklimatisasi dua minggu setelah tanam MST (A) , 4 MST
(B), dan 6 MST (C)

Persentase tanaman hidup merupakan tolok ukur keberhasilan aklimatisasi.
Semakin tinggi persentase tanaman hidup berarti planlet mampu beradaptasi dengan
cepat. Persentase tanaman tumbuh pada ketiga ulangan yang ditanam adalah 100%,
artinya semua planlet yang ditanam tumbuh. Seperti ditunjukkan pada Gambar 10,
dari ketiga ulangan lili hasil aklimatisasi, terlihat daun mulai tumbuh pada minggu
ke 2 walaupun hanya 1,23 dan terjadi peningkatan menjadi 1,93 pada minggu ke 4,
lalu bertambah kembali pada minggu ke-6 sebanyak 1,97. Pada peubah pengamatan
panjang daun, penambahan panjang daun selama dua minggu dari 2,59 cm menjadi
3,66 cm dan pada minggu ke 6 naik menjadi 3,80. Diameter umbi lili pada saat umur
tanaman 2 minggu, rata-rata diameter umbi sebesar 7,87 mm dan terjadi peningkatan
menjadi 8,36 mm pada minggu ke-4. Akan tetapi pada minggu ke-6 terjadi
penurunan menjadi 7,64. Sama halnya dengan bobot umbi yang terjadi penurunan
dari minggu ke-2 sampai minggu ke-6. Respons tersebut terjadi kemungkinan
disebabkan oleh karbohidrat yang terkandung pada umbi dimanfaatkan oleh tanaman
untuk penambahan jumlah daun dan panjang daun.
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Gambar 10. Grafik pertumbuhan lili varietas Arum sari hasil aklimatisasi selama 6
minggu

KESIMPULAN

Perbanyakan Lilium sp. dilakukan dengan rangkaian pembuatan media,
pemilihan eksplan dan sterilisasi eksplan, perbanyakan tunas, pembesaran umbi dan
aklimatisasi. Proses sterilisasi eksplan sisik umbi yang dilakukan belum efektif
karena persentase kontaminasi masih tinggi. Perbanyakan tunas dilakukan pada saat
tunas berumur 4-7 MST dan tunas telah terbentuk sempurna. Media yang digunakan
adalah MS yang ditambah gula 45 g/1. Hasil pengamatan respons pembesaran umbi
pada media pupuk majemuk yang ditambah dengan gula 40 g/l merupakan media
terbaik untuk pembesaran umbi. Metode aklimatisasi lili yang dilakukan sudah
sesuai standar yang dilakukan di Balithi dan tingkat keberhasilannya tinggi.
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PENGARUH PENAMBAHAN UNSUR FOSFOR PADA FASE GENERATIF
TERHADAP PERTUMBUHAN, PEMBUNGAAN, DAN KETAHANAN
BUNGA KRISAN

Agus Sutisna dan Laily Qodriyah

Balai Penelitian Tanaman Hias
Jalan Raya Ciherang, Kotak Pos 8 Sindanglaya, Segunung, Pacet, Cianjur 43253
Telp. (0263) 517056, Faksimile (0263) 514138

RINGKASAN

Krisan merupakan salah satu bunga hias potong dengan potensi ekonomi
tinggi. Dalam bisnis florikultura, kualitas tanaman menjadi salah satu faktor penting
yang harus diperhatikan. Kualitas tanaman sangat dipengaruhi oleh pemenuhan
kebutuhan unsur hara pada setiap fase pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan unsur P pada fase generatif terhadap
pertumbuhan, pembungaan, dan vase life bunga krisan. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan April 2019. Perlakuan berupa penambahan unsur P
dengan aplikasi H3PO4 pada fase generatif tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian unsur P pada fase generatif tanaman krisan dapat meningkatkan panjang
tangkai bunga dan diameter bunga pada krisan tipe standar varietas Fiji kuning dan
krisan tipe spray varietas remix purple. Selain itu, pemberian unsur P pada fase
generatif tanaman dapat memperpanjang vase /ife bunga krisan tipe standar varietas
Fiji kuning dan tidak memberikan pengaruh terhadap bunga krisan tipe spray
varietas Remix purple. Oleh karena itu, H3PO4 dapat diberikan pada fase generatif
untuk meningkatkan panjang tangkai dan diameter bunga krisan.

Kata kunci: unsur fosfor (P), generatif, krisan

PENDAHULUAN

Krisan merupakan salah satu bunga hias potong yang banyak diminati
masyarakat. Bunga potong ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Permintaan
terhadap bunga potong krisan diketahui meningkat seiring dengan peningkatan taraf
hidup masyarakat. Bunga potong ini menjadi salah satu elemen penting dalam
rangkaian bunga (Nurmalinda dan Hayati, 2014).

Tanaman krisan merupakan tanaman hias potong dengan luas panen paling
besar pada tahun 2018 yaitu sebesar 1.110,52 hektare (BPS, 2018). Meskipun
demikian, produksi ini belum dapat memenuhi semua kebutuhan pasar. Selain
jumlahnya yang kurang mencukupi permintaan pasar, masalah kualitas produk
bunga potong juga masih menjadi kendala dalam industri krisan dalam negeri
(Ridwan dkk, 2012). Salah satu faktor penentu kualitas bunga potong yang masih
menjadi tantangan petani saat ini adalah masa ketahanan bunga (vase life) yang
kurang panjang.
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Upaya untuk memperbaiki kualitas tanaman dapat dilakukan dengan
penggunaan teknik budi daya yang tepat. Teknik budi daya berupa pemupukan
merupakan salah satu faktor penting untuk mendapatkan hasil tanaman yang
berkualitas (Tedjasarwana et al, 2011). Hara P merupakan hara makro bagi tanaman
yang dibutuhkan dalam jumlah banyak setelah N dan lebih banyak daripada K.
Fosfat diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan adenosine dan triphosphate
(ADP dan ATP) yang merupakan sumber energi untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Salisbury dan Ross, 1995). Selain itu, kecukupan P sangat
penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan bagian vegetatif dan
reproduktif tanaman, meningkatkan kualitas hasil, dan ketahanan tanaman terhadap
penyakit (Salisbury dan Ros, 1995).

Efektivitas dan efisiensi penggunaan P pada tanaman dipengaruhi oleh cara
aplikasinya pada tanaman. Sifat unsur P yang immobile di dalam tanah (Nursyamsi
dan Setyorini, 2009) menjadi salah satu kendala dalam penyerapan unsur ini oleh
tanaman karena membutuhkan waktu yang lama untuk dapat diserap. Menurut
Girma et al. (2007), aplikasi P dengan cara disemprotkan pada tanaman lebih efektif
meningkatkan kualitas hasil tanaman.

Sumber fosfor tersedia dalam berbagai bentuk. Salah satu bentuk unsur P yang
dapat dengan mudah diserap oleh tanaman adalah dalam bentuk H3;PO4 Menurut
Okuda and Yamada (1962), H3PO4 yang diaplikasikan dengan penyemprotan secara
langsung pada tanaman kacang dapat lebih mudah dan lebih cepat diserap oleh
tanaman.

Unsur fosfor merupakan salah satu unsur yang berperan penting pada saat fase
pembungaan tanaman (Sutiyoso, 2003). Pada percobaan ini, dilakukan aplikasi
pupuk P dalam bentuk yang mudah diserap pada fase generatif/pembungaan
tanaman. Diharapkan dengan penambahan unsur P pada saat fase generatif tanaman
dapat meningkatkan kualitas tanaman. Tujuan penelitian ini adalah menguji
penambahan unsur P pada fase generatif terhadap pertumbuhan, pembungaan, dan
vase life bunga krisan.

PROSEDUR
Waktu Penelitian

Percobaan dilakukan di rumah plastik Balai Penelitian Tanaman Hias,
Segunung, Cianjur, Jawa Barat. Percobaan dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan April 2019.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan adalah setek berakar tanaman Chrysanthemum tipe
standar varietas Fiji Kuning dan krisan tipe spray varietas Remix purple, pupuk NPK,
pestisida untuk pengendalian hama dan penyakit, dan H3POs4 sebagai sumber fosfor.
Alat yang digunakan adalah gembor, hand sprayer, meteran/penggaris, dan jangka
sorong.
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Tahapan Penelitian
Persiapan Lahan dan Penanaman

Lahan diolah menggunakan cangkul sedalam 30 cm. Lalu gulma dibersihkan
dan dibuang keluar lahan penanaman. Bedengan dengan petak efektif 1 x 1 m dibuat
sesuai perlakuan. Pembuatan bedengan diiringi dengan pemberian pupuk dasar
dengan pupuk kandang sebanyak 10 ton/ha dan pupuk NPK yang diaduk secara
merata. Sebelum penanaman, bedengan disiram hingga basah. Bahan tanam berupa
setek berakar ditanam dengan kerapatan tanam 64 tanaman/m? .

Pemeliharaan Tanaman

Tanaman dipelihara secara standar dengan mengaplikasikan hari panjang
selama 4 jam sehari selama 30-35 hari dengan menggunakan lampu LED 11 watt
yang diletakkan 1,5 m dari atas bedengan. Jarak antara titik lampu 2 m. Pemberian
air dilakukan dengan frekuensi 2-3 hari sekali atau melihat kondisi pertanaman.
Pemupukan susulan dilakukan dengan memberikan pupuk NPK sebanyak 90 g/m?
yang dilakukan pada minggu ke-2, ke-4, ke-6, dan ke-8 setelah tanam. Aplikasi
pestisida dilakukan seminggu sekali sebagai upaya preventif terhadap serangan hama
dan penyakit.

Perlakuan Penelitian

Perlakuan penambahan unsur P dengan aplikasi H3PO4 dilakukan setelah
tanaman memasuki fase generatif, yaitu pada saat tanaman sudah menghasilkan
pentul bunga. H3POs diaplikasikan dengan cara penyemprotan melalui daun.
Perlakuan terdiri dari pemeliharaan tanaman tanpa penambahan unsur P dan
penambahan unsur P dengan konsentrasi 200 ppm.

Peubah Penelitian

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman akhir (cm) diukur dari
permukaan tanah hingga internode terakhir; diameter batang (cm) diukur pada
batang dengan jarak 10 cm dari permukaan tanah; rata-rata panjang tangkai bunga
(cm), diameter bunga (cm), persentase bunga mekar, dan vase life bunga (hari).

Penyajian Data

Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung nilai rata-ratanya kemudian
disajikan dalam bentuk tabel. Gambar atau foto ditambahkan untuk meningkatkan
kualitas tulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian unsur P dengan konsentrasi
200 ppm pada fase generatif tanaman dapat meningkatkan panjang tangkai bunga
dan diameter bunga, baik pada krisan tipe standar varietas Fiji kuning maupun pada
krisan tipe spray varietas Remix purple. Namun, perlakuan ini tidak memberikan
pengaruh yang positif terhadap tinggi tanaman akhir, diameter batang, dan
persentase bunga mekar pada tanaman uji.
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Pengamatan vase life bunga menunjukan hasil yang berbeda pada krisan tipe
standar varietas Fiji kuning (Tabel 1) dan krisan tipe spray varietas Remix purple
(Tabel 2). Perlakuan pemberian unsur P konsentrasi 200 ppm pada fase generatif
tanaman hanya memengaruhi vase life bunga krisan tipe standar varietas Fiji kuning
dan tidak memengaruhi vase life bunga krisan tipe spray varietas Remix purple.

Pada krisan tipe standar varietas Fiji kuning (Tabel 1), panjang tangkai bunga
pada tanaman yang diberi perlakuan unsur P dengan konsentrasi 200 ppm adalah
sebesar 4,09 cm dan pada perlakuan tanpa pemberian unsur P panjang tangkai bunga
yang dihasilkan adalah 3,70 cm. Diameter bunga dengan perlakuan pemberian unsur
P juga lebih besar dibandingkan dengan diameter bunga pada tanaman yang tidak
diberikan unsur P pada fase generatif. Diameter bunga pada tanaman dengan
pemberian unsur P adalah 8,57 cm dan diameter bunga pada tanaman yang tidak
diberi unsur P adalah 8,31 cm. Selain itu, pengaruh percobaan juga dapat dilihat dari
perbedaan vase life tanaman (Gambar 1). Bunga dengan perlakuan percobaan
pemberian unsur P memiliki vase life yang lebih panjang selama 4 hari dibandingkan
dengan bunga yang tanpa pemberian P. Vase life bunga pada perlakuan P mencapai
16,25 hari sedangkan vase life bunga tanpa penambahan unsur P hanya 12,16 hari.

Gambear (1a) Gambar (1b)

Gambar 1. Perbandingan vase life bunga pada tanaman krisan tipe standar varietas
Fiji Kuning dengan perlakuan percobaan tanpa pemberian unsur fosfor
(kir1) dan dengan pemberian unsur fosfor 200 ppm (kanan) pada 15 hari
setelah panen.
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Tabel 1. Pengaruh pemberian unsur fosfor pada fase generatif terhadap
pertumbuhan, pembungaan dan vase life bunga krisan tipe standar
varietas Fiji Kuning

Perlakuan Tinggi Diameter | Panjang Diameter Persentase Vase

tanaman batang tangkai bunga bunga life
akhir (cm) bunga (cm) mekar (%) (hari)
(cm) (cm)

Tanpa 54,81 0,91 3,70 8,31 66,53 12,16

pemberian

unsur P

Pemberian 54,13 0,79 4,09 8,57 63,01 16,25

unsur P

dengan

konsentrasi

200 ppm

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa pemberian unsur P pada masa
generatif tanaman tidak dapat meningkatkan tinggi tanaman akhir, diameter batang,
dan persentase kemekaran bunga. Pada ketiga parameter tersebut, tanaman yang
diberikan unsur P dengan konsentrasi 200 ppm memiliki tinggi tanaman akhir,
diameter batang, dan persentase kemekaran bunga yang lebih rendah dibandingkan
dengan tanaman yang tidak diberikan unsur P dengan nilai rata-rata masing-
masingnya adalah 54,81 cm, 0,91 cm, dan 66,53 % untuk percobaan tanpa pemberian
unsur P dan 54,13 cm, 0,79 cm dan 63,01% untuk percobaan dengan pemberian
unsur P konsentrasi 200 ppm (Tabel 1).

Hasil pengamatan tidak jauh berbeda pada krisan tipe spray varietas Remix
purple. Perlakuan pemberian unsur P pada fase generatif tanaman krisan
menunjukkan panjang tangkai bunga dan diameter bunga yang lebih tinggi
dibandingkan dengan percobaan yang tidak diberikan unsur P. Namun, perlakuan
pemberian unsur P tidak berpengaruh terhadap vase life dan diameter batang
tanaman, sedangkan tinggi tanaman akhir dan persentase bunga mekar pada
perlakuan pemberian unsur P menunjukkan nilai rata-rata yang lebih rendah
dibandingkan dengan percobaan tanpa pemberian unsur P (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh pemberian unsur fosfor pada fase generatif terhadap
pertumbuhan, pembungaan, dan vase life bunga krisan tipe spray varietas

Remix Purple

Perlakuan Tinggi Diameter Panjang Diameter Persentase | Vase life
tanaman batang tangkai bunga bunga (hari)

akhir (cm) bunga (cm) mekar (%)
(cm) (cm)

Tanpa 69,82 0,58 3,92 5,32 61,06 15,08

pemberian

unsur P

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 39




Perlakuan Tinggi Diameter | Panjang Diameter | Persentase | Vase life
tanaman batang tangkai bunga bunga (hari)

akhir (cm) bunga (cm) mekar (%)
(cm) (cm)

Pemberian 67,87 0,58 4,02 5,49 51,55 15,00

unsur P

dengan

konsentrasi

200 ppm

Pengaruh percobaan dengan pemberian unsur P konsentrasi 200 ppm pada fase
generatif tanaman menghasilkan rata-rata panjang tangkai bunga, diameter bunga,
dan vase life bunga krisan varietas Remix purple lebih tinggi dibandingkan dengan
tanaman yang tanpa diberikan unsur P (Table 2). Panjang tangkai bunga dan
diameter bunga tanaman dengan pemberian unsur P berturut-turut adalah 4,02 cm,
dan 5,49 cm. Panjang tangkai bunga dan diameter bunga tanaman tanpa pemberian
unsur P berturut-turut adalah 3,92 cm dan 5,32 cm. Tinggi tanaman akhir, diameter
batang, persentase bunga mekar, dan vase life bunga pada tanaman dengan
pemberian unsur P berturut-turut adalah 67,87 cm, 0,58 cm, 51,55%, dan 15 hari.
Hasil pengamatan parameter tersebut pada perlakuan tanpa pemberian unsur P
berturut-turut adalah 69,82 cm, 0,58 cm, 61,06%, dan 15,08 hari.

Meningkatnya panjang tangkai bunga, diameter bunga, dan vase [life bunga
sebagai akibat pemberian unsur P juga dilaporkan oleh Satar et al (2012) pada
tanaman krisan dan Verma et al (2018) pada tanaman gerbera. Menurut Verma et al
(2018), peran P dalam meningkatkan vase life bunga berkaitan dengan peran fosfor
sebagai konstituen asam nuclic phytin ATP yang memainkan peranan penting pada
pertumbuhan dan perkembangan yang berakibat meningkatnya vase life bunga
potong.

KESIMPULAN

Pemberian unsur P pada fase generatif tanaman krisan dapat meningkatkan
panjang tangkai bunga dan diameter bunga pada krisan tipe standar varietas Fiji
kuning dan krisan tipe spray varietas Remix purple. Pemberian unsur P pada fase
generatif tanaman hanya dapat memperpanjang vase life bunga krisan tipe standar
varietas Fiji kuning dan tidak memberikan pengaruh terhadap bunga krisan tipe
spray varietas Remix purple.

H3PO4 dapat disarankan untuk meningkatkan panjang tangkai dan diameter
bunga krisan pada fase generatif.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Balai Penelitian Tanaman Hias
yang telah mendanai kegiatan percobaan ini.
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TEKNIK SELEKSI PADA NOMOR POHON TANAMAN KELAPA
GENJAH PANDAN WANGI UNTUK PENYERBUKAN SENDIRI
(SELFING)

Silpha Mangudisang, Junus Sajangbati, Leman Litouw Raranta

Balai Penelitian Tanaman Palma
JI. Raya Mapanget Kotak Pos 1004 Manado 95001
Telepon (0431) 812430, Faksimile (0431) 812017

RINGKASAN

Kelapa merupakan tanaman menyerbuk silang sehingga memiliki keragaman
yang tinggi. Kelapa dibedakan menjadi dua yaitu kelapa dalam dan kelapa genjah.
Salah satu jenis dari tanaman kelapa genjah yaitu Kelapa Genjah Pandan Wangi
(GPW). Kelapa Genjah Pandan Wangi memiliki keunggulan yaitu air dan daging
buah beraroma pandan. Populasi Kelapa Genjah Pandan Wangi masih sangat
beragam sehingga perlu dilakukan seleksi pada tinggi tanaman dan jumlah buah pada
81 tanaman, sehingga turunan hasil seleksi tersebut mengalami kemajuan seleksi
dengan keragaan morfologi batang lambat bertambah tinggi dan jumlah buah
banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nomor pohon yang lambat
bertambah tinggi dan berbuah banyak berdasarkan nilai indeks terboboti. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan indeks seleksi terboboti pada karakter
tinggi tanaman dan jumlah buah mendapatkan kandidat-kandidat nomor pohon yang
lambat bertambah tinggi dan jumlah buah banyak. Adapun nomor-nomor pohon
tersebut antara lain 38, 69, 79, 78, 70, 80, 74, 19, 59, 20, 77, 58, 73, 60, dan 81. Oleh
karena itu, indeks seleksi terbobot dapat digunakan untuk mendapatkan genotipe
kelapa yang lambat bertambah tinggi dan jumlah buah banyak.

Kata kunci: buah, polen, standar deviasi, tandan

PENDAHULUAN

Kelapa merupakan tanaman palma yang termasuk juga tanaman berumah satu
karena persilangan posisi bunga jantan dan bunga betina terjadi dalam satu pohon.
Berdasarkan pertumbuhannya, tanaman kelapa terbagi menjadi dua yaitu kelapa
dalam dan kelapa genjah. Kelapa dalam memiliki ciri pangkal batang (bol) besar,
mulai berbunga pada umur 6 tahun, dan jarak antara 11 berkas daun yang lebar.
Sedangkan kelapa genjah memiliki ciri pangkal batang (bol) lurus, umur berbunga
2-3 tahun, dan jarak antara 11 bekas daun yang kecil. Berdasarkan tipe
penyerbukannya, kelapa dikelompokkan menjadi dua yaitu menyerbuk sendiri
(selfing) dan menyerbuk silang (crossing).

Salah satu contoh kelapa genjah yaitu Kelapa Genjah Pandan Wangi (GPW)
yang memiliki keunikan yaitu rasa dari bagian buah dan air serta daun beraroma
pandan. Penyerbukan Kelapa Genjah Pandan Wangi termasuk ke dalam menyerbuk
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sendiri karena terjadi tumpang tindih (overlapping) reseptifnya bunga betina dan
antesisnya bunga jantan dalam waktu yang hampir bersamaan. Koleksi Kelapa
Genjah Pandan Wangi (GPW) masih memiliki keragaman cukup tinggi, sehingga
perlu dilakukan seleksi pada nomor-nomor pohon yang masih termasuk dalam
kategori genjah. Seleksi merupakan tahap awal dalam pemurnian tanaman untuk
mendapatkan keaslian genetik. Seleksi ditujukan untuk mendapatkan karakter yang
diinginkan yaitu batang lambat bertambah tinggi dan buah berukuran besar. Senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh Liana dan Saptadi (2018) yang menyatakan
bahwa seleksi tanaman cabai berdasarkan pada bobot buah total per tanaman.
Metode untuk seleksi pada tanaman banyak salah satunya menggunakan indeks
seleksi terboboti. Indeks seleksi terboboti digunakan untuk menyeleksi beberapa
karakter yang memiliki sifat antagonis sehingga perlu dilakukan pembobotan pada
karakter tertentu yang dijadikan kriteria seleksi. Kartina et al. (2019) menyatakan
bahwa indeks seleksi digunakan pada tanaman menyerbuk sendiri seperti padi untuk
skrining terhadap cekaman kekeringan. Prayoga e al. (2018) menyatakan bahwa
indeks seleksi digunakan pada seleksi tanaman kacang tanah untuk cekaman
salinitas. Setyono (2016) menyatakan bahwa penggunaan indeks seleksi terboboti
(bobot berbeda) memberikan kemajuan seleksi positif terhadap keragaan tanaman
yang digunakan. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan nomor pohon yang lambat
bertambah tinggi dan berbuah banyak berdasarkan nilai indeks terboboti.

PROSEDUR

Percobaan dilakukan di Kebun Pondok Hijau Manado, Sulawesi Utara dari
bulan Agustus 2020 . Bahan yang digunakan dalam percobaan yaitu populasi
tanaman Kelapa Genjah Pandan Wangi sebanyak 81 pohon serta alat yang digunakan
yaitu kamera, tangga, kerodong, dan meteran.

Seleksi dilakukan pada tanaman dengan umur yang sama. Seleksi pada
karakter agronomi seperti tinggi batang, lingkar batang 20 cm, jumlah daun, jumlah
tandan, dan jumlah buah per tandan. Pengamatan tinggi batang dilakukan dari
pangkal batang hingga ujung batang tempat melekatnya pelepah daun pertama.
Lingkar batang 20 cm diukur dari pangkal batang setinggi 20 cm. Jumlah daun
dihitung dari banyaknya daun yang terbuka sempurna dan tidak terserang hama
penyakit. Jumlah tandan dihitung dari banyaknya tandan yang sudah pecah. Jumlah
buah per tandan dihitung dari banyaknya buah yang masih melekat pada masing-
masing tandan dalam satu pohon.

Seleksi menggunakan metode pedigree (per pohon). Populasi kelapa pandan
wangi yang diambil sebanyak 18.75% dari total populasi yang diambil karena sesuai
dengan kriteria seleksi. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan
Microsoft Excel 2007 kemudian dilakukan analisis seleksi terboboti (weight
selection index) pada masing-masing karakter yang diamati. Seleksi indeks terboboti
(weight selection index) diperoleh dengan melakukan standardisasi dari standar
deviasi dari semua nomor tanaman pada setiap karakter.
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Adapun rumus indeks seleksi terboboti sebagai berikut:

7 = -2X1 +Xo +X3 +X4 +2X5 +2X¢

Keterangan:
X1 :Nilai tengah tinggi batang
X2 :Nilai tengah lingkar batang 20 cm
X3 : Nilai tengah jumlah daun
X4 : Nilai tengah jumlah tandan
X5 :Nilai tengah jumlah buah per pohon
X6 :Nilai tengah jumlah buah per tandan

Nilai x merupakan nilai tengah peubah yang telah distandardisasi. Diperoleh
rataan umum dan standar deviasi pada peubah bersangkutan dengan persamaan,

P; = (xj-m;)/S;

Nilai tengah (x) merupakan nilai tengah yang sudah distandardisasi dari
peubah 1 dalam populasi dan xij sebagai nilai rataan yang terukur dari nomor varietas
ke-j.

Data yang sudah dilakukan indeks terboboti selanjutnya diolah dengan

menggunakan Minitab 16 untuk mengetahui area seleksi dengan menggunakan area
graph.

Kriteria koefisien keragaman genetik (KK G) adalah rendah (0% <x < 6,60%),
agak rendah (6,60% < x <13,18%), cukup tinggi (13,18% <x <19,76%), dan tinggi
(19,76% < x) (Febrianto et al. 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Populasi Tanaman Kelapa Genjah Pandan Wangi

Populasi Kelapa Genjah Pandan Wangi yang diuji memiliki populasi yang
sangat beragam terlihat dari penampilan agronomi pada setiap nomor pohon. Hal ini
menunjukkan sebagian besar pohon koleksi Kelapa Genjah Pandan Wangi sudah
memiliki bol dan pertambahan tinggi tanaman yang cepat (Gambar 1). Pertambahan
tinggi tanaman yang cepat tidak diinginkan karena akan membutuhkan biaya yang
tinggi untuk memetik buah berbeda dengan tanaman yang memiliki kemampuan
pertambahan tinggi tanaman yang lambat (Gambar 2).
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Gambar 1. Populasi tanaman Kelapa Genjah Pandan Wangi

Kelapa Genjah Pandan Wangi (GPW) memiliki penampilan morfologi yang
bervariasi. Karakter lingkar batang (14,15%) dan jumlah daun (15,72%) memiliki
keragaman cukup tinggi, sedangkan karakter tinggi tanaman (28,96%), jumlah
tandan (32,19%), total jumlah buah per pohon (64,31%), dan rataan jumlah buah per
tandan (62,25%) termasuk keragaman tinggi.

=~ WAL S Z .
Gambar 2. Individu pohon kelapa dengan pertambahan tinggi tanaman cepat (a)
dan pohon pertambahan tinggi tanaman yang lambat (b dan c)
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Tabel 1. Rataan umum dan standarsisasi karakter agronomi populasi Kelapa Genjah

Pandan Wangi
Total Rataan
Tinggi Lingkar Jumlah Jumlah jumlah jumlah
tanaman batang daun tandan buah per buah per
(cm) (cm) (helai) (buah) pohon tandan
(buah) (buah)
Rataan 151,43 126,06 20,98 6,12 17,05 5,64
Standar Deviasi 43,85 17,83 3,30 1,97 10,96 3,51
Koefisien 28,96 14,15 15,72 32,19 64,31 62,25
keragaman

Seleksi Indeks Terboboti Tanaman Kelapa Genjah Pandan Wangi

Berdasarkan hasil indeks seleksi terboboti pada karakter agronomi
menunjukkan bahwa terdapat 15 nomor pohon Kelapa Genjah Pandan Wangi yang
dapat dijadikan pohon induk. Indeks seleksi terboboti menitikberatkan pada karakter
tinggi tanaman dan jumlah buah per pohon sehingga nanti akan dihasilkan keturunan
(filial) dengan morfologi berbuah banyak dan lambat bertambah tinggi. Nilai indeksi
seleksi yang tinggi menunjukkan bahwa seleksi pada nomor-nomor pohon tersebut
akan menghasilkan keturunan yang berbuah banyak dan lambat bertambah tinggi.
Nomor pohon yang memiliki indek seleksi tinggi yaitu nomor 38, 69, 79, 78, dan 70.
Menurut Okiarlis et al. (2016), penggunaan indeks seleksi dapat digunakan untuk
seleksi tanaman yang bersegregasi pada populasi F2.

Tabel 2. Rataan tersesuaikan setiap peubah karakter agronomi dan indeks seleksi

pada 15 pohon kelapa terpilih

Total Rataan
No Tinggi Lingkar Jumlah Jumlah jumlah jumlah Indeks
tanaman batang daun tandan buah per | buah per .
pohon (cm) (cm) (helai) (buah) pohon tandan seleksi
(buah) (buah)
38 27,55 127,93 9,64 2,89 11,45 11,39 131,05
69 46,55 111,93 11,64 0,89 20,45 5,73 83,71
79 58,55 109,93 15,64 2,89 28,45 5,89 80,05
78 44,55 113,93 12,64 2,89 12,45 1,89 69,05
70 51,55 117,93 8,64 1,89 13,45 5,89 64,05
80 56,55 120,93 18,64 1,89 12,45 1,89 57,05
74 82,55 118,93 13,64 1,89 24,45 4,89 28,05
19 52,55 121,93 7,64 -0,11 -1,55 -1,61 1805
59 117,55 109,93 19,64 2,89 45,45 14,06 16,38
20 57,55 71,93 9,64 0,89 11,45 1,64 -6,45
77 87,55 113,93 15,64 1,89 13,45 3,39 -9,95
58 130,55 108,93 18,64 2,89 44.45 13,73 -14,29
73 96,55 121,43 14,64 1,89 12,45 1,89 -26,45
60 116,55 117,93 17,64 1,89 26,45 5,39 -31,95
81 7955 112,93 11,64 1,89 -1,55 -1,61 -38,95
Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 47




Area seleksi nomor pohon berdasarkan area graph menunjukkan bahwa hanya
terdapat 12 nomor yang terseleksi. Seleksi tersebut berdasarkan nilai indeks seleksi
yang bernilai positif (Gambar 3). Nilai indeks seleksi tersebut bernilai positif karena
pembobot nilai untuk karakter total jumlah buah per pohon dan rataan jumlah buah
per tandan tinggi. Titik paling tinggi pada sumbu Y (positif) nomor pohon 38
menunjukkan bahwa keragaan morfologi batang lambat tinggi dan jumlah buah
banyak sedangkan titik paling tinggi pada sumbu Y (negatif) nomor pohon 41
menunjukkan pertambahan tinggi tanaman cepat dan jumlah buah sedikit. Nilai
indeks seleksi menurut Jambormias et al. (2014) bahwa penentuan karakter pada
indeks seleksi didasarkan pada karakter dengan nilai heritabilitas yang tinggi.

Area Seleksi Berdasarkan Indeks Seleksi
L1

-100 |

Indeks Seleksi

-200

=300

1 8 16 24 3z ao a8 56 69 72 80
Nomor Pohon

< e
o i 7

Gambar 3. Area seleksi populasi kelapa berdasarkan indeks seleksi karakter
agronomi

KESIMPULAN

Berdasarkan seleksi indeks terboboti, terdapat 15 nomor pohon Kelapa Genjah
Pandan Wangi yaitu nomor 38, 69, 79, 78, 70, 80, 74, 19, 59, 20, 77, 58, 73, 60, dan
81. Hasil seleksi tersebut dapat digunakan sebagai tetua atau sumber genetik untuk
merakit varietas yang lambat bertambah tinggi dan jumlah buah yang banyak. Untuk
penelitian selanjutnya, perlu pengamatan pada karakter jumlah buah pada musim
hujan dan musim kemarau untuk mengetahui kestabilan pada produksi buah.
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INTENSITAS PENYAKIT BERCAK DAUN GRAPHIOLA PHOENICIS
(MOUG.) POIT PADA PEMBIBITAN TANAMAN KURMA
(PHOENIX DACTYLIFERA)

Asnawi

Balai Penelitian Tanaman Palma
JI. Raya Mapanget, Kotak Pos 1004 Manado 95001 - Sulawesi Utara — Indonesia
Telp. (0431) 812430, Faksimile (0431) 812017

RINGKASAN

Penyakit bercak daun Graphiola phoenicis merupakan salah satu penyakit
pada tanaman kurma. Penyakit ini menyerang pada tanaman muda maupun dewasa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gejala dan intensitas serangan penyakit
bercak daun G. phoenicis di pembibitan tanaman kurma. Penelitian dilakukan di
screen house dan laboratorium Entomologi dan Fitopatologi Balai Penelitian
Tanaman Palma pada bulan Mei 2019. Pengamatan dilakukan pada lima varietas
kurma yaitu Barhee, Medjool, Sukkari, Khalas, dan Fard. Masing-masing varietas
diamati pada 25 pohon sehingga total pengamatan sebanyak 125 pohon. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bibit tanaman kurma terserang bercak daun G.
phoenicis dengan tingkat serangan beragam mulai dari ringan hingga berat.
Persentase serangan berkisar antara 23-59%. Varietas kurma dengan serangan
tertinggi pada varietas Medjool dan terendah pada varietas Khalas. Oleh karena itu
varietas Khalas dapat digunakan sebagai sumber genetik untuk merakit varietas
kurma yang tahan penyakit bercak daun (G. phoenicis).

Kata kunci : kurma, Graphiola phoenicis, false smut, intensitas penyakit

PENDAHULUAN

Kurma (Phoenix dactylifera) merupakan salah satu tanaman tertua di wilayah
Arab dan buahnya disukai oleh semua orang karena memiliki rasa yang manis
(Baloch, 2004). Kurma dapat dikonsumsi oleh berbagai umur dari anak-anak hingga
lanjut usia. Dewasa ini, kurma tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat di Timur
Tengah saja, tetapi masyarakat di seluruh dunia (Risa, 2018). Indonesia merupakan
salah satu negara yang mengonsumsi kurma. Buah dengan rasa manis legit ini
banyak dicari terutama saat bulan Ramadan. Pemerintah telah melakukan impor
kurma untuk memenuhi kebutuhan kurma di Indonesia. Berdasarkan BPS (2017),
Indonesia melakukan impor kurma sebanyak 33.228,512 ton dan merupakan negara
ketujuh yang mengimpor kurma paling banyak di dunia.

Seiring dengan makin tingginya permintaan buah kurma, maka pergerakan
budi daya kurma di Indonesia mulai menjadi tren. Indonesia sangat berpeluang untuk
melakukan budi daya kurma karena kondisi agroklimat yang mendukung. Pohon
kurma merupakan tanaman yang tumbuh di daerah kering seperti di negara Timur
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Tengah dan Afrika Utara. Namun, tanaman kurma juga mampu tumbuh dan berbuah
di daerah tropis, seperti di Thailand dan Indonesia. Kurma jenis ini sering kali disebut
sebagai kurma tropika (Tyas, 2020).

Budi daya kurma tidak terlepas dari kegiatan pembibitan. Pertumbuhan bibit
menjadi kriteria penting yang dapat menentukan keberhasilan kurma di lapangan.
Banyak hambatan dalam budi daya kurma, salah satunya adanya penyakit pada saat
pembibitan. Oleh karena itu, keberadaan penyakit pada pembibitan kurma dapat
menjadi faktor pembatas. Salah satu penyakit yang mudah ditemukan adalah
penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Graphiola phoenicis. Penyakit ini
disebut juga sebagai false smut (Abdullah et al., 2010). Penyakit bercak daun G.
phoenicis dapat menghambat pertumbuhan bibit, menyebabkan daun cepat
mengering, dan akhirnya mati (Abbas & Abdulla, 2004). G. phoenicis dapat dengan
mudah diidentifikasi yaitu dengan memeriksa bagian daun (Elliott, 2009). Pada dua
sisi permukaan daun akan tampak bintik-bintik hitam (sori) yang dapat berkembang
dalam jumlah besar (Abbas & Abdulla, 2004).

Penyakit bercak daun sebelumnya juga telah dilaporkan di India, Mesir dan
Brazil (CAB International, 2003), Libya (Endongali, 1996), Kenya (Kung’u & Boa,
1997), dan Qatar (Abbas & Abdulla, 2004). Di Indonesia sendiri masih sedikit yang
melakukan penelitian mengenai penyakit pada kurma. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gejala dan intensitas penyakit bercak daun G. phoenicis pada
pembibitan kurma di screen house Balai Penelitian Tanaman Palma.

PROSEDUR

Penelitian dilaksanakan di screen house tempat pembibitan tanaman kurma
dan Laboratorium Entomologi dan Fitopatologi Balai Penelitian Tanaman Palma
pada bulan Mei 2019. Bahan yang digunakan berupa bibit tanaman kurma umur 1-2
tahun, alkohol, tisu, kantong plastik, dan bahan pendukung lainnya. Sedangkan alat
yang digunakan berupa kaca pembesar, karter, gunting, kamera, mikroskop, alat
tulis-menulis, dan alat-alat pendukung lainnya.

Pengamatan dilakukan dengan mengamati secara langsung pada lima varietas
tanaman kurma yaitu varietas Barhee, Medjool, Sukkari, Khalas, dan Fard. Masing-
masing varietas diamati sebanyak 25 pohon, sehingga total pengamatan sebanyak
125 pohon dengan melihat ada atau tidaknya gejala serangan penyakit bercak daun
G. phoenicis serta memberi nilai/skor dari serangan penyakit tersebut. Cara
menentukan nilai serangan dapat dilihat pada Tabel 1. Selain itu, dilakukan pula
pengambilan sampel bagian tanaman yang menunjukkan gejala penyakit untuk
diamati lebih lanjut di laboratorium.
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Tabel 1. Cara menentukan nilai (skor) gejala serangan penyakit pada setiap tanaman
(Lalang et al. 2016).

Skor Gejala pada Tanaman

0 Tidak ada gejala serangan

Jumlah serangan pada masing-masing daun sedikit dan bibit tamapak sehat.

Jumlah serangan pada masing-masing daun agak banyak.

Jumlah serangan pada masing-masing daun banyak.

Ao~

Seluruh daun layu/kering dan tidak ada tanda-tanda kehidupan.

Penetapan intensitas serangan penyakit yang menunjukan gejala dihitung
dengan rumus menurut Agrios (2005):

Is== (nx v) 100%
=—)x

NxZ ’
Keterangan : IS = Intensitas serangan per tanaman.

n = Jumlah pohon dari tiap kategori serangan.
v = Nilai skala dari tiap kategori serangan.

Z = Nilai skala yang ditetapkan tertinggi (4)
N = Jumlah tanaman yang diamati.

Setelah nilai intensitas serangan diperoleh, selanjutnya ditentukan tingkat
kerusakan pada masing-masing tanaman gunamengetahui seberapa berat serangan
patogen di areal penelitian tersebut. Kriteria penentuan kondisi tanaman yang
terserang berdasarkan intensitas serangan ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria penentuan kondisi tanaman kurma akibat serangan patogen
berdasarkan intensitas serangan (Lalang et al. 2016).

Intensitas Serangan (%) Kondisi Tanaman
0,0-1,0 Sehat
1,1 - 25,0 Rusak ringan
25,1 - 50,0 Rusak sedang
50,1 - 75,0 Rusak berat
75,1 — 100 Rusak sangat berat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lokasi pembibitan kurma sudah
terdapat adanya serangan patogen bercak daun G. phoenicis. Penyakit bercak daun
G. phoenicis ini dapat dengan mudah diidentifikasi dengan memeriksa daun karena
jamur ini mudah diamati dengan mata tanpa bantuan kaca pembesar. Kaca pembesar
sederhana akan memberikan tampilan close up yang cukup baik.

Gejala awal penyakit ini adalah bintik-bintik kuning, cokelat, atau hitam yang
sangat kecil berukuran 1/32 inci (Mani et al., 2012) di kedua sisi daun dan pelepah
daun. Tubuh buah jamur akan muncul dari bintik-bintik ini dan akan pecah pada
permukaan daun (Gambar 1). Ini merupakan struktur reproduksi jamur (sori) yang
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dihasilkan dan paling sering diamati serta ukurannya sangat kecil sekitar 1/16 inci.
Munculnya sori akan mengaburkan gejala sebenarnya (Mani et al., 2012).

Gambar 1. Gejala penyakit bercak daun Graphiola. phoenicis pada tanaman kurma (a)
permukaan daun, (b) pelepah daun.

Ketika sorus (sori bentuk jamak) matang dan spora kuning dihasilkan, filamen
pendek berwarna terang (struktur seperti benang) akan muncul dari tubuh hitam
(Gambar 2a). Filamen ini membantu dalam penyebaran spora. Setelah spora tersebar,
sori akan mengempis dan tampak seperti tubuh hitam berbentuk cangkir atau kawah
hitam (Gambar 2b). Kita dapat dengan mudah melihat sori dan juga dapat
merasakannya dengan jari ketika merabanya di atas epidermis daun. Jumlah sori
menunjukkan tingkat infeksi patogen pada tanaman (Elliott, 2009).

Gambar 2. Penampakan sori Graphiola. phoenicis pada daun kurma berupa filamen
yang menonjol (a) dan sori berbentuk seperti cangkir atau kawah (b).

Menurut Abbas & Abdulla (2004), sori berdiameter 1-3 mm terdapat pada
kedua sisi daun dan biasanya lebih melimpah di daerah apikal. Secara sepintas
menyerupai serangga atau kutu tepung, tetapi pemeriksaan lebih dekat
mengungkapkan bahwa hal tersebut merupakan eksudasi spora bubuk kuning pada
filamen. Spora berbentuk bulat hingga elipsoid berukuran 3,8-7,5 um x 2-2,5 um
dan memiliki dinding hialin yang tebal dan halus (Cole, 1983).

Hasil analisis intensitas serangan penyakit G. phoenicis pada bibit tanaman
kurma dapat dilihat pada tabel 3.

54 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



Tabel 3. Intensitas serangan penyakit bercak daun G. phoenicis pada beberapa
varietas tanaman kurma

No. Jenis Tanaman Intensitas Serangan (%) | kerusakan Tanaman
1 Barhee 24 Ringan
2 Medjool 59 Berat
3 Sukkari 39 Sedang
4 Khalas 23 Ringan
5 Fard 48 Sedang

Tabel 3 menunjukkan bahwa bibit tanaman kurma terserang bercak daun G.
phoenicis dengan tingkat serangan beragam, mulai dari ringan hingga berat dengan
persentase serangan 23-59%. Perbedaan intensitas penyakit ini diduga karena adanya
perbedaan umur bibit yang diamati pada lima varietas yang digunakan yaitu antara
1-2 tahun. Pada saat pengamatan, kurma varietas Medjool umurnya lebih tua dari
varietas lainnya dan diduga telah terserang G. phoenicis lebih dulu dan spora telah
berkembang banyak, selanjutnya menyebar ke bibit lain yang lebih muda yang ada
di sekitarnya, sehingga serangan G. phoenicis pada varietas Medjool lebih tinggi
dibanding varietas lainnya.

Menurut Zaid et al.,(2002) bahwa sori G. phoenicis akan berlimpah pada daun
berumur tiga tahun dan terlihat jelas pada daun berumur dua tahun, tetapi tidak ada
atau jarang pada daun berumur satu tahun. Hal tersebut karena siklus inkubasi
patogen G. phoenicis selama 10-11 bulan. Pahan (2011) menyatakan bahwa
perbedaan penyakit bercak di lokasi pembibitan tergantung kondisi bibit, sedangkan
menurut Sinaga (2003) inang dapat memengaruhi tingkat infeksi patogen karena
kondisi inang yang terlalu muda atau terlalu tua, resistensi inang, dan sifat genetik
inang. Menurut (Elliot, 2009), kultivar Deglet Noor, Medjool, dan Zahidi rentan
terhadap penyakit G. phoenicis. Ada dugaan bahwa intensitas serangan tinggi pada
varietas Medjool selain karena faktor umur bibit juga karena varietas Medjool rentan
terhadap G. phoenicis.

Selain dari faktor tanaman, faktor lingkungan juga dapat memengaruhi
terjadinya serangan penyakit ini seperti kelembapan dan suhu. Menurut Mani et al.
(2012), perkembangan G. phoenicis cocok pada suhu maksimum 23,1°C dan
minimum 6°C. Patogen biasanya membutuhkan air bebas (embun atau hujan) atau
kelembapan yang sangat tinggi untuk perkecambahan spora dan penetrasi daun
(infeksi). Spora berkecambah setidaknya 10-12 jam. Data hasil pengamatan suhu dan
kelembapan di tempat pembibitan kurma rata-rata suhu antara 25-32°C sedangkan
kelembapannya antara 53-80%. Meskipun suhu mempunyai pengaruh, namun secara
umum pengaruhnya tidak sebanding dengan kelembapan.

Menurut Sudarma (1989), kelembapan adalah faktor cuaca yang sangat
penting dalam memengaruhi ledakan penyakit. Kelembapan dapat dinyatakan
sebagai curah hujan, kelembapan relatif, dan lama daun basah. Pada umumnya
perkecambahan spora dan perkembangan pertama patogen berhubungan erat dengan
kelembapan (Semangun, 2001). Jika kelembapan mempunyai pengaruh yang
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menentukan maka suhu hanya mempunyai pengaruh membedakan yaitu
menghambat atau mempercepat. Suhu dapat memengaruhi banyaknya spora yang
dapat berkecambah.

Pada umumnya suhu minimum untuk perkecambahan spora adalah 1-3°C dan
suhu maksimumnya adalah 30-36°C (Manengkey & Senewe, 2011). Suhu optimum
tergantung pada jenis penyakitnya. Pada beberapa penyakit pada kurma seperti
Bunch blight yang disebabkan oleh Acremonium strictum (Celphalosporum), suhu
yang tepat untuk infeksi adalah antara 20-30°C dan suhu optimal 25°C (Rashed,
2018). Bisa jadi untuk G. phoenicis kisaran suhu optimal untuk infeksi tidak jauh
berbeda. Pengaruh suhu terhadap penyakit melalui tumbuhan inang lebih sukar
diketahui dengan pasti. Jamur penyebab penyakit dapat berkembang lebih cepat
dalam suhu yang tinggi. Pada banyak contoh mengenai pengaruh suhu terhadap
penyakit, belum diketahui dengan jelas bagaimana mekanisme pengaruh itu
(Semangun, 2001).

Penyebaran penyakit bercak daun G. phoenicis paling banyak menyebar dan
terjadi pada tanaman kurma yang ditanam dalam kondisi lembap (Zaid et al., 2002).
Sebagian besar spesies palma telah diidentifikasi sebagai inang jamur ini. Penyakit
G. phoenicis paling banyak ditemukan di Florida pada spesies Phoenix seperti
Phoenix canariensis (kurma Canary) dan Phoenix dactylifera (kurma). Jarang
diamati pada Phoenix sylvestris (kurma liar). Jenis tanaman palma lain yang telah
diamati terserang oleh G. phoenicis meliputi: Acoelorrhaphe wrightii, Arenga
pinnata, Butia odorata, Chamaerops humilis, Coccothrinax argentata, Cocos
nucifera, Dypsis lutescens, Livistona alfredii, Livistona chinensis, Phoenix roemberi,
Roystonea regia, Sabal minor, Sabal palmetto, Syagrus romanzoffiana, Thrinax
morrisii, dan Washingtonia robusta (Elliot, 2009).

Pengendalian G. phoenicis dapat dilakukan dengan memangkas daun yang
terserang, melakukan penyemprotan dengan Bordeaux atau fungisida spektrum besar
seperti Mancozeb, Cuprichydroxide, Cupric hydroxide+Maneb, atau Copper
oxychloride+Maneb+Zineb (Zaid et al., (2002). Sedangkan menurut Maheshwari &
Haldhar (2018), penyemprotan dapat dilakukan menggunakan Karbendazim (0,2%)
yang lebih efektif ditambah Tiophanatemetil. Dua kali semprotan dan penyiraman
tanah dengan tembaga oksiklorida (0,2%) setiap dua minggu. Pengendalian dengan
menanam varietas tahan juga bisa dilakukan. Beberapa varietas tahan yang telah
ditemukan seperti Barhee, Adbad, Rahman, Gizaz, Iteema, Khastawy, Jouzi dan
Tadala (Zaid et al., (2002), serta Hatemi (Pundir et al., 2006).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit bercak daun G. phoenicis pada
bibit tanaman kurma telah menyebar dan menginfeksi semua bibit yang diamati.
Gejala awal penyakit ini berupa bintik-bintik kuning, cokelat, atau hitam yang sangat
kecil. Tingkat keparahan penyakit dari ringan hingga berat dengan persentase
serangan 23%-59%. Intensitas tertinggi pada kurma varietas Medjool dan yang
paling rendah pada varietas Khalas.
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Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait intensitas serangan penyakit G.
phoenicis pada tanaman kurma yang telah ditanam di lapangan untuk mengetahui
perbedaan intensitas serangan pada saat di pembibitan dan setelah pindah tanam.
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UJI VIABILITAS POLEN KELAPA PADA PERLAKUAN TIGA MEDIA
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RINGKASAN

Uji viabilitas polen (serbuk sari) merupakan bagian penting dalam kegiatan
persilangan/perakitan benih hibrida. Sebelum dilakukan penyerbukan polen ke
kepala putik, perlu dilakukan uji viabilitas untuk mengetahui fertilitas polen dalam
membuahi bunga betina. Terdapat banyak media yang digunakan dalam uji viabilitas
polen, mulai dari gula sederhana hingga kompleks yang mengandung vitamin, zat
pengatur tumbuh, dan lain-lain. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan formula yang efektif dari penggunaan media formula gula kelapa
(MGK) dan media formula gula aren (MGA) sebagai sumber energi metabolisme
untuk perkecambahan polen. Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi Balit Palma, Manado, Sulawesi Utara pada bulan Agustus 2020.
Pelaksanaan kegiatan meliputi pengambilan bunga kelapa, processing polen,
pembuatan media viabilitas, uji viabilitas, dan pengamatan viabilitas polen. Dari
hasil pengamatan diketahui bahwa viabilitas polen yang tertinggi didapatkan dari
media kontrol yaitu formulasi gula pasir (MGP). Hal ini diduga karena pada MGK
dan MGA terdapat lapisan minyak yang menutupi permukaan media sehingga polen
tidak bisa menempel sempurna pada media dan tidak bisa menyerap nutrisi serta
unsur gula pada media tersebut. Dengan demikian, formulasi gula pasir (MGP) dapat
disarankan untuk digunakan sebagai media untuk uji viabilitas polen Kelapa.

Kata kunci: serbuk sari, benih hibrida, polinasi, gula kelapa, boric acid

PENDAHULUAN

Processing polen merupakan salah satu faktor penting dalam sistem produksi
benih hibrida. Dalam dunia perkelapaan, persilangan dilakukan untuk mendapatkan
karakter tanaman kelapa yang pendek dan cepat berbuah. Ini menjadi sangat penting
untuk menjawab kebutuhan petani, wisata, dan industri agar mengurangi risiko
kecelakaan pada pemanjatan serta efektivitas panen. Dalam kegiatan perakitan
kelapa hibrida tersebut meliputi beberapa tahap di antaranya yaitu processing polen
untuk mendapatkan serbuk sari/polen yang digunakan untuk penyerbukan ke kepala
putik/bunga betina (Hidayat 2019).

Polen (serbuk sari) yang telah didapatkan dari kegiatan processing perlu diuji
viabilitasnya untuk mengetahui fertilitas polen dalam membuahi bunga betina
sebelum proses penyerbukan. Uji viabilitas polen secara in vitro merupakan metode
yang umum digunakan. Terdapat banyak media yang diaplikasikan dalam uji
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viabilitas polen, mulai dari gula sederhana hingga gula kompleks yang mengandung
vitamin, zat pengatur tumbubh, dll.

Dari banyak media yang digunakan, sebagian besar mengacu pada teori yang
dikembangkan oleh Brewbaker dan Kwack, namun telah dimodifikasi masing-
masing pengguna dengan beberapa perubahan sesuai jenis tanaman yang akan
dilakukan pengujian viabilitas polen. Menurut Fidianinta et al, (2015) konsentrasi
sukrosa yang tinggi dalam media dapat merangsang pertumbuhan sel-sel generatif
polen.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mendapatkan
konsentrasi yang efektif pada media uji viabilitas polen bunga kelapa menggunakan
potensi produk kelapa dan palma lainnya yaitu gula kelapa dan gula aren.

PROSEDUR

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Balai
Penelitian Tanaman Palma, Manado, Sulawesi Utara pada bulan Agustus 2020.

Pelaksanaan kegiatan meliputi pengambilan bunga kelapa, processing polen,
pembuatan media viabilitas, uji viabilitas, dan pengamatan viabilitas polen.

Bahan dan alat yang digunakan yaitu bunga kelapa, gula pasir, gula kelapa,
gula aren, asam borat, bahan agar-agar, akuades, kertas label, kertas cover, plastik
pembungkus polen, lemari pengering yang dilengkapi dehumidifier, timbangan, alat
penggilas bunga jantan, kuas 3 inci, ayakan 65 mesh & 212 mesh, alat tulis, gelas
ukur, refraktometer, neraca analitik, hot plate stirrer, cawan petri, dan mikroskop.

Untuk processing polen mengacu pada metode Hidayat (2019), dimulai dari
pemipilan bunga jantan dari tangkai bunga (spikelet), kemudian dilakukan
penimbangan berat basah dan dilanjutkan penggilasan bunga jantan. Setelah itu
bunga jantan dihamparkan di atas ayakan yang dilapisi kertas cover untuk
dikeringkan di lemari pengering selama 30 jam pada suhu 40°C kelembapan 50%.

Setelah bunga jantan kering, dilakukan pengayakan pada tahap pertama yaitu
menggunakan ayakan 65 mesh untuk memisahkan kulit bunga jantan yang
membungkus polen. Kemudian dilanjutkan pada tahap pengayakan yang kedua
menggunakan ayakan yang berukuran 125 Mesh untuk mendapatkan polen yang
paling murni. Setelah didapatkan polen yang paling murni, kemudian polen tersebut
ditimbang lalu dikemas ke dalam plastik dan diberikan label. Polen yang telah
dibungkus dapat disimpan sampai dengan 1 tahun dalam freezer dengan suhu 0°C
(Novarianto, 2010).

Uji viabilitas pada percobaan ini menggunakan 3 perlakuan yaitu media
viabilitas konsentrasi gula pasir (MGP), media viabilitas konsentrasi gula kelapa
(MGK), dan media viabilitas konsentrasi gula aren (MGA) terhadap 2 varietas kelapa
yaitu Kelapa Dalam Mapanget (DMT) dan Kelapa Genjah Pandan Wangi (GPW).
Masing-masing perlakuan dilakukan 3 ulangan.
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Pembuatan media viabilitas dilakukan dengan menimbang kebutuhan bahan
sesuai takaran perlakuan. Variabel tetap meliputi agar 0,6 gram, boric acid (0,03
gram), dan akuades 50 ml. Sedangkan variabel peubah adalah gula pasir 7,5 gram,
gula kelapa 8,43 gram, dan gula aren 8,52 gram (kadar gula disetarakan pada 12°C
Brik). Semua bahan ditakar dan ditimbang, kemudian dilakukan pencampuran sesuai
metode perlakuan, lalu dimasak menggunakan hot plate stirrer dengan suhu 300°C
sampai mendidih.

Setelah itu, 50 ml media tersebut dituang sebanyak 4 ml ke cawan petri yang
telah dibuat 5 petak blok pengamatan di sisi luarnya. Kemudian didiamkan sampai
memadat dan agak dingin (terasa hangat apabila ditempel di kulit) untuk selanjutnya
dilakukan penaburan polen di atas media secara merata pada setiap blok, lalu
dilakukan inkubasi untuk menunggu perkecambahan polen.

Pada penelitian ini, pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop setiap
satu jam sekali sampai 8 jam untuk mengetahui respons kecepatan kecambah pada
masing-masing media. Polen dikategorikan berkecambah normal apabila panjang
tabung polen sudah mencapai minimal sama dengan diameter polen tersebut.
(Gambar 1.b).

Persentase viabilitas didapatkan dengan menghitung jumlah polen yang
berkecambah pada media blok 1 s.d. 5 dibagi dengan jumlah polen yang tidak
berkecambah, berkecambah tidak normal, dan berkecambah normal, kemudian
dikalikan 100.

Keterangan :
A V = Viabilitas (%)
= x 100 -
atbhic a = Polen yang berkecambah

b = Polen yang berkecambah tidak normal
c = Polen yang mati/tidak kecambah

Gambar.1. Pengamatan viabilitas polen kelapa menggunakan mikroskop (a),
perkecambahan polen pada jam ke-1 (b), perkecambahan polen pada jam
2-3 (c), dan perkecambahan polen pada jam 4-8 (d).
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a c

Gambar.2. Media perkecambahan polen kelapa mengandung gula pasir (MGP) (a),
gula aren (MGA) (b), dan gula kelapa (MGK) (c).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan pada percobaan 3 media uji viabilitas polen
menunjukan bahwa kecepatan kecambah polen pada MGP lebih cepat dibandingkan
pada MGK dan MGA. Kecambah polen pada MGP sudah muncul sejak pengamatan
2 jam setelah inkubasi sedangkan pada MGK serta MGA baru mulai berkecambah
setelah diinkubasi 8 jam lebih (Gambar 3).
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Gambar.3. Grafik kecepatan kecambah polen kelapa pada setiap jam pengamatan

Viabilitas polen yang tertinggi didapatkan dari perlakuan varietas DMT pada
MGP. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan Hidayat (b) 2019 bahwa viabilitas
DMT adalah antara 48,45%-56,76%. Viabilitas pada MGP rata-rata memenuhi
syarat kelayakan polen untuk polinasi yaitu minimal 40% (Novarianto 2010).

Tabel.1. Viabilitas polen kelapa pada masing-masing media perlakuan

. . Jenis . Jenis .
I\J,Izlgisa Varietas Media Varietas Media Varietas
DMT | DTA | GPW DMT | DTA | GPW DMT | DTA | GPW
MGP1 | 48% | 50% | 28% | MGK 1 |0,90% | 1,10% | 0,70% | MGA 1 1% 0% 0%
MGP2 | 51% | 51% | 47% | MGK?2 | 1,20% | 1,00% | 1,20% | MGA 2 | 0,50% | 1,20% | 0,30%
MGP3 | 50% | 49% 39% | MGK 3 |0,20% | 0,70% | 0,10% | MGA 3 |0,70% | 4,00% | 0,20%
Rata-rata| 50% 50% 38% |Rata-rata| 0,8% | 0,9% | 0,7% | Rata-rata | 0,7% | 1,8% 0,3%

Keterangan:: Media Gula Pasir (MGP), Media Gula Aren (MGA), dan Media Gula Kelapa (MGK)
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Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penggantian konsentrasi gula
pasir menggunakan gula kelapa dan gula aren pada media viabilitas polen tidak
menunjukan perbedaan yang nyata. Salah satu hal yang dapat diduga menyebabkan
lambatnya kecambah polen pada MGK dan MGA adalah permukaan media yang
terlapisi oleh minyak (Gambar 4), sehingga polen tidak dapat menempel sempurna
di media dan tidak bisa menyerap nutrisi dari boric acid dan juga glukosa pada
media.

Gambar.4 Permukaan Media pada Media Gula Kelapa (MGK) dan Media Gula
Aren (MGA) yang berminyak.

KESIMPULAN

Konsentrasi gula kelapa dan gula aren dengan penyetaraan brik 12 dapat
digunakan sebagai sumber sukrosa pada media uji viabilitas polen kelapa, namun
dinilai masih kurang efektif karena respons kecambah polen lebih lama
dibandingkan media yang menggunakan konsentrasi gula pasir. Hal ini diduga
karena pada MGK dan MGA terdapat lapisan minyak yang menutupi permukaan
media sehingga polen tidak bisa menempel sempurna pada media dan tidak bisa
menyerap nutrisi serta unsur gula pada media tersebut. Saran untuk penelitian
selanjutnya dilakukan pemanasan yang lebih lama agar kandungan minyak bisa
menguap terlebih dahulu.
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PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG SAGU DAN VIRGIN COCONUT
MEAL TERHADAP MUTU NUGET AYAM

Nugroho Utomo dan Helmitar Yulia

Balai Penelitian Tanaman Palma
JI. Raya Mapanget, Kotak Pos 1004 Manado 95001 - Sulawesi Utara — Indonesia
Telp. (0431) 812430, Faksimile (0431) 812017

RINGKASAN

Nuget ayam adalah produk olahan yang dibuat dari campuran daging ayam
dengan bahan pengisi dan pelapis yang biasanya disajikan dengan cara digoreng.
Bahan pengisi dan pelapis yang digunakan pada umumnya adalah tepung terigu dan
tepung roti yang didapatkan dari impor. Oleh karena itu, perlu dicari bahan lokal lain
yang dapat digunakan sebagai pengganti diantaranya adalah tepung sagu dan Virgin
Coconut Meal (VCM). VCM adalah produk samping yang dihasilkan dari proses
pembuatan VCO berupa kelapa parut kering yang telah diambil minyaknya.
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui formula nuget ayam dengan penambahan
tepung sagu dan tepung VCM serta untuk mengetahui tingkat penerimaan panelis
terhadap produk ini. Pada percobaan ini dilakukan empat perlakuan dengan
kombinasi tepung sagu dan tepung VCM serta satu formula kontrol yang hanya
menggunakan tepung sagu sebagai bahan pengisi. Semua perlakuan menggunakan
VCM sebagai bahan pelapis pengganti panir. Bahan yang digunakan terdiri dari
bahan utama dan pelapis. Bahan utama berupa tepung VCM, tepung sagu, daging
ayam, air es, susu bubuk, kuning telur, penyedap rasa, bawang putih, dan lada. Air,
telur, tepung sagu, dan VCM sebagai bahan pelapis. Hasil pengujian organoleptik
menunjukkan bahwa nuget ayam yang paling disukai oleh panelis adalah formula 5
dengan penambahan tepung sagu 5% dan VCM sebanyak 20%. Tepung sagu dapat
digunakan sebagai alternatif bahan pembuatan nuget ayam selain tepung terigu dan
tepung roti, serta menggunakan VCM sebagai pelapis.

Kata kunci: bahan lokal, bahan pengisi, bahan pelapis, by product, kelapa

PENDAHULUAN

Nuget ayam adalah produk olahan yang dibuat dari campuran daging ayam
dengan/atau tanpa penambahan bahan pangan lain yang diizinkan, dicetak (kukus
cetak atau beku cetak), diberi bahan pelapis, dengan/atau tanpa digoreng, atau
dibekukan (SNI 6683: 2014). Bahan pangan tambahan yang digunakan adalah
tepung dan bumbu. Tepung berfungsi sebagai bahan pengisi yang dapat membentuk
tekstur yang padat dan elastis, serta sebagai pengikat air untuk memperbaiki
stabilitas emulsi, menurunkan penyusutan akibat pemasakan, dan memberi warna
yang terang (Nugraha et al., 2016), sedangkan bumbu berfungsi untuk meningkatkan
aroma dan rasa (Gumilar et al., 2011). Komansilan dan Sakul (2008) mengatakan
bahwa manfaat lain dari bahan pengisi adalah untuk mengurangi biaya formulasi.
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Sebagian besar nuget yang beredar di pasaran adalah nuget dengan bahan
pengisi berupa tepung terigu yang didatangkan melalui impor. Oleh karena itu, perlu
dikaji bahan lokal yang dapat menggantikan terigu dengan harga yang lebih murah.
Menurut Ginting (2006), tepung yang digunakan sebagai bahan pengisi nuget adalah
tepung yang berpati, di antaranya sagu. Tepung sagu mempunyai kelebihan yaitu
kandungan amilosa dan amilopektin yang tinggi. Menurut Alam dan Nurhaeni
(2008), kandungan amilosa dan amilopektin yang tinggi dapat mengikat air dan
mempunyai sifat gelatinisasi yang baik sehingga nuget yang dihasilkan akan
mempunyai konsistensi dan tekstur yang baik. Triwiyono (2014) mengatakan bahwa
kandungan pati tidak tercerna pada tepung sagu sangat penting bagi kesehatan dan
tidak ditemukan pada tepung dari tanaman umbi atau serealia.

Bahan lain yang dapat digunakan sebagai pengisi nuget adalah Virgin Coconut
Meal (VCM). VCM adalah produk samping yang dihasilkan dari proses pembuatan
VCO. Pada pembuatan VCO metode kering, daging kelapa segar diparut kemudian
dikeringkan dan ditekan untuk mendapatkan minyaknya. Kelapa parut kering yang
telah diambil minyaknya inilah yang dinamakan VCM (Khan et al., 2015). VCM
telah digunakan dalam pembuatan roti, cake, biskuit, dan makanan ringan lainnya
(Kaur et al., 2019), tetapi belum dimanfaatkan sebagai bahan pengisi produk nuget
ayam. VCM mengandung protein, lemak, karbohidrat, dan serat pangan yang sangat
bermanfaat bagi tubuh. Serat pangan memiliki fungsi yang sangat penting bagi
pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit, dan sebagai komponen penting
dalam terapi gizi (Astawan dan Kasih, 2004). Oleh karenanya, VCM berpotensi
sebagai pengisi dalam pembuatan nuget ayam dan sebagai pengganti tepung terigu.
Selain sebagai bahan pengisi, pada percobaan ini VCM juga dimanfaatkan sebagai
bahan pelapis pengganti panir.

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan dan formulasi
nuget ayam dengan bahan pengisi tepung sagu dan tepung VCM. Selain itu juga
untuk mengetahui tingkat penerimaan panelis terhadap produk nuget ayam yang
dilapisi dengan VCM. Kehadiran produk ini diharapkan dapat meningkatkan
manfaat tepung sagu dan VCM yang merupakan hasil samping dari olahan kelapa.

PROSEDUR

Percobaan dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Palma,
Manado pada bulan Juli-Agustus 2020. Kegiatan yang dilakukan adalah penyiapan
alat dan bahan, pembuatan produk nuget ayam, dan pengujian organoleptik.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan terdiri atas bahan utama dan pemaniran (breeding).
Bahan utama yang digunakan yaitu tepung Virgin Coconut Meal (VCM), tepung
sagu, daging ayam, air es, susu bubuk, kuning telur, penyedap rasa, bawang putih,
dan lada. Air, telur, tepung sagu, dan VCM digunakan sebagai bahan pelapis.
Sedangkan alat yang digunakan adalah timbangan, pisau, talenan, food processor,
loyang ukuran 17,5 cm x 17 cm x 6 cm, kukusan, kompor gas, piring, wajan, penjepit
gorengan, saringan minyak, tisu makanan, dan plastik kemasan.
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Metode

Proses pembuatan nuget dimulai dengan penyiapan bahan. Daging ayam ras,
tepung sagu, dan bahan bumbu lain diperoleh dari swalayan di Manado. Sedangkan
tepung VCM diperoleh dari hasil samping pengolahan VCO metode Direct Micro
Expelling (DME) di Balit Palma (Pradana et al., 2019). VCM yang merupakan
kelapa parut kering kemudian dilakukan penggilingan dan pengayakan untuk
mendapatkan butiran halus. Sedangkan sebagai bahan pelapis, VCM tidak
mendapatkan perlakuan penggilingan. Proses pembuatan nuget mengacu pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Komansilan dan Sakul (2008) dengan modifikasi
penambahan VCM sebagai tepung pengisi dan bahan pelapis. Terdapat empat
formulasi dan satu kontrol yaitu penggunaan bahan pengisi kombinasi tepung sagu
dan tepung VCM sebanyak 25% dari berat adonan (Tabel 1). Proses pembuatan
nuget ayam dapat dilihat pada diagram alir Gambar 1.

Tabel 1. Perbandingan antara tepung sagu dan tepung Virgin Coconut Meal (VCM)

Formula Bahan Presentase
1 Tepung Sagu : Tepung VCM 25:0
2 Tepung Sagu : Tepung VCM 20:5
3 Tepung Sagu : Tepung VCM 15:10
4 Tepung Sagu : Tepung VCM 10: 15
5 Tepung Sagu : Tepung VCM 5:20
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Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Nuget

Pengujian organoleptik

68

Uji organoleptik bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis
terhadap suatu produk. Panelis berjumlah 20 orang tidak terlatih di mana akan
disajikan 5 macam produk dan 1 lembar penilaian. Panelis akan memberikan nilai
berdasarkan tingkat kesukaan dalam skala 1 - 5 dengan 1 adalah sangat tidak suka, 2
tidak suka, 3 biasa, 4 suka, dan 5 sangat suka. Parameter yang diuji adalah warna,
aroma, rasa, tekstur, dan ketampakan. Pengolahan data dengan cara menghitung rata-
rata di tiap parameter dan rata-rata parameter total dengan rumus sebagai berikut :

X sk

X nilai organoleptik

or=
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Formula nuget ayam yang digunakan pada percobaan ini mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh Komansilan dan Sakul (2008) dengan modifikasi
penambahan tepung VCM. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Komansilan dan
Sakul (2008) bahwa nuget ayam dengan penambahan tepung sagu sebanyak 25%
menunjukkan hasil yang lebih baik dibanding tepung lain. Oleh karenanya, formula
tersebut dijadikan sebagai kontrol terhadap empat perlakuan substitusi tepung VCM.
Formula nuget ayam tersaji pada Tabel 2 dan data hasil pengujian organoleptik
tersaji pada Tabel 3.

Tabel 2. Formula Nuget Ayam

Bahan F1(g) F2(g) F3(g) F4(g) F5(g)
Bahan utama
Daging Ayam 250 250 250 250 250
Tepung Sagu 62,5 50 37,5 25 12,5
Tepung VCM 0 12,5 25 37,5 50
Air Es 50 50 50 50 50
Kuning Telur 25 25 25 25 25
Bawang Putih 9 9 9 9 9
Susu Bubuk 9 9 9 9 9
Penyedap 9 9 9 9 9
Lada 1 1 1 1 1
Bahan pelapis
Air 50 50 50 50 50
Telur 20 20 20 20 20
Tepung sagu 40 40 40 40 40
VCM 70 70 70 70 70
F = Formula

Tabel 3. Data rata-rata hasil pengujian organoleptik nuget ayam

Formula Parameter
Warna Aroma Tekstur Rasa Ketampakan
1 4,40%* 4,10 3,20 3,85 3,65
2 4,30 4,16 3,50 3.95 3,90
3 3,95 4,10 3,25 4,00 3,80
4 3,80 3,75 3,55 3,75 3,45
S 3,90 4,20% 3,75+ 1.05% 365

*) Nilai tertinggi tiap parameter

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa parameter tekstur mendapatkan nilai
paling rendah dengan rentang 3,20-3,75. Hal ini terjadi karena teksturnya tidak
begitu kenyal akibat dari penggunaan bahan pengisi tepung sagu dan tepung VCM.
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Tepung sagu tidak mengandung gluten seperti pada tepung terigu yang biasa
digunakan sebagai bahan pengisi nuget. Menurut Edwards et al.(2003), gluten dapat
membuat sebuah adonan menjadi kenyal dan dapat mengembang karena bersifat
kedap udara.

Menurut Bawalan (2008), VCM mengandung serat pangan cukup tinggi yang
mengurangi ikatan amilopektin pada sagu sehingga tekstur nuget menjadi lebih
remah. Tekstur yang kurang kenyal juga berpengaruh pada saat proses pemotongan
nuget. Konsistensi nuget kukus yang agak remah menjadikan potongan nuget tidak
rapi. Kondisi ini berpengaruh pada data organoleptik parameter ketampakan yang
hanya mendapatkan nilai 3,45-3,90. Perbedaan ketampakan produk dapat dilihat
pada Gambar 1.

d

Gambar 1. Ketampakan produk nuget tepung sagu 25% : tepung VCM 0% (a), nuget
tepung sagu 20% : tepung VCM 5% (b), nuget tepung sagu 15% : tepung
VCM 10% (c), nuget tepung sagu 10% : tepung VCM 15% (d), dan nuget
tepung sagu 5% : tepung VCM 20% ( e).

Parameter aroma dan rasa mendapat nilai 3,75-4,20 yang menunjukkan bahwa
kelima produk nuget dapat diterima dan disukai oleh semua panelis. Pada parameter
aroma bahkan terdapat empat formula yang mendapatkan nilai lebih dari 4. Aroma
nuget ini cukup kuat dipengaruhi oleh VCM yang gurih khas kelapa. Hal ini
menunjukkan bahwa VCM sebagai bahan pengisi maupun pelapis dapat diterima
oleh panelis. Pada kedua parameter ini, perlakuan yang paling disukai adalah
formula 5 dengan nilai 4,20 untuk aroma dan 4,05 untuk parameter rasa. Hal ini
sejalan dengan percobaan yang dilakukan oleh Utomo (2019) yang mengatakan
bahwa penambahan tepung kelapa sebanyak 20% pada produk stik pangsit dapat
diterima dan disukai oleh panelis.

Rentang nilai tertinggi 3,80—4,40 didapat pada parameter warna, yang mana
angka tersebut menunjukkan bahwa semua perlakuan disukai oleh panelis. Nilai
tertinggi didapat dari perlakuan kontrol dan yang paling mendekati kontrol adalah
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formula 2 dengan perbandingan tepung sagu 20%: VCM5%. Warna produk juga
dipengaruhi oleh bahan pelapis dari VCM. VCM ketika digoreng berwarna cokelat
keemasan yang menarik dan dapat digunakan sebagai pengganti panir. Dari semua
formula dengan 5 parameter organoleptik, formula 5 mendapatkan tiga nilai tertinggi
yaitu pada parameter aroma, tekstur, dan rasa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
formula 5 merupakan perlakuan yang dapat diterima dan paling disukai oleh panelis.

KESIMPULAN

Formula nuget ayam terdiri atas tepung Virgin Coconut Meal (VCM), tepung
sagu, daging ayam, air es, susu bubuk, kuning telur, penyedap rasa, bawang putih,
dan lada. Air, telur, tepung sagu, dan VCM sebagai bahan pelapis. Nuget ayam yang
paling disukai oleh panelis adalah formula 5 dengan penambahan tepung sagu 5%
dan VCM sebanyak 20%. VCM yang merupakan hasil samping dari pengolahan
VCO dapat digunakan sebagai pelapis dan penggunaan tepung sagu dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif pengganti tepung terigu dan tepung roti.

Perlu dilakukan analisis proksimat dan pengujian lain yang sesuai SNI
terhadap produk nuget ayam dengan bahan pengisi tepung sagu dan tepung VCM.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Ir. Ismail Maskromo,
M.Si yang telah memberikan bimbingan, saran, dan masukan sejak penyiapan data
hingga penyempurnaan tulisan.

DAFTAR BACAAN

Alam, N & Nurhaeni. 2008. “Komposisi Kimia dan Sifat Fungsional Pati Jagung
Berbagai Varietas yang Diekstrak Dengan Pelarut Natrium Bikarbonat”.
Dalam J. Agroland 15 (2): 89 — 94.

Astawan, M., & A. ELKasih. 2008. Khasiat Warna Warni Makanan. Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama : 319 halaman.

Badan Standardisasi Nasional. 2014. Standar Nasional Indonesia Nugget Ayam SN1
6683: 2014. Jakarta: BSN

Bawalan, D.D. 2000. “The Economics of Production, Utilization and Marketing of
Coconut Flour from Coconut Milk Residue.” Dalam Center for Occupational
Research and Development 16 (1): 1 - 13.

Edwards, N. M, S. J Mulvaney, M. G Scanlon, & J. E Dexter. 2003. “Role of gluten
and its components in determining durum semolina dough viscoelastic
properties”. Dalam Cereal chem. 80 : 755 — 763.

Ginting, N. 2006. “Penambahan bahan pengikat pada nugget itik serati”. Dalam
Jurnal Agribisnis Peternakan. 2 (1): 6-10.

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 71



Gumilar, J., O. Rachmawan, &W. Nurdyanti. 2011. “Kualitas fisikokimia nugget
ayam yang menggunakan filler tepung suweg (Amorphophallus campanulatus
B1)”. Dalam Jurnal Ilmu Ternak. 11 (1): 1- 5.

Kaur K, Chhikara N, Sharma P, Garg MK, & Panghal A. 2019. “Coconut meal:
Nutraceutical importance and food industry application”. Dalam Foods and
Raw Materials. 7 (2) : 419 — 427.

Khan MA, C. Mahesh, A. D Semwal, & G. K Sharma. 2015. “Effect of virgin
coconut meal (VCM) on the development of rice based extruded snacks”.
Dalam International Journal of Advance Research. 3 (10) : 717-725.

Komansilan, S & S. Sakul. 2008. “Pengaruh penggunaan beberapa jenis filler
terhadap sifat kimia chicken nugget ayam petelur afkir”. Dalam Zootek Vol.
38 No. 2 : 357 - 367 (Juli 2018).

Nugraha, B. D, Iswoyo, & A. Sampurno. 2016. “Sifat Fisikokimia dan Organoleptik
Nugget Ayam dengan Penambahan Jenis Tepung yang Berbeda”. Dalam
Paper Fakultas Teknologi Pertanian. UNNES. Semarang.

Pradhana, A. Y. I. Maskromo, N. Utomo, E. Manaroinsong, S. Karouw, & R.
Barlina. 2019. “Optimasi Produksi Virgin Coconut Oil dengan Metode Direct
Micro Expelling”. Dalam Buletin Palma Vol. 20. No 2. Desember 2019. Hal
91 -99.

Triwiyono, B. 2014. “Modifikasi Tepung Sagu dengan Cara Ekstrusi menjadi Sagu
Flakes untuk Substitusi Tepung Terigu sebagai Bahan Baku Industri Pangan
Olahan Kapasitas 1 Ton/Hari di Provinsi Bangka Belitung dan Lampung”.
Lampung: Balai Besar Teknologi Pati.

Utomo, N. 2019. “Pembuatan Stik Pangsit dengan Penambahan Tepung Ampas
Kelapa”. Dalam Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional Non Peneliti. Hal
107 —113.

72 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



PERLAKUAN TEKNIK SAMBUNG PADA PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS TANAMAN KAPAS

Dewi Utari dan Agung Pangestu A ji

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat
JI. Raya Karangploso KM 4 Kotak Pos 199 Malang 65152
Telepon 0341-491447, Faksimile 0341 485121

RINGKASAN

Kapas merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan penghasil serat
untuk bahan baku industri tekstil dan produk tekstil (TPT) serta bidang kesehatan
dan kecantikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan keragaan
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang vegetatif, tinggi cabang generatif,
jumlah cabang generatif, jumlah buah terbentuk, dan produksi. Percobaan
dilaksanakan di IP2TP Karangploso, Malang di mulai pada bulan Januari —
Desember 2019. Penelitian ini menggunakan koleksi plasma nutfah Balai Penelitian
Tanaman Pemanis dan Serat dengan aksesi K1.953, K1.463, K1.952 sebagai batang
bawah dan Kanesia 10, Kanesia 19 sebagai batang atas. Sedangkan alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penggaris, meteran, jangka sorong,
timbangan, serta alat tulis. Percobaan ini menggunakan satu faktor dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor tersebut adalah perlakuan sambungan
dengan enam perlakuan sambungan dan dua kontrol (tanpa penyambungan).
Perlakuan tersebut adalah KI.463 x Kanesia 10, KI1.952 x Kanesia 10, KI.953 x
Kanesia 10, Kanesia 10 (kontrol), KI.463 x Kanesia 19, KI1.952 x Kanesia 19, K1.953
x Kanesial9, Kanesia 19 (kontrol). Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali
dengan lima tanaman setiap ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam pada galat 5% menggunakan program statistik SPSS 26. Uji lanjut perbedaan
nilai rerata antarperlakuan menggunakan uji DMRT (Duncan multiple range test)
pada galat 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penyambungan
tanaman kapas menggunakan batang atas genjah dan batang bawah berumur dalam
menghasilkan keragaan yang belum berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah cabang vegetatif, tinggi batang generatif, jumlah cabang
generatif, dan jumlah buah merekah pada 120 HST. Namun berpengaruh nyata pada
jumlah buah terbentuk pada umur 120 HST. Produktivitas kapas sambungan pada
panen setelah dan sebelum pemangkasan lebih banyak dibandingkan kontrol.
Performa kapas sambungan pada panen setelah pemangkasan tetap baik, sedangkan
pada kontrol terdapat penurunan bobot buah. Perlakuan sambungan dan
pemangkasan dapat meningkatkan produktivitas hingga delapan kali lipat.

Kata kunci: kapas, teknik penyambungan, produktivitas
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PENDAHULUAN

Tanaman kapas di Indonesia telah dikembangkan secara intensif melaluitanam
paksa oleh Belanda pada tahun 1596 dan luasnya pada saat itu mencapai 82.120 ha
(Hasmo Suwignyo dalam Kemala et al., 1975). Sebagian besar (60%) pertanaman
kapas berada di Jawa TImur dan Jawa Tengah. Pada masa penjajahan Jepang, luas
pertanaman kapas berkurang, yaitu hanya sekitar 17.278 ha sampai akhirnya kapas
hampir tidak diusahakan lagi. (Loebis dalam Sulistyo dan Mawaini, 1991),
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan Departemen Pertanian RI pada
bulan Juli 2009, Indonesia masih mengimpor 99,5% kebutuhan kapas dari negara
lain, seperti Australia, Amerika, dan China karena kebutuhan serat kapas dalam
negeri sangat tinggi, yaitu rata-rata 500 ribu ton/tahun, sementara produksi kapas
dalam negeri baru 0,5 persen dari kebutuhan.

Pengembangan kapas di Indonesia diarahkan pada lahan kering yaitu pertanian
dengan penggunaan air secara terbatas atau dari air hujan. Lahan tadah hujan tersebut
umumnya musim hujan sangat pendek yaitu hanya sekitar tiga bulan. Pada tahun
2011, luas areal sekitar 10.915 hektare tersebar di Jawa Timur, Jawa Tengah, NTB,
NTT, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara.

Menurut Direktur Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian, pada tahun
2020 pemerintah terus berupaya agar petani tak menyurutkan minatnya dalam
memproduksi kapas. Salah satunya dengan membangun kemitraan petani kapas
dengan perusahaan pengelola yaitu menghubungkan petani dengan pengelola serat
kapas sehingga bermitra dengan industri tekstil untuk menjadi industri siap pakai.
Selain itu, pemerintah melalui APBN memfasilitasi petani kapas dalam memberikan
bantuan benih dan pupuk serta dengan memberikan upah tenaga kerja yang berupa
padat karya sebagai salah satu upaya agar minat petani kapas tidak surut.

Percobaan ini bertujuan untuk menunjukkan keragaan tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah cabang vegetatif, tinggi cabang generatif, jumlah cabang
generatif, jumlah buah terbentuk, dan produksi.

PROSEDUR

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Karangploso, Malang di mulai
pada bulan Januari-Desember 2019. Penelitian ini menggunakan koleksi plasma
nutfah Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat dengan aksesi K1.953, K1.463,
K1.952 sebagai batang bawah dan Kanesia 10, Kanesia 19 sebagai batang atas.
Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggaris, meteran,
jangka sorong, timbangan, serta alat tulis.

Rancangan Percobaan

Percobaan ini menggunakan satu faktor dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Faktor tersebut adalah perlakuan sambungan dengan enam perlakuan
sambungan dan dua kontrol (Tanpa penyambungan). Perlakuan tersebut adalah
KI.463 x Kanesia 10, KI.952 x Kanesia 10, KI.953 x Kanesia 10, Kanesia 10
(Kontrol), KI.463 x Kanesia 19, K1.952 x Kanesia 19, K1.953 x Kanesial9, Kanesia
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19 (Kontrol) Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan lima tanaman setiap
ulangan.

Persiapan Percobaan
Persemaian benih

Benih terlebih dahulu direndam dalam air hangat dengan suhu sekitar 60-70°C
selama + 8 jam dan selanjutnya ditanam pada polybag. Masing-masing benih
ditanam sebanyak 10 polybag. Aksesi Kl1.463, KI1.962, KI1.463 (batang bawah)
ditanam terlebih dahulu, setelah 14 hari, Kanesia 10 dan 19 ditanam. Untuk
meminimalkan risiko kegagalan, penyambungan kapas dilakukan di rumah kasa.
Setelah 15 hari, persambungan dipindahkan ke lapang.

Penanaman

Pertama, dilakukan pembersihan lahan dari gulma, jerami, dan sisa-sisa
tanaman yang tertinggal di lahan dari budi daya tanaman sebelumnya. Tanah
kemudian diolah dan dibentuk guludan sesuai denah yang telah ditentukan dengan
jarak tanam 50 cm x 125 cm.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi pengairan, pemupukan,
pengendalian gulma, dan pengendalian hama penyakit. Pengairan dilakukan
sekurang-kurangnya 4-5 kali. Tanaman kapas membutuhkan air sekitar 550 mm
selama pertumbuhannya. Pemupukan dilakukan dalam dua tahap dengan dosis
pupuk NPK 5 gram/tan dan urea 2,5 gram/tan. Pemupukan pertama dilakukan pada
umur tanaman 14 HST dan pemupukan kedua pada umur 21 HST. Pengendalian
gulma dilakukan dengan cara dilakukan penyiangan sebanyak 2 kali diutamakan
untuk pembuangan gulma. Pengendalian hama insektisida benih confidor dosis 10
gr/kg dan insektisida tanah diberikan bersamaan dengan waktu tanam, masing-
masing dimaksudkan untuk menunda serangan Amprasca biguttula.

Panen dan Pascapanen

Panen dilakukan setelah buah-buah kapas merekah sempurna dan kering
setiap 7 hari sekali. Setelah buah-buah kapas dipanen, kapas berbiji harus segera
dijemur selama 2-3 hari sampai kadar air mencapai 8%-9% (biji keras).

Peubah Percobaan

Peubah/parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (V1) dan diameter
batang (V2), jumlah cabang vegetatif (V3), tinggi cabang generatif (V4) dan jumlah
cabang generatif (V5), jumlah buah terbentuk (6), dan produksi.

Pengolahan Data

Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam pada galat 5% menggunakan
program statistik SPSS 26. Uji lanjut perbedaan nilai rerata antarperlakuan
menggunakan uji DMRT (Duncan multiple range test) pada galat 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan sambung batang yang dilakukan belum menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap beberapa karakter tanaman pada umur 120 hari setelah tanam,
namun terjadi pengaruh terhadap variabel buah terbentuk (V6) yang dapat dilihat
pada Tabel 1. Semua data pada setiap variabel cenderung mendekati garis lurus pada
QQ (Quartile-Quartile) plot yang berarti data terdistribusi normal.

Tabel 3 Karakter Kuantitatif Tanaman Kapas

Perlakuan Karakter Kuantitatif
Vi V2 V3 V4 V5 V6 V7
K1.463 x Kanesia 132,18 1597 a 1,33 a 19,75 a 16,75a | 24,05a | 15,32 a
10 a
K1.952 x Kanesia 128,28 15,88 a 1,00 a 23,50a | 17,18a | 2398a | 11,17a
10 a
K1.953 x Kanesia 123,97 15,70 a 1,00 a 25,02 a 17,17 a | 20,50 a 9.00 a
10 a
Perlakuan Karakter Kuantitatif
Vi V2 V3 V4 V5 Vo6 V7
Kontrol (Kanesia 128,27 15,47 a 1,33 a 25,49 a 17,16 a 15,16a | 11,41 a
10) a
K1.463 x Kanesia 128,18 16,59 a 1,33a | 20,33a | 18,78a | 26,38a | 11,29a
19 a
Perlakuan Karakter Kuantitatif
Vi V2 V3 V4 V5 V6 V7
K1.952 x Kanesia 129,73 17,38 a 1,00 a 18,40a | 18,00a | 22,60a | 11.00a
19 a
K1.953 x Kanesia 125,87 1345a 0,67 a 20,73a | 1747 a 18,20 7,60 a
19 a ab
Kontrol (Kanesia 129,40 16,79 a 0,78 a 27,33 a 18,60 a 17,33 12,27 a
19) a ab
Keterangan: ~Angka-angka yang memiliki huruf sama dalam satu kolom berarti tidak berbeda nyata pada uji
jarak Duncan 5%.

Kanesia 10 dan Kanesia 19 adalah varietas dengan produktivitas tinggi
(4.395,70 kg kapas berbiji/ha) yang dimiliki oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. Kedua varietas ini tergolong ke dalam golongan kapas
genjah karena memiliki umur panen <130 hari (Sahid dan Wahyuni 2014), namun
memiliki panjang akar dan morfologi yang tergolong pendek sehingga mudah
mengalami kekeringan dan kematian. Hal tersebut menjadi alasan kenapa Kanesia
10 dan 19 diujikan sebagai batang atas dan disambung dengan beberapa aksesi yang
dimiliki Balittas dengan karakter akar dan batang yang lebih panjang. Diharapkan
penyambungan batang dapat menghasilkan teknologi budi daya tanaman kapas
dengan menjadikan kapas tanaman tahunan dengan ketahanan terhadap kekeringan
yang lebih tinggi. Lebih besarnya rasio panjang akar dan tinggi tanaman pada
varietas padi yang tahan kering menunjukkan bahwa varietas tersebut memiliki
sistem perakaran yang memungkinkan tanaman mampu menyerap air untuk
memenuhi kebutuhannya pada saat kekurangan air (Suprihatno dan Suardi, 2007).
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Tinggi Tanaman (V1) dan Diameter Batang (V2)

Batang bawah aksesi KI1.463 dan KI1.952 memiliki respons yang baik terhadap
kedua varietas batang atas. Hasil ini dapat dijelaskan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Prawoto (2008) bahwa pada metode perbanyakan dengan sambung terjadi
interaksi antara batang bawah dan batang atas dan interaksi tersebut berpengaruh
juga terhadap sifat batang atasnya. Tanaman kapas varietas Kanesia 10 dan Kanesia
19 memiliki keragaan tinggi yang terbilang cukup pendek. Pada Tabel 1, tinggi
tanaman pada umur empat bulan mempunyai beberapa kombinasi sambungan yang
dapat melebihi kontrol. Beberapa kapas hasil sambungan ini memiliki keragaan yang
besar karena batang utama merupakan tempat kedudukan cabang generatif sehingga
tanaman semakin tinggi akan diikuti juga dengan meningkatnya cabang generatif
(Riajaya & Kadarwati, 2018). Kusumo (1984) dalam Kusmiati (1995) menjelaskan
faktor lain tentang perpanjangan tinggi tanaman yang sebagian besar juga
dipengaruhi oleh aktivitas hormon giberelin yang sifatnya mempercepat pembelahan
sel. Kondisi air yang cukup bagi tanaman juga berpengaruh terhadap tinggi tanaman
karena air merupakan faktor penting untuk melakukan metabolisme tanaman dan
hasil fotosintesisnya digunakan untuk pertumbuhan tinggi (Hartati, 2000). Rizkiyah
(2014) juga menyatakan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan
tanaman adalah terpenuhinya kebutuhan air bagi tanaman karena air merupakan
bahan terbesar penyusun jaringan tanaman. Tanaman memperoleh air dengan cara
menyerap air dari lingkungannya. Faktor tanaman yang berpengaruh adalah efisiensi
perakaran, perbedaan tekanan difusi air tanah ke akar, dan keadaan protoplasma
tanaman (Nofyangtri, 2011).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penyambungan belum berpengaruh
terhadap diameter batang pada umur 120 hari setelah tanam. Pada semua perlakuan
yang dilakukan pada Kanesia 10, semua hasil diameter batang dapat melebihi
kontrol. Sedangkan pada batang atas Kanesia 19, hanya batang bawah KI1.952 yang
dapat melebihi kontrol. Pertumbuhan diameter batang tanaman diperlukan untuk
membantu menopang tanaman terutama pada fase generatif. Batang tanaman yang
lebih besar diperlukan agar tanaman tidak mudah patah saat menopang beban
tanaman yang semakin berat karena pertambahan bobot buah (Nasrullah et al.,
2016).

Jumlah Cabang Vegetatif (V3), Tinggi (V4), dan Jumlah Cabang Generatif
(V5)

Jumlah cabang vegetatif terbanyak dimiliki oleh KI1.463 pada kedua batang
atas, sedangkan pada jumlah cabang generatif terbanyak dimiliki oleh KI.463 dengan
batang atas Kanesia 19. Tinggi cabang generatif pada setiap perlakuan belum dapat
melebihi kontrol. Gambar tata letak percabangan tanaman kapas dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi Batang Tanaman Kapas (Sumber: Sahid & Wahyuni 2014)

Cabang tentunya akan berpengaruh terhadap produktivitas tanaman (Sahid &
Wahyuni, 2014). Jumlah cabang vegetatif dan generatif berhubungan erat dengan
jumlah square (kuncup bunga) yang terbentuk karena cabang tanaman sebagai
tempat kedudukan square (Ria Jaya & Kadarwati, 2018). Namun, potensi setiap
tanaman dalam menghasilkan square serta tingkat terbentuknya buah berbeda pada
setiap individu.

Jumlah Buah Terbentuk (V6) dan Jumlah Buah Merekah (V7)

Batang bawah dengan aksesi KI.463 dan KI.952 mendominasi lebih banyak
jumlah buah terbentuk dan jumlah buah merekah bila dibandingkan dengan kedua
kontrol dan KI.953. Hal ini dikarenakan pertumbuhan dan hasil suatu tanaman
ditentukan oleh kondisi pertumbuhan awal tanaman (Sitompul & Guritno, 1995).
Variabel 1, 3, dan 4 memiliki keterkaitan yang paling erat dengan variabel 6 dan 7.
Bunga pada tanaman kapas muncul pada ketiak daun cabang-cabang generatif,
bunga yang terbentuk selanjutnya tumbuh dan berkembang menjadi buah (Djumali,
2014). Hal ini sejalan dengan pernyataan Sudarmadji et al. (2006) bahwa terdapat
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korelasi positif antara jumlah cabang generatif dengan jumlah bunga dan jumlah
buah per tanaman yang terbentuk.

Produktivitas

Produksi kapas berbiji per tanaman ditentukan oleh jumlah buah per tanaman
dan bobot 100 buah (Riajaya & Kadarwati 2003; 2005; Riajaya et al., 2009;
Sumartini et al., 2010). Hasil panen pertama tersaji pada Tabel 2. Produksi (kg/ha)
dihitung menggunakan jarak tanam yang digunakan pada percobaan ini (50 cm x 125

cm).

Tabel 4. Data Panen Beberapa Varietas Kapas di Karangploso Tahun 2019

Panen Sebelum Pangkas Panen Setelah Pangkas
Varietas Jumlah Bobot | Produktivitas Jumlah Bl"(l)’(;" Produktivita
Buah 100 Buah (kg kapas Buah Buah s (kg kapas
(buah/tan*) (2) berbiji/ha) (buah/tan*) (@) berbiji/ha)
KI.463x Kanesia 10 15,45d 548,05b 1.351,00a 96,24a 462,57a | 7.401,17a
K1.952x Kanesia 10 17,68¢ 479,12bc 1.368,53a 91,38a 482362 | 7.936,03a
KI.953x Kanesia 10 23,09a 387.41d 1.441,60a 91,87a 492,622 | 7.21847a
K"nm’ll (()Ifa“e“a 10,20e 533,90b 880,04b 64,72b 425,10b | 4.400,11b
KI.463x Kanesia 19 20,96b 465’§7bc 1.561,90a 91,17a 501,01a | 7.324,80a
K1.952x Kanesia 19 23.93a 406,64cd 1.547,73a 93,53a 490,732 | 7.329,90a
KI1.953x Kanesia 19 24,60a 393,97cd 1.548,88a 91,42a 480,982 | 7.03545a
K"nm’i gfa“e“a 8,20f 641,31a 844.,80b 64,93b 421,79b |  4.380,36b

Keterangan: Angka-angka yang memiliki huruf sama dalam satu kolom berarti tidak berbeda nyata
pada uji jarak Duncan 5%; *tan= tanaman.

Produktivitas panen pertama terbanyak terjadi pada kapas sambungan KI1.463
dan Kanesia 19 sebesar 1.561,90 kg kapas berbiji/ha (186% dari kontrol). Terlihat
pada Tabel 2, kontrol memiliki produktivitas yang lebih sedikit apabila dibandingkan
dengan kapas yang diberi perlakuan sambungan. Bobot buah pada kapas yang tidak
disambung memang lebih berat apabila dibandingkan dengan kapas yang diberi
perlakuan sambungan, namun kapas tanpa sambungan memiliki jumlah buah yang
lebih sedikit dan produktivitasnya lebih rendah. Produktivitas pada panen sebelum
dan sesudah pangkas menunjukkan perbedaan hanya terjadi pada kontrol.

Jumlah buah setelah pangkas pertama serupa dengan panen sebelum dilakukan
pemangkasan. Kedua kontrol memiliki jumlah buah lebih sedikit dibanding yang
diberikan perlakuan sambungan, namun bobot 100 buah kontrol memiliki
penurunan. Berbeda dengan kapas sambungan yang mayoritas mengalami kenaikan
bobot buah, masa tanaman berproduksi pada kapas sambungan pun meningkat
menjadi lima bulan sedangkan kontrol hanya dua bulan. Hal ini dikarenakan dengan
adanya perbedaan akar, panjangnya akar dapat membuat tanaman lebih kuat dalam
bertahan hidup dan berproduksi maksimal.

Tanaman dipangkas dengan tujuan memperbanyak cabang-cabang generatif.
Kejadian ini juga terjadi pada tanaman jarak pagar, di mana pemangkasan dapat
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memperbanyak percabangan (Hariyadi, 2011). Jumlah cabang yang terbentuk
memengaruhi jumlah buah yang terbentuk. Kenaikan jumlah buah yang terbentuk
setelah pangkas hingga delapan kali lipat dibanding sebelum pangkas. Panjang akar
dan jumlah cabang yang terbentuk diharapkan dapat menambah produksi. Hal ini
terbukti pada percobaan ini di mana produksi dapat meningkat hingga sembilankali
lipat.

KESIMPULAN

Metode penyambungan tanaman kapas menggunakan batang atas genjah dan
batang bawah berumur dalam menghasilkan keragaan,belum berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang vegetatif, tinggi batang
generatif, jumlah cabang generatif, dan jumlah buah merekah pada 120 HST. Namun
berpengaruh nyata pada jumlah buah terbentuk pada umur 120 HST. Produktivitas
kapas sambungan pada panen setelah dan sebelum pemangkasan lebih banyak
dibandingkan kontrol. Performa kapas sambungan pada panen setelah pemangkasan
tetap baik, sedangkan pada kontrol terdapat penurunan bobot buah. Perlakuan
sambungan dan pemangkasan dapat meningkatkan produktivitas hingga delapan kali
lipat.

Perlu dilakukan pengujian kembali pada lahan dengan curah hujan rendah agar
perbedaan ketahanan terhadap cekaman kekeringan lebih dapat terlihat.
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PERLAKUAN SUHU DAN WAKTU PERENDAMAN BENIH UNTUK
MENINGKATKAN VIABILITAS BENIH PADA TANAMAN TEMBAKAU
(NICOTIANA TABACUM L.)

Luthfi Ayunawati dan Agung Pangestu A ji

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat
Jalan Raya Karangploso KM 4 Kotak pos 199 Malang — 65152
Telepon (0341) 491447 Faksimile (0431)485121

RINGKASAN

Permasalahan yang sering terjadi pada penyimpanan plasma nutfah adalah
kemunduran benih. Benih yang telah mengalami deteriorasi dapat ditingkatkan
performanya dengan memberikan perlakuan invigorasi, salah satunya yaitu dengan
perendaman air panas. Tujuan dari percobaan ini yaitu untuk mengetahui teknik
invigorasi paling optimal menggunakan metode perendaman air panas dalam
meningkatkan viabilitas benih tembakau. Percobaan ini dilakukan pada 9-25
Februari 2020 di laboratorium benih Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat.
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan faktor tunggal. Perlakuan yang diuji yaitu perendaman benih pada air panas
dengan suhu 40°C, 60°C, 80°C, dan 100°C dengan lama perendaman 3, 5, dan 7 menit
dan kontrol. Percobaan ini terdiri atas 12 kombinasi percobaan dan 1 kontrol dengan
ulangan sebanyak 4 kali sehingga terdapat 52 satuan percobaan. Pengamatan
dilakukan terhadap empat parameter yaitu daya berkecambah, kecepatan tumbuh
benih, keserempakan tumbuh benih, dan potensi tumbuh optimum. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa perlakuan yang diujikan memberikan perbedaan yang nyata
pada semua parameter pengamatan. Perlakuan P6 menunjukkan hasil terbaik dengan
daya berkecambah benih 82,75%, keserempakan tumbuh 80,25%, kecepatan tumbuh
0,164%/etmal, dan potensi tumbuh maksimum mencapai 87,00%. Teknik
perendaman dengan air panas dapat digunakan dalam proses perkecambahan benih
tembakau.

Kata kunci: tembakau, daya berkecambah, invigorasi

PENDAHULUAN

Tembakau merupakan salah satu sumber pendapatan negara melalui devisa
negara berupa cukai pajak, sumber pendapatan petani, dan juga berperan
menciptakan lapangan kerja. Hal ini terbukti dari peningkatan produksi rokok tetap
meningkat pada tahun 2000 sebesar 2,5% per tahun. Industri hasil tembakau pada
tingkat nasional mampu menyediakan lapangan kerja baik secara langsung maupun
tidak langsung sekitar 6,4 juta orang (Mukani & Murdiyati, 2003). Ditinjau dari
aspek komersial, komoditas tembakau merupakan bahan baku industri dalam negeri
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sehingga keberadaannya perlu dipertahankan kontinuitasnya dan lebih ditingkatkan
produksinya.

Salah satu penunjang untuk peningkatan produksi adalah menggunakan
varietas unggul. Varietas unggul yang dilepas biasanya berasal dari koleksi plasma
nutfah varietas unggul hasil eksplorasi suatu daerah, hasil introduksi dari luar negeri,
serta hasil pemuliaan. Plasma nutfah biasanya disimpan dengan jangka waktu yang
cukup lama hingga digunakan kembali. Permasalahan yang sering terjadi pada
penyimpanan plasma nutfah adalah penurunan viabilitas benih. Menurut Sadjad
(1993), kemunduran benih merupakan penurunan viabilitas benih baik secara alami
(deteriorasi) maupun secara buatan (devigorasi). Pada saat masak fisiologis, bobot
kering benih mencapai maksimum. Sejak itu, benih perlahan-lahan kehilangan vigor
dan akhirnya mati. Pernyataan pendukung dikeluarkan oleh Copeland dan McDonald
(2001) tentang faktor-faktor penyebab turunnya viabilitas benih. Faktor-faktor
tersebut adalah faktor internal dan eksternal benih. Faktor internal mencakup sifat
genetik, viabilitas awal, kondisi kulit, dan kadar air benih awal. Faktor eksternal
antara lain kemasan benih, komposisi gas, suhu, dan kelembapan ruang simpan.

Proses penurunan viabilitas benih melibatkan proses fisiologis dan biokimia
yang terjadi di dalam benih. Proses kemunduran benih secara fisiologis diindikasikan
dengan perubahan persentase daya berkecambah benih. Sementara untuk gejala
kemunduran biokimia dicirikan dengan adanya perubahan aktivitas enzim dan
respirasi benih, perubahan cadangan makanan, dan perubahan nilai konduktivitas
(Muzayyin, 2017).

Benih yang telah mengalami kemunduran atau deteriorasi dapat ditingkatkan
performanya dengan memberikan perlakuan invigorasi. Invigorasi benih merupakan
perlakuan yang diberikan terhadap benih sebelum penanaman dengan tujuan
memperbaiki perkecambahan dan pertumbuhan kecambah. Ada berbagai teknik
invigorasi pratanam tetapi secara umum terbagi menjadi dua kategori yaitu
penyerapan air secara terkontrol dan tidak terkontrol. Secara terkontrol terdiri dari
dua macam, yaitu priming/liquid priming/osmopriming/osmoconditioning dan solid
matrix priming/matrix conditioning. Salah satu perlakuan invigorasi benih yang
telah terbukti efektif pada berbagai jenis benih ada matriconditioning (Ilyas, 2014).
Hasil penelitian Charomaini dan Windiasih 2005 menunjukkan bahwa perendaman
benih dengan air panas dapat meningkatkan perkecambahan benih.

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui teknik invigorasi paling optimal
menggunakan metode perendaman air panas dalam meningkatkan viabilitas benih
tembakau.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilakukan pada tanggal 9 Februari 2020 sampai 25 Februari 2020
di laboratorium benih Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat, Malang, Jawa
Timur. Alat yang digunakan pada percobaan ini adalah water heater, termometer,
cawan petridish, gelas kaca, gelas ukur, sprayer, timbangan, oven, desikator, dan
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germinator. Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah benih plasma nutfah
aksesi S.646 yang telah disimpan di seed storage sebanyak 10 gram, kertas merang,
kertas label, dan air.

Rancangan Percobaan

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor
tunggal. Perlakuan yang diuji yaitu perendaman benih pada air panas dengan suhu
40°C, 60°C, 80°C, dan 100°C dengan lama perendaman 3, 5, dan 7 menit dan kontrol.
Percobaan ini terdiri atas 12 kombinasi percobaan dan 1 kontrol dengan ulangan
sebanyak 4 kali sehingga terdapat 52 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 100 benih sehingga jumlah benih yang dibutuhkan adalah 5.200 benih.

Persiapan Pelaksanaan Percobaan
Persiapan media

Kertas merang digunting sesuai dengan ukuran cawan petri sehingga dapat
masuk ke dalam cawan. Diameter cawan yang digunakan pada penelitian ini adalah
9 cm. Wadah media berupa cawan petri sebanyak 52 cawan. Kertas merang disusun
sebanyak lima lembar di atas cawan. Kertas merang berstruktur kasar dihadapkan ke
atas lalu ditambah dengan kertas label yang telah diberi keterangan untuk menandai
serta membantu jarak tanam. Sebelum ditanam, media tanam dilembapkan dengan
air menggunakan sprayer.

Persiapan benih

Benih tembakau diambil dari seed storage dengan suhu lingkungan
penyimpanan terkontrol 7°C-9°C dan Relative Humidity (RH) 60%-75% sebanyak
10 gram untuk uji daya berkecambah dan penetapan kadar air lalu dikemas dengan
menggunakan plastik. Plastik digunakan sebagai wadah benih contoh kerja karena
memiliki sifat semipermeabel atau kedap. Penggunaan wadah kedap bertujuan agar
mengurangi kemungkinan naiknya kadar air benih yang disebabkan oleh lingkungan.

Pelaksanaan Percobaan

Perlakuan perendaman benih dilakukan menggunakan media air. Air direbus
menggunakan water heater lalu diukur menggunakan termometer. Pada saat air
mencapai suhu perlakuan, air dituang sebanyak setengah gelas kaca + 150 ml. Benih
direndam dengan waktu perendaman yang telah ditentukan. Benih kemudian
ditanam dengan metode Uji D1 atas Kertas (UDK). Masing-masing ulangan ditanam
sebanyak 100 butir benih. Pengecambahan dilakukan di dalam germinator tipe IPB-
73. Pemeliharaan dilakukan pada setiap air dalam germinator yang telah habis
menguap dengan cara mengisi kembali air agar kelembapan di dalam germinator
tetap terjaga.

Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan pada setiap hari
hingga tembakau berumur 14 hari setelah tanam (HST). Parameter yang diamati
yaitu:
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1. daya berkecambah (DB), pengamatan dilakukan pada saat tembakau berumur 7
HST dan 14 HST dengan menghitung Kecambah Normal (KN). Daya
berkecambah dihitung menggunakan rumus:

KN 1+ KN 2

04) — 0
DB (%) X Benih yang dikecambahkanX 100%

2. keserempakan tumbuh (Kst), pengamatan dilakukan pada 7 HST. Keserempakan
tumbuh dihitung dengan rumus:
KN 1

KST (%) = X 1009
ST (%) Y Benih yang dikecambahkan 00%

3. kecepatan tumbuh (Kct), pengamatan dilakukan setiap hari mulai dari 1 HST
hingga 14 HST dengan mengamati banyak kecambah (N). Kct dihitung dengan
menggunakan rumus:

Nl NZ N3 N14-
Ket=—+—+ — 4+
Wl W2 W3 W14
Keterangan : Nn = Banyak kecambah hari ke-1, ke-2, dan seterusnya

Wn  =Etmal (24 jam) hari ke-1, ke-2, dan seterusnya

4. potensi tumbuh maksimum (PTM), pengamatan dilakukan dengan menghitung
jumlah benih yang berkecambah baik normal maupun abnormal hingga akhir
waktu pengamatan (14 HST). PTM dihitung menggunakan rumus:

Y benih yang berkecambah

PTM (%) = X 1009
(%) X Benih yang dikecambahkan 00%

Pengolahan data

Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis sidik ragam pada galat 5%.
Data yang menunjukkan adanya pengaruh perlakuan terhadap hasil pengamatan,
akan di uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada galat 5% menggunakan
aplikasi SAS 9.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan invigorasi
dengan perendaman air panas berpengaruh terhadap semua parameter yang diamati.
Nilai koefisien keragaman berkisar 18-25%. Koefisien keragaman merupakan
koefisien yang menunjukkan derajat kejituan (accuracy/precision) serta keandalan
kesimpulan suatu percobaan. Dari hasil percobaan ini diketahuin bahwa koefisiensi
keragaman tergolong sedang sehingga validitas kesimpulan yang dihasilkan semakin
baik. Hasil uji lanjut DMRT disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengaruh perlakuan invigorasi benih terhadap daya berkecambah,
keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, dan potensi tumbuh maksimum
benih tembakau.

Perlakuan Daya Keserempakan Kecepatan Potensi
Invigorasi Berkecambah Tumbuh (%) Tumbuh Tl.lmbllh
(%) (%/etmal) Maksimum (%)
Kontrol 53,50b 51,75 bed 0,106 bed 63,50b
40°C 3 menit (P1) 64,25 ab 62,50 abc 0,126 abc 73,75 ab
40°C 5 menit (P2) 61,25 ab 61,00 abc 0,123 abcd 74,50 ab
40°C 7 menit (P3) 59,50 ab 59,00 abcd 0,118 bed 69,00 ab
60°C 3 menit (P4) 64,25 ab 52,25 bed 0,108 bed 68,25 ab
60°C 5 menit (P5) 82,75 a 80,25 a 0,164 a 87,00 a
60°C 7 menit (P6) 68,25 ab 65,75 ab 0,137 ab 78,35 ab
80°C 3 menit (P7) 48,50 bc 34,75 de 0,074 de 55,25 bc
80°C 5 menit (P8) 30,25 ¢ 24,00 e 0,047 ¢ 37,75¢
80°C 7 menit (P9) 51,75 bc 38,75 cde 0,079 de 57,75 be
100°C 3 menit (P10) 0 0 0 0
100°C 5 menit (P11) 0 0 0 0
100°C 7 menit (P12) 0 0 0 0

Keterangan:  nilai yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada
uji lanjut DMRT taraf 5%.

Daya Berkecambah (DB)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan daya
berkecambah paling tinggi adalah P5. Rata-rata daya berkecambah benih perlakuan
ini mencapai 82,8%. Dengan demikian daya berkecambah meningkat sebanyak
29,3% bila dibandingkan dengan kontrol. Puspitarini (2003) dan Rahayu (2015)
menyatakan biji yang direndam dalam air dengan suhu tinggi memungkinkan
terurainya kandungan tanin dan lignin yang terdapat pada kulit benih sehingga benih
menjadi lebih lunak dan imbibisi mudah terjadi.

Penurunan daya berkecambah terjadi pada perlakuan lima menit ke tujuh
menit. Hal ini diduga karena waktu perendaman yang terlalu lama. Semakin lama
waktu perendaman bagi benih, semakin kecil kesempatan benih untuk memperoleh
oksigen (O2), sehingga proses respirasi akan terhambat. Apabila proses respirasi
terbatas, maka proses perkecambahan akan berjalan lambat. Utomo (2006)
menyatakan bahwa meskipun air mutlak dibutuhkan dalam proses perkecambahan,
namun demikian perendaman yang terlalu lama dapat menyebabkan anoksia
(kehilangan oksigen). Selain itu, perendaman dengan air dapattidak sesuai untuk
spesies tertentu karena proses hidrasi yang cepat pada perendaman dapat
menyebabkan kebocoran nutrisi penting yang terdapat dalam benih sehingga benih
mengalami kerusakan (Nawaz et al., 2013 dalam Pertiwi dan Wahyuningsih , tanpa
tahun).

Rata-rata daya berkecambah benih paling rendah terjadi pada perlakuan suhu
100°C yaitu sebesar 0% pada semua waktu yang diujikan. Isnaeni dan Habibah
(2014) menyatakan bahwa suhu yang tidak sesuai juga dapat menyebabkan aktivitas
enzim dalam benih tidak optimal bahkan menyebabkan enzim-enzim dalam benih
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rusak dan embrionya akan mati. Hal ini juga ditunjukkan pada perlakuan suhu 80°C
bahwa daya berkecambah sudah mengalami penurunan. Pada perlakuan P8, rata-rata
daya berkecambah hanya sebesar 30,25% yang berarti 23,3% lebih rendah
dibandingkan kontrol. Ilyas (2014) juga menyatakan bahwa jenis biji yang berbeda
mempunyai titik suhu kardinal yang berbeda. Terlihat pada benih tembakau aksesi
S.646 yang tersaji pada Tabel 1 titik suhu maksimum adalah 80°C, minimum 40°C,
sedangkan titik suhu optimumnya adalah 60°C.

Keserempakan Tumbuh (KST)

Keserempakan tumbuh benih merupakan tolak ukur untuk mengidentifikasi
daya vigor benih (Taufiq, 2017). Perlakuan yang menghasilkan keserempakan
tumbuh tertinggi adalah P5 dengan rata-rata sebesar 80,25% dan terendah adalah
perlakuan dengan suhu 100°C dengan rata-rata 0%. Widajati et al. (2012)
menyatakan bahwa suhu dapat berpengaruh terhadap perkecambahan dalam
meningkatkan aktivitas metabolisme. Arief (2009) melakukan penelitian terhadap
benih gandum dengan melakukan perlakuan perendaman dan menyimpulkan
priming secara umum berpengaruh terhadap keserempakan tumbuh. Pada suhu
tertentu, keserempakan tumbuh meningkat dibandingkan dengan kontrol yang
artinya perlakuan perendaman dengan air panas mampu meningkatkan kemampuan
benih untuk tumbuh serempak dan kuat. Nilai keserempakan tumbuh benih yang
menunjukan nilai peubah dari parameter vigor benih menggambarkan potensi benih
untuk cepat tumbuh, munculnya seragam, dan pengembangan benih normal dalam
berbagai kondisi lapangan (Lesilolo et al., 2013).

Kecepatan Tumbuh (KCT)

Hasil analisis parameter kecepatan tumbuh benih juga menunjukkan hasil yang
sama dengan daya berkecambah dan keserempakan tumbuh yaitu perlakuan yang
menunjukkan daya berkecambah paling tinggi adalah P5 sebesar 16,380 %/etmal.
Daya berkecambah yang meningkat berbanding lurus meningkatkan keserempakan
tumbuh dan kecepatan tumbuh. Selama proses invigorasi, terjadi peningkatan
kecepatan dan keserempakan perkecambahan, serta pengurangan tekanan
lingkungan yang kurang menguntungkan (Ilyas, 2014). Penelitian Melasari et al.
(2018) menyatakan bahwa perlakuan perendaman benih pada suhu tinggi berfungsi
untuk melunakkan kulit benih dan memudahkan proses-proses fisiologis dalam
benih sehingga dapat berlangsung proses perkecambahan dan perlakuan suhu 50°C
selama 10 menit yang dapat meningkatkan vigor benih pada tolak ukur kecepatan
tumbuh. Kamil (1979) juga menyatakan bahwa apabila suhu ditingkatkan maka
kecepatan penyerapan air juga naik sampai batas tertentu, di mana setiap 10°C suhu
dinaikkan, kecepatan penyerapan kira-kira dua kali lipat pada waktu permulaan.

Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)

Potensi tumbuh maksimum merupakan salah satu parameter viabilitas benih.
Besarnya nilai PTM menunjukkan kondisi viabilitas benih yang tinggi (Tika
Febrianti, 2019). Potensi tumbuh maksimum adalah persentase dari jumlah biji yang
berkecambah normal dan abnormal dibagi jumlah biji yang ditanam. Nilai tertinggi
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terjadi pada PS5 sebesar 87% dan perlakuan suhu 100°C menunjukan nilai terendah
karena semua benih tidak dapat berkecambah.

KESIMPULAN

Suhu air perendaman 60°C merupakan suhu terbaik dalam meningkatkan
persentase daya berkecambah, keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh benih
tembakau, dan potensi tumbuh maksimum. Suhu yang semakin tinggi tidak
menjamin dapat meningkatkan viabilitas benih karena jenis biji yang berbeda
memiliki suhu kardinal yang berbeda. Hal ini terjadi pada suhu 100°C di mana tidak
ada benih yang tumbuh. Untuk perendaman benih tembakau dianjurkan
menggunakan suhu 60°C.

Percobaan ini tidak menggunakan suhu air konstan karena keterbatasan alat.
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan menggunakan suhu konstan agar
pengaruh suhu lebih sesuai dengan yang diharapkan.
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PEMANFAATAN JAMUR SERANGGA DAN PESTISIDA NABATI
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RINGKASAN

Hama pengisap buah Helopeltis antonii (hemiptera; miridae) merupakan salah
satu kendala utama pada budi daya kakao, teh, dan jambu mete di Indonesia. Hama
ini menimbulkan kerusakan dengan cara menusuk dan mengisap cairan buah maupun
tunas-tunas muda. Serangan ini dapat menghambat pertumbuhan dan tanaman
menjadi kering serta pada bunga dapat terjadi kegagalan pembuahan. Tujuan
penelitian untuk mendapatkan dosis agensia hayati yang tepat terhadap tingkat
kematian H. antonii. Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Bibit jambu mete yang digunakan adalah varietas
Flotim umur 6 bulan masing-masing ulangan diberikan 10 ekor H. antonii dewasa
pada bibit jambu mete. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematian H.
antonii pada hari pertama sampai hari ketiga setelah perlakuan menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan kontrol, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
insektisida kimiawi pada perlakuan B. bassiana (mikoriza) 5 gram, pestisida nabati
(bioprotector) 5 ml, dan insektisida kimia (decis) 0.5 ml masing-masing sebesar
90.5%, 80.75%, dan 90.75%. Pada hari pertama, tingkat kematian mampu mencapai
50% sedangkan pada hari kedua sudah mencapai kematian sebesar 100% yaitu pada
perlakuan B. bassiana dengan konsentrasi sebesar 5 gram dan perlakuan insektisida
kimia dengan dosis 0.5 ml. Hasil pengamatan pada hari ke-4 dan ke-7 menunjukkan
semua perlakuan berbeda nyata dengan kontrol tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Rata-rata tingkat kematian H. antonii berkisar antara 95%-100%.
Mekanisme jamur entomopatogen yang menyebabkan kematian serangga karena
terjadinya kontak antara konidia dengan permukaan integumen serangga sehingga
bisa berkecambah dan membentuk hifa pada tubuh serangga. Dosis agensia hayati
yang tepat dengan menggunakan B. bassiana pada konsentrasi sebesar 5 gram dan
untuk insektisida kimia dengan dosis 0.5 ml.

Kata kunci: Beauveria bassiana, pestisida nabati, Helopeltis antonii, agensia
hayati
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PENDAHULUAN

Hama pengisap buah Helopeltis antonii (hemiptera; miridae) merupakan salah
satu kendala utama pada budi daya kakao, teh, dan jambu mete di Indonesia. Hama
ini menimbulkan kerusakan dengan cara menusuk dan mengisap cairan buah maupun
tunas-tunas muda. Menurut Nair et al. (1979 ) dan Ohler (1979), hama ini menyerang
pucuk, tangkai bunga, dan buah muda. Daun yang terserang H. antonii terhambat
pertumbuhannya dan menjadi kering. Serangan pada bunga menyebabkan kegagalan
pembuahan. Buah yang terserang menunjukkan gejala bercak-bercak cokelat atau
hitam yang akhirnya mengering dan gugur. Pada tanaman jambu mete, serangan
sudah dianggap membahayakan bila daun-daun muda sudah banyak yang terserang,
sehingga perlu dikendalikan populasi hama tersebut untuk mempertahankan
produksi gelondong jambu mete. Dewasa ini,pemakaian pestisida khususnya
pestisida sintetis atau kimiawi menjadi salah satu alternatif pengendalian suatu hama
dan penyakit atau organisme pengganggu tanaman (OPT) dalam usaha taninya. Di
balik manfaatnya yang besar bagi peningkatan produksi pertanian, pestisida kimiawi
mempunyai dampak yang berbahaya dan dampak buruk pada lingkungan. Tak bisa
dipungkiri lagi bahwa bahaya pestisida semakin nyata dirasakan masyarakat terlebih
akibat penggunaan pestisida yang tidak bijaksana dan berlebihan. Kerugian berupa
timbulnya dampak buruk dengan cara ini dapat meningkatkan biaya produksi dan
mengakibatkan dampak samping yang merugikan terhadap lingkungan dan
kesehatan petani itu sendiri maupun masyarakat secara luas. Pengendalian hayati
adalah pengendalian serangga hama dengan cara biologi yaitu dengan memanfaatkan
musuh-musuh alaminya (agen pengendali biologi), seperti predator, parasit, dan
patogen. Pengendalian hayati adalah suatu teknik pengelolaan hama secara sengaja
dengan memanfaatkan/memanipulasikan musuh alami untuk kepentingan
pengendalian. Biasanya pengendalian hayati akan dilakukan dengan perbanyakan
musuh alami yang dilakukan di laboratorium sedangkan proses pengendaliannya
berjalan sendiri di alam (Anonim, 2002). Golongan mikroorganisme atau jasad renik
menyebabkan serangga sakit dan akhirnya mati. Patogen adalah salah satu faktor
hayati yang turut serta dalam memengaruhi dan menekan perkembangan serangga
hama. Mikroorganisme ini dapat menyerang dan menyebabkan kematian serangga
hama, sehingga patogen disebut sebagai salah satu musuh alami serangga hama
selain predator dan parasitoid yang juga dimanfaatkan dalam kegiatan pengendalian.
B. bassiana merupakan jamur entomopatogen yang berpotensi banyak digunakan
sebagai pengendali hayati hama tanaman. Jamur ini tumbuh secara alami di dalam
tanah dan menyebabkan penyakit muskardin putih. Spesies dari genus Beauveria
(Moniliales; Meliaceae) dilaporkan menghasilkan metabolit sekunder seperti
bassiana, bassi acridin, beauvericin, bassianolide, beauverolides, tenellin, dan
oosporein yang dapat melumpuhkan dan menyebabkan kematian serangga. Jamur
dilaporkan efektif menekan populasi hama tungau hingga 80-100% (Deciyanto S dan
I G A A Indrayani, 2008) dan D. hewetti hingga 93% (Trisawa I M dan I W Laba,
2006). Serangga yang terinfeksi B. bassiana terbungkus hifa putih dan tubuhnya
mengeras atau menjadi mumi. Di Indonesia, B. bassiana terbukti mampu menyerang
dan membunuh Helopeltis antonii (Sudarmadji D dan S Gunawan, 1994). Hasil
penelitian Wahyono (2004) di laboratorium menunjukkan bahwa penggunaan
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perekat alkil aril alkoksilat dan asam oleat terhadap B. bassiana menyebabkan
persentase kematian tertinggi pada H. antonii sebesar 90%, sedangkan penambahan
perekat alkil gliserol ftalat bisa membunuh 88%. Sedangkan penambahan perekat
alkil gliserol ftalat 1 ml /1 ke dalam suspensi Verticillium lecanii conidia sebelum
aplikasi mampu meningkatkan efektivitas jamur hingga 20% (Prayogo Y dan W
Tengkano, 2002). Jamur yang menginfeksi serangga disebut jamur entomopatogen.
Saat ini telah dikenal lebih dari 750 spesies jamur entomopatogen dan sekitar 100
genus jamur. Berbeda dengan virus, jamur patogen masuk ke dalam tubuh serangga
tidak melalui saluran makanan tetapi langsung melalui kulit atau integumen. Setelah
konidia jamur masuk ke dalam tubuh serangga, jamur memperbanyak diri melalui
pembentukan hifa dalam jaringan epikutikula, epidermis, hemocoel, serta jaringan-
jaringan lainnya dan pada akhirnya semua jaringan dipenuhi oleh miselium jamur.
Di samping itu juga ada beberapa jamur yang dapat memengaruhi pigmentasi
serangga dan menghasilkan toksin yang sangat memengaruhi fisiologis serangga.
Penyebaran dan infeksi jamur sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
kepadatan inang, kesediaan spora, cuaca terutama angin, dan kelembapan.
Kelembapan tinggi dan angin kencang sangat membantu penyebaran konidia dan
pemerataan infeksi patogen pada seluruh individu populasi inang.

Pestisida nabati pada dasarnya menggunakan senyawa sekunder tumbuhan
sebagai bahan aktifnya. Senyawa tersebut berfungsi sebagai penolak, penarik, dan
pembunuh hama serta sebagai penghambat nafsu makan bagi hama. Beberapa contoh
senyawa sekunder tumbuhan yang tergolong pengusir serangga adalah geraniol dan
sitronelal yang keduanya terkandung dalam minyak serai wangi (Andropogon
nardus). Kedua senyawa ini dikabarkan mampu melawan berbagai jenis nyamuk.
Senyawa eugenol yang terkandung dalam minyak cengkeh (Syzygium aromaticum
L.) dilaporkan mampu mengusir Sitophilus zeamais Motsch (Ho, S.H., L.P.L. Cheng,
K.Y. Sim, dan H.T.W. Tan, 1994), tungau yang menyerang ternak, Dermanyssus
gallinae (De Geer), dan parasit pada sapi, lodes ricinus (L) (Thorsell W, Mikiver A,
Tunon H, 2006). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi jamur B. bassiasa
(Mikoria®) dan pestisida nabati (Bioprotektor®) terhadap Helopeltis antonii pada
tanaman jambu mete.

PROSEDUR

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Kebun Percobaan Cimanggu, Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) mulai Desember 2018 sampai
Januari 2019. Serangga uji H. antonii diperoleh dari tanaman perbenihan jambu mete
di lapangan. Salah satu agensia hayati tersebut adalah cendawan entomopatogen
Beauveria bassiana berbentuk granula (Mikoria®) dan pestisida nabati hasil
ekstraksi kombinasi tanaman cengkeh dan serai wangi (Bioprotektor®) yang telah
diproduksi oleh Balittro, Bogor. Percobaan disusun menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Bibit jambu mete yang digunakan adalah
varietas Flotim umur 6 bulan masing-masing ulangan diberikan 10 ekor H. antonii
dewasa pada bibit jambu mete. Tahapan penelitian ini adalah:
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. Penyiapan tanaman inang

Pada penelitian ini tanaman inang yang dipilih adalah benih jambu mete varietas
Flotim yang sudah diperbanyak di Kebun Percobaan Cimanggu sebanyak 32
batang benih yang akan dipergunakan sebagai inang dan pakan H. antonii
sewaktu melakukan kegiatan aplikasi agensia hayati.

Penyiapan serangga uji

Untuk mendapat serangga uji yaitu H. antonii dilakukan pengambilan serangga
di lapangan pada pertanaman jambu mete di Kebun Percobaan Cimanggu.
Serangga yang diambil adalah serangga dewasa yang nantinya dipergunakan
pengujian agensia hayati di rumah kaca sebanyak 320 ekor.

. Penyiapan jamur patogen serangga

Jamur serangga yang digunakan adalah jamur B. bassiana (mikoria) yang telah
diformulasi dalam bentuk granula dengan masing-masing dosis adalah 2.5, 5.0,
dan 10 g/liter air yang telah diproduksi oleh Balittro, Bogor.

. Penyiapan Pestisida nabati

Pestisida nabati yang dipergunakan adalah pestisida nabati hasil ekstraksi
kombinasi tanaman cengkeh dan serai wangi (Bioprotektor®) yang telah
diproduksi oleh Balittro, Bogor. Adapun dosis yang dipergunakan adalah
masing-masing sebesar 2.5, 5.0, dan 10 ml/liter air.

. Penyiapan Insektisida kimia

Pada penelitian ini, pestisida kimia dipergunakan sebagai pembanding yaitu
dengan dosis sebesar 0.5 ml/liter air.

Air
Penggunaan air bertujuan sebagai kontrol dari semua agensia yang diuji.

Dari semua bahan yang disiapkan, agensia hayati dan air disemprotkan dengan

menggunakan hand sprayer kapasitas 1 liter ke seluruh bagian tanaman jambu mete
yang telah dimasukkan H. antonii sebanyak 10 ekor. Setelah disemprot dikurung
dengan menggunakan kain kasa dan diikat. Parameter yang diamati adalah tingkat
kematian serangga uji satu hari setelah aplikasi dan diamati gejala kematian yang
disebabkan oleh jamur, pestisida nabati, dan pestisida kimia.
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Gambar 1. Proses aplikasi agensia hayati terhadap Helopeltis antonii

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematian H. anfonii pada hari
pertama sampai hari ketiga setelah perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata
dengan kontrol, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan insektisida kimiawi
pada perlakuan B. bassiana (Mikoria) 5 gram, pestisida nabati (bioprotector) 5 ml,
dan insektisida kimia (decis) 0.5 ml masing-masing sebesar 90.5%, 80.75%, dan
90.75%. Pada hari pertama tingkat kematian mampu mencapai 50% sedangkan pada
hari kedua sudah mencapai kematian sebesar 100% yaitu pada perlakuan B. bassiana
dengan konsentrasi sebesar 5 gram dan perlakuan insektisida kimia dengan dosis 0.5
ml (Tabel 1).
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Tabel 1.  Pengaruh dosis agensia hayati terhadap tingkat kematian Helopeltis
antonii hari setelah perlakuan

Perlakuan Tingkat kematian H. antonii hari ke-
1 2 3 4 5 6 7
Mikoria® 2,5 g/l 6,25 a 8 ab 9a 9,5a 9,5a 10a 10a
Mikoria® 5 g/l 9,5a 10a 10a 10a 10a 10a 10a
Perlakuan Tingkat kematian H. antonii hari ke-
1 2 3 4 5 6 7
Mikoria® 10 g/l 7ab 9,25ab 10a 10a 10a 10a 10a
Bioprotektor® 2,5 ml/1 5,25b 7,5b 9a 9,75a 9,75a 9,75a 10a
Perlakuan Tingkat kematian H. antonii hari ke-
1 2 3 4 5 6 7
Bioprotektor® 5 ml/I 8,75a 9,75a 10a 10a 10a 10a 10a
Bioprotektor® 10 ml/l 8,5a 9ab 9,75a 10a 10a 10a 10a
Decis® 0,5 ml/l 9,75a 10a 10a 10a 10a 10a 10a
Kontrol air Oc Oc 0b 0b 0b 0b 0b

Keterangan :  angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan DMRT 5%.

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan musuh alami golongan patogen
yaitu Beauveria bassiana dosis 25-50 gram spora per hektare menyebabkan
kematian Helopeltis spp. pada 2-5 hari setelah aplikasi (Siswanto & Karmawati,
2012) dalam Indriaty (2014). Pengendalian dengan memanfaatkan insektisida nabati
antara lain serai wangi, minyak biji mimba, ekstrak biji srikaya, minyak selasih, dan
limbah tembakau. Darwis & Atmadja (2010) dalam Indriaty dkk. (2014) melaporkan
bahwa penggunaan insektisida nabati serai wangi pada konsentrasi 1,6% dan 3,2%
dapat menyebabkan mortalitas H. theivora sebesar 60% dan 83,33%. Hasil penelitian
lainnya tentang pemanfaatan pestisida nabati minyak serai wangi (Cymbopogon
nardus L.) untuk menurunkan populasi hama pengisap buah H. antonii pada kakao
menunjukkan penyemprotan dengan interval aplikasi 1x1 minggu dapat menekan
populasi nimfa dan imago tertinggi dibandingkan waktu aplikasi 1x2 minggu dan
1x3 minggu dengan tingkat penekanan pada minggu ke-4 sebesar 87,37% nimfa dan
64,86% imago (Nurmansyah et al., 2010). Penggunaan insektisida kimia antara lain
telah dilaporkan bahwa bahan aktif kuinalfos+sipermetrin 0,625 1/ha, tiametoksam
0,125 kg/ha, dan lamda-sihalotrin 0,5 1/ha efektif terhadap H. antonii pada tanaman
teh di Bangladesh dengan efektivitas sekitar 86% (Chowdhury, Ahmed, Mamun, &
Paul, 2013 dalam Indriaty dkk. 2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hari ke-4 dan ke-7, semua perlakuan
berbeda nyata dengan kontrol tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Rata-rata tingkat kematian H. antonii berkisar antara 95% -100%. (Gambar 1.)
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Gambar 1. Persentase tingkat kematian Helopeltis antonii pada hari ke-4 hingga hari
ke-7 setelah perlakuan

Mekanisme jamur entomopatogen yang menyebabkan kematian serangga
karena terjadinya kontak antara konidia dengan permukaan integumen serangga
sehingga bisa berkecambah. Konidia yang telah berkecambah membentuk tabung
kecambah lalu menembus integumen serangga untuk terus masuk ke dalam
hemocoel. Di dalam hemocoel, jamur membentuk tubuh hifa selanjutnya ikut beredar
dalam hemolimfa dan membentuk hifa sekunder untuk menyerang jaringan lainnya
(Gambar 2).

(b)

Gambar 2. Serangga Helopeltis antonii yang terinfeksi jamur Beauveria.bassiana
(a) dan pestisida nabati.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semua agensia hayati B.
bassiana dan pestisida nabati efektif terhadap mortalitas H. antonii. Tingkat
kematian tertinggi pada akhir pengamatan hari ke-7 setelah perlakuan H. antonii
pada masing-masing perlakuan sebesar 100%. Dosis yang terbaik pada pemberian B.
bassiana dengan konsentrasi sebesar 5 gram dan perlakuan insektisida kimia dengan
dosis 0.5 ml.

Penggunaan insektisida kimia dapat dilakukan sebagai alternatif terakhir
apabila populasi sudah tinggi dan segala cara pengendalian lain sudah dilakukan.
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Penggunaan insektisida sintetis harus dilakukan secara bijaksana meliputi jenis,
dosis, waktu, dan cara aplikasi yang tepat.
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PENGARUH LAMA PERENDAMAN MUTAGEN AMIPROPHOS METHYL
TERHADAP VIABILITAS BENIH SELEDRI

Lusia Seti Palindung!, Siti Aisyah?

Balai Penelitian Tanaman Rempah Dan Obat
JI. Tentara Pelajar No. 3 Cimanggu-Bogor 16111
Telepon (0251) 8321879 Faksimile (0251) 8327010

RINGKASAN

Varietas seledri dengan kadar apigenin tinggi untuk antihipertensi belum ada
hingga saat ini, sehingga perlu dirakit varietas baru. Perakitan varietas memerlukan
keragaman genetik yang tinggi. Peningkatan keragaman genetik dapat dilakukan
dengan pemberian mutagen kimia seperti APM. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh waktu perendaman APM terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan benih seledri. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2020
di rumah kaca Balittro. Sampel yang digunakan adalah dua varietas seledri (Amigo
dan Bamby) dengan perlakuan waktu perendaman mutagen kimia APM 50 um
selama 1 hari (24 jam), 2 hari (48 jam), 3 hari (72 jam) serta kontrol (tanpa diberi
perendaman APM). Sebelum diberi perlakuan perendaman APM, benih terlebih
dahulu direndam dengan pupuk hayati 10% selama 2 jam. Benih yang digunakan
untuk masing-masing perlakuan berjumlah 50 benih. Pengamatan kecepatan
berkecambah dilakukan setiap hari, sedangkan pengamatan persentase benih normal
dan abnormal dilakukan pada hari ke-32. Hasil penelitian menunjukkan kecepatan
berkecambah dan daya berkecambah benih seledri varietas Amigo dan Bamby
terbaik adalah pada benih yang diberi perlakuan waktu perendaman 1 hari (24 jam).
Namun, persentase tumbuh normal tertinggi ditunjukkan pada perlakuan waktu
perendaman 2 hari (48 jam). Untuk mendapatkan varietas seledri dengan persentase
tumbuh yang tinggi dan normal, dianjurkan melalui perendaman benih selama 2 hari
(48 jam).

Kata kunci: Apium graveolens L., Amiprophos Methyl, viabilitas benih seledri

PENDAHULUAN

Seledri (Apium graveolens L.) termasuk dalam famili umbelliferae. Daun
seledri banyak digunakan untuk penyedap dan penghias hidangan masakan serta
sebagai obat herbal. Ajeng Defriyanti Pusparini (2015) mengatakan seledri
mengandung banyak senyawa yang berefek pada penurunan tekanan darah tinggi,
yaitu flavonoid, saponin, dan polifenol. Senyawa flavonoid yang diisolasi akan
menghasilkan apigenin dan apiin. Selain itu, kandungan lain seperti kalium,
magnesium< dan 3-n-butylphthalide memiliki efek dalam menurunkan tekanan
darah.
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Banyak varietas seledri telah dipasarkan dengan keunggulan dalam segi
produksi. Namun belum terdapat varietas seledri yang memiliki kandungan apigenin
tinggi untuk antihipertensi. Oleh karena itu, perlu dirakit varietas baru dengan kadar
apigenin tinggi.

Keragaman genetik plasma nutfah seledri yang tinggi diperlukan dalam proses
perakitan varietas baru. Salah satu cara untuk memperoleh keragaman genetik yang
tinggi adalah melalui mutasi. Mutasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu mutasi
fisik (pemberian perlakuan iradiasi sinar alpha, beta, dan gama) dan mutasi kimia
(pemberian mutagen kimia). Mutagen kimia pada umumnya berasal dari senyawa
kimia yang memiliki gugus alkil seperti etil metan sulfonat (EMS), dietil sulfat
(DES), metil metan sulfonat (MMS), hidroksil amina, asam nitrat, dan colchicine.

Beberapa jenis bahan kimia lain dari kelompok herbisida mempunyai cara
kerja yang sama dengan colchicine dalam menggandakan kromosom tanaman, yaitu
(APM), oryzalin, dan trifluralin (Hansen dan Andersen, 1996). Hasil penelitian
Hansen dan Andersen menunjukkan penggunaan ketiga herbisida tersebut dalam
menginduksi penggandaan kromosom pada kultur in vitro Brassica Napus serupa
dengan colchicine dengan konsentrasi 100 kali lebih rendah. Di antara tiga herbisida
tersebut, APM bersifat toksik lebih rendah dibandingkan dengan trifluralin dan
oryzalin, namun tidak berbeda dalam penggandaan kromosom.

Hal ini mendorong peneliti di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
untuk mencoba menggunakan APM sebagai mutagen kimia pada dua varietas
seledri. pPnggunaan APM dikarenakan kandungan karsinogeniknya yang lebih
rendah dibanding dengan bahan mutagen kimia lainnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh waktu perendaman APM terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan benih seledri.

PROSEDUR

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2020 di rumah kaca Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat di Bogor. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih dua varietas seledri yaitu Bamby dan Amigo, mutagen
kimia (APM) dengan konsentrasi 50 pum, dan pupuk hayati (MG). Alat yang
digunakan adalah tray ukuran 50 lubang tanam, cocopeat, arang sekam, dan pupuk
kandang steril.

Benih dari kedua varietas tersebut akan diberikan perlakuan perendaman
dengan APM 50 um selama O hari (kontrol/tanpa perendaman), 1 hari (24 jam), 2
hari (48 jam), dan 3 hari (72 jam).

Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan larutan APM 50um

Tahap pertama pembuatan larutan APM 50 um adalah dengan membuat larutan stok
APM 300 um yang nantinya akan diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang
diperlukan. Pembuatan APM 300 um diawali dengan menimbang APM sebanyak
0.003 gram dengan menggunakan timbangan elektrik. Serbuk APM tersebut
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kemudian dimasukkan ke dalam petridish kecil, dilarutkan dengan cairan Dimethyl
sulfoxide (DMSO) sebanyak 2-3 tetes, aduk hingga terlarut dan bening. Stok APM
yang telah dibuat tersebut ditambahkan akuades, stirer sampai homogen kemudian
tera sampai 200 ml. Larutan APM 50 pm dibuat dengan memipet larutan stok APM
300 uM sebanyak 33 ml, tambahkan aquades 167 ml, sehingga mencapai larutan
APM dengan konsentrasi 50 uM.

Persiapan Benih

Sebelum diberi perlakuan APM, benih terlebih dahulu dihitung untuk masing-
masing perlakuan (50 benih/perlakuan) dan dipisahkan. Benih untuk masing-masing
perlakuan diletakkan dalam petridish kecil kemudian direndam pupuk hayati dengan
konsentrasi 10% selama dua jam. Setelah dua jam, benih dibilas di bawah air
mengalir dan tiriskan dengan saringan hingga kering.

Pemberian Perlakuan APM pada Benih Seledri

Benih dalam petridish yang telah ditiriskan diberi larutan APM 50 um sebanyak
kurang lebih 5 ml atau sampai benih terendam, kemudian disimpan sesuai dengan
perlakuan waktu perendaman yaitu O hari (kontrol/tanpa perendaman), 1 hari (24
jam), 2 hari (48 jam), dan 3 hari (72 jam). Kode perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.

B1 B2 B3 KB
Al A2 A3 KA
Keterangan:

B1 : Bamby, perendaman 24 jam
B2 : Bamby, perendaman 48 jam
B3 : Bamby, perendaman 72 jam
KB : Kontrol Bamby

Al : Amigo, perendaman 24 jam
A2 : Amigo, perendaman 48 jam
A3 : Amigo, perendaman 72 jam
KA : Kontrol Amigo

Gambar 1. Kode perlakuan dua varietas seledri dengan waktu perendaman yang
berbeda

Penanaman dan Pemeliharaan Benih Seledri di Tray

Media tanam yang digunakan untuk mengecambahkan benih seledri adalah
campuran arang sekam, cocopeat, dan pupuk kandang yang sudah steril dengan
perbandingan 1:1:1. Benih yang telah ditiriskan dari larutan APM dibilas di bawah
air mengalir lalu ditiriskan kembali hingga kering (diletakkan di atas tisu). Benih
kemudian ditanam di dalam fray dengan satu benih satu lubang tray. Penyiraman,
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pembersihan gulma secara manual, dan pengendalian hama penyakit dilakukan bila
perlu. Tanaman tetap dipertahankan di dalam #ray sampai berumur tiga bulan.

Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan dilakukan pada jumlah benih berkecambah, waktu berkecambabh,
jumlah kecambah normal dan abnormal. Pengamatan jumlah benih yang
berkecambah dilakukan sejak terdapat benih yang tumbuh hingga jumlah benih yang
tumbuh tidak bertambah lagi (umur 10-32 hari). Daya berkecambah benih seledri
dihitung dengan rumus :

JK

DK = — x 100%
T Yo
Keterangan :
DK = daya kecambah
JK = jumlah benih kecambah
IC = jumlah benih yang dikecambahkan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Benih yang proses tumbuhnya cepat (kecepatan tumbuhnya tinggi) memiliki
kecenderungan lebih tahan terhadap keadaan lingkungan yang suboptimum (Gase
K.L, dkk, 2017), sedangkan kecepatan tumbuh berhubungan erat dengan vigor benih.
Varietas Amigo yang diberi perlakuan perendaman APM 3 hari paling cepat
berkecambah yaitu pada hari ke-10 setelah tanam, sedangkan perlakuan perendaman
1 dan 2 hari mulai berkecambah setelah 12 hari. Perlakuan kontrol mulai
berkecambah pada hari ke-13. Perendaman 2 dan 3 hari, pada hari ke-18 setelah
tanam tidak menunjukkan pertumbuhan perkecambahan baru. Sedangkan benih yang
diberi perlakuan perendaman 1 hari terus berkecambah hingga hari ke-23. Benih
yang tidak diberi perlakuan, terus berkecambah hingga hari ke-30. Kecepatan
tumbuh benih varietas Amigo dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kecepatan berkecambah benih seledri varietas Amigo

Perlk Hari ke-

10 (11 (12|13 (141516 (17|18 |19 (20|21 [22|23 |24 (25|26 |27 (28|29|30 |31
KA 619 |9 |[11]|17]18[20]22[23(23(23[24|24|24(24|24|25|26]26
Al 6|7 |7 |10(15[16[18|18|20|20|20 |21 (21|21 |21|21|21|21|21|21
A2 3134|666 7|77 |7|7|7|7|7|7|7|71|71|7
A3 21213 (4 |14]15(15|15|16|16|16|16|16|16|16|16|16|16|16| 16

Benih seledri varietas Bamby mulai berkecambah pada hari ke-12 setelah
taman, pada perlakuan waktu perendaman APM 1 dan 2 hari. Benih yang direndam
APM 3 hari mulai berkecambah pada hari ke-13, sedangkan yang tidak diberi
perlakuan mulai berkecambah pada hari ke-16. Benih tidak ada pertumbuhan
perkecambahan pada hari ke-27, sedangkan perlakuan perendaman 3 hari baru
mengalami pertumbuhan kecambah pada hari ke-29. Hasil penelitian Fikriyadi
(2017), daya berkecambah benih seledri sangat berpengaruh nyata melalui
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pemberian MOL sayuran serta berpengaruh terhadap keserempakan tumbuh dan
kecepatan tumbuh. Kecepatan tumbuh benih varietas Bamby dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kecepatan berkecambah benih seledri varietas Bamby

Hari ke-

Perlk 10 111 112113141516 |17 |18 |19 |20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25|26 | 27 | 28 | 29 | 30

KB 01047 |89 |13][14]14]15]15]15]16|16]16]|16]16

0

Bl 4 | 719 1720222222 [22]23|23[23|23[23|24[25]25|25]25

B2 O 1 |1 ]6 |8 |11[12|13|14|15]15]17|18|18|20|22|23]23]23]23
1

B3 [0]0]O 415161717 ]110]11[14]14]14]14]15]15|15|17]|19

Persentase benih berkecambah varietas Bamby yang diberi perlakuan waktu
perendaman APM lebih tinggi dibandingkan varietas Amigo, namun sebaliknya pada
benih yang tidak diberi perlakuan (Gambar 2). Persentase benih berkecambah pada
varietas Amigo tanpa perlakuan perendaman lebih tinggi dibanding yang diberi
perlakuan waktu perendaman. Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Surtinah, et al. (2018) bahwa air murni mampu berperan dalam meningkatkan
viabilitas benih seledri. Benih seledri yang diberi perlakuan waktu perendaman 1
hari (24 jam) menunjukkan persentase benih berkecambah sebanyak 42%, menurun
pada waktu perendaman 2 hari (48 jam) yaitu 14 % namun meningkat kembali pada
waktu perendaman 3 hari (72 jam) yaitu 32%.

Persentase berkecambah benih varietas Bamby yang tidak diberi perlakuan
(kontrol) lebih rendah dibanding yang diberi perlakuan waktu perendaman. Semakin
lama waktu perendaman benih dalam APM, maka persentase benih berkecambahnya
semakin menurun. Persentase berkecambah pada varietas Bamby pada perlakuan
waktu perendaman 1 hari (24 jam) adalah 50%, 2 hari (48 jam) adalah 46 %, dan 3
hari (72 jam) adalah 38%.

60

50

40

= Amigo
30 -

= Bamby

20 -

10

Persetase Perkecambahan

0 -
Perlakuan X 1(24 jam) 2(48 jam) 3(72 jam)

Gambar 2. Persentase benih berkecambah dua varietas seledri yang diberi empat
perlakuan waktu perendaman.

Setelah berkecambah, benih akan tumbuh. Terdapat benih yang tumbuh
normal maupun abnormal. Benih yang tumbuh normal memiliki ciri berwarna hijau,
tegak, dan kekar, sedangkan yang tumbuh abnormal cirinya yaitu warna kecambah
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putih pucat, tidak segar, tidak mampu membentuk daun sejati, tangkai terlalu
panjang atau terkulai, dan ukuran daun tidak normal. Persentase benih tumbuh
normal tertinggi pada varietas Amigo ditunjukkan pada (Gambar 3) perlakuan waktu
perendaman O hari (tanpa perendaman), 2 hari (48 jam), dan disusul pada perlakuan
3 hari (72 jam). Perendaman 1 hari (24 jam) menghasilkan tanaman yang tumbuh
abnormal lebih banyak dibandingkan yang normal.

100
90 -
80 -

® Normal

Persentase (%)
(%3]
o
‘|

“® Abnormal

Rendam
3 hari

Kontrol Rendam Rendam Rendam/ Kontrol Rendam‘Rendam
1hari | 2hari | 3hari : | 1hari \ 2 hari

AMIGO Periaxuen BAMBY
Gambar 3. Persentase benih normal dan abnormal 2 varietas seledri yang diberi 4

perlakuan waktu perendaman.

(A) (B)

Gambar 4. Keragaan pertumbuhan tanaman seledri varietas Amigo (A) dan Bamby
(B)
Persentase tumbuh normal benih varietas Bamby tertinggi pada perlakuan
lama perendaman 2 hari (48 jam) dan paling rendah pada tanpa perlakuan.
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Tabel 3. Persentase benih normal dan abnormal 2 varietas seledri yang diberi 4
perlakuan waktu perendaman

Perlakuan Persentase Normal Persentase Abnormal

KA 61,54 38,46

Al 23,81 76,19

A2 71,43 28,57

A3 62,5 37,5

KB 6,25 93,75

B1 28 72

B2 60,87 39,13

B3 42,11 57,89

KESIMPULAN

Kecepatan berkecambah dan daya berkecambah benih seledri varietas Amigo
dan Bamby terbaik adalah pada benih yang diberi perlakuan waktu perendaman 1
hari (24 jam). Namun persentase tumbuh normal tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan waktu perendaman 2 hari (48 jam). Sebaiknya dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan perlakuan perendaman dari beberapa perangsang perkecambahan.
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BIOLOGI LALAT RIMPANG MIMEGRALLA COERULEIFRONS
MACQUART (DIPTERA: MICROPEZIDAE) SEBAGAI HAMA PADA
PERTANAMAN JAHE MERAH

Galih Perkasa, Nurbetti Tarigan

Balai Penelitian Tanaman Rempah Dan Obat
JI. Tentara Pelajar No. 3 Cimanggu-Bogor 16111
Telepon (0251) 8321879 Faksimile (0251) 8327010

RINGKASAN

Jahe merah merupakan salah satu komoditas rempah yang sangat dibutuhkan
oleh berbagai industri, mulai dari industri obat-obatan, kosmetik, makanan dan
minuman. Salah satu permasalahan dalam budi daya jahe merah yaitu adanya
serangan hama lalat rimpang Mimegralla coeruleifrons Macquart (Diptera:
Micropezidae). Makalah ini bertujuan sebagai pengetahuan tentang biologi
M.coeruleifrons yang sangat penting sebelum melakukan tindakan pengendalian
hama lalat rimpang dalam mendukung teknologi budi daya jahe merah yang terbebas
dari serangan hama lalat rimpang. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Cimanggu dan Laboratorium Hama, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(Balittro) Bogor, sejak bulan November 2019 - Agustus 2020. Setiap 24 jam diamati
fase perkembangbiakan (lama stadium) mulai dari telur hingga menjadi imago
menggunakan mikroskop digital MicroCapture Pro Ver 2.3. Perlakuan diulang
sebanyak dua puluh kali. Fase imago merupakan fase yang terpanjang dalam siklus
hidup lalat rimpang yang rata-rata mencapai 18 hari. Sedangkan fase telur
merupakan fase yang paling pendek yaitu selama 4 hari. Fase larva dan pupa masing-
masing membutuhkan waktu selama 12 dan 10 hari. Sehingga dalam satu siklus
hidup lalat rimpang betina membutuhkan waktu selama 44 hari dan jantan 42 hari.
Dengan diketahuinya siklus hidup lalat rimpang, upaya pengendaliannya dapat
dilakukan antara 42 hari sampai 44 hari..

Kata kunci: jahe merah, lalat rimpang, siklus hidup.

PENDAHULUAN

Tanaman jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan salah satu temu-temuan
dari famili Zingiberaceae yang memiliki banyak manfaat. Di Asia, jahe
dimanfaatkan secara turun-temurun untuk mengatasi penyakit rematik, nyeri otot,
keseleo, artritis, penyakit selesma, batuk, sinusitis, sakit tenggorokan, diare, kolik,
dan penyakit-penyakit lainnya. Masyarakat mengenal tiga jenis jahe berdasarkan
warna rimpangnya, yaitu jahe emprit, jahe gajah, dan jahe merah.

Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) mempunyai rimpang berwarna
merah hingga jingga muda dengan aroma tajam dan rasa sangat pedas, daun
berwarna hijau gelap, dan batang berwarna hijau kemerahan..
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Budi daya jahe merah seringkali menghadapi berbagai kendala. Salah satu
kendala yang terberat yaitu adanya serangan hama/penyakit karena jahe merah
termasuk tanaman yang rentan terhadap serangan hama dan penyakit, di antaranya
penyakit bercak daun, layu bakteri, serangan nematoda parasit, hama rimpang, dan
hama daun. Hama lalat rimpang tersebar hampir di seluruh sentra jahe di Indonesia
(Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2013). Hama lalat rimpang tergolong ke
dalam hama-hama penting karena menyerang bagian rimpang dan populasinya jauh
lebih banyak dibandingkan dengan hama rimpang lainnya (Balfas, 2002).

Larva lalat rimpang menyerang rimpang jahe dengan cara memakan sari pati
yang ada di dalam rimpang, sehingga rimpang jahe yang terlihat utuh tampak bagian
luarnya hanya sisa serat-serat rimpang yang telah membusuk dan sebagian
mengering yang tersisa. Kehadiran lalat rimpang pada pertanaman jahe merah selalu
beriringan dengan adanya serangan bakteri penyakit layu dan juga lalat rimpang
diketahui berasosiasi dengan serangan penyakit yang disebabkan oleh jamur yang
menyerang rimpang (Balfas et al., 2014).

Sebelum melakukan tindakan pengendalian, biologi suatu serangga sangatlah
penting untuk dipahami sebagai langkah awal dan juga berperan penting dalam
mendukung teknologi budi daya jahe merah yang terbebas dari serangan hama lalat
rimpang. Masih sangat minimnya informasi yang terbarukan mengenai hama lalat
rimpang pada pertanaman jahe khususnya jahe merah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi hama M. coeruleifrons, yang
penting sebelum melakukan tindakan pengendalian hama lalat rimpang dalam
mendukung teknologi budi daya jahe merah yang terbebas dari serangan hama lalat
rimpang.

PROSEDUR
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama, Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat (Balittro) Bogor, sejak bulan November 2019 - Agustus 2020.

Koleksi dan Perbanyakan Serangga

Lalat rimpang diperoleh dari berbagai lokasi pertanaman jahe merah di
Sukamulya dan Cicurug, Kabupaten Sukabumi yang ditemukan adanya populasi
serangan. Lalat rimpang kemudian dipelihara menggunakan kotak kurungan
serangga (panjang 37 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 60 cm) yang diberi polybag berisi
tanaman jahe merah berumur 3 bulan. Sebagai tambahan nektar bagi imago, diberi
Jjelly dan diganti setiap 3 hari sekali.

Pengamatan Perkembangbiakan

Sebanyak 20 butir telur masing-masing disimpan terpisah dalam wadah plastik
(tinggi 6 cm dan diameter 7 cm) yang diisi tanah sebanyak 5 gram dan diberi rimpang
jahe yang sudah mulai membusuk. Setiap hari masing-masing wadah yang berisi
telur disemprotkan air menggunakan sprayer untuk menjaga kelembapan tanah.
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Setiap 24 jam diamati fase perkembangbiakan (lama stadium) mulai dari telur hingga
menjadi imago menggunakan mikroskop digital MicroCapture Pro Ver 2.3.
Perlakuan diulang sebanyak dua puluh kali. Data dianalisis menggunakan 7-test pada
program Excel untuk melihat adanya perbedaan masing-masing parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lalat rimpang memiliki tipe metamorfosis sempurna (holometabola), yaitu
telur — larva — pupa — imago. Telur lalat rimpang berbentuk lonjong seperti beras dan
berwarna putih. Ukuran telur berkisar antara 0,75-1,50 mm dan lebar mencapai 0,36
mm (Gambar 1a). Telur lalat rimpang banyak ditemukan pada permukaan rimpang
jahe yang membusuk, di tanah, dan beberapa ditemukan di antara tumpukan serasah.

Fase telur melewati waktu selama 4 hari sebelum menetas menjadi larva (Tabel
1). Larva instar 1 berwarna putih transparan. Larva instar 2 tubuhnya lebih pendek
dari larva instar 1. Tubuh larva instar 2 berubah warna dari putih transparan menjadi
putih kekuningan dan lebih gemuk dari larva instar 1 (Gambar 1b). Pada larva instar
3 warna mulai berubah dari putih kekuningan menjadi cokelat serta ukuran larva
menjadi pupa lebih memanjang dari larva instar 2. Total waktu yang dibutuhkan
larva dalam satu siklus yaitu selama 12 hari. Larva merupakan fase yang paling
banyak menyebabkan kerusakan pada rimpang jahe. Pada serangan beratditemukan
larva mencapai 10-20 ekor larva dalam satu rimpang.

Pupa lalat rimpang berwarna cokelat muda di bagian tengahnya dan di kedua
ujungnya berwarna cokelat gelap agak menghitam. Ukuran panjang pupa mencapai
7 mm dengan lebar 1 mm (Gambar 1c¢). Waktu yang dibutuhkan oleh fase pupa yaitu
selama 10 hari (Tabel 1). Pupa banyak ditemukan pada bagian dalam rimpang jahe
yang telah membusuk dan mengering.

Seperti pupa pada umumnya, pupa lalat rimpang merupakan fase inaktif dalam
siklus hidupnya karena pada fase ini terjadi proses pembentukan organ
(organogenesis). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Agustina et al. (2013) yang
menyatakan bahwa fase pupa secara morfologi sudah terlihat bagian mata, sayap,
dan abdomen yang dikenal dengan organogenesis atau proses pembentukan organ.
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Gambar 1. Siklus hidup lalat rimpang; a. telur; b. larva; c. pupa; d. imago betina; e.
imago jantan

Tabel 1. Rata-rata lama stadium lalat rimpang pada tanaman jahe merah

Rata-rata panjang dan lebar Rata-rata lama

No. Fase N* tupbth (m%n) stadium (hari)
1. | Telur 20 1,50 x 0,36 4
2. | Larva instar 1 20 5,15 x 0,50 4
3. | Larva instar 2 20 3,90 x 0,50 4
4. | Larva instar 3 20 6,23 x 1,00 4
5. | Pupa 20 7,00 x 1,00 10
6. | Imago betina 11 20,84 x 12,03 18
7. | Imago jantan 9 18,63 x 11,53 16

Keterangan: *Jumlah ulangan yang digunakan dalam kegiatan penelitian

Imago lalat rimpang merupakan fase terpanjang dalam siklus hidup lalat
rimpang. Imago mampu hidup selama 18 hari atau sekitar 3 minggu (Tabel 1). Hal
ini sesuai dengan pernyataan Balfas (2002) yang menyatakan bahwa lalat rimpang
jantan maupun betina dapat bertahan hidup sampai 3 minggu di laboratorium. Imago
lalat rimpang berwarna hitam, sayapnya transparan, dan terdapat 2 spot hitam yang
melintang di kedua sayapnya. Widyastuti et al. (2016) melaporkan bahwa spesies
lalat rimpang M.coeruleifrons memiliki tubuh yang berwarna hitam gelap di bagian
kepala dan abdomennya.

Untuk membedakan imago jantan dan betina, dapat diketahui dengan melihat
bagian belakang abdomennya. Pada imago betina terdapat ovipositor yang panjang
di ujung belakang abdomennya, sedangkan pada imago jantan terdapat dua capit
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yang pendek di ujung belakang abdomennya (Gambar 1d dan 1e). Selain itu, untuk
membedakan jantan dan betina dapat dilihat dari bentuk tubuhnya. Imago jantan
lebih kecil dan lebih ramping daripada imago betina.

KESIMPULAN

Fase telur merupakan fase yang paling pendek yaitu selama 4 hari. Fase larva
adalah fase yang paling banyak menyebabkan kerusakan pada rimpang jahe dengan
lama stadium 16 hari. Fase pupa membutuhkan waktu rata-rata 4 hari untuk menjadi
imago. Fase imago merupakan fase yang terpanjang dalam siklus hidup lalat rimpang
(rata-rata 18 hari). Imago betina berumur lebih panjang dibanding imago jantan.
Bentuk tubuh betina juga lebih besar daripada tubuh jantan. Total satu siklus hidup
lalat rimpang betina membutuhkan waktu 44 hari dan jantan 42 hari.

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai teknik perbanyakan lalat
rimpang skala laboratorium dalam mendukung kegiatan penelitian lalat rimpang,
karena perbanyakan lalat rimpang merupakan suatu permasalahan dalam kegiatan
penelitian.
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PENGARUH RADIASI SINAR GAMA TERHADAP PERSENTASE
TUMBUH BENIH SELEDRI
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RINGKASAN

Keragaman karakteristik plasma nutfah merupakan modal awal dalam
pembentukan varietas baru. Peningkatan keragaman seledri dapat dilakukan dengan
radiasi biji. Salah satu efek radiasi adalah tidak semua biji yang diradiasi dapat
tumbuh dan normal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh radiasi
terhadap perkecambahan benih seledri. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret-
April 2020 di BATAN dan Balittro. Perlakuan yang digunakan adalah biji dari dua
varietas unggul seledri (varietas Amigo dan Bamby) dan dosis radiasi sinar gama (0,
10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, 100 Gy). Setelah diradiasi, masing-masing biji
ditanam dalam fray. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah tanaman yang telah
tumbuh dan jumlah tanaman yang tumbuh normal. Dari kedua parameter tersebut
akan dihitung persentasenya dengan menggunakan Excel dan ditampilkan dalam
bentuk grafik dan diagram batang. Persentase tumbuh varietas Bamby lebih tinggi
dibandingkan varietas Amigo, namun keserempakan tumbuh dan tanaman yang
tumbuh normal pada varietas Bamby lebih rendah dibandingkan varietas Amigo.
Semakin besar dosis radiasi maka persentase jumlah tanaman yang tumbuh semakin
rendah, namun persentase jumlah tanaman tumbuh normal bervariasi antara 9-75%.
Penggunaan radiasi sinar gama untuk mendapatkan keragaman hasil mutasi benih
seledri yang tinggi sebaiknya menggunakan dosis di bawah 20 Gy.

Kata kunci: seledri, radiasi sinar gama, persentase tumbuh benih

PENDAHULUAN

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu tanaman obat yang telah
lama dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Hasil analisis
farmakologis menunjukkan hampir semua bagian dari tumbuhan ini memiliki khasiat
sebagai obat. Akar seledri berkhasiat sebagai peluruh kencing (diuretik) dan memacu
enzim pencernaan (stomakik). Biji dan buahnya berkhasiat sebagai pereda kejang
(antispasmodik), menurunkan kadar asam urat darah, antirematik, peluruh kencing
(karminatif), perangsang (afrodisiak), dan penenang (sedatif). Sedangkan herba
seledri berfungsi sebagai tonik, stomakik, menurunkan tekanan darah (hipotensi),
pembersih darah, memperbaiki fungsi hormon yang terganggu, dan mengeluarkan
asam urat yang tinggi. Penemuan terbaru menyatakan seledri juga merupakan
tanaman obat yang mampu mengobati kanker (Arisandi dan Sukohar 2016)
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Varietas seledri telah banyak beredar di pasaran, namun belum terdapat
varietas seledri unggul dengan kadar apigenin tinggi untuk ajuvan hipertensi. Balittro
sebagai balai yang memiliki mandat untuk menghasilkan tanaman obat dengan kadar
metabolit sekunder tinggi berupaya untuk menghasilkan varietas baru seledri
berkadar apigenin tinggi. Modal dasar untuk menghasilkan varietas baru adalah
plasma nutfah dengan karakteristik yang beragam. Keragaman karakteristik dapat
diinduksi melalui beberapa cara, salah satunya dengan radiasi.

Bahan tanaman yang lazim dan baik dipakai sebagai objek radiasi adalah
serbuk sari, biji tanaman, dan tanaman yang sedang tumbuh. Suseno (1966)
menyatakan radiasi dengan menggunakan bahan berupa biji lebih disukai
dibandingkan dengan bagian lain karena biji berukuran kecil dan dalam proses
penyinaran dapat dilakukan secara bersamaan dalam jumlah banyak serta mudah
diangkut. Biji memiliki faktor-faktor biologis yang menguntungkan sebab biji yang
sebetulnya suatu embrio merupakan fase penting dalam siklus pertumbuhan
tanaman.

Peningkatan atau penurunan persentase perkecambahan sebagai akibat dari
perlakuan sinar gama pada beberapa jenis tanaman telah banyak diteliti. Dosis
radiasi memberikan pengaruh yang berbeda-beda untuk tiap jenis dan genotipe
benih. Namun secara umum, dosis iradiasi yang lebih tinggi cenderung menghambat
perkecambahan (Zanzibar dan Sudrajat, 2015). Chan dan Lam (2002) melaporkan
juga bahwa iradiasi benih pepaya dosis 10 Gy mampu meningkatkan persentase
perkecambahan menjadi 50% dari kontrol 30%. Sementara itu, Habba (1989)
melaporkan bahwa peningkatan dosis iradiasi hingga 100 Gy secara gradual
meningkatkan perkecambahan benih, namun kemudian perkecambahan benih
menurun sejalan dengan meningkatnya dosis iradiasi. Hasil tersebut juga sama
dengan yang ditemukan Marcy et al. (2012) yang menyatakan bahwa iradiasi dosis
tinggi dapat mengurangi perkecambahan benih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dosis radiasi terhadap perkecambahan benih seledri.

PROSEDUR

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2020 di Badan Tenaga
Atom Nasional (BATAN) dan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat. Bahan
yang digunakan adalah biji dari dua varietas unggul seledri (varietas Amigo dan
Bamby). Dosis radiasi sinar gama yang diberikan adalah 0, 10, 20, 30, 40, 50, 60,
70, 80, 90, dan 100 Gy. Biji dari kedua varietas tersebut dipisahkan menjadi 11
plastik yang berbeda dengan isi pada masing-masing plastik 50 biji. Masing-masing
plastik diradiasi dengan 1 dosis sinar gama. Setelah diradiasi, biji-biji tersebut
ditanam di tray. Setiap tray diisi dengan 1 biji. Pengamatan dilakukan mulai satu
hari setelah tanam terhadap jumlah tanaman yang telah tumbuh. Setelah semua
tanaman tumbuh, pengamatan dilanjutkan dengan menghitung jumlah tanaman yang
tumbuh normal. Dari kedua parameter tersebut dihitung persentasenya dengan
menggunakan Excel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Radiasi benih seledri dengan 10 dosis radiasi telah dilakukan pada dua varietas
seledri yang ada di pasaran yaitu Amigo dan Bamby. Waktu, persentase seledri yang
tumbuh, dan persentase seledri yang tumbuh normal berbeda antara varietas dan
dosis. Pada varietas Amigo (Tabel 1), seledri mulai tumbuh pada hari kedelapan
hingga hari ke-17. Setelah hari ke-17 tidak terdapat lagi benih yang tumbuh. Benih
yang paling banyak tumbuh adalah benih yang diradiasi dengan dosis 10 Gy.
Semakin tinggi dosis radiasi, persentase tanaman tumbuh semakin rendah.

Tabel 1. Persentase tumbuh seledri varietas Amigo yang diradiasi dengan sepuluh
dosis radiasi sinar gama (Gy)

Waktu Perlakuan Radiasi

Berkecambah 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 | 100
Gy | Gy Gy Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy

8 0 2 2 6 2 4 0 0 0 0 2

9 6 22 14 24 14 14 4 12 8 6 2
11 24 38 26 32 24 34 26 30 16 24 14
13 36 42 34 40 32 36 26 38 26 32 24
14 40 42 32 40 34 36 36 38 26 32 20
15 42 48 32 38 34 40 36 44 28 26 20
16 40 50 32 38 34 42 42 44 28 30 22
17 40 52 32 40 36 44 42 44 28 30 22
20 40 52 32 40 36 44 42 44 28 30 22
21 40 52 32 42 40 46 42 44 28 32 22
23 40 52 32 44 40 48 44 48 28 32 22
24 40 52 32 44 40 48 44 48 30 32 22
27 40 52 32 44 40 48 44 48 30 32 22

Varietas Bamby mulai tumbuh pada hari ke-8 hingga hari ke-23. Setelah itu
tidak terdapat benih yang tumbuh lagi (Tabel 2). Persentase tumbuh tertinggi
ditunjukkan oleh benih tanpa radiasi. Pada benih yang diradiasi 20 Gy menunjukkan
pertumbuhan tertinggi setelah kontrol. Sama halnya dengan varietas Amigo, semakin
tinggi dosis radiasi maka persentase tumbuh semakin rendah.

Tabel 2. Persentase tumbuh seledri varietas Bamby yang diradiasi dengan sepuluh
dosis radiasi sinar gama (Gy)

Waktu Perlakuan Radiasi

Berkecambah 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy Gy

8 6 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0

9 10 0 2 10 2 0 0 2 2 0 2

11 34 12 18 22 6 12 4 2 6 0 2

13 50 16 26 24 14 24 4 8 18 6 8

14 52 16 30 24 16 26 4 12 20 8 6
15 54 16 32 24 18 28 4 14 22 10 12
16 54 16 34 24 18 28 6 14 22 10 12
17 54 16 36 24 22 28 6 14 24 12 14
20 54 16 36 24 22 28 6 14 24 12 14

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 115




Waktu Perlakuan Radiasi
Berkecambah 0 10 20 30 40 50 60 70 80 920 100
Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | Gy | GY | Gy Gy
21 62 16 38 24 24 28 6 14 24 12 14
23 62 22 38 26 24 32 8 16 28 12 14
24 62 22 38 26 24 32 8 16 28 14 14
27 62 22 38 26 24 32 8 16 28 14 14

Tidak seluruh benih yang diberi perlakuan radiasi dapat tumbuh normal
(Gambar 3), terdapat beberapa benih yang tumbuh tidak normal misalnya tangkainya
terlalu panjang, tangkainya terkulai, maupun daunnya tidak normal. Hal ini
dihasilkan juga dari penelitian Rahayu (2020) pada tanaman padi yang menunjukkan
bahwa karakter malai seperti jumlah malai, jumlah cabang primer, jumlah cabang
sekunder, dan jumlah gabah isi mengalami penurunan seiring meningkatnya dosis
iradiasi hingga 300 Gy.
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Gambar 3. Jumlah benih yang tumbuh dan benih tumbuh normal seledri varietas
Amigo dan Bamby pada perlakuan radiasi sinar gama (Gy)

Tanaman yang tumbuh normal jumlahnya bervariasi antarperlakuan dosis
radiasi yaitu 9-75%. Persentase tumbuh varietas Bamby lebih tinggi dibandingkan
varietas Amigo, namun keserempakan tumbuh varietas Amigo lebih baik
dibandingkan varietas Bamby. Tanaman yang tumbuh normal pada varietas Amigo
lebih banyak dibandingkan varietas Bamby.

KESIMPULAN

Persentase tumbuh varietas Bamby lebih tinggi dibandingkan varietas Amigo
namun keserempakan tumbuh dan tanaman yang tumbuh normal varietas Bamby
lebih rendah dibandingkan varietas Amigo. Semakin besar dosis radiasi maka
persentase jumlah tanaman yang tumbuh semakin rendah, namun persentase jumlah
tanaman tumbuh normal bervariasi antara 9%-75%. Benih yang paling banyak
tumbuh adalah benih yang diradiasi dengan dosis 10 Gy. Dengan demikian, dosis 10
Gy merupakan dosis yang optimal untuk biji seledri.

116 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



DAFTAR BACAAN

Arisandi, R., & Sukohar A. 2016. “Seledri (Apium graveolens L) sebagai agen
kemopreventif bagi Kanker”. Dalam Majority. 5(2):95-100.

Chan, Y.K. & Lam, P.F. 2002. “Irradiation-induced mutations in papaya with
special emphasis on papaya ringspot resistance and delayed fruit ripening.
Working Material — Improvement of tropical and subtropical fruit trees
through induced mutations and biotechnology”. Vienna: IAEA. pp 35— 45.

Habba, L.E. 1989. “Physiological effect of gamma rays on growth and productivity
of Hyoscyamus muticus L. and Atropa belladonna L. Dalam Ph.D. Thesis,
Fac. Agric. Cairo Univ., Cairo, Egypt. 65-73.

Marcu, D., Cristea, V., & L. Daraban. 2012. “Dose-dependent effects of gamma
radiation on lettuce (Lactuca sativa var. capitata) seedlings”. Dalam
International Journal of Radiation Biology, 1-5.

Rahayu, Sherly, Via Destavany, & Dasumiati. 2020. “Keragaan malai mutan padi
generasi M1 hasil iradiasi Gamma”. Dalam Jurnal Ilmiah Aplikasi Isotop dan
Radiasi.Vol 16.No.22.

Suseno, H. 1966. “Radiasi stimulasi pada perlakuan biji”. Dalam Symposium
Radioisotop 1-2 Agustus 1966 di Bandung: 212-217.

Zanzibar, M., & Sudrajat D.J. 2015. “Prospek dan aplikasi teknologi iradiasi sinar
gamma untuk perbaikan mutu benih dan bibit tanaman hutan”. Balai Penelitian
Teknologi Perbenihan Tanaman Hutan. Kementerian Kehutanan

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 117



[Halaman ini sengaja dikosongkan]

118 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



PENGUJIAN RUMPUT BENGGALA KULTIVAR NATSUYUTAKA
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RINGKASAN

Rumput benggala merupakan salah satu rumput yang bisa dijadikan alternatif
tanaman pakan ternak (TPT) pengganti rumput gajah. Kultivar Natsuyutaka
merupakan salah satu kultivar yang dimiliki oleh Balai Penelitian Ternak hasil
introduksi dari Jepang. Budi daya TPT selalu diarahkan pada lahan suboptimal.
Salah satu lahan suboptimal yang berpotensi adalah lahan kering masam. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter morfologi dan produktivitas rumput
benggala cv Natsuyutaka di lahan kering masam. Percobaan dilakukan di rumah
kaca Balitnak dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 10 ulangan.
Perlakuan adalah media tanam berupa jenis tanah yaitu tanah masam (pH 4,5 dan
Aldd 2,7 cmol/kg) dan tanah tidak masam (pH 7,00 dan Aldd O cmol/kg). Benih
berupa pols yang diambil dari kebun koleksi Balitnak. Pols ditanam di pot dengan
diameter 40 cm dan tinggi 30 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultivar
Natsuyutaka memiliki karakter morfologi lebar daun, panjang ruas, diameter batang
dan buku, serta tinggi tanaman di tanah masam lebih rendah dibandingkan di tanah
tidak masam. Produksi jumlah anakan, bobot segar, dan kering hijauan di tanah
masam juga menurun lebih dari 70%. Penurunan produksi ini juga diakibatkan
karena terhambatnya pertumbuhan akar di tanah masam. Penurunan produksi
kultivar Natsuyutaka di tanah masam menunjukan kultivar ini tidak toleran pada
tanah masam.

Kata kunci: Natsuyutaka, tanah masam, produktivitas, tanaman pakan

PENDAHULUAN

Selain rumput gajah, rumput benggala (Panicum maximum) merupakan
rumput yang banyak digunakan oleh peternak di Indonesia. Produksi bahan kering
hijauannya memang sedikit lebih rendah dibandingkan rumput gajah, namun
perbandingan antara daun dan batangnya lebih tinggi (Hare et al., 2014). Rumput
benggala merupakan sumber pakan yang baik untuk ternak ruminansia. Produksi
rumput ini bisa mencapai 18.4 -20.9 ton bahan kering (BK) ha! tahun™ apabila
mendapat pemupukan N (Fernandez et al., 2014). Rumput benggala terdiri dari
beberapa kultivar dan terdapat di kebun koleksi Balai Penelitian Ternak Ciawi.
Rumput benggala kultivar Natsuyutaka merupakan salah satu kultivar yang terdapat
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di kebun koleksi Balitnak. Kultivar Natsuyutaka dirilis pada tahun 1988 oleh Kyushu
National Agricultural Experiment Station dan didaftarkan di Japanese Plant Variety
Rights pada tahun 1989. Kultivar ini termasuk apomiksis dan tetraploid (n=32),
tinggi tanamannya lebih tinggi dibandingkan kultivar Gatton dan Petrie, memiliki
daun yang lebih panjang dan sempit, serta dapat ditanam di tanah masam (Sato et al.
1992).

Budi daya rumput benggala sebagai tanaman pakan selalu diarahkan pada
lahan suboptimal karena lahan subur dipergunakan untuk tanaman pangan atau
hortikultura. Lahan yang berpotensi untuk dijadikan sebagai tempat budi daya
rumput benggala adalah tanah kering masam. Lahan kering masam merupakan lahan
suboptimal yang luas di Indonesia. Dari total lahan kering sekitar 148 juta ha, dapat
dikelompokkan menjadi lahan kering masam 102,8 juta ha dan lahan kering tidak
masam seluas 45,2 juta ha (Mulyani et al 2004). Budi daya kultivar rumput benggala
di lahan kering masam memiliki faktor pembatas sebab lahan kering masam
umumnya berkembang dari bahan induk tua dan mempunyai kendala kemasaman
tanah yang berhubungan dengan pH tanah kurang dari 5,5, tingginya aluminium
yang dapat ditukar (Al-dd) dalam tanah, terjadinya kekahatan unsur fosfor dan
kalsium, serta keracunan mangan (Erfandi dan Nursyamsi, 1996). Oleh karena itu,
untuk mengembangkan kultivar rumput benggala kultivar Natsuyutaka di lahan
kering masam, maka dilakukan percobaan untuk melihat produktivitasnya di tanah
masam. Pengamatan produktivitas rumput juga perlu didukung dengan kondisi
morfologi kultivar Natsuyutaka, sehingga diketahui secara komprehensifbagaimana
kondisinya di tanah masam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakter morfologi dan produktivitas rumput benggala cv Natsuyutaka di lahan
kering masam.

PROSEDUR
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di rumah kaca Balai Penelitian Ternak Ciawi selama 10
bulan, yaitu dari bulan Februari-Desember 2014. Selama percobaan, dilakukan
pengukuran suhu dan kelembapan rata-rata per bulan.

Bahan dan Alat

Percobaan ini menggunakan pot sebagai tempat tanam kultivar Natsuyutaka,
media tanah berupa tanah masam (dari Loka Penelitian Kambing Potong) dan tanah
tidak masam (tanah ciawi). Benih yang digunakan adalah pols kultivar Natsuyutaka
yang berasal dari kebun percobaan Balitnak. Polybag digunakan sebagai tempat
tanam benih kultivar Natsuyutaka. Pupuk kimia (urea, TSP dan KCl) dan pupuk
kandang digunakan sebagai pupuk dasar.

Alat yang digunakan adalah alat ukur berupa meteran, penggaris, dan jangka
sorong. Sedangkan untuk menentukan bobot hijauan digunakan timbangan dan juga
digunakan oven untuk menentukan bobot kering hijauan. Alat lain yang digunakan
adalah cangkul, sekop, gunting setek, dan kantong kertas.
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Prosedur Kerja

Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap sebanyak 10 ulangan.
Perlakuan adalah 2 jenis tanah yaitu tanah masam (pH 4,5, Al dd 2,7 cmol/kg) dan
tanah tidak masam (pH 7,0 dan Al dd O cmol/kg). Sebelum ditanam langsung ke
pot,benih berupa pols diambil dari kebun koleksi percobaan Balitnak. Pols terdiri
dari 2 sobekan dengan tinggi tanaman 10-20 cm. Selanjutnya, benih ditanam ke
polybag sampai tumbubh stabil kurang lebih umur 1 bulan. Setelah umur satu bulan,
tanaman dipindah ke dalam pot yang berukuran diameter 40 cm dan tinggi 30 cm.
Terdapat 10 pot untuk setiap perlakuan, sehingga jumlah keseluruhan terdapat 20
pot. Penyiraman dilakukan berdasarkan kapasitas lapang dan dilakukan setiap 2 hari
sekali.

Pengamatan morfologi dilakukan pada saat tanaman mulai berbunga.
Pengamatan morfologi daun diamati pada daun ketiga setelah daun bendera,
pengamatan dilakukan pada minimal 3 malai/anakan per pot. Panjang daun diukur
dari mulai pangkal daun sampai ujung daun, sedangkan lebar daun diukur pada daun
bagian terlebar dari daun. Pengamatan juga dilakukan pada daun bendera dengan
mengukur panjang dan lebar daun. Selain pengamatan kuantitatif, dilakukan juga
pengamatan kualitatif berupa warna daun.

Pengamatan batang dilakukan pada batang ketiga setelah daun bendera.
Peubah yang diukur adalah panjang ruas, diukur panjang antarbuku, diameter batang
menggunakan jangka sorong, dan warna batang. Bobot hijauan diambil pada umur
tanaman 40 hari dengan cara memotong tanaman 5-10 cm dari tanah, kemudian
seluruh hijauan yang dipotong ditimbang. Setelah ditimbang kemudian dicatat dan
dimasukan ke oven dengan suhu 70°C selama 2 x 24 jam untuk selanjutnya
ditimbang bobot keringnya. Diamati juga jumlah anakan dan tinggi tanaman kultivar
rumput benggala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi rumput benggala kultivar Natsuyutaka disajikan pada Tabel 1.
Morfologi rumput benggala di tanah masam menunjukkan penurunan secara
morfologi. Lebar daun, diameter batang, diameter buku, panjang ruas dan tinggi
tanaman kultivar Natsuyutaka di tanah masam lebih rendah jika dibandingkan di
tanah tidak masam. Penurunan ini disebabkan karena tanaman di tanah masam akan
mengalami keracunan akar karena adanya Al** pada tanah masam. Keracunan pada
akar ini menyebabkan terganggunya penyerapan hara ke dalam tanaman sehingga
menyebabkan organ tanaman di atasnya menjadi terganggu ( Fanindi et al., 2020).
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Tabel 1. Rataan morfologi kultivar Natsuyutaka yang ditanam di tanah masam dan
tidak masam di rumah kaca Balai Penelitian Ternak Ciawi

No Karakter Morfologi Tanah Masam Tanah Tidak Masam
1 Lebar daun (cm) 1,04 1,27
2 | Panjang daun (cm) 53,70 49,10
3 Diameter batang (cm) 0,72 0,83
4 Diameter buku (cm) 0,51 0,58
5 Panjang ruas (cm) 50,50 56,50
6 Tinggi tanaman (cm) 106,10 148,80
7 Tinggi tanaman panen 42,70 83,10
(cm)

Produksi kultivar Natsuyutaka di tanah masam mengalami penurunan. Hal ini
dapat dilihat dari bobot hijauan segar maupun kering yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan bobot hijauannya di tanah tidak masam (Gambar 1).
Penurunan ini diakibatkan tanaman di tanah masam yang mengandung Al akan
mengganggu fotosintesis, hormonal, dan metabolisme tanaman yang akhirnya akan
menurunkan hasil panen tanaman secara keseluruhan ( Kochian ez al., 2005).

Bobot Segar dan kering hijauan (g/rumpun) kultivar
Natsuyutaka di lahan masam dan tidak masam

230

114,7

25,74 26,769
4,83

BK1

* Masam ¥ Tidak Masam

Gambar 1. Bobot segar dan kering hijauan (g/rumpun) kultivar Natsuyutaka di tanah
masam dan tidak masam di rumah kaca Balai Penelitian Ternak Ciawi.
Keterangan: BS=Bobot segar, BK=Bobot kering

Bobot segar hijauan di tanah masam menurun sekitar 71,30% -82,36% pada
pemotongan pertama sampai pemotongan ke-2 dibandingkan pada tanah tidak
masam. Bobot segar dan kering kultivar Natsuyutaka yang menurun di tanah masam
ini juga berbanding lurus dengan menurunnya jumlah anakan dan tidak
berkembangnya pertumbuhan akar di tanah masam (Tabel 2). Penurunan bobot kasar
berbanding lurus dengan penurunan jumlah anakan juga dilaporkan oleh Fanindi et
al (2019).
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Tabel 2. Rataan peubah jumlah anakan, bobot segar, dan kering akar serta panjang
akar kultivar Natsuyutaka yang ditanam di tanah masam dan tidak masam
di rumah kaca Balai Penelitian Ternak Ciawi

No Peubah yang Diamati Tanah Masam Tanah Tidak Masam
1 Jumlah Anakan 7,1 23.9
2 Bobot Segar Akar (g/rumpun) 6,28 61,73
3 Bobot Kering Akar (g/rumpun) 2,57 19,33
4 Panjang Akar (cm) 31,80 46,00

Jumlah anakan kultivar Natsuyutaka di tanah masam menurun sekitar 70,29%
jika dibandingkan dengan jumlah anakan di tanah tidak masam (Tabel 2). Penurunan
jumlah anakan ini hampir sebanding dengan penurunan bobot segar hijauan yang
terjadi di tanah masam. Hal ini mengindikasikan bahwa penurunan jumlah anakan
berbanding lurus dengan penurunan bobot segar hijaun kultivar Natsuyutaka di tanah
masam. Akar merupakan bagian tanaman yang paling terdampak oleh A1** di tanah
masam. Bobot segar dan kering akar pada tanah masam lebih kecil jika dibandingkan
di tanah tidak masam (Tabel 2), hal ini menunjukan bahwa akar kultivar Natsuyutaka
tidak berkembang di tanah masam. Terhambatnya perkembangan akar di tanah
masam ini mengakibatkan menurunnya bobot hijauan di tanah masam (gambar 1)
karena akar merupakan organ tanaman yang berfungsi untuk mengambil hara dari
dalam tanah. Sehingga perkembangan akar akan mengakibatkan panen hijauan akan
berkurang.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput benggala kultivar Natsuyutaka
memiliki karakter morfologi lebar daun, panjang ruas, diameter batang dan buku,
serta tinggi tanaman di tanah masam lebih rendah dibandingkan di tanah tidak
masam. Produksi jumlah anakan, bobot segar, dan kering hijauan di tanah masam
juga menurun lebih dari 70%. Penurunan produksi ini juga diakibatkan karena
terhambatnya pertumbuhan akar di tanah masam. Penurunan produksi rumput
benggala kultivar Natsuyutaka di tanah masam menunjukkan kultivar ini tidak
toleran pada tanah masam.

Perlu dilakukan penelitian tentang produksi rumput benggala kultivar
Natsuyutaka di lahan masam dengan perlakuan penambahan kadar bahan organik
yang berbeda.
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PENETAPAN KADAR TANIN PADA TANAMAN HERBAL

Nila Miraya

Balai Penelitian Ternak
JI. Veteran Il Ciawi, Kab. Bogor - 16720
Telepon 0251 - 8240751 Faksimile 0251 — 824075

RINGKASAN

Tanin adalah salah satu senyawa aktif metabolit sekunder golongan polifenol
yang dihasilkan oleh tanaman. Senyawa tanin berfungsi untuk mengikat dan
mengendapkan protein, tetapi juga bersifat antimikrob, sehingga dalam kesehatan
tanin berfungsi untuk mengobati beberapa penyakit. Tujuan penelitian untuk
mengetahui kadar tanin pada beberapa tanaman herbal dengan bahan campuran
PVPP. Tanaman yang akan ditetapkan kadar taninnya sebelumnya diekstrak
menggunakan aseton 70% dan selanjutnya direaksikan dengan Folin Ciocalteu dan
natrium karbonat sehingga terbentuk senyawa kompleks yang berwarna biru. Pada
metode Makkar ini menggunakan bahan yang akan mengikat tanin yaitu PVPP atau
Polyvinyl Polypyrrolidone. Kadar tanin diperoleh dari hasil pengurangan Total
Phenol dengan sampel yang taninnya sudah diikat terlebih dahulu dengan PVPP.
Hasil analisis tanin dari beberapa sampel daun tanaman herbal yang kadar taninnya
paling tinggi ada pada daun cengkeh yaitu 3,33%, sedangkan kadar tanin paling
rendah ada pada daun binahong yaitu 0,16%. PVPP dapat digunakan sebagai bahan
pengikat untuk analisis kadar tanin pada tanaman herbal.

Kata kunci: tanin, tanaman herbal

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah baik fauna maupun
floranya. Sehingga tidak heran di Indonesia terdapat banyak tumbuhan yang
beraneka ragam yang lengkap dengan ciri khasnya masing-masing. Ada banyak
tumbuhan herbal yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan. Beberapa di antaranya
daun jambu, daun sirih, daun binahong, daun salam, dan daun cengkeh yang
memiliki khasiat yang hampir sama yaitu sebagai antibakteri, antioksidan, dan
antiinflamasi. Bahan aktif yang dapat dimanfaatkan pada daun adalah tanin.

Tanin merupakan senyawa fenolik dengan bobot molekul yang cukup tinggi
dan terdiri dari sejumlah gugus hidroksil fenolik untuk mengikat protein dan molekul
lain (Mangan, 1988). Tanin terdapat dalam berbagai tanaman, baik yang
dipergunakan sebagai bahan makanan manusia ataupun pakan hewan (Hagerman &
Butler, 1978).

Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, antidiare, antibakteri, dan
antioksidan (Elok Kamilah, 2010). Tanin merupakan komponen zat organik yang
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sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar
mengkristal, mampu mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan
protein tersebut (Desmiaty et al., 2008).

Tanin terdapat pada daun, buah yang belum matang, merupakan golongan
senyawa aktif tumbuhan yang termasuk golongan flavonoid, mempunyai rasa sepat,
dan mempunyai kemampuan menyamak kulit (Robinson, 1995). Selain itu, tanin
mudah teroksidasi melalui udara ataupun saat terkena air panas.Tanin hampir banyak
dijumpai pada tumbuhan dengan kadar dan kualitas yang berbeda, baik pada daun,
buah, biji, akar, tunas, maupun batang jaringan.

Senyawa tanin berfungsi untuk mengikat dan mengendapkan protein, tetapi
juga bersifat antimikrob sehingga dalam kesehatan tanin berfungsi untuk mengobati
beberapa penyakit. Salah satu cara untuk mengetahui kadar tanin dalam daun adalah
dengan metode Makkar menggunakan alat spektrofotometer UV-Visible dengan
panjang gelombang 725 nm. Metode Makkar menggunakan bahan yang akan
mengikat tanin yaitu PVPP atau Polyvinyl Polypyrrolidone. Kadar tanin diperoleh
dari hasil pengurangan Total Phenol dengan sampel yang taninnya sudah diikat
terlebih dahulu dengan PVPP. Sebelum ditetapkan taninnya, sampel diekstraksi
menggunakan aseton 70%.

Tanin dapat membentuk kompleks dengan protein. Pelarut aseton bisa
meminimalkan interaksi antara tanin dengan protein, di mana protein akan larut
dalam aseton sedangkan ekstrak tanin larut dalam fase air, sehingga ekstrak tanin
dapat terekstrak dalam air secara maksimal (Sa’adah, 2010). Tujuan penelitian untuk
mengetahui kadar tanin pada beberapa tanaman herbal dengan bahan campuran
PVPP.

PROSEDUR
Bahan dan Reagen

Sampel daun (daun binahong, daun jambu, daun salam, daun sirih, dan daun
cengkeh), aseton 70%, natrium karbonat 20%, Folin Ciocalteu, akuades, PVPP
(Polivinil Polipirolidon), ultrasonik, stirrer, vorteks, tabung reaksi, sentrifuse, pipet,
spektrofotometer, dan kuvet.

Cara Kerja
1. Ekstrak Sampel

Langkah awal yang dilakukan adalah mengekstrak sampel. Sampel yang sudah
halus ditimbang sebanyak 0,2 gram, kemudian ditambahkan 10 ml pelarut
aseton 70% lalu diultrasonik selama 20 menit kemudian disentrifugal selama 10
menit dengan kecepatan 3000 RPM, lalu diambil filtratnya.
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2. Analisis Total Phenol
Sebelum penambahan PVPP:

Ekstrak sampel yang sudah diencerkan dipipet sebanyak 0,5 ml kemudian
ditambahkan 0,25 ml Folin Ciocalteu dan 1,25 Na,COs 20%, kemudian
divorteks dan didiamkan selama 40 menit, lalu diukur menggunakan
spektrofotometer dengan panjang gelombang 725 nm.

3. Analisis Tanin

Sesudah penambahan PVPP:

Timbang 100 mg PVPP lalu ditambahkan dengan 1 ml akuades dengan 1 ml ekstrak
sampel lalu divorteks kemudian simpan dalam suhu 4°C selama 15 menit. Setelah
itu, divorteks kembali dan disentrifugal selama 10 menit dengan kecepatan 3.000
RPM, kemudian diambil supernatannya dan dianalisis seperti di atas.

4. Membuat Standar

Timbang 25 mg Tannic Acid dilarutkan dalam 25 ml akuades dalam labu ukur,
kemudian diencerkan 1:10 dengan akuades (larutan standar harus dibuat fresh).
Kemudian dibuat konsentrasi standar dari 4-20 ug/ml lalu ditambah akuades sampai
larutan total 0,5 ml. Setelah itu ditambahkan larutan Folin Ciocalteu 0,25 ml dan
larutan natrium karbonat 20% 1,25 ml kemudian larutan divorteks dan diamkan
selama 40 menit lalu diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 725
nm.

Hasil Total Fenol didapat dari perhitungan menggunakan rumus

abs—a
[x] ==

Sebelum penambahan PVPP (A)= Total Fenol =

[x]x fpx10x 100
bobot spl x 1000 x1000

[x]x fpx10x 100
bobot spl x 1000 x1000

Sesudah penambahan PVPP (B) = Fenol bukan tanin =

% Tanin=A — B

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis senyawa tanin dapat dilakukan dengan beberapa teknik analisis
menggunakan instrumen seperti Spektrofotometer UV-Vis, Spektrofotometer IR,
FTIR, FTNIR, dan HPLC untuk mengidentifikasi keberadaan tanin di dalam sampel
tumbuhan yang diduga mengandung senyawa tanin. Tidak hanya itu, instrumen
sepertt HPLC juga dapat digunakan untuk menentukan konsentrasi yang ada dalam
sampel tersebut (Fathurrahman N.R. dan Ida M.,2018). Dalam penetapan tanin
dengan metode Makkar ini digunakan pereaksi Folin Ciocalteu dengan natrium
karbonat. Prinsip reaksi adalah proses reduksi oksidasi antara senyawa fenolik
dengan senyawa campuran yang ada di dalam pereaksi Folin Ciocalteu dan senyawa
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kompleks distabilkan dengan natrium karbonat menjadi warna biru tua yang diukur
absorbansi pada panjang gelombang 725 nm.

Untuk mendapatkan kadar tanin, harus dilakukan dalam pengerjaan 2 langkah.
Langkah pertama adalah tabung pertama ekstrak tanaman direaksikan dengan larutan
Folin Ciocalteu dan natrium karbonat. Setelah 40 menit, senyawa komplek sudah
terbentuk stabil dan warna biru diukur absorbansinya sebagai total fenol. Langkah
kedua pada tabung yang berbeda, ekstrak tanaman ditambahkan PVPP. Tujuan
penambahan PVPP agar senyawa tanin bereaksi dengan PVPP. Senyawa tanin yang
bereaksi dengan PVPP dipisahkan dengan sentrifugasi. Supernatan ketika
ditambahkan pereaksi Folin Ciocalteau masih memberikan warna biru yang diukur
sebagai senyawa fenol bukan tanin yang bereaksi dengan Folin Ciocalteau.
Pengurangan nilai Total Fenol dengan fenol bukan tanin adalah nilai tanin.

Standardisasi asam tanat disampaikan pada Tabel 1 dan perhitungan sampel pada
Tabel 2.

Tabel 1. Standardisasi Asam Tanat

Konsentrasi( pg/ml) Absorbansi

0 0,000
4 0,0745
8 0,1445
12 0,220
16 0,290
20 0,3555

Diperoleh regresi linier

Y =a+bx

a =0,0022

b =0,0179

R?=0,9996

Tabel 2. Hasil perhitungan sampel:

Sampel % Total Phenol % Fenol Bukan Tanin 9 Tanin
Daun Jambu 3,34 1,04 2,29
Daun Sirih 3,17 0,875 2,30
Daun Binahong 0,47 0,315 0,16
Daun Salam 1,35 1,09 0,35
Daun Cengkeh 6,04 2,705 3,33

Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh total phenol yang tertinggi adalah
daun cengkeh dan yang terendah adalah daun binahong. Kadar senyawa fenol bukan
tanin tertinggi pada daun cengkeh dan yang terendah pada daun binahong.
Sedangkan kadar tanin tertinggi pada daun cengkeh dan yang terendah adalah daun
binahong. Kadar tanin selalu lebih kecil dari kadar total phenol. Inilah yang
menyebabkan daun cengkeh mempunyai rasa sepat jika dikonsumsi dan juga banyak
digunakan untuk mengobati sakit gigi ataupun untuk nyeri sendi.
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Kadar tanin daun binahong paling rendah. Penggunaan daun binahong sebagai
tanaman obat mungkin bukan disebabkan oleh kadar tanin tetapi oleh senyawa lain
yang tidak diukur dengan metode yang dilakukan.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis tanin beberapa sampel daun tanaman herbal, disimpulkan
bahwa kadar tanin paling tinggi ada pada daun cengkeh yaitu 3,33% sedangkan
kadar tanin paling rendah ada pada daun binahong yaitu 0,16%. Penelitian perlu
dilanjutkan dengan beberapa bahan pengikat lainnya
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EFISIENSI KANDANG JEPIT (RESTRAIN CAGE) UNTUK
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Balai Penelitian Ternak
JI. Veteran Il Ciawi, Kab. Bogor - 16720
Telepon 0251 - 8240751 Faksimile 0251 — 824075

RINGKASAN

Perkembangan peternakan khususnya kambing perah hingga saat ini masih
tertinggal bila dibandingkan dengan peternakan sapi perah. Terutama dalam hal
manajemen dan aplikasi teknologi reproduksi berbantuan seperti inseminasi buatan
dan pemeriksaan kebuntingan menggunakan ultrasonografi (USG). Terkait dengan
aplikasi USG untuk deteksi kebuntingan, penerapan alat bantu seperti kandang jepit
masih belum begitu sangat dirasakan. Berkaitan dengan itu, tujuan dari penulisan ini
adalah untuk mengamati efisiensi penggunaan kandang jepit (restrain cage) dalam
penanganan deteksi kebuntingan menggunakan USG. Kegiatan dilaksanakan di Unit
Penelitian Kandang Ruminansia Kecil, Balai Penelitian Ternak, Ciawi, Bogor pada
bulan Juni-Agustus 2020. Metode yang digunakan yaitu dengan membuat alat
berupa kandang jepit dari bahan kayu dengan ukuran tertentu untuk kambing. Hasil
pengamatan yang diperoleh selama deteksi kebuntingan menggunakan kandang jepit
ini didapatkan beberapa tahapan pembuatan rangkaian kandang jepit dengan dimensi
ukuran ruang, tinggi dan kenyamanan ternak, efisiensi penggunaan tenaga yang
digunakan dalam penanganan ternak, efisiensi waktu dalam melakukan kegiatan
deteksi kebuntingan kambing, serta mengurangi risiko kerusakan alat USG. Kandang
jepit cukup efektif dalam menangani deteksi kebuntingan kambing menggunakan
USG.

Kata kunci: efisiensi kandang jepit, kambing, ultrasonografi, USG.

PENDAHULUAN

Dalam perkembangan peternakan, kambing perah masih tertinggal
dibandingkan dengan sapi perah dikarenakan produksi dan populasi kambing hingga
saat ini masih belum optimal. Salah satunya disebabkan oleh penerapan aplikasi
teknologi reproduksi berbantuan seperti inseminasi buatan dan pemeriksaan
kebuntingan menggunakan ultrasonografi (USG). Di sisi lain, kambing merupakan
salah satu hewan ternak yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan konsumsi
daging dalam negeri, di samping dapat mendongkrak perekonomian masyarakat
khususnya petani peternak kambing. Salah satu upaya dalam meningkatkan produksi
dan populasi ternak kambing adlah melalui perbaikan kualitas reproduksi baik
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pejantan maupun betina yang digunakan dalam program perkawinan ternak
kambing.

Di samping itu, penentuan deteksi kebuntingan dini yang akurat dapat
meningkatkan efisiensi reproduksi kambing. Membedakan sedini mungkin antara
ternak bunting dan tidak bunting merupakan penerapan manajemen yang baik dan
dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan efisiensi reproduksi (Gonzalez et
al., 2004; Suguna et al. (2008).

Selama ini, penentuan deteksi kebuntingan masih menggunakan metode
konvensional yaitu dengan menggunakan pejantan dan berpatokan pada tidak
terulangnya kembali gejala berahi pada kambing betina> Namun metode tersebut
membutuhkan waktu dan tenaga serta dirasa tidak efisien. Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan alat ultrasonografi (USG). Penggunaan
USG dalam bidang reproduksi telah banyak digunakan untuk mempelajari dinamika
ovarium dan deteksi kebuntingan pada ternak ruminansia besar dan ruminansia kecil
(Santoso et al. 2014a). .

Dalam praktiknya, untuk menyosialisasikan penggunaan alat USG di lapangan
tentunya harus ada alat pendukung lain yang baik/mumpuni yang mampu
memudahkan petugas di lapangan dalam proses penggunaan alat USG tersebut.
Salah satu alat bantu yang dapat digunakan yaitu kandang jepit (restrain cage). Pada
umumnya, fungsi utama kandang jepit adalah selain memudahkan peternak dalam
merawat ternak kambing, juga berfungsi sebagai tempat perkawinan, memandikan,
memotong kuku, dan mengobati ternak sakit. Pada makalah ini, penggunaan
kandang jepit lebih diarahkan fungsinya sebagai tempat untuk mendeteksi
kebuntingan kambing menggunakan USG. Selain itu, penggunaan rangkaian bahan
material kandang jepit tidak menggunakan bahan permanen (seperti logam), namun
dengan bahan sederhana seperti terbuat dari kayu yang diharapkan tidak mengurangi
fungsi dan kegunaan kandang jepit dalam membantu efisiensi deteksi kebuntingan
menggunakan USG.

PROSEDUR
Waktu dan Tempat

Kegiatan ini dilaksanakan di Unit Penelitian Kandang Ruminansia Kecil, Balai
Penelitian Ternak (Balitnak) Ciawi, Bogor, yang terletak pada ketinggian 450 sampai
500 mdpl dengan potensi curah hujan antara 3.500 sampai 4.000 mm tahun-1.

Bahan Pengamatan

Kegiatan diawali dengan pembuatan kandang jepit (restrain cage) untuk
kapasitas tigaeckor kambing induk seperti terlihat pada Gambar 1, dengan ketentuan
pembuatan kandang jepit sebagai berikut:

a. pembuatan rangkaian kandang jepit dari bahan utama terbuat dari kayu dengan
rangka utama berukuran panjang 120 cm x lebar 105 cm x tinggi 100 cm,
sedangkan tinggi lantai kandang jepit ke tanah sebesar 40 cm,
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b. rangka utama dibagi ke dalam 3 ruangan dengan lebar luas masing-masing
sebesar 35 cm untuk mempertahankan ternak tetap berada pada posisinya, tidak
dapat bergerak apalagi membalikkan posisi badannya.

Gambar 1. Proses pembuatan kandang jepit (restrain cage) berbahan dasar
kayu untuk ruminansia kecil.

Materi Pengamatan

Untuk melihat efisiensi dari penggunaan kandang jepit dalam proses
pengamatan deteksi kebuntingan dengan menggunakan USG, maka proses kegiatan
yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. kegiatan pertama: pengecekan deteksi kebuntingan kambing induk
menggunakan ultrasonografi (USG) dengan posisi ternak berada pada kandang
jepit (restrain cage) sebagai alat bantu;

b. kegiatan kedua: pengecekan deteksi kebuntingan kambing induk menggunakan
ultrasonografi (USG) langsung di kandang induk tanpa menggunakan kandang
jepit di mana penanganan ternak dilakukan oleh petugas kandang lain (handling
manual).
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Gambar 2. Pengecekan deteksi kebuntingan kambing induk menggunakan
ultrasonografi (USG). (a) pada kandang jepit (restrain cage) dan (b)
tanpa kandang jepit (handling manual).

Dari kedua kegiatan tersebut akan diamati beberapa parameter seperti jumlah
penggunaan tenaga kerja, lamanya waktu deteksi kebuntingan, proses pelaksanaan
USG, kondisi ternak selama deteksi kebuntingan, dan keamanan alat USG selama
pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terlihat adanya perbedaan yang
mencolok antara deteksi kebuntingan menggunakan USG dengan penggunaan alat
bantu berupa kandang jepit (restrain cage) dan handling manual. Hasil pengamatan
terhadap dua kegiatan pemeriksaan deteksi kebuntingan menggunakan USG dengan
penggunaan alat bantu berupa kandang jepit (restrain cage) dan handling manual
seperti terlihat pada Tabel 1.

Kegiatan deteksi kebuntingan menggunakan USG dengan restrain cage
membutuhkan tenaga kerja cukup satu orang saja dibandingkan handling manual di
mana kebutuhan tenaga kerja mencakup petugas atau teknisi USG dan petugas
khusus untuk handling ternak yang bertugas memegangi ternak selama proses
pendeteksian kebuntingan (minimal sebanyak dua orang).

Tabel 1. Efisiensi deteksi kebuntingan menggunakan USG dengan penggunaan alat
bantu berupa kandang jepit (restrain cage) dan handling manual

No Uraian Restrain cage Handling manual
1 | Kebutuhan tenaga 1 orang Minimal 2 orang
kerja
2 | Lama waktu Lebih cepat Agak lama
3 | Pelaksanaan USG Bisa sekaligus Satu per satu menunggu
(berkelanjutan) handling ternak
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No Uraian Restrain cage Handling manual
4 | Kondisi ternak Tenang, nyaman, Gelisah, tidak nyaman,
bisa sambil makan tidak bisa sambil makan
5 | Risiko kerusakan alat Aman, tidak berisiko | Kurang aman, berisiko
rusak rusak

Berkaitan dengan lamanya waktu pengamatan dari kedua kegiatan tersebut,
penggunaan restrain cage pada saat deteksi kebuntingan menggunakan USG akan
lebih cepat bila hanya dilakukan handling ternak secara manual. Pada kegiatan
restrain cage, petugas dengan serentak memasukkan kambing sesuai kapasitas dan
dapat langsung melakukan deteksi kebuntingan secara berkelanjutan. Berbeda
halnya pada kegiatan handling manual, pelaksanaan deteksi kebuntingan
menggunakan USG hanya dapat dilakukan ketika ternak sudah dalam posisi tenang
ketika dalam penanganan petugas, dan kegiatan hanya bisa dilakukan satu per satu
menunggu handling untuk ternak berikutnya. Marawali (2015) melaporkan bahwa
untuk mempermudah petani dan petugas dalam pengamanan ternak, deteksi berahi,
pengontrolan kesehatan, dan pelayanan IB, maka dianjurkan menggunakan kandang
yang dilengkapi dengan kandang jepit. Fungsi kandang jepit adalah untuk
penimbangan ternak, pengobatan, pelayanan IB, dan pemeriksaan kebuntingan.
Bangunan kandang dibuat dari bahan yang sederhana, murah, dan kuat yang
dilengkapi dengan tempat pakan dan minum serta tempat penampungan kotoran.

Kondisi ternak pada kegiatan deteksi kebuntingan menggunakan
ultrasonografi dengan posisi ternak berada pada kandang jepit (restrain cage)
ternyata diperoleh kondisi ternak yang lebih tenang dan nyaman. Apalagi pada
restrain cage disediakan tempat pakan dan minum. Berbeda halnya pada kegiatan
handling manual, diperoleh hasil pengamatan di mana ternak dalam kondisi gelisah
dan tidak berada pada kondisi nyaman. Hal ini selain dikarenakan kontak langsung
dengan petugas kandang, faktor ketidaktersediaan pakan dan air minum sebagai alat
pengalih perhatian menjadi pemicu ketidaknyamanan pada ternak. Hasil kegiatan ini
sesuai dengan yang dilaporkan Wabhid et al. (2018) bahwa penggunaan kandang jepit
yang dimodifikasi sangatlah efektif dalam penanganan ternak sehingga
memudahkan dalam pengambilan data biologis. Lebih lanjut, Tim Identifikasi Satwa
KBS (2011) melaporkan bahwa kandang jepit merupakan sarana berupa peralatan
sedemikian rupa yang dipergunakan untuk melakukan penjepitan hewan guna
mengurangi risiko cedera terhadap hewan maupun petugas.

Dilihat dari segi risiko kerusakan alat ultrasonografi, kegiatan deteksi
kebuntingan menggunakan ultrasonografi dengan posisi ternak berada pada kandang
jepit (restrain cage) dirasa lebih menjamin keamanan alat USG dibandingkan pada
kegiatan handling manual. Hal ini dimungkinkan karena posisi alat USG berada di
posisi yang aman di luar restrain cage, berbeda halnya pada kegiatan handling
manual di mana posisi alat USG berada di dalam kandang kelompok dan berdekatan
dengan posisi ternak sehingga ketika penanganan ternak yang kurang hati-hati dapat
menyebabkan risiko terhadap kerusakan alat USG.

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 135



KESIMPULAN

Kandang jepit (restrain cage) walaupun hanya berbahan dasar utama dari
rangkaian kayu sangat berguna dan dapat digunakan sebagai alat penunjang yang
sangat efisien dalam penanganan deteksi kebuntingan ternak kambing menggunakan
alat ultrasonografi (USG) dikarenakan cepat, aman, nyaman, dan memudahkan
petugas dalam melakukan kegiatannya.

Perlu dibuat kandang jepit dari bahan yang lebih awet dan tahan lama seperti
baja stainless.
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RINGKASAN

Pemberian faktor pertumbuhan yaitu vitamin B (Riboflavin dan Thiamin),
mikromineral (Cu dan Zn), asam folat, dan Fenil propionate (PPA) terhadap populasi
mikrob rumen kerbau yang diberi substrat selulosa. Tujuan dari kegiatan ini untuk
mengetahui pengaruh pemberian faktor pertumbuhan. Kegiatan ini berupaya menuju
ke arah tercapainya peningkatan aktivitas bakteri selulolitik, dan mikrob rumen
kerbau yang telah teradaptasi dengan selulosa. Metode perlakuan dalam kegiatan ini
meliputi perbanyakan isolat rumen kerbau, in vitro, dan penanaman bakteri dengan
menggunakan media pengenceran dan media agar yang kemudian diadaptasikan
sehingga bakteri dapat melakukan proses pencernaan selulosa. Faktor pertumbuhan
mineral (Cu) mampu meningkatkan aktivitas bakteri. Hasilnya adalah terjadinya
peningkatan populasi total koloni bakteri yang diberi mikromineral (Cu) dengan total
populasi koloni bakteri 6,14x10° dan tanpa diberi faktor pertumbuhan dengan
jumlah total koloni bakteri 1,56x10%/ml. Hasil yang diperoleh adalah jumlah bakteri
dalam cairan rumen sebelum diberi faktor pertumbuhan berkisar antara 1,34 sampai
2,30x10°/ml, sedangkan setelah diberi faktor pertumbuhan berkisar antara 3,04
sampai 6,14x10%/ml. Faktor pertumbuhan memberikan pengaruh pada kemampuan
mikrob dalam mencerna selulosa. Hal ini dapat dilihat dari terjadinya peningkatan
populasi mikrob setelah diberi faktor pertumbuhan yang jumlahnya berada di atas
kontrol.

Kata kunci: populasi, bakteri, faktor pertumbuhan

PENDAHULUAN

Rumen merupakan alat pencernaan fermentatif yang mengandung mikrob
pencerna seperti bakteri, fungi dan protozoa. Mikrob tersebut akan mencerna zat-zat
makanan sehingga dihasilkan produk fermentasi yang menguntungkan bagi induk
semang yaitu protein, vitamin, dan zat-zat makanan penunjang kehidupan mikrob
rumen (Hungate, R.E., 1986).

Selulosa merupakan senyawa yang dikenal sebagai serat (pencerna serat).
Senyawa ini mempunyai peranan penting bagi tubuh hewan yaitu memperlancar
pencernaan hewan  (Church,1979). Beberapa mikroorganisme mampu
menghidrolisis selulosa untuk digunakan sebagai sumber energi, seperti bakteri dan
fungi (Sjamsuriputra, et al. 1983). Jumlah selulosa di alam sangat melimpah sebagai
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sisa tanaman atau dalam bentuk sisa pertanian seperti jerami padi, kulit jagung, dan
tebu yang dapat ditingkatkan dengan penambahan zat-zat untuk aktivitas mikrob
selulolitik. Bakteri penghasil enzim selulosa paling banyak terdapat pada rumen
ternak yang mengonsumsi serat kasar.

Proses mencerna serat kasar yang dilakukan mikrob pencerna serat (selulolitik)
dapat ditingkatkan dengan menambahkan zat-zat aktivitas mikrob selulolitik seperti
vitamin dan zat-zat penunjang kehidupan mikrob (Bergen & Yokohama, 1977).
Mikrob rumen memerlukan mikromineral dalam jumlah terbatas dan dapat
memberikan pengaruh terhadap mikrob rumen, meningkatkan aktivitas mikrob
rumen, merangsang pencernaan selulosa, dan meningkatkan sintesis protein mikrob
rumen (Church,1979).

Mineral yang diperoleh dari produk-produk hewani antara lain Fe, Cu, Zn, dan
Mn. Mineral ini mudah dicerna dan diserap oleh alat pencernaan hewan dalam
meningkatkan aktivitas mikrob rumen. Vitamin berfungsi dalam proses
metabolisme. Kebanyakan mikrob rumen memerlukan vitamin terutama vitamin B
(riboflavin), keseimbangan garam, dan karbohidrat yang dapat difermentasikan
untuk pertumbuhan di dalam media kultur rumen (Church, 1979). Penggunaan
riboflavin, Thiamin, dan Phenyl propionate dapat meningkatkan populasi bakteri dan
aktivitasnya dalam mencerna jerami padi secara in vitro (Thalib dan Widiawati,
1995).

Tujuan dari kegiatan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian
faktor pertumbuhan. Kegiatan ini berupaya menuju ke arah tercapainya peningkatan
aktivitas bakteri selulolitik dan mikrob rumen kerbau yang telah teradaptasi dengan
selulosa. Hal ini dapat dicapai dengan pemberian faktor pertumbuhan bakteri untuk
memacu peningkatan pertumbuhan bakteri dalam meningkatkan degradasi
fermentasi rumen. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pemberian faktor
pertumbuhan terdiri dari vitamin B (riboflavin, Thiamine), mikromineral (Cu dan
Zn), asam fenilpropionat (PPA), dan asam folat yang nantinya diharapkan mampu
meningkatkan daya cerna selulosa oleh mikrob rumen.

PROSEDUR

Percobaan dilakukan di Laboratorium Nutrisi Balai Penelitian Ternak, Ciawi.
Sumber mikrob berasal dari cairan rumen kerbau yang beradaptasi dengan selulosa
yang berasal dari koleksi cairan rumen di Balitnak yang telah diadaptasikan untuk
mencerna selulosa. Penelitian dilakukan pada bulan April-Juni 2017.

Alat dan Bahan

Faktor pertumbuhan yang digunakan adalah vitamin B (riboflavin dan
Thiamin) 0,05 ppm, mikromineral (Cu dan Zn ) 0,08 ppm, asam folat 0.1 ppm, Fenil
propionat (PPA) 45 ppm, media agar (RGCA), media pengenceran, media cair,
bufer, dan makromineral.

Bahan-bahan yang diperlukan untuk kegiatan analisis perbanyakan dan
pertumbuhan bakteri substrat selulosa yaitu bahan-bahan kimia untuk membuat
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faktor pertumbuhan antara lain vitamin, mikromineral, media agar (RGCA), media
pengenceran, media cair, dan larutan basal. Alat yang digunakan adalah timbangan
analitik, inkubator, filter dan gas Co2, autoclave, waterbath/pemanas air, roller,
erlenmeyer, tabung reaksi, pipet otomatis, gelas ukur, botol in vitro, counter,
mikroskop, buku, spidol, dan tisu.

Tabel 1. Bahan kKimia yang digunakan untuk membuat larutan perbanyakan dan

pertumbuhan bakteri rumen kerbau per /100 ml

Media agar Media cair Larutan basal Larutan pengencer
Mineral(1)7,5 ml Mineral(1)7,5 Mikromineral Mineral(1)7,5 ml
ml 0,05 ml
Mineral(2)7,5 ml Mineral(2)7,5 Buffer 20 ml Mineral(2)7,5 ml
ml
Resazurine 0.1% Resazurine Makromineral Resazurine 0.1% 0,1 ml
0,1 ml 0.1% 0,1 ml 20ml

Bacto agar 2 gr

Rumen juice 40ml

Rumen juice
40ml

Rumen juice 10
ml

Glukosa 0.05 g

Glukosa 0.05 g

Celobiosa 0.05 g Celobiosa - -
0.05g
Cystein Hcl 0,05 g | Cystein Hcl - Cystein Hel 0,05g
0,05¢g
Aquadest 50 ml Aquadest 50 ml | Aquadest Aquadest 100 ml
45,7ml

Na2CO3 8% 5 ml

Na2CO3 8% 5
ml

Na2CO3 8% 5 ml

Selulosa 1 gr

Larutan dan tabung reaksi, botol, gelas piala, dan tutup karet yang akan
digunakan terlebih dahulu disterilisasi dengan menggunakan autoclave suhu 121°C
selama 15 menit sehingga steril dan tidak mudah terkontaminasi.

Tabel 2. Faktor pertumbuhan dalam media bakteri rumen kerbau

Vitamin B Mikromineral Asam folat | Fenil propionat (PPA)
Riboflavin, Cu, Zn 0.08 ppm 0,1 ppm 45 ppm
Thiamine 0.05 ppm

Tahapan Penelitian

Bahan Utama

Selulosa (metode asam nitrat), sumber mikrob berasal dari cairan rumen

kerbau yang beradaptasi dengan selulase (isolat koleksi). Faktor pertumbuhan yang
digunakan adalah vitamin B (riboflavin, Thiamine) 0,05 ppm, mikromineral (Cu dan
Zn) 0,08 ppm, asam folat 0,1 ppm, Fenil propionat 45 ppm, larutan basal, media
cair, dan media agar.
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Tahap 1: Perbanyakan Bakteri (A.THALIB et al, 2000)

Koloni bakteri yang berasal dari beberapa isolat cairan rumen kerbau (koleksi)
diperbanyak dan disegarkan kembali dengan cara dipindahkan dengan osse ke dalam
tabung reaksi yang telah diisi dengan 5 ml media cair dan disimpan dalam inkubator
dengan suhu 37°C-39°C inkubasi selama 4 hari. Setelah itu, cairan di dalam tabung
ini diambil sebanyak 0,5 ml untuk dipindahkan ke media cair 9,5 ml dan disimpan
dalam inkubator dengan suhu 37°C-39°C selama 4 hari. Pada tabung yang berisi
cairan inokulum 10 ml dipindahkan ke media cair 40 ml total menjadi 50 ml
disimpan kembali ke dalam inkubator dengan suhu yang sama. Pada tabung yang
berisi inokulum 50 ml ditambahkan lagi media cair 50 ml totalnya menjadi 100 ml,
kemudian inokulum dibagi menjadi dua bagian masing-masing tabung yang berisi
inokulum ditambahkan mikromineral (Cu, Zn) dan faktor pertumbuhan (Thiamin,
riboflavin), asam folat, Fenil propionat, dan tabung yang berisi inokulum 50 ml
tabung tanpa penambahan faktor pertumbuhan. Campuran masing-masing perlakuan
dengan perbandingan yang sama sebanyak 5 ml ke dalam tabung, simpan dalam
inkubator dengan suhu maksimal 39°C.

Tahap 2: Uji In vitro (THEODOROU,MK dan BROOKS, AE 1980)

Proses selanjutnya adalah in vitro menggunakan 21 tabung (7 perlakuan
dengan 3 ulangan). Setiap botol terdiri dari cairan rumen kerbau segar 10 ml, larutan
basal 90 ml, faktor pertumbuhan sebelum dan setelah diberi faktor pertumbuhan
masing-masing 5 ml, substrat selulosa 1 gram total menjadi 100 ml, penambahan gas
CO2, inkubasi selama 4 hari dengan menggunakan water bath 37-39°C.

Tahap 3: Penanaman Bakteri (OGIMOTO IMAL 1981)

Setelah 4 hari masa inkubasi selesai, botol-botol in vitro yang berisi 1 gram
selulosa, cairan rumen kerbau segar, inokulum bakteri, sebelum diberi faktor
pertumbuhan dan setelah ditambah faktor pertumbuhan dikeluarkan, kemudian
diambil 0,5 ml larutan dari masing-masing perlakuan ditanam ke media agar untuk
dilihat pertumbuhan populasi koloni bakterinya. Inkubasi selama 14 hari kemudian
dihitung total populasi bakterinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolat bakteri koleksi (Balitnak) diperbanyak dengan media bakteri cair sebagai
inokulum yang diinkubasi secara bertahap sehingga bakteri tumbuh dengan baik
ditandai dengan keruhnya media. Perlakuan disiapkan dengan dua media (dua botol
inokulum) sebelum dan setelah diberi faktor pertumbuhan sebagai inokulum untuk
kebutuhan in vitro. Perlakuan tahap 1 dilakukan untuk memperbaharui biakan isolat
bakteri lama yang disegarkan ke dalam biakan media baru dalam bentuk sediaan cair
yang kemudian diinkubasi dan disimpan dalam inkubator pada suhu 39°C selama 4
hari.

Selanjutnya uji in vitro yaitu perlakuan dengan memasukan inokulum cair,
sebelum dan setelah diberi faktor pertumbuhan, larutan basal, substrat selulosa,
cairan rumen segar ke dalam beberapa botol yang diinkubasi di dalam water bath
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untuk mengetahui aktivitas dan pertumbuhan mikrob untuk mencerna selulosa.
Perlakuan tahap 2 dilakukan untuk proses adaptasi bakteri dalam larutan basal
berupa tiruan saliva (air liur kerbau) mencerna selulosa selama masa inkubasi.

Setelah proses in vitro, dilakukan penanaman bakteri dengan cara mengambil
beberapa sampel/contoh dari setiap botol ke dalam media agar bakteri (metode roll
tube) diinkubasi di dalam inkubator. Perlakuan tahap 3 ini dilakukan untuk melihat
pertumbuhan dan perkembangbiakan bakteri dengan menghitung jumlah populasi
bakteri.

Berdasarkan perhitungan jumlah populasi bakteri, terjadi peningkatan setelah
ditambah faktor pertumbuhan, kecuali pada faktor pertumbuhan asam folat. Ada
kemungkinan hal ini disebabkan mikrob yang ada dalam cairan rumen aktivitas
mencerna substrat nya menurun. Jumlah populasi bakteri dalam cairan rumen kerbau
sebelum diberi faktor pertumbuhan berkisar antara 1,34-2,30 x 10°ml. Kemungkinan
bakteri terhambat pertumbuhannya karena tidak adanya faktor pertumbuhan atau
nutrisi untuk tumbuh kembangnya sedangkan setelah diberi faktor pertumbuhan
berkisar antara 3,91-6,14 x 10°ml. Ini disebabkan faktor pertumbuhan memberikan
pengaruh kemampuan mikrob dalam mencerna selulosa, terutama pada faktor
pertumbuhan Cu karena Cu merupakan sumber mineral yang dapat memacu aktivitas
mikrob mencerna selulosa sehingga memberikan populasi bakteri tertinggi
(A.Thalib, et al., 2000).

Populasi bakteri meningkat artinya semakin banyak nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhannya seperti media yang sesuai untuk tumbuh kembangnya
bakteri, pH, faktor suhu, kelembapan, tersedianya zat-zat kimia, dan semua unsur
yang terkandung untuk memenuhi kebutuhan bakteri sudah terpenuhi. Ini ditambah
dengan pemberian faktor pertumbuhan terutama mineral Cu sehingga populasi dan
aktivitas bakteri rumen dapat meningkatkan konsumsi pakan, memberikan
keuntungan untuk bakteri mencerna pakan berupa serat kasar, yaitu selulosa dan
pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas ternak kerbau.

Tabel 3. Data hasil populasi bakteri rumen kerbau (10°/ml)

Perlakuan Sebelum diberi faktor pertumbuhan Setelah diberi faktor pertumbuhan
Jumlah bakteri Perlakuan Jumlah bakteri Kenaikan %
Botol 1 1,56 Cu 6,14 292
Botol 2 1,34 7Zn 3,84 186
Botol 3 2,00 Asam folat 3,04 52
Botol 4 2,10 Riboflavin 3,91 86
Perlakuan Sebelum diberi faktor pertumbuhan Setelah diberi faktor pertumbuhan
Jumlah bakteri Perlakuan Jumlah bakteri Kenaikan %
Botol 5 1,54 Thiamine 4,06 162
Botol 6 2,30 PPA(Phenylpropionat) 4,59 99,5
Botol 7 4,38 Kontrol 4,38 222

Sumber: Data primer diolah
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KESIMPULAN

Faktor pertumbuhan memberikan pengaruh perlakuan terhadap kemampuan
mikrob dalam mencerna selulosa. Hal ini dapat dilihat dari terjadinya peningkatan
populasi mikrob setelah diberi faktor pertumbuhan. Dengan demikian, pemberian
faktor pertumbuhan Cu terhadap isolat bakteri dengan jumlah 6,14 x 10°/ml mampu
meningkatkan populasi bakteri rumen kerbau.

Penambahan faktor pertumbuhan pada ternak kerbau sangat disarankan untuk
meningkatkan populasi bakteri rumen kerbau.
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KAJIAN TATA LAKSANA PEMELIHARAAN
TERNAK KAMBING PERAH

Eko Koswara

Balai Penelitian Ternak
JI. Veteran Il Ciawi, Kab. Bogor - 16720
Telepon 0251 - 8240751 Faksimile 0251 — 824075

RINGKASAN

Ternak kambing perah banyak dikembangkan di Indonesia karena
kemampuannya beradaptasi sehingga mudah penyebarannya dan dapat diterima oleh
semua golongan. Kambing perah dapat memberikan hasil berupa daging, susu, kulit,
dan pupuk kandang. Ada lima jenis ternak kambing perah yang ada di Balai
Penelitian Ternak Ciawi, Bogor, yaitu: Peranakan Etawa (PE), Anglo Nubian,
Saanen, Sapera dan Anpera. Tujuan kajian ini untuk memberikan informasi
mengenai tata laksana pemeliharaan ternak kambing perah secara baik dan benar.
Pengamatan dilakukan pada Januari 2019. Pengamatan mencakup tata laksana
perkandangan, pemberian pakan, perkawinan, pemerahan, dan kesehatan hewan.
Hasil pengamatan adalah kambing mempunyai karakteristik yang berbeda dari segi
fisik, masa laktasi, serta produksi susu. Namun, pemeliharaan dan pemberian pakan
tidak jauh berbeda. Kualitas pakan dan ketersediaan air harus diperhatikan agar
kualitas dan jumlah susu yang dihasilkan maksimal. Perlu penjadwalan perkawinan
agar pada saat beranak dan laktasi pakan cukup tersedia. Kebersihan ternak penting
diperhatikan dengan cara melakukan pengamatan rutin pada ternak dan segera
mengambil tindakan bila ada tanda-tanda yang tidak normal. Untuk mengetahui
keadaan setiap ekor ternak yang dipelihara dapat dilakukan dengan cara recording
agar data yang diperoleh tercatat dengan baik dan dapat terukur produksi susunya.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa agar ternak terjaga kesehatannya dan
memiliki kualitas yang baik, maka harus memperhatikan aspek pendukung seperti
kandang dan pakan, serta melakukan pengamatan rutin. Dengan memperhatikan
aspek-aspek pendukung tersebut, diharapkan kualitas ternak kambing perah lebih
terjaga, baik dari segi kesehatan maupun susu yang dihasilkan.

Kata kunci: tahapan, pemeliharaan, kambing perah

PENDAHULUAN

Perkembangan usaha peternakan kambing perah semakin diminati oleh
masyarakat karena potensinya untuk memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan. Hal
ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah usaha peternakan kambing perah yang
dikelola secara komersial maupun dari populasi ternak kambing yang dipelihara di
setiap unit usaha. Kambing perah merupakan komoditas ternak yang banyak
dikembangkan karena kambing mampu beradaptasi tinggi terhadap kondisi
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agroekosistem di Indonesia sehingga mempermudah penyebarannya serta dapat
diterima oleh semua golongan.

Ternak kambing perah memiliki beberapa keunggulan di antaranya dapat
berkembang biak dengan cepat, mudah menyesuaikan diri terhadap lingkungan, dan
merupakan penghasil daging serta dapat memberikan hasil sampingan berupa susu,
kulit, dan pupuk kandang (Batubara dkk, 2016). Produk utama yaitu daging dan susu
yang dapat diterima dan dikonsumsi oleh berbagai golongan masyarakat maupun
agama. Selain itu, ternak kambing perah mampu menghasilkan anak lebih dari satu
ekor per kelahiran (prolifik).

Upaya untuk meningkatkan produktivitas dan perkembangan populasi
kambing perah harus didukung dengan tata laksana pemeliharaan ternak. Dalam
upaya mengetahui tata laksana pemeliharaan ternak kambing yang baik, maka sangat
diperlukan pengamatan tata laksana pemeliharaan ternak. Untuk itu, tujuan kajian ini
untuk memberikan informasi mengenai tata laksana pemeliharaan ternak kambing
perah secara baik dan benar.

PROSEDUR
Waktu dan Tempat Penelitian

Pengamatan pemeliharaan ternak kambing perah dilakukan di Balai Penelitian
Ternak Ciawi, Bogor, selama satu tahun yaitu pada tahun 2019. Penelitian dilakukan
di Balai Penelitian Ternak yang mempunyai lima jenis ternak kambing perah, yaitu
kambing PE, Anglo Nubian, Saanen, Sapera, dan Anpera.

Pengamatan meliputi: tata laksana perkandangan, tata laksana pemberian
pakan, tata laksana perkawinan, tata laksana pemerahan, dan tata laksana kesehatan
hewan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tata Laksana Pemeliharaan

Tata laksana pemeliharaan merupakan salah satu aspek dan dapat dikatakan
sangat menentukan keberhasilan pada usaha peternakan. Tata laksana pemeliharaan
meliputi pengaturan tata letak bangunan kandang, kesehatan, pemberian pakan dan
air minum, reproduksi ternak, cara pemerahan, pengobatan, serta pencegahan
penyakit agar ternak dapat bereproduksi dan berproduksi secara optimal. Khusus
pada kambing perah, tata laksana pemerahan menjadi isu yang penting diperhatikan
mengingat susu merupakan produk yang mudah rusak (perishable).

Kandang dan Tipe Kandang

Kandang merupakantempat tinggal ternak yang digunakan untuk melindungi
ternak dari berbagai faktor seperti sengatan sinar matahari, hujan, angin kencang,
debu, dan udara dingin. Oleh sebab itu, kandang seharusnya dibuat sedemikian rupa
agar nyaman bagi ternak. Selain nyaman untuk ternak, kandang seharusnya juga
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nyaman bagi pekerja terutama dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan seperti
pemberian pakan, sanitasi, dan pengontrolan terhadap ternak yang sakit.

Kandang yang baik diharapkan dapat membuat ternak merasa nyaman dan
mengurangi stres. Aspek yang tidak kalah penting dalam perkandangan yaitu
penentuan bangunan kandang itu sendiri dan hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor
kondisi lingkungan serta ketersediaan modal.

Ada dua tipe kandang yang umum terdapat di Indonesia, yaitu:

Tampak Luar Tampak Dalam

Gambar 1. Kandang Panggung

e Lantai kandang dibuat 0,8—1 m di atas permukaan tanah.

Lantai kandang dibuat dari kayu reng.

e [antai kolong dibuat miring untuk memudahkan pembersihan dan menghindari
becek.

a. Kelebihan/keuntungan kandang panggung

- Kandang mudah dibersihkan.

- Lantai kering/tidak becek.

- Ternak bersih dan sehat.

- Gampang mengumpulkan kotoran ternak.

b. Kekurangan kandang panggung

- Ternak dapat terperosok jatuh (kalau lantai kandang rusak).
- Pembuatan kandang lebih mahal.
- Perawatan kandang yang lebih intensif.
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L N e
Tampak Luar Tampak Dalam
Gambar 2. Kandang ternak kambing non-panggung

e Lantai kandang terbuat dari tanah yang dipadatkan, beton, atau bahan lain yang
agak keras.

e Sistem saluran air (drainase) di sekeliling kandang harus dibuat agar lantai
kandang tidak becek/terendam air hujan.

a. Kelebihan/keuntungan kandang non-panggung

- Biaya pembuatan kandang murah.
- Perawatan sederhana.

b. Kekurangan kandang non-panggung

- Lantai kandang basah jika sistem drainase tidak baik.
- Tidak baik untuk kesehatan ternak.

Kandang kambing yang baik

Cara pemeliharaan ternak kambing perah perlu memperhatikan kandang yang
dibuat sedemikian rupa agar nyaman bagi ternak yang tinggal di dalamnya dan juga
memudahkan bagi peternak yang memeliharanya.

Syarat kandang (pen) yang baik, yaitu:

- lantai kering dan ventilasi baik,

- luas kandang disesuaikan dengan jenis kelamin ternak dan status fisiologisnya
(bunting atau sakit),

- induk kambing dewasa =1 m x 1,5 m/ekor,

- jantan dewasa =1 m x 2 m/ekor,

- kandang pejantan sebaiknya terpisah dari kandang betina, agar bau kambing
jantan tidak meresap masuk pada susu yang akan menurunkan kualitas susu
(bau/perengus) (Sutama dan Budiarsana, 2009).

Apabila rasa nyaman telah terpenuhi, maka kambing perah akan terlihat lebih
nyaman dan lebih sehat. Ciri-ciri kambing yang sehat dapat dilihat sebagai berikut:

1) makan dengan baik,
2) bulunya klimis (halus dan mengkilap),
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3) matanya cerah (bersinar),
4) bebas penyakit,

5) kakinya kuat, dan

6) sering melakukan ruminasi.

Tata Laksana Pemberian Pakan

Tujuan pemeliharaan adalah untuk menghasilkan produksi yang baik. Salah
satu faktor yang memengaruhinya adalah pakan. Pakan yang sesuai dan berkualitas
akan menghasilkan produksi yang diinginkan. Nutrien dalam pakan harus tepat
sehingga memenuhi kebutuhan ternak kambing.

Pemberian pakan di Balai Penelitian Ternak yaitu rumput gajah, legum,
konsentrat dan ampas tahu, sedangkan air minumnya diberikan ad libitum (Adiati e?
al., 2001). Kualitas pakan sangat penting diidentifikasi untuk mengetahui
potensinya, seperti nutrisi dan respons ternak yang mengonsumsinya (Ginting,
2013).

Reproduksi pada Kambing
a. Perkawinan Alami

- Pengaturan perkawinan yang baik, yakni setiap pejantan dapat mengawini
1:10 ekor.

- Penggunaan jantan untuk breeding harus tercatat (recording) agar tidak
terjadi perkawinan kerabat dekat (inbreeding).

b. Perkawinan Setelah Beranak

- Setelah beranak, kambing akan mengalami fase laktasi selama 3-6 bulan.

- Aktivitas seksual selama laktasi adalah rendah.

- Berahi pertama biasanya muncul 2-3 bulan setelah beranak, namun
sebaiknya perkawinan ditunda hingga berahi kedua.

- Pada perkawinan sekitar 3 bulan setelah beranak, maka ternak akan beranak
setiap 8 bulan atau 3 kali beranak dalam 2 tahun.

Tata Laksana Pemerahan Kambing

Pemerahan kambing-kambing laktasi di Balitnak masih dilakukan secara
manual karena peralatan pemerahan yang digunakan masih secara manual. Peralatan
yang dipergunakan untuk memerah dan penampungan susu harus terbuat dari bahan-
bahan yang tidak mudah bereaksi secara kimia, kuat, tahan lama, dan mudah
dibersihkan.

Peralatan tersebut dapat terbuat dari bahan antikarat atau stainless steel,
aluminium, dan sejenisnya. Jangan menggunakan bahan-bahan yang terbuat dari
tembaga apalagi besi. Peralatan-peralatan yang diperlukan untuk pemerahan sebagai
berikut:

1. tempat pemerahan berupa platform/bale-bale, “gangway” dan tempat duduk,
2. alat pengukur volume susu sekaligus untuk menampung susu saat pemerahan,
3. ember plastik/stainless untuk menampung susu yang sudah diperah,
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4. “‘teat dip” untuk puting susu,

5. bahan pelicin ambing seperti vaselin,

6. sabun dan air,

7. kain lap bersih dan lembut untuk mengelap ambing,

8. milk can untuk penampungan hasil perahan,

9. penyaring susu (menyaring susu dari ember yang dituangkan ke dalam milk
can),

10. tester untuk memeriksa penyakit mastitis,

11. panci dan kompor untuk pasteurisasi susu,

12. kantong plastik, dan

13. pengepres listrik (electric sealer).

Semua peralatan harus selalu dalam keadaan bersih, dicuci dengansabun, dan
dijemur matahari.

Keadn Bersih

Gambar 3. Perlakuan peralatan untuk pemerahan

Untuk mengetahui keadaan setiap ekor ternak yang dipelihara, dapat dilakukan
dengan cara recording agar data yang diperoleh tercatat dengan baik dan dapat
terukur produksi susunya.

Tabel 1. Kartu catatan produksi susu ternak kambing

No. Induk : Foto ternak

Tgl beranak

No anak

Jenis kelamin

Tgl lahir

Berat lahir

Tgl sapih

Berat sapih

No. Pejantan

Tipe Telinga : Pendek/Sedang/Panjang
Tipe Kelahiran : Tunggal/Kembar 2/Kembar 3
Produksi susu bulan:

Tanggal Pagi Sore Keterangan
1
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Tabel 2. Kondisi fisiologi normal ternak kambing

Temperatur tubuh 38°-42°C

Denyut jantung 70 - 80 kali/menit
Frekuensi pernapasan 12 - 15 kali/menit
Siklus estrus 18 - 22 hari (rataan 20 hari)
Lama estrus/berahi 12 - 48 jam

Lama bunting 144 - 155 hari (rataan 150 hari)
Umur pubertas 6 - 8 bulan

Untuk ternak kambing perah yang harus diperhatikan dalam memerah adalah:
Teknik Memerah

Kambing perah induk laktasi yang akan diperah dibersihkan dulu dari segala
kotoran terutama pada bagian perut bawah dan ambing. Kandang dari kambing yang
akan diperah juga dibersihkan dari segala macam kotoran dan bau-bau yang tidak
sedap. Baju dan tangan pemerah harus bersih dari kotoran-kotoran. Kuku jari tangan
pemerah tidak boleh panjang karena dapat menimbulkan luka pada puting susu pada
waktu memerah.

Siapkan segala peralatan yang dibutuhkan untuk pemerahan. Sediakan air
hangat-hangat kuku dan kain lap. Laplah ambing dan puting-puting susu dengan
tenang. Mengelap ambing kambing dilakukan berulang-ulang secara perlahan
agarkambing yang akan diperah terangsang untuk mengeluarkan susunya. Setelah
cukup terangsang, oleskan bahan pelicin puting susu pada setiap puting dan mulailah
memerah.

Arah pemerahan dari arah yang tetap. Disarankan dari arah sebelah kiri badan
kambing agar tangan kanan dapat menahan tendangan kaki kambing apabila terjadi
tendangan yang tiba-tiba. Akan tetapi kalau si pemerah kidal, maka pemerahan dapat
dilakukan dari arah kanan badan kambing.
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Pemerahan dilakukan dengan menggunakan kelima jari tangan dengan cara
sebagai berikut: puting susu dipegang antara jempol dengan keempat jari lainnya,
lalu kelima jari tangan memerah puting susu sampai susu keluar. Ada pula yang
melakukan pemerahan dengan cara memegang pangkal puting susu antara ibu jari
dengan jari tengah, lalu kedua kedua jari tersebut menekan dan menarik ke bawah
sampai susu keluar. Pemerahan cara ini umumnya dilakukan pada kambing perah
yang putingnya panjang. Namun sebaiknya dihindari cara memerah dengan menarik-
narik puting susu karena dapat membuat puting susu melar dan menjadi panjang ke
bawah.

Sebaiknya pada saat pertama memerah, setiap puting diperiksa lebih dahulu
dengan menggunakan alat tester untuk mastitis. Hal ini dapat dilakukan dengan
menampung susu pancaran pertama dari setiap puting pada tester. Apabila salah satu
puting ternyata susunya pecah, maka pisahkan susu hasil pemerahan dari puting susu
yang pecah tadi ke wadah tersendiri dan jangan campurkan dengan susu yang lain.

Pemerahan pada setiap puting susu harus habis dan tidak boleh ada susu yang
tersisa. Pemerahan yang kurang bersih pada setiap puting susu dapat menimbulkan
penyakit mastitis. Perlakukan kambing-kambing yang sedang diperah dengan
lembut dan jangan sekali-kali berlaku kasar apalagi sampai memukul.

Beri sodokan dan pijatan s
halus pada ambing ?
¥
AP > - ‘
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Jlustras/ cara pemerahan yarng benar
Gambar 4. Teknik memerah sapi perah
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Frekuensi Pemerahan

Pada umumnya kambing perah diperah dua kali sehari, yaitu pagi dan sore.
Frekuensi pemerahan sehari didasarkan pula pada kemampuan berproduksi. Pada
umumnya, kemampuan berproduksi kambing-kambing perah di Indonesia masih
rendah. Sedangkan di Balitnak pemerahan susu kambing dilakukan dua kali sehari.

Para peternak yang tidak mampu melakukan pemerahan dan pemberian pakan
tiga kali sehari-semalam dapat melakukannya dua kali sehari-semalam, asalkan
pemberian hijauan dilakukan minimal dua kali dalam sehari-semalam. Perhatikan
agar jarak pemerahan pertama dan kedua adalah delapan jam. Misalnya, jika
pemerahan pertama dilakukan pada pukul07.00 maka pemerahan kedua dilakukan
pada pukul15.00. Hal ini dilakukan agarmendapatkan produksi susu yang maksimal.
Pemberian pakan, pakan suplemen, dan air minum dilakukan setiap %2 jam — % jam
sebelum pemerahan. Pemberian hijauan dilakukan dengan cara bertahap setiap 1 12
jam setelah pemerahan. Pemberian hijauan secara bertahap artinya sedikit demi
sedikit secara berkelanjutan.

Tabel 3. Kegiatan harian pemberian pakan dan pemerahan susu kambing perah
laktasi

Jam Kegiatan

06.00 | Pembersihan lantai kandang, tempat pakan, dan air minum

06.30 | Pemberian konsentrat pertama
Pemberian pakan suplemen
Penggantian/pengisian air minum

07.00 | Membersihkan ambing dan puting susu kambing yang akan diperah
Pemerahan pertama

08.30 | Pemberian hijauan secara bertahap (sedikit demi sedikit)

14.00 | Pembersihan lantai kandang, tempat pakan, dan air minum

14.30 Pemberian konsentrat kedua
Pemberian pakan suplemen
Penggantian/pengisian air minum

15.00 | Membersihkan ambing dan puting susu kambing-kambing yang akan
diperah
Pemerahan kedua

16.30 | Pemberian hijauan secara bertahap

Penghentian Pemerahan (Kering Kandang)

Produksi susu kambing-kambing perah induk yang sudah bunting akan
semakin menurun sejalan dengan umur kebuntingannya. Kambing perah induk
laktasi sudah harus dihentikan pemerahannya atau kering kandang. Lama kering
kandang yang paling baik berkisar antara 56 — 60 hari. Beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk mengeringkan kambing-kambing perah induk laktasi sebagai
berikut:
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a. Pemerahan berselang.
Mula-mula diperah sekali saja dalam sehari-semalam selama 3-4 hari dan
kemudian diperah dua hari selama 3-4 hari. Selanjutnya 3 hari tidak diperah, 4
hari tidak diperah sampai waktu pengeringan.

b. Pemerahan tidak lengkap.

Dalam beberapa hari sebelum batas waktu pengeringan, kambing perah tetap
diperah, namun tiap puting susu yang diperah tidak sampai habis. Kemudian
dilanjutkan dengan pemerahan berselang, namun tetap dengan cara pemerahan
tak lengkap.

Penghentian pemerahan secara mendadak

Untuk kambing-kambing perah induk yang berproduksi susu rendah dan bebas
dari infeksi mastitis, cara pengeringan secara mendadak adalah yang paling
sesuai. Tiga hari sebelum batas waktu pengeringan, pemberian konsentrat
ditiadakan dan pemberian hijauan dikurangi sekitar Y2 - 2/3 dari jumlah yang
biasanya diberikan.

Pada pemerahan yang terakhir sekali dilakukan, disarankan agar ambing dan

puting susu dicuci bersih dan diberi disinfektan untuk mencegah puting susu
terinfeksi kuman maupun organisme lainnya yang merugikan.

Produksi Susu Kambing Perah

Produksi susu kambing perah bervariasi. Tinggi rendahnya produksi susu

sangat dipengaruhi oleh:

mutu genetik,

pengaruh lingkungan, dan

interaksi antara mutu genetik dengan lingkungan (Sutama dan Budiarsana,
2009).

Tabel 4. Produksi susu kambing perah di Balitnak

Jenis Kambing Perah Masa Laktasi (Hari) Produksi Susu (Liter)
Peranakan Etawa (PE) 178 s/d 287 0,5s/d 1,5
Anglo Nubian 275 s/d 300 2s/d3
Saanen 275 s/d 300 2s/d4
Sapera Kurang lebih 260 2s/d3
Anpera Kurang lebih 200 Kurang lebih 1 s/d 1,5

Gambar 5. Proses pengolahan susu kambing perah di Balitnak

Susu kambing dapat diolah menjadi:

e susu aneka rasa e Susu bubuk
e yoghurt e keju
® permen susu e bahan kosmetik (sabun dan lulur)
e dodol susu
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Manfaat Susu Kambing
1. Sumber gizi yang sempurna

Persentase butir-butir lemak dengan rantai karbon pendek lebih tinggi daripada
susu sapi (63% vs 43%), sehingga susu kambing lebih mudah dicerna (20 menit
vs 2 jam). Susu kambing mempunyai kandungan zat besi yang rendah,
mengandung asam folat dan kandungan fluorin yang tinggi (10-100 lebih tinggi
dari susu sapi).

2. Pencegahan dan penyembuhan penyakit. Menurut jensen (1994) manfaat susu
kambing, yaitu:

mencegah dan mengobati penyakit seperti mag, TBC, asma, bronkitis,
pneumonia), dan

meningkatkan daya tahan tubuh dan menekan pertumbuhan bakteri
(antiseptik).

Menjaga Kesehatan Kambing

H H
USU DIKEMAS SUSU DISIMPAN
PLASTIK DALAM FREEZER
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Tabel 5. Penyakit penting pada kambing.

No | Jenis Penyakit Pengertian
1 Mastitis Penyakit infeksi pada ambing oleh bakteri
2 Scabies Penyakit kulit yang paling sering terjadi pada kambing
(gudugan/gatal)
3 Kembung Perut | Terjadi akibat pembentukan gas dalam lambung secara
(bloat/tympani) | berlebihan dan dalam waktu yang cepat
4 Belatungan/ Terjadi karena adanya luka yang terinfeksi lalat
myasis
5 ORF/puru/ Orf atau penyakit lesi di sekitar mulut/muka
dakangan disebabkan oleh virus
6 Cacingan Ternak yang terinfeksi cacing menjadi kurus, produksi
menurun, perutnya membesar, anemia (pucat
kekurangan darah), dan bisa sampai pada kematian.
7 Mencret/diare Disebabkan oleh pakan yang dimakan tercemar atau
oleh penyakit tertentu
8 Pink eye (radang | Disebabkan oleh bakteri dan virus
selaput mata)

Diperlukan cara yang tepat untuk menjaga kesehatan ternak kambing, yaitu:

pakan harus cukup jumlah dan gizinya,

air minum tersedia setiap saat,

menjaga kebersihan kandang, tempat pakan dan minum, beserta ternaknya,
melakukan vaksinasi secara teratur (antraks, orf, tetanus, dll.),

melakukan kontrol parasit (internal daneksternal) yang ketat,

memotong kuku secara teratur, dan

melakukan pengamatan rutin pada ternak dansegera mengambil tindakan bila
ada tanda-tanda yang tidak normal

Al

Penyakit yang sering terjadi pada kambing
Secara umum penyakit kambing dibagi menjadi dua:

- penyakit menular disebabkan oleh virus, bakteri, jamur, parasit darah, cacing
dan kutu,

- penyakit tidak menular yaitu kurang gizi, kurang mineral, tanaman beracun
dan racun.

KESIMPULAN

Hasil pengamatan menunjukkan kambing perah merupakan komoditas ternak
yang banyak dikembangkan di Indonesia karena mudah pemeliharaan dan
penyebarannya. Kambing perah menjadi sumber penghasil bahan pangan dalam
bentuk daging dan susu. Selain itu, kambing perah dapat memberikan hasil
sampingan berupa kulit dan pupuk kandang. Produk susu kambing pun dapat diolah
menjadi makanan yang bergizi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa agar ternak
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terjaga kesehatannya dan memiliki kualitas yang baik, maka harus memperhatikan
aspek pendukung seperti kandang dan pakan, serta melakukan pengamatan rutin.

Pengetahuan mengenai tata laksana pemeliharaan ternak kambing perah yang
baik perlu dimiliki oleh setiap peternak untuk meningkatkan produktivitas dan
perkembangan populasi. Oleh karena itu, perlu diadakan pelatihan khusus tentang
tata laksana pemeliharaan ternak kambing perah.
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TEKNIK REPRODUKSI PROGRAM SAPI KEMBAR MELALUI
KOMBINASI INSEMINASI BUATAN DAN TRANSFER EMBRIO

Aqdi Faturahman Arrazy

Balai Penelitian Ternak
JI. Veteran Il Ciawi, Kab. Bogor - 16720
Telepon 0251 - 8240751 Faksimile 0251 — 824075

RINGKASAN

Konsumsi daging nasional tahun 2020 diperkirakan mencapai 717.150 ton atau
naik 4,5% dibandingkan dengan proyeksi pada tahun 2019 yang mencapai 686.271
ton. Untuk memenuhi kebutuhan daging sapi, Indonesia masih mengimpor sekitar
sepertiga dari total kebutuhan. Tujuan penelitian adalah untuk melihat kombinasi
teknologi inseminasi buatan (IB) dan transfer embrio (TE) untuk mendapatkan
kelahiran sapi kembar. Teknik kombinasi ini secara simultan dilakukan melalui
pembuahan dengan kawin suntik dan pembuahan di luar. Setelah seminggu, embrio
dari pembuahan luar dimasukkan di bagian rahim yang masih kosong. Program
kembar ini bertujuan untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan jumlah
produksi ternak atau daging secara nasional. Namun, tingkat keberhasilan dari
kombinasi inseminasi buatan dan transfer embrio ini masih rendah, yaitu sekitar <
30%. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan teknologi IB dan TE yang lebih efektif untuk meningkatkan
persentase keberhasilannya.

Kata kunci: reproduksi sapi, inseminasi, transfer embrio

PENDAHULUAN

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian memprediksi bahwa produksi
daging sapi akan meningkat pada tahun 2020. Namun demikian, pemerintah masih
belum mampu memenuhi kebutuhan daging secara nasional. Produksi daging
nasional diperkirakan mencapai 2,32 juta ekor atau setara dengan 422.533 ton
daging. Produksi daging tahun 2020 lebih tinggi dibandingkan tahun 2019 (404.590
ton), namun konsumsi daging nasional pada tahun 2020 juga meningkat menjadi
717.150 ton dari tahun 2019 (686.271 ton) (www.bisnis.com). Oleh karena itu,
pemerintah akan menggunakan pasokan daging impor untuk memenuhi kebutuhan
daging di Indonesia.

Beberapa upaya pemerintah dalam menekan pasokan daging impor telah
dilakukan. Program-program yang telah dilakukan pemerintah antara lain program
UPSUS SIWAB (Upaya Khusus Sapi Induk Wajib Bunting), program inseminasi
buatan, dan transfer embrio sapi ras baru yaitu sapi Belgian Blue dari Belgia, maupun
program sapi kembar/twinning. Program kembar dilakukan untuk menghasilkan sapi

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 157



dengan kelahiran anak kembar atau lebih dari satu ekor sehingga diharapkan mampu
meningkatkan populasi sapi nasional.

Teknologi produksi sapi kembar memberikan paradigma baru dalam usaha
pengembangan ternak sapi yang memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi
reproduksi dan efisiensi ekonomi usaha. Teknologi produksi sapi kembar akan
mengurangi kebutuhan waktu, tenaga, dan biaya dalam upaya peningkatan populasi
ternak sapi dan pendapatan petani peternak (Echternkamp, 1992). Secara alami,
kelahiran sapi kembar jarang terjadi karena sapi betina dewasa hanya menghasilkan
satu sel telur yang siap dibuahi dalam satu periode siklus berahinya. Menurut
Baharuddin, frekuensi kelahiran kembar dari berbagai ras sapi sebesar 0.5%-9%
(kompas.com). Ada 3 cara dalam menghasilkan sapi kelahiran kembar, antara lain:
1). Sapi keturunan/genetik kembar yaitu sapi yang secara alami sudah bergenetik
kembar; 2). Superovulasi yaitu pemberian hormon dengan tujuan sapi betina mampu
menghasilkan sel telur lebih dari satu. Biasanya bisa menghasilkan 3-5 sel telur; dan
3). Teknologi reproduksi melalui kombinasi inseminasi buatan dan transfer embrio.
Teknologi ini dilakukan dengan menggabungkan dua teknologi reproduksi sekaligus
pada sapi induk yang sama.

Tujuan penelitian adalah untuk melihat kombinasi teknologi inseminasi buatan
(IB) dan transfer embrio (TE) untuk mendapatkan kelahiran sapi kembar.

PROSEDUR
Bahan

Kegiatan dilaksanakan di kandang percobaan ruminansia besar Balai
Penelitian Ternak (Balitnak) pada tahun 2018. Ternak akseptor/resipien yang
digunakan untuk program kembar ini berjumlah 20 ekor sapi betina dewasa dan
berjenis sapi perah FH (Friesian Holstein). Untuk pelaksanaan kegiatan inseminasi
buatan (IB) menggunakan straw semen sapi FH sedangkan untuk transfer embrio
(TE) menggunakan straw embrio sapi limosin.

Adapun peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan inseminasi buatan,
antara lain: gun 1B, plastic sheet, gunting, tisu, dan glove.

Gambar 1. Peralatan inseminasi buatan

Sedangkan untuk peralatan transfer embrio adalah: gun TE, sheet TE, outer
sheet TE, gunting, tisu, lidocaine, syringe, needle 18G, kapas alkohol, dan gloves.
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Gambar 2. Peralatan transfer embrio

Metode Penelitian

Program sapi kembar inidiawali dengan melihat siklus berahi sapi betina
dewasa. Pada saat berahi, dilakukan inseminasi buatan (IB) dengan menggunakan
straw semen sapi FH. Setelah seminggu kemudian dilakukan transfer embrio dengan
menggunakan straw embrio sapi limosin. Perbedaan jenis sapi ini bertujuan agar
terlihat teknologi reproduksi mana yang berhasil membuat induk betina bunting.

Dalam metode IB-TE diharapkan dapat menghasilkan dua anak, yaitu hasil IB
(resipien) dan hasil TE. Program IB-TE dapat diaplikasikan pada kondisi lapangan
dan berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia mengingat peningkatan
permintaan di lapangan terhadap program twinning (Imron et al., 2010).

Dalam pemilihan ternak betina FH yang akan dijadikan akseptor/resipien
untuk program kembar melalui kombinasi inseminasi buatan dan transfer embrio
perlu diperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. umur relatif muda dan dewasa telah beranak 1 kali,

2.  memiliki performa tubuh yang baik (BCS 2,5 — 3,0),

3. berat badan kurang lebih 300 kg,

4. bebas penyakit hewan menular khususnya penyakit reproduksi (Brucellosis,

Trichomoniasis, dll),

siklus berahi normal 18 — 21 hari,

tidak pernah mengalami gangguan reproduksikegagalan partus (distosia,

abortus, mumifikasi, dll), dan

7. memiliki sejarah reproduksi yang baik, tidak menunjukkan adanya gejala
infertilitas maupun sterilitas.

S
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Gambar 3. Sapi akseptor/resipien inseminasi buatan dan transfer embrio

Untuk pelaksanaan inseminasi buatan dan transfer embrio dilakukan oleh
tenaga ahli yang sudah memiliki sertifikat IB, PKB, ATR, maupun transfer embrio
(TE). Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan inseminasi buatan (IB) adalah
sebagai berikut:

1. persiapan bahan dan alat (gun 1B, plastic sheet, gunting, tisu, dan glove),

2. pastikan akseptor pada kondisi berahi yang bagus,

3. melakukan thawing semen sesuai SOP,

4. memasukkan semen pada gun IB, gunting ujung penutup straw kemudian
masukkan gun IB ke dalam plastik sheet 1B,

5. bersihkan vulva dengan air, kemudian lap dengan dengan tisu dan kapas
beralkohol,

6. vagina dibuka dengan jari dan masukkan gun IB ke dalam alat reproduksi betina
sampai menembus serviks pada posisi/cincin ke-4, dan

7. pplikasi inseminasi buatan ini harus dilakukan secara aseptis untuk menghindari
adanya kontaminasi.
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Gambar 4. Aplikasi inseminasi buatan

Sedangkan tahapan untuk pelaksanaan transfer embrio (TE) adalah sebagai berikut:

1.

SR

N

persiapan bahan dan alat (embrio, gun TE, sheet TE, gloves, gunting, tisu, tali
tambang, syringe, needle 18G, kapas alkohol, pinset, Lidocaine, air hangat,
outer sheet TE, dan alat tulis),

fiksasi resipien yang akan ditransfer embrio,

melakukan anestesi epidural,

melakukan thawing embrio,

memasukkan straw embrio pada gun TE kemudian masukkan gun TE ke dalam
sheet TE yang telah dilengkapi dengan outer sheet,

bersihkan vulva bersihkan dengan air, kemudian lap dengan dengan tisu dan
kapas beralkohol,

vagina dibuka dengan jari dan masukkan gun TE ke dalam alat reproduksi betina
sampai ujung gun mencapai '/3 bagian apex cornua kanan atau kiri. Pastikan
prosedur ini dilaksanakan dengan hati-hati untuk meminimalisasi iritasi dinding
uterus/cornua yang disebabkan oleh ujung gun TE,

lakukan transfer embrio dengan meletakkan embrio pada cornua yang
ipsilateral dengan CL, dan

aplikasi transfer embrio ini harus dilakukan secara aseptis untuk menghindari
adanya kontaminasi.
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Gambar 5. Aplikasi transfer embrio

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program kembar melalui kombinasi teknologi reproduksi

inseminasi buatan (IB) dan transfer embrio (TE) yang dilakukan sudah sesuai dengan
prosedur dan SOP. Penelitian dilakukan terhadap induk sapi FH sebanyak 20 ekor
yang sudah terseleksi dilihat dari alat reproduksinya, sudah pernah beranak (laktasi),
dan Body Condition Score/BCS (kondisi performa tubuh). Inseminasi buatan
dilakukan ketika induk sapi menunjukkan berahi dan seminggu kemudian dilakukan
transfer embrio. Lalu setelah dua bulan dilakukan pemeriksaan kebuntingan guna

melihat bunting ( + ) atau tidak bunting ( - ) induk sapi tersebut.

Tabel 1. Akseptor/resipien dan hasil yang sudah dilaksanakan pada induk sapi:

No Tgﬁ.ak Laktasi | BCS | Tanggal IB | Tanggal TE | Hasil Ket.

1 105 3 3 10-7-2018 17-7-2018 - -

2 14.020 2 3 24-7-2018 31-7-2018 + Tunggal FH

3 | 108 2 3 27-7-2018 3-8-2018 + Kembar/Keguguran

4 14.012 1 3 27-7-2018 3-8-2018 + Tunggal FH

5 14.002 1 3 27-7-2018 3-8-2018 - -

6 126 2 3 3-9-2018 10-9-2018 -

7 15.004 1 3 3-9-2018 10-9-2018 - -

8 13.066 2 3 3-9-2018 10-9-2018 - Tunggal
Limosin/Keguguran

9 | 13.063 2 5-9-2018 13-9-2018 + Tunggal Limosin

10 | 38 2 5-9-2018 13-9-2018 + Tunggal FH

11 | 14.007 1 10-9-2018 17-9-2018 - -
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No Tgﬁ‘a.k Laktasi | BCS | Tanggal IB | Tanggal TE | Hasil Ket.
12 | 15.015 1 3 13-9-2018 20-9-2018 + Kembar
13 | 18 2 3 13-9-2018 20-9-2018 + Tunggal FH
14 | 14.027 2 3 20-9-2018 27-9-2018 + Tunggal FH
15 | 14.029 1 3 24-9-2018 1-10-2018 + Tunggal FH
16 | 15.017 1 3 24-9-2018 1-10-2018 + Kembar
17 | 63 3 3 9-10-2018 16-10-2018 + -
18 | 24 4 3 17-10-2018 | 24-10-2018 - -
19 | 15.036 1 3 17-10-2018 | 24-10-2018 + Tunggal FH
20 | 14.011 1 3 17-10-2018 | 24-10-2018 - -

Sumber: Data primer diolah

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan, baik inseminasi buatan maupun transfer
embrio didapatkan kebuntingan sebanyak 12 ekor atau setara dengan 60% dari 20
ekor yang diprogramkan. Dari 12 ekor yang dinyatakan bunting, terdapat 3 ekor
induk sapi yang dinyatakan bunting kembar. Semua hasil kebuntingan ini terlihat
dari pemeriksaan manual secara palpasi rektal dan diperkuat dengan alat USG.
Pemeriksaan dilakukan ketika kebuntingan berumur 1 — 2 bulan. Observasi
kebuntingan dengan USG sebelum 30 hari membutuhkan keterampilan, namun
demikian USG telah digunakan secara rutin termasuk mendiagnosis kebuntingan
kembar (Quintela et al., 2012).

Deteksi dini dapat dilakukan melalui uji konsentrasi plasma glikoprotein untuk
membedakan kebuntingan tunggal dan kebuntingan kembar (Garcia Ispierto et al.,
2016).

Gambar 6. USG Kebuntingan sapi kembar
Adapun beberapa hal yang bisa menjadi faktor keberhasilan dalam
melaksanakan inseminasi buatan (IB) dan transfer embrio (TE), di antaranya:

1. Kualitas semen maupun embrio
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2. Petugas:

disiplin dan bertanggung jawab,

keterampilan dalam aplikasi IB, ATR, dan TE,

mampu memastikan resipien dalam kondisi berahi yang bagus,

mampu memastikan resipien memiliki CL fungsional umur 6-8 hari,
dalam melakukan IB maupun TE sudah sesuai dengan SOP, dari penyiapan
alat, thawing, sampai denganaplikasinya,

memiliki pengetahuan yang cukup dalam bidang IB dan TE.

®ao o

s

3. Akseptor/resipien:

tidak ada infeksi terutama dalam organ reproduksi,

kualitas berahi harus dipastikan, bukan hanya leler lendir,

posisi transfer harus ipsilateral dengan CL,

status nutrisi/pakan dalam kondisi cukup minimal 1 — 2 bulan terakhir,
paritas: biasanya dara lebih susah untuk di TE dibandingkan induk,
perilaku: resipien yang tenang lebih baik dibandingkan yang tidak,
tidak ada masalah gangguan reproduksi.

a.
b.
C.
d.
e.
f.
g.

Gambar 7. Anak sapi hasil program kembar
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KESIMPULAN

Tingkat keberhasilan program kembar melalui kombinasi teknologi inseminasi
buatan (IB) dan transfer embrio (TE) di Indonesia masih rendah hanya sekitar < 30
%. Hal ini tak lepas dari banyaknya faktor-faktor yang memengaruhinya. Program
kelahiran kembar merupakan salah satu program yang cukup menjanjikan dalam
memenuhi kebutuhan daging. Namun, masih perlu adanya perbaikan agar dapat
meningkatkan kualitas keberhasilannya.

Perlu dikembangkan teknologi IB dan TE yang lebih efektif untuk
meningkatkan persentase keberhasilannya.
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PENENTUAN KANDUNGAN KADAR BESI DALAM BEBERAPA BAGIAN
DAGING SAPI

Susi Riyanti dan Ihat Solihat

Balai Penelitian Ternak
JI. Veteran Il Ciawi, Kab. Bogor - 16720
Telepon 0251 - 8240751 Faksimile 0251 — 824075

RINGKASAN

Besi (Fe) merupakan mineral mikro esensial yang diperlukan dalam proses
fisiologis makhluk hidup untuk membantu kerja enzim dan pembentukan logam.
Kekurangan zat besi dapat menyebabkan penyakit anemia dan berkurangnya
kekebalan tubuh. Daging sapi merupakan bahan pangan sumber besi (Fe) yang
mudah dicerna oleh tubuh. Oleh karena itu, perlu dilakukan penentuan kandungan
Fe dalam daging sapi menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). SSA
merupakan salah satu teknik analisis untuk mengukur jumlah unsur berdasarkan
jumlah energi cahaya yang dipancarkan. Sampel daging diperoleh dari tiga bagian,
yaitu paha atas, paha depan, dan has yang memberikan nilai kandungan Fe berurutan
sebesar 77, 52 dan 62 ppm. Secara umum hasil yang diperoleh sesuai dengan rentang
nilai normal berdasarkan USDA 2019, yaitu 38 — 107 ppm. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa daging sapi merupakan sumber besi (Fe) yang
baik untuk sistem kekebalan tubuh.

Kata kunci: besi (Fe), daging sapi, SSA

PENDAHULUAN

Mineral berdasarkan kegunaannya dalam aktivitas kehidupan dibagi menjadi
dua golongan, yaitu mineral esensial dan nonesensial. Besi (Fe) merupakan mineral
mikro yang paling banyak terdapat dalam tubuh manusia dan hewan. Besi dalam
tubuh berasal dari tiga sumber, yaitu hasil perusakan sel-sel darah merah (hemolisis),
dari penyimpanan di dalam tubuh, dan hasil penyerapan pada saluran pencernaan
(King, 2006). Besi (Fe) tersimpan dalam sel darah merah sebagai senyawa heme,
besi juga terdapat dalam sel otot, khususnya dalam myoglobin. Pada saluran
pencernaan, besi mengalami reduksi dari feri (Fe3+) menjadi fero (Fe2+) yang
dibantu vitamin C sehingga mudah diserap. Peran besi (Fe) dalam tubuh di antaranya
adalah membantu pembentukan hemoglobin yaitu zat warna dalam sel darah merah
yang berfungsi mengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh serta
meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Kekurangan zat besi dapat mengakibatkan
anemia. Makanan yang merupakan sumber mineral besi di antaranya adalah hati,
ikan, sayuran, dan daging.

Daging merupakan bahan pakan yang sangat bermanfaat untuk dikonsumsi
karena mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh manusia. Daging sapi
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adalah salah satu bahan pangan yang mudah ditemui, serta mempunyai kandungan
nutrisi seperti protein, lemak, vitamin, dan mineral yang bermanfaat bagi tubuh di
antaranya membangun otot, tulang, jaringan, hingga menunjang kinerja enzim.
Daging sapi adalah salah satu sumber terkaya akan mineral besi (Fe). Daging merah
sebanyak 100 gram mengandung mineral besi (Fe) yang dapat mencukupi lebih dari
seperempat kebutuhan harian mineral pada orang dewasa.

Kandungan mineral makro dan mikro salah satunya dapat ditentukan dengan
metode atomisasi menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), yaitu salah
satu teknik analisis untuk mengukur jumlah unsur berdasarkan jumlah energi cahaya
yang diserap oleh unsur tersebut dari sumber cahaya yang dipancarkan. Prinsip kerja
alat ini berdasarkan penguapan larutan sampel, kemudian logam yang terkandung di
dalamnya diubah menjadi atom bebas. Atom tersebut mengabsorpsi radiasi dari
sumber cahaya yang dipancarkan dari lampu katoda yang mengandung unsur yang
akan dianalisis. Mengingat pentingnya peran besi (Fe) bagi kesehatan serta
dibutuhkannya informasi kandungan nutrisi mikro esensial seperti besi (Fe) dalam
bahan pangan hewani, maka penelitian ini dilakukan dengan menetapkan kandungan
mikro mineral besi (Fe) dalam daging sapi secara metode atomisasi menggunakan
alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).

PROSEDUR
Waktu dan Tempat Percobaan

Percobaan dilakukan di Laboratorium Pelayanan Kimia Balai Penelitian
Ternak Ciawi pada bulan April 2019.

Bahan dan Peralatan

Bahan yang dibutuhkan adalah daging sapi segar, HC104: HNOs3 (1:4), standar
mineral mix 1000 ppm, dan akuades. Peralatan yang digunakan adalah Atomic
Absorption Spectrofotometer (AAS), Freezer Dryer, Block Digestion, blender,
timbangan analitik, pipet, dan tabung reaksi.

Cara Kerja

Daging sapi segar dimasukkan ke tabung dan dipasang pada alat freeze dryer,
lalu dikeringbekukan pada suhu -55°C selama 2 x 24 jam. Sampel daging sapi yang
telah kering dihaluskan menggunakan blender. Kemudian sampel ditimbang
sebanyak 1 gram, ditempatkan ke dalam tabung reaksi, dan ditambahkan HCIO4:
HNOs (1:4) sebanyak 10 ml lalu dikocok dan didiamkan semalam. Keesokan harinya
didestruksi menggunakan block digestion, dipanaskan di suhu awal 100°C hingga
uap cokelat dari nitrat hilang, setelah itu suhunya dinaikkan hingga 200°C sampai
larutan berwarna bening (£ 1,2 ml larutan).

Larutan hasil destruksi (+ 1,2 ml larutan) ditambahkan akuades sebanyak 8,8
ml, dikocok, dan dibiarkan semalam. Larutan tersebut diambil menggunakan pipet
sebanyak 1 ml dan ditambahkan 9 ml aquades lalu dikocok hingga homogen. Setelah
itu larutan dibaca menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom gas udara tekan dan
gas asetilena pada panjang gelombang 248,3 nm.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel daging sapi yang diperiksa diambil dari tiga bagian, di antaranya
bagian paha atas, has, dan paha depan. Hasil penentuan kandungan besi (Fe) dalam
daging sapi dapat dilihat di Tabel 1 di bawah ini.

Berdasarkan tabel diperoleh nilai kandungan besi (Fe) yang berbeda dari setiap
bagian daging sapi yang dianalisis. Pada bagian paha atas diperoleh rerata 77 ppm,
bagian paha depan diperoleh rerata 52 ppm, dan bagian has diperoleh rerata 62 ppm.
Hal ini bisa disebabkan karena perbedaan jenis potongan daging dan jenis keturunan
sapi. Selain itu dapat pula disebabkan oleh komposisi nutrisi suplemen yang
diberikan dalam pakan, usia, dan berat sapi. Bagian-bagian daging sapi dapat dilihat
pada gambar 1.

Tabel 1. Data hasil kandungan besi (Fe) dalam daging sapi

. . Rerata Fe o
No Bagian Daging Fe (ppm) (ppm) Nilai
1 | Paha Atas 1 77 77 38 - 107
2 | Paha Atas 2 76
3 | Paha Depan 1 54 52
4 | Paha Depan 2 50
5 | Hasl 64 62
6 | Has?2 60
*United States Department of Agriculture (USDA)
Bistik Steak

Dendeng

Sate

HAS LUAR DAGING
-y PENUTUP
HAS DALAM
-

L
Rendang

DAGING | GANDIK
KELAPA B

Daging Asap SAMCAN Cincang

Empal

Soto

Gambar 1. Bagian-bagian potongan daging sapi (SNI 3932 : 2008) Disnaktan .
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Dalam penelitian ini, kandungan besi yang diperoleh untuk semua bagian
daging sapi yang dianalisis masuk dalam rentang nilai normal USDA 2019, yaitu 38
— 107 ppm. Nilai kandungan gizi mikro Fe dalam daging sapi yang dianalisis masuk
pada rentang nilai menunjukkan bahwa daging sapi tersebut berasal dari sapi yang
diberi pakan dengan menambahkan nutrisi mikro mineral esensial Fe yang cukup,
karena kekurangan atau kelebihan mineral mikro esensial dapat mengakibatkan
defisiensi mineral serta keracunan pada ternak (Arifin, 2008).

Kandungan besi (Fe) pada sampel dianalisis dengan metode atomisasi
menggunakan alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) yang prinsip kerjanya
berdasarkan penguapan larutan sampel daging sapi hasil destruksi, kemudian logam
Fe yang terkandung dalam larutan sampel diubah menjadi atom bebas. Atom tersebut
mengabsorpsi radiasi dari sumber cahaya yang dipancarkan dari lampu katoda unsur
Fe dan banyaknya penyerapan radiasi kemudian diukur pada panjang gelombang
248.3 nm.

KESIMPULAN

Analisis tiga bagian dari daging sapi telah dilakukan menggunakan
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dengan hasil rerata kandungan Fe daging sapi
adalah 77 ppm, 52 ppm, dan 62 ppm. Hasil ini masuk pada rentang nilai normal
berdasarkan USDA 2019 yaitu sebesar 38 — 107 ppm.

Analisis kandungan Fe daging sapi lebih lanjut perlu dilakukan dengan
membandingkan berbagai jenis daging sapi dari varietas yang berbeda.

DAFTAR BACAAN

Anonymous, 2007. “Food iron content”. http:www.bloodindex.com/Food.php.
Diunduh 4 September 2020.

Arifin, Zainal. 2008. “Beberapa unsur mineral esensial mikro dalam sistem biologi
dan metode analisisnya”. Dalam Jurnal Litbang Pertanian. 27(3):99-105.

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Grobogan. 2020. “Mengenal Jenis-jenis
Potongan Daging Sapi”. Disnakkan Grobogan 10 Februari 2020.
https://disnakkan.grobogan.go.id/info/berita/503-mengenal-jenis-jenis-
potongan-daging-sapi.

King, M.W. 2006. “Clinical aspect of iron metabolism”. Dalam J. Md Biochem.
509): 1-4.

170 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



OPTIMASI SUHU PCR PADA ANALISIS DNA AYAM MERAWANG
DENGAN MENGGUNAKAN PCR VERITI DAN PCR SWIFT MINI
THERMAL CYCLER

Anne Sukmara

Balai Penelitian Ternak
JI. Veteran Il Ciawi, Kab. Bogor - 16720
Telepon 0251 - 8240751 Faksimile 0251 — 824075

RINGKASAN

Polymerase Chain Reaction (PCR) adalah proses yang berlangsung secara in
vitro dalam tabung reaksi sebesar 200 ul yang mampu menggandakan atau mengopi
DNA hingga miliaran kali jumlah semula. Polymerase Chain Reaction merupakan
suatu teknik perbanyakan molekul DNA dengan ukuran tertentu secara enzimatik
melalui mekanisme perubahan suhu. Proses analisis PCR dilakukan di Balai
Penelitian Ternak Ciawi pada bulan November 2019. Untuk mendapatkan suatu
informasi genetik dilakukan optimasi kondisi suhu yang berulang predenaturasi,
denaturasi, annealing, dan elongasi. Setiap informasi genetik mempunyai kondisi
suhu yang berbeda dan ditentukan oleh salah satu komponen PCR, yaitu primer.
Primer yang digunakan POUI1F1_M3 merupakan primer pertumbuhan yang
mempunyai Tm Forward 60,5°C dan Tm Reverse 61,5°C, suhu optimasi terhitung
dinaikkan ke atas 3 derajat dan ke bawah 2 derajat, dan kondisi suhu 59,5°C sampai
64,0°C. Optimasi kondisi suhu menggunakan dua alat PCR yang berbeda, yaitu
Veriti dengan 6 tingkat kondisi suhu yang bervariasi dan Swift Mini Thermal Cycler
yang hanya mempunyai satu kondisi suhu. Sampel yang digunakan DNA ayam
merawang Al7 dan C17. Ayam merawang memiliki warna daging yang putih
kekuningan dan merupakan ayam dwiguna yaitu petelur dan pedaging. Dengan
bantuan enzim polimerase suhu kondisi yang terpilih adalah suhu 64,5°C, fragmen
yang diperoleh lebih jelas, tidak tebal, lurus, seragam, dan selesai dalam waktu yang
sama serta singkat. Optimasi suhu PCR cukup efektif dalam mencari kondisi suhu
yang sesuai pada proses perbanyakan molekul DNA.

Kata kunci: PCR, suhu, ayam merawang

PENDAHULUAN

Polymerase Chain Reaction adalah proses yang berlangsung secara in vitro
dalam tabung reaksi sebesar 200 ul yang mampu menggandakan atau mengopi DNA
hingga miliaran kali jumlah semula. Reaksi PCR meniru reaksi penggandaan atau
replikasi DNA yang terjadi dalam makhluk hidup. Secara sederhana, PCR
merupakan reaksi penggandaan daerah tertentu dari DNA cetakan (templat) dengan
bantuan enzim DNA polimerase (Biotechnology, 2009). Menurut Sulandari dan Zein
(2003), PCR merupakan suatu teknik perbanyakan molekul DNA dengan ukuran
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tertentu secara enzimatik melalui mekanisme perubahan suhu. Muladno (2002)
menjelaskan proses replikasi DNA adalah proses penggandaan DNA di mana proses
ini diperlukan dalam pembelahan sel. DNA dilipatgandakan menjadi lebih banyak
sebelum proses ekspresi gen,. Proses replikasi DNA pada dasarnya adalah 1 double
stranded DNA di-copy menjadi 2 buah, dari 2 buah akan di-copy menjadi 4
buah. Jadi berawal dari denaturasi DNA yang akan membuka pilinan dari double
stranded menjadi single stranded. Kemudian dengan bantuan sebuah enzim yang
disebut DNA polimerase, DNA akan terikat DNA polimerase kemudian copy DNA
terjadi. PCR hanya mampu menggandakan DNA pada daerah tertentu sepanjang
maksimum 10.000 bp dan dengan teknik tertentu bisa sampai 40.000 bp. Dari DNA
yang terkandung dalam sampel + 1-2 ul melalui proses PCR dapat diperoleh banyak
sekali mengenai informasi genetik yang sesuai dengan kebutuhan manusia, seperti
diagnosis penyakit, penentuan keabsahan keturunan, dan lain-lain.

Pada proses PCR untuk mendapatkan suatu informasi genetik, sebelum
dilakukan analisis sampel secara keseluruhan, akan dilakukan terlebih dahulu
pencarian suhu optimasi yang sesuai dengan informasi yang diinginkan melalui
kondisi suhu yang berulang yaitu, predenaturasi, denaturasi, annealing, dan elongasi.
Setiap informasi genetik mempunyai kondisi suhu yang berbeda dan ditentukan oleh
salah satu komponen PCR yaitu primer. Primer merupakan sepasang DNA utas
tunggal atau oligonucleotide pendek yang menginisiasi sekaligus membatasi reaksi
pemanjangan rantai atau polimerisasi DNA (Biotechnology, 2009).

Untuk melihat proses hasil PCR yang diperoleh sama atau tidak, digunakan
dua alat PCR yang berbeda untuk menganalisis sampel dengan kondisi suhu optimasi
yang bervariasi. PCR Veriti merupakan alat yang mampu menganalisis sampel
dengan 6 tingkat kondisi suhu yang bervariasi dan mempunyai 96 sumur untuk
proses analisis, sedangkan PCR Swift Mini hanya mampu menganalisis satu kondisi
suhu dan mempunyai 25 sumur untuk proses analisis.

Ayam lokal merupakan sumber daya genetik yang tidak ternilai harganya
tetapi belum dibudidayakan secara optimal baik dari segi reproduksi, produktivitas,
maupun ketahanannya terhadap penyakit. Salah satu ayam yang mempunyai
keunggulan adalah ayam merawang yang memiliki warna daging putih-kekuningan
dan merupakan ayam dwiguna, yaitu petelur dan pedaging. Ayam merawang
mempunyai sifat mengerami telur sendiri hingga menetas dan mengasuhnya sampai
umur 2-3 bulan (Sartika et al., 2007). Ayam merawang menurut Abu Bakar et al.,
(2005) apabila dipelihara secara intensif maka pertumbuhannya relatif cepat. Ayam
merawang betina bertelur pertama kali pada umur 6 bulan. Bobot telur berkisar
antara 38 — 45 gram dan berproduksi secara serempak. Produksi telur dapat
mencapai 165 butir/ekor/tahun. Ayam merawang dapat juga dikembangbiakan
dengan inseminasi buatan karena kualitas ayam jantannya cukup baik.

Tujuan optimasi suhu untuk mencari kondisi suhu yang sesuai dengan bantuan
enzim polimerase dan salah satu komponen PCR yaitu primer yang sesuai akan
membentuksuatu informasi yang diinginkan.
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PROSEDUR
Waktu dan Tempat

Optimasi suhu PCR dilaksanakan pada November 2019 di Laboratorium
Molekuler lokasi Ciawi dan lokasi Bogor Balai Penelitian Ternak Ciawi.

Alat dan Bahan:

Alat yang digunakan adalah: gloves, tabung PCR 0.2 ml, rak tabung PCR,
spidol marker, pipet 10 ul, 200 pl, pipet tips putih, pipet tips kuning, tabung PCR
0.5 ml, rak chiller 4°C, rak chiller -20°C, alat PCR Applied Biosystem Veriti 96 well
Thermal Cycler dan ESCO Swift Mini. Sedangkan bahan yang digunakan adalah:
sampel DNA ayam merawang No. A17 dan C17 yang dipilih secara random dari
total sampel, Primer Forward, dan Reverse POU1_M3, Pure water atau Nuclease
Free Water, enzim DNA polimerase.
PCR ESCO Swift Mini Thermal Cycler

b —

PCR Veriti 96 well Thermal Cycler

Rak PCR Rak Chiller 4°C Rak tabung PCR 0.2 mL. Rak Chiller-20°C
Gambar 1. Peralatan PCR.

Metode PCR Veriti 96 well Thermal Cycler:

Primer Forward POUF1_M3 dilarutkan dengan 300 pl Pure water, Primer
Reverse dilarutkan dengan 300 ul Pure water kemudian dijadikan stok lalu disimpan
di chiller -20°C.

1. Dibuat working solution Primer Forward dengan cara dipipet 10 pl dari stok
ditambah 90 ul pure water dihomogenkan. Dibuat working solution Primer
Reverse dipipet 10 ul dari stok ditambah 90 ul pure water dihomogenkan.
Disimpan di chiller -20°C.

2. Dilihat Tm suhu yang ada pada Primer Forward 60.5°C dan Reverse 62.5°C,
Tm keduanya menjadi 61.5°C, suhu terhitung dinaikkan ke atas tiga derajat dan
dua derajat ke bawah menjadi 64.5°C; 63.5 °C; 62.5 °C; 61.5 °C; 60.5 °C; dan
59.5°C.
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Optimasi suhu PCR pada alat PCR Variety

Disiapkan tabung PCR 0.2 ml kosong sebanyak 12 buah, diberi nomor
sampel dan suhu, seperti A17-64.5°C, A17-63.5°C, A17-62.5°C, A17-61.5
°C, A17-60.5°C, A17-59.5°C, C17-64.5°C, C17-63.5°C, C17-62.5°C, C17-
61.5°C, C17-60.5°C, C17-59.5 °C.

Sampel DNA ayam merawang A17 dan C17 dipipet masing-masing 2 ul lalu
dimasukkan ke dalam tabung PCR 0.2 ml kosong yang sudah diberi nomor.
Disimpan di rak chiller 4°C.

Dibuat cocktail/campuran larutan ke dalam tabung PCR 0,5 ml yang berisi
Primer Forward POUF1_M3 13 ul, Primer Reverse POUF1_M3 13 ul, Pure
water 78 ul, dan enzim DNA polimerase 130 ul, dihomogenkan dengan
divorteks. Disimpan di rak chiller -20°C.

Dipipet cocktail/campuran larutan sebanyak 18 pl ke dalam masing-masing
tabung PCR 0.2 ml sampai selesai, dthomogenkan.

Tabung PCR 0.2 ml disimpan di rak PCR sedemikian rupa sesuai dengan
suhu masing-masing. Dimasukkan ke dalam alat PCR dan diruning sampai
selesai.

Hasil PCR disimpan di -20°C untuk selanjutnya hasil dilihat dengan
menggunakan analisis elektroforesis Gel Agarose dan visualisasi dengan
menggunakan Gel Red, serta didokumentasikan dengan kamera melalui alat
Gel Doc.

Optimasi suhu PCR pada alat PCR Swift Mini Thermal Cycler

Disiapkan tabung PCR 0.2 mL kosong sebanyak 2 buah, diberi noMOR
sampel dan suhu A17-64.5°C dan C17-64.5°C.

Sampel DNA ayam merawang A17 dan C17 dipipet masing-masing 2 ul lalu
dimasukkan ke dalam tabung PCR 0.2 ml kosong yang sudah diberi nomor.
Disimpan di rak chiller 4°C.

Dibuat cocktail/campuran larutan ke dalam tabung PCR 0,5 ml yang berisi
Primer Forward POUF1_M3 3 pl, Primer Reverse POUF1_M3 3 ul, Pure
water 18 pl dan enzim DNA polimerase 30 pl dihomogenkan dengan
divorteksisimpan di rak chiller -20°C

Dipipet cocktail/campuran larutan sebanyak 18 ul ke dalam masing-masing
tabung PCR 0.2 ml sampai selesai, dihomogenkan.

Tabung PCR 0.2 ml dimasukkan ke dalam alat PCR dan diruning sampai
selesai.

Running alat hanya bisa dilakukan 2 kali sehari mengingat kondisi alat yang
sudah tua, sehingga optimasi suhu dilakukan selama 3-4 hari kerja.
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Gambar 2. Proses prosedur PCR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Primer POUF1_M3 merupakan primer pertumbuhan yang mempunyai 20
pasang basa, mengandung 55% G+C dengan suhu Forward Tm 60.5°C dan Reverse
62.5°C. (Sulandari dan Zein, 2003) Primer sebaiknya berukuran 18-25 basa,
mengandung 50-60% G+C, dan Tm (°C) terhitung untuk kedua primer sebaiknya
sama. Optimasi suhu mudah dilakukan dengan Tm terhitung yang sama.
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Tabel 1. Suhu optimasi dan waktu analisis ayam merawang dengan PCR Veriti dan Swift Mini

NO. WAKTU HARI NO. WAKTU HARI
PCR SAMPEL SUHU ANALISIS ANALISIS PCR SAMPEL SUHU ANALISIS ANALISIS
Swift

VERITI Al7 64.5°C 1 Mini Al7 64.5°C 1x 1
Cl17 64.5°C B Cl17 64.5°C
Al7 63.5°C E 1 Al7 63.5°C 1x 1
Cl17 63.5°C R Cl17 63.5°C
Al7 62.5°C S 1 Al7 62.5°C 1x 2
Cl17 62.5°C A Cl17 62.5°C
Al7 61.5°C M 1 Al7 61.5°C 1x 2
Cl17 61.5°C A Cl17 61.5°C
Al18 60.5°C A 1 Al8 60.5°C 1x 3
CI8 60.5°C N Cl18 60.5°C
Al8 59.5°C 1 Al8 59.5°C 1x 3
CI18 59.5°C Cl18 59.5°C

Pada PCR Veriti, sampel DNA ayam merawang A17 dan C17 dengan kondisi suhu yang bervariasi dari suhu terendah sampai
tertinggi yaitu 59.5°C sampai 64.5°C, dapat dimasukkan sekaligus atau bersamaan dalam satu kali analisia, sehingga selesai dengan
waktu yang singkat dalam satu hari. Hasil dapat segera dilihat dengan menggunakan analisis elektroforesis Gel Agarose dan visualisasi
dengan menggunakan Gel Red, serta didokumentasikan dengan kamera melalui alat Gel Doc. Sedangkan pada PCR Swift Mini kondisi
suhu yang bervariasi hanya bisa dilakukan dua kali analisis dalam satu hari, sehingga memerlukan waktu tiga hari untuk menyelesaikan

waktu optimasi suhu Tabel 1.
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Bp 100 A17 C17 A17 C17 Al17 C17 Al17 C17 Al17 C17 Al17Cl17
59.5°C  60.5°C  61.5°C 62.5°C 63.5°C 64.5°C

Gambar 3. Hasil optimasi primer POUF1_M3 dari ayam merawang
menggunakan alat PCR Veriti

Melalui visualisasi Gel Agarosa, hasil optimasi suhu dapat dilihat dengan jelas.
Kiriteria kondisi suhu yang terpilih dilihat dari fragmen yang jelas atau bersih, tidak
tebal, lurus atau tidak bergelombang, dan posisi fragmen berada di 400 dan 500 bp
sesuai dengan posisi yang diharapkan di posisi 467 bp. Kondisi alat yang terpilih
suhu 64.5°C, maka penggandaan DNA dilakukan pada kondisi tersebut. Setelah
optimasi dilakukan, analisis PCR selanjutnya dapat dilakukan pada semua sampel.

. —————————— — —

Bp 100 A17 C17 Al17 C17 A17 C17 Al7 C17 A17 C17 A17 C17
59.5°C 60.5°C  61.5°C 62.5°C 63.5°C 64.5°C

Gambar 4. Hasil optimasi primer POUF1_M3 pada alat PCR Swift Mini
Thermal Cycler pada ayam merawang

Pada PCR Swift Mini Thermal Cycler, optimasi suhu kondisi alat hanya dapat
diproses untuk satu kondisi suhu. Sehingga untuk satu kali analisis hanya untuk dua
sampel dan di dalam satu hari hanya bisa dilakukan dua kali analisis. Sehingga waktu
optimasi lebih lama dan lebih riskan dengan hasil racikan cocktail/campuran larutan
yang berbeda, maka hasil fragmen yang diperoleh berbeda. Suhu kondisi alat yang
dipilih sama yaitu 64.5°C, walaupun hasil tidak begitu jelas.
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KESIMPULAN

Optimasi suhu kondisi PCR sampel DNA ayam merawang dengan Primer
POUI1F1_M3 lebih mudah dan dpat selesai dalam waktu singkat serta hasil yang
diperoleh sama pada PCR Veriti. Hasil terpilih pada kondisi suhu 64,0°C dengan
fragmen yang diperoleh lebih jelas, tidak tebal, lurus, dan seragam.

Perlu kajian lebih lanjut untuk optimasi suhu PCR dengan menggunakan PCR
Swift Mini Thermal Cycler untuk mendapatkan hasil yang optimum.
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PENAMBAHAN PROSES PENGARANGAN PADA ANALISIS
KADAR ABU TERHADAP PRESISI HASIL ANALISIS PAKAN
HIJAUAN

Rina Ariyanti

Loka Penelitian Sapi Potong (Lolitsapi)
JI. Pahlawan, Grati Pasuruan 67184
Telepon 0343 - 481131 Faksimile 0343 — 481132

RINGKASAN

Pengarangan merupakan tahap tambahan dalam analisis kadar abu dan
dilakukan sebelum bahan uji diabukan. Penambahan proses pengarangan diharapkan
membuat presisi hasil analisis menjadi lebih baik. Tujuan percobaan ini adalah untuk
menganalisis pengaruh penambahan proses pengarangan terhadap presisi hasil
pengujian kadar abu pada dua massa jenis sampel yang berbeda. Untuk mengetahui
pengaruh penambahan pengarangan pada analisis kadar abu, maka dilakukan
percobaan dengan dua faktor perlakuan yaitu dengan atau tanpa pengarangan. Materi
sampel yang diuji adalah sampel dengan dua massa jenis berbeda yaitu hijauan
(massa jenis rendah) dan konsentrat (massa jenis tinggi). Masing-masing sampel
dianalisis duplo dan dihitung CV Horwitz untuk melihat presisi hasil pengujian.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah RAL Faktorial. Faktor pertama adalah
perlakuan pengarangan dan faktor kedua adalah massa jenis sampel. Hasil analisis
data menunjukkan perlakuan penambahan pengarangan atau tanpa pengarangan
tidak berbeda nyata/tidak berpengaruh terhadap presisi hasil pengujian. Perbedaan
massa jenis sampel (konsentrat dan hijauan) berbeda sangat nyata/berpengaruh
terhadap presisi hasil pengujian dan interaksi perlakuan pengarangan dengan massa
Jjenis berbeda nyata/berpengaruh terhadap presisi hasil pengujian. Dapat disimpulkan
bahwa perlu penambahan proses pengarangan sebelum pengabuan tanur pada
prosedur analisis kadar abu, terutama untuk sampel dengan massa jenis kecil
sehingga memperkecil resiko letupan sampel dan hasil analisis diharapkan lebih
presisi.

Kata kunci: analisis kadar abu, pengarangan, tanur

PENDAHULUAN

Abu adalah zat anorganik dari sisa hasil pembakaran suatu bahan organik.
Penentuan kadar abu ada hubungannya dengan kandungan mineral suatu bahan.
Kadar abu ditentukan berdasarkan kehilangan berat setelah pembakaran dengan
syarat titik akhir pembakaran dihentikan sebelum terjadi dekomposisi dari abu
tersebut (Sudarmadji, 2003). Kadar abu suatu bahan erat kaitannya dengan
kandungan mineral bahan tersebut. Mineral yang terdapat dalam suatu bahan
umumnya berupa dua macam garam, yaitu garam organik dan garam anorganik.
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Selain kedua garam tersebut, mineral dapat juga berbentuk senyawaan kompleks
yang bersifat organik, sehingga penentuan jumlah mineral dalam bentuk aslinya sulit
dilakukan. Oleh karenanya, biasanya dilakukan dengan menentukan sisa-sisa
pembakaran garam mineral dengan pengabuan (Winarno, 2004).

Analisis kadar abu dilakukan dengan cara mengabukan sampel. Pengabuan
bisa dilakukan dengan dua cara yaitu pengabuan kering dan pengabuan basah.
Pengabuan kering adalah destruksi komponen organik sampel dengan suhu tinggi
dalam tanur (furnace) tanpa terjadi nyala api sampai terbentuk abu berwarna putih
keabuan dan berat konstan tercapai. Oksidator di sini berupa oksigen dan akan
menghasilkan residu berupa abu. Residu tersebut merupakan total abu dari suatu
sampel (Andarwulan, 2011).

Laboratorium Nutrisi dan Pakan, Loka Penelitian Sapi Potong, menggunakan
panduan dari AOAC (2005) pada subjudul analisis kadar abu. Prinsip analisis kadar
abu adalah memanaskan sampel dengan suhu 600°C selama 2 jam. Sampel yang
tersisa adalah abu dari sampel tersebut. Peningkatan suhu dalam tanur yang cepat
dan energi sampel pakan yang tinggi berpotensi menimbulkan nyala api di dalam
furnace. Nyala api yang tiba-tiba diduga dapat menimbulkan “ledakan” pada sampel
dan berpotensi membawa partikel sampel berhamburan keluar dari cawan sehingga
dapat mengganggu perhitungan kadar abu dari sampel.

Selain itu, karakter sampel diduga juga dapat menyumbang potensi ledakan
dalam tanur. Beberapa sampel memiliki partikel-partikel yang ringan, sementara
beberapa yang lain memiliki partikel yang lebih berat. Pada berat sampel yang sama,
sampel dengan partikel ringan akan cenderung membutuhkan ruang yang lebih
besar, sampel seperti ini tergolong memiliki massa jenis rendah. Proses analisis
kadar abu yang didahului dengan pengarangan diprediksi akan memperkecil risiko
ledakan partikel karena pembakaran dilakukan secara bertahap. Hal ini kemungkinan
akan berpengaruh terhadap hasil analisis kadar abu.

Sebagai usaha untuk mengontrol hasil pengujian, analisis dilakukan duplo dan
dihitung standar deviasinya untuk mengetahui presisi hasil pengujian. Apabila
standar deviasinya masih di dalam batas nilai keberterimaan, maka hasil pengujian
dapat dikategorikan bisa diterima atau presisi. Tetapi apabila standar deviasinya di
atas batas keberterimaan, maka nilai yang didapatkan dari pengujian tidak diterima.
Standar deviasi adalah angka yang digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengukuran untuk suatu kelompok tersebar dari nilai rata-rata atau yang diharapkan
(Sridianti, 2020). Deviasi merupakan selisih atau penyimpangan dari masing-masing
nilai interval dengan nilai rata-rata hitungnya (deviation of mean) (Muh Said, 2020).

Dalam perkembangannya, keberterimaan didasarkan pada coefficient variable
Horwitz (CV Horwitz). Horwitz merepresentasikan koefisien variabel menggunakan
kurva berbentuk terompet berdasarkan konsentrasi analit, sehingga mampu
mengakomodasi deviasi parameter analisis baik dengan kandungan besar maupun
kecil (Riyanto, 2014). Pada konsentrasi yang kecil, biasanya didapati simpangan
baku relatif (RSD) yang tinggi jauh dari nilai keberterimaan. Namun dengan CV

180 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



Horwitz, dengan terompetnya, konsentrasi analit yang kecil masih dapat masuk nilai
keberterimaan.

Pada assessment ISO 17025 di Laboratorium Nutrisi dan Pakan, Loka
Penelitian Sapi Potong, asesor menyarankan untuk menambahkan langkah
pengarangan sampel sebelum diabukan ke dalam tanur. Semenjak saat itu, analisis
kadar abu ditambahkan proses pengarangan. Menurut Khopkar (2003), pengarangan
dapat dimasukkan ke dalam tahapan dalam analisis kadar abu. Pengarangan
dilakukan sebelum bahan uji diabukan di dalam tanur. Pengarangan dilakukan
dengan cara memanaskan bahan uji dalam cawan porselen di atas bara api. Hal ini
dilakukan untuk membantu menguapkan zat organik dari sampel yang akan
dianalisis kadar abunya. Nilai CV Horwitz ini dapat digunakan untuk menilai presisi
kadar abu dengan proses pengarangan ataupun tanpa pengarangan serta melihat
pengaruh dari sampel yang memiliki massa jenis tinggi dan rendah.

Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis penambahan proses
pengarangan terhadap presisi hasil pengujian kadar abu pada dua massa jenis sampel
yang berbeda.

PROSEDUR
Lokasi dan waktu

Studi dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Loka Penelitian
Sapi Potong Grati pada rentang waktu 2012 - 2020.

Rancangan percobaan
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah sampel hijauan yang mewakili massa jenis lebih
rendah dan konsentrat untuk massa jenis lebih tinggi. Alat yang diperlukan dalam
proses analisis adalah neraca analitik, cawan porselen, kompor listrik, tanur
(furnace), penjepit, dan desikator yang telah terisi silika gel.

Perlakuan dan Parameter

Percobaan ini dilakukan terhadap dua jenis sampel pakan yaitu konsentrat dan
hijauan. Konsentrat dapat berupa pakan pabrikan maupun pakan hasil mencampur
sendiri dari beberapa bahan pakan, biasanya konsentrat memiliki kandungan nutrisi
yang tinggi. Sedangkan hijauan diwakili oleh pakan dari dedaunan baik rumput
maupun pohon seperti rumput gajah, rumput odot, rumput lapang, jerami, gliricidia,
dan sebagainya. Model analisis kadar abu dibedakan menjadi dua, yaitu dengan
penambahan proses pengarangan sebelum proses pengabuan dalam tanur dan tanpa
penambahan proses pengarangan. Respons yang diamati adalah nilai CV Horwitz
hasil analisis kadar abu yang dianalisis duplo.
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Gambar 1. Hijauan sebelum pengarangan (a), hijauan setelah pengarangan (b),
konsentrat sebelum pengarangan (c), konsentrat setelah pengarangan (d),
pengabuan tanur (e), abu sampel setelah tanur (f).

Pengukuran
Analisis kadar abu dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu:

1. Menggunakan metode AOAC (2005) Bab 4 Butir 4.1.10 Metode 942.05. Sampel
ditimbang sebanyak 2-3 g (a), lalu dimasukkan ke dalam cawan porselen yang
telah diketahui bobotnya (b). Diabukan di dalam tanur dengan suhu sebesar
600°C + 2°C selama 2 jam (suhu konstan). Sampel diangkat dari tanur dengan
penjepit dan dimasukkan ke dalam desikator. Setelah dingin (+ 1 jam) ditimbang
beratnya (c). Analisis dilakukan sebanyak dua kali (duplo) untuk setiap jenis
sampel.
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2. Metode yang digunakan sama dengan metode pertama, hanya menambahkan
proses pengarangan di antara proses penimbangan sampel dan pengabuan dalam

[ Sampel (a) |
| 239
‘ _ Cawan
kosong (b)
Pengarangan
. sampel
| ™  Tanur T 600 °C, |
2 jam |
‘ Ml Sampel + cawan ‘
— | (c)

tanur.
Hasil analisis kadar abu dihitung dengan rumus:

% Abu = B.setelah tanur (c) - B. cawan kosong (b) x 100%
B. sampel (a)

Pengolahan dan analisis data

Data berupa persentase kadar abu yang didapat dari analisis duplo lalu dihitung
CV Horwitz dari pengujian duplo tersebut. Pada masing-masing jenis kelompok
bahan dan proses analisis. Studi dilakukan pada sampel yang diuji masing-masing
sebanyak 30 sampel sehingga didapatkan CV Horwitz sebanyak 30 data pada
masing-masing perlakuan.

Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial
2 x 2 (faktor pertama adalah dengan atau tanpa pengarangan, faktor kedua adalah
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hijauan dan konsentrat). Data yang diperoleh diolah menggunakan General Linear
Model program SPSS untuk mengetahui pengaruh penambahan proses pengarangan
pada sampel hijauan dan konsentrat.

CV Horwitz dihitung dengan rumus:
% CV Horwitz = 2(1-0-50e0)

Keterangan: C adalah persentase kadar abu rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dipakai untuk studi ini cukup banyak dan berlangsung pada rentang
waktu yang panjang. Sebagai upaya untuk mengonfirmasi bahwa sampel yang
digunakan pada masing-masing kelompok memiliki tipe yang mirip/seragam, maka
digunakan parameter bahan kering dari sampel-sampel yang diuji untuk
diperbandingkan baik dalam kelompok sampel (hijauan atau konsentrat) maupun di
antara kelompok sampel (dalam kelompok hijauan dan dalam kelompok konsentrat).
Data bahan kering sampel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan bahan kering dua kelompok sampel pakan hijauan

Kelompok Sampel Rata-rata Standar Deviasi RSD (%)
Hijauan 91.87° 2.399 2.61
Konsentrat 89.17° 4.121 4.62

Ket: superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01)

Rata-rata bahan kering kelompok sampel hijauan sangat nyata lebih tinggi
dibandingkan sampel konsentrat, sementara masing-masing kelompok memiliki
nilai standar deviasi relatif yang cukup rendah (di bawah 5%). Hal tersebut secara
meyakinkan bahwa sampel-sampel dalam kelompok masing-masing memiliki
kandungan bahan kering seragam, namun antara kelompok hijauan dan konsentrat
terdapat perbedaan kandungan bahan kering.

Tabel 2. Hasil analisis berat, volume, dan massa jenis bahan pakan hijauan dan
konsentrat

Kelompok Sampel Massa (g) Volume (ml) Massa Jenis ())

Hijauan ( [ + SD) 2.0017 £ 0.00067 9.58 +0.382° 0.21 £ 0.008*

Konsentrat ( [ + SD) | 2.0018 + 0.00089 3.75 £ 0.250° 0.54 + 0.036°

Ket: superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01)

Kelompok sampel yang digunakan adalah hijauan dan konsentrat. Hijauan
mewakili sampel dengan massa jenis rendah sedangkan untuk massa jenis tinggi
diwakili oleh konsentrat. Hasil subsampling untuk mengetahui massa jenis sampel
disajikan pada Tabel 2. Terdapat perbedaan sangat signifikan untuk massa jenis dari
kedua kelompok sampel. Umumnya sampel dengan massa jenis ringan akan
volumneus sehingga permukaannya akan lebih mendekati bibir cawan. Gabungan
antara posisi permukaan yang tinggi dan ringannya partikel sampel patut diduga akan
semakin mudah berhamburan apabila di dalam tanur terjadi “ledakan”. Terlebih,
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pada Tabel 1. terlihat bahwa kelompok sampel hijauan signifikan lebih kering
dibandingkan konsentrat, sehingga lebih mudah terbakar. Memperhatikan beberapa
alasan tersebut, dirasa cukup untuk melakukan pengarangan terhadap sampel
sebelum masuk tanur.

Setelah melalui perjalanan panjang, dengan data yang cukup, dirasa perlu
untuk mengevaluasi penambahan proses pengarangan pada metode analisis kadar
abu. Dapat dilihat pada Tabel 3, Nilai % CV Horwitz hijauan lebih rendah (1,396 +
0,0468%), berbeda sangat nyata dengan konsentrat sebesar 1,438 + 0,0790%.
Terdapat perbedaan presisi yang sangat nyata antara analisis kelompok sampel
dengan massa jenis rendah (hijauan) dan massa jenis tinggi (konsentrat).

Tabel 3. Persentase CV Horwitz analisis penambahan pengarangan pada dua
kelompok sampel hijauan dan konsentrat

Jenis Sampel Pengarangan Tanpa Pengarangan Rata-rata
Hijauan 1,394 + 0,0479 1,397 + 0,0467 1,396 + 0,0468P
Konsentrat 1,461 +0,0356 1,415 £0,1015 1,438 + 0,0790¢
Rata-rata 1,428 + 0,0538° 1,406 + 0,0788"

Ket: - superskrip berbeda pada kolom (rata-rata) yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01)

Rendahnya % CV Horwitz pada kelompok sampel hijauan yang berarti
tingginya presisi kadar abu sampel hijauan diduga disebabkan oleh seragamnya jenis
sampel yang didefinisikan sebagai hijauan. Menurut Hartadi et al., (1980) hijauan
adalah bagian dari tanaman terutama rumput dan legum yang mengandung 18% serat
kasar (dasar bahan kering) yang dipergunakan sebagai pakan ternak. lIstilah ini
biasanya hanya diperuntukkan bagi bahan yang berasal dari tanaman sebagai hijauan
padangan, hay, silase, dan bahan pakan hijauan yang dicacah.

Dengan begitu, kadar abu dari hijauan kurang variatif, karena CV Horwitz
mengakomodasr konsentrasi analit maka nilai CV Horwitz rumput cenderung pada
posisi tetap pada tabel Horwitz. Rata-rata % CV Horwitz tidak berbeda antara model
analisis yang menambahkan pengarangan dan tanpa pengarangan. Hasil analisis data
menunjukkan presisi analisis kadar abu tetap terjaga baik pada model tanpa
pengarangan dan menambahkan pengarangan.

Pada pengujian interaksi antara model analisis (pengarangan dan tanpa
pengarangan) serta antarkelompok sampel menunjukkan adanya interaksi di antara
kedua faktor dengan nilai signifikansi p = 0,034. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa kelompok sampel dan pengarangan secara umum berpotensi memengaruhi
presisi analisis kadar abu.

KESIMPULAN

Penambahan pengarangan dan perbedaan massa jenis sampel berpotensi
memengaruhi presisi analisis kadar abu. Secara terpisah, massa jenis sampel lebih
memengaruhi presisi kadar abu sedangkan penambahan pengarangan tidak
memengaruhi presisi hasil analisis.
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Perlu penambahan proses pengarangan sebelum pengabuan tanur pada
prosedur analisis kadar abu, terutama untuk sampel dengan massa jenis kecil
sehingga memperkecil risiko letupan sampel dan hasil analisis diharapkan lebih
presisi.
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VALIDASI METODE ANALISIS SERAT KASAR PAKAN TERNAK
MENGGUNAKAN ALAT FIBER ANALYZER ANKOM 200

Angga Maulana Firmansyah

Loka Penelitian Sapi Potong (Lolitsapi)
JI. Pahlawan, Grati Pasuruan 67184
Telepon 0343 - 481131 Faksimile 0343 — 481132

RINGKASAN

Keakuratan hasil suatu analisis menggambarkan tingkat validitas suatu hasil
kerja dengan satu metode tertentu pada kegiatan analisis di laboratorium. Pada era
industri 4.0, digitalisasi alat-alat di laboratorium memungkinkan tingkat presisi dari
suatu hasil analisis akan meningkat karena berkurangnya human error. Tujuan dari
kegiatan ini adalah menentukan alat fiber analyzer dapat digunakan dan hasil analisis
serat kasar dapat dipertanggungjawabkan yaitu dengan validasi metode prosedur
yang sesuai dengan buku petunjuk penggunaan alat fiber analyzer dan
membandingkan dengan hasil dari sampel/bahan. Materi yang digunakan pada
kegiatan ini yaitu alat fiber analyzer dengan menggunakan metode ANKOM 200
untuk menganalisis serat kasar. Hasil dari analisis sampel A nilai RSD sebesar
1,105%, sedangkan hasil dari 2/3 (CV Horwitz) adalah 2,23%, sehingga nilai RSD
hasil analisis lebih lebih rendah dari nilai 2/3 (CV Horwitz). Hasil analisis sampel B
diperoleh nilai RSD sebesar 1,607% sedangkan hasil dari 2/3 (CV Horwitz) adalah
2,34%, sehingga nilai RSD hasil analisis lebih lebih rendah dari nilai 2/3 (CV
Horwitz). Hasil analisis sampel A diperoleh nilai serat kasar (SK) sebesar 3,29%
(Iebih lebih rendah 9,37% dari nilai SK yang ada pada sertifikat). Hasil analisis
sampel B diperoleh nilai SK sebesar 2,37%, sedangkan pada sertifikat tertera nilai
SK sebesar 2,74 (hasil analisis lebih lebih rendah 13,5% dari nilai SK pada sertifikat
yaitu 13,5%). Diduga hasil tersebut disebabkan adanya pengaruh lama penyimpanan
sampel sehingga adanya kemungkinan kontaminasi dengan lingkungan dan lama
waktu ekstraksi yang akan memengaruhi jumlah senyawa organik yang terlarut.
Dengan hasil kedua sampel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode yang
digunakan mempunyai tingkat presisi yang baik, akan tetapi memiliki tingkat akurasi
rendah dikarenakan nilai perbandingan hasil dari analisis dengan yang ada pada
sertifikat jauh dari nol.

Kata kunci: fiber analyzer, ANKOM 200, serat kasar, bahan referensi.

PENDAHULUAN

Jaminan mutu hasil pemeriksaan laboratorium sangat diperlukan untuk
mengetahui bahwa metode yang digunakan mempunyai unjuk kerja yang valid.
Karena pada ISO 17025 tahun 2017 merekomendasikan penggunaan metode yang
digunakan dalam laboratorium yaitu metode yang dipublikasikan secara
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internasional, regional atau nasional, diterbitkan oleh organisasi teknis yang
memiliki reputasi, dan dinyatakan oleh pembuat peralatan (International Standard
Iso / Tec 17025.2017)

Sesuai dengan ISO 17025 tahun 2017 poin 7.2.1.5, laboratorium harus
memvalidasi metode yang akan dilakukan untuk memastikan metode dapat
digunakan dengan baik dan memastikan sesuai untuk penggunaan yang
dimaksudkan. Teknik yang digunakan untuk validasi metode salah satunya yaitu

evaluasi bias/akurasi dan presisi menggunakan standar referensi atau bahan referensi
(International Standard Iso / Iec 17025. 2017).

Akurasi merupakan kesesuaian antara hasil analisis dengan nilai benar analit
(atau nilai acuan analit yang dapat diterima/true value). Akurasi dapat ditentukan
melalui berbagai cara antara lain dengan analisis menggunakan bahan refensi,
melakukan perbandingan dengan metode lain, melakukan standar adisi. Nilai akurasi
semakin kecil maka tingkat akurasi semakin tinggi karena semakin kecil nilai akurasi
maka bias/kesalahan hasil analisis semakin kecil. Suatu alat akan mempunyai tingkat
akurasi tinggi apabila nilai akurasi yang diperoleh semakin mendekati nilai nol
(Kartasubrata, J. 2014). Dengan demikian, akurasi merupakan ukuran yang
menunjukkan derajat kedekatan hasil analisis dengan kadar analit yang sebenarnya.

Presisi merupakan kedekatan antarhasil pengukuran yang menunjukkan
derajat kesesuaian dari hasil uji individual yang diukur melalui penyebaran atau rata-
rata apabila analisis dilakukan secara berulang pada sampel-sampel yang diambil
dari campuran yang homogen. Untuk mengetahui tingkat presisi suatu metode
analisis, maka dilakukan penentuan beberapa parameter yaitu: simpangan
baku//Standard deviation (SD), simpangan baku relatif//Relative standard deviation
(RSD), dan Coefisien Variasi Horwitz (CV Horwitz). Suatu metode mempunyai
tingkat presisi yang tinggi apabila nilai RSD yang dihasilkan lebih kecil dari nilai
2/3 CV Horwitz (Kartasubrata, J. dan Y. Susanto, 2014).

Hasil pemeriksaan laboratorium dapat mengalami variasi. Penyebab variasi
hasil pemeriksaan laboratorium secara garis besar dipengaruhi oleh faktor-faktor
yaitu sampel, personel, sarana, dan prasarana laboratorium. Faktor personel yang
dapat menimbulkan variasi yang besar pada pemeriksaan laboratorium adalah
kesalahan pembacaan hasil, kesalahan perhitungan, dan kesalahan teknis dalam
prosedur pemeriksaan (Riswanto, 2012).

Serat kasar dalam arti umum adalah semua senyawa organik yang terdapat
dalam pakan yang kecernaannya rendah. Sedangkan dalam analisis proksimat yang
dimaksud dengan serat kasar adalah semua senyawa organik yang tidak larut di
dalam perebusan dengan larutan H2SO4 1,25% atau 0,255 N dan perebusan dengan
larutan NaOH 1,25% atau 0,313 N yang berurutan masing-masing selama 30 menit.
Di dalam perebusan tersebut, senyawa organik akan larut kecuali serat kasar dan
beberapa macam mineral. Ampas kecil saringan bila dibakar sempurna maka serat
kasarnya akan menjadi CO2 dan H20 yang menguap sedangkan mineralnya akan
menjadi abu atau campuran oksida mineral (Muhammad Kamal, 1994).
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Era industri 4.0 mengarah pada sistem digitalisasi. Begitu juga dengan
laboratorium Loka Penelitian Sapi Potong yang telah menggunakan alat fiber
analyzer untuk menganalisis Serat Kasar (SK), Neutral Detergent Fibre (NDF), dan
Acid Detergent Fibre (ADF). Penggunaan alat fiber analyzer yang semiotomatis
dapat mengurangi penyebab ketidakpastian karena lebih sedikit campur tangan
manusia sehingga kemungkinan adanya kesalahan di saat analisis lebih kecil,
sehingga hasil analisis semakin akurat.

Alat fiber analyzer mempunyai metode analisis serat kasar sesuai dengan buku
panduan penggunaan alat. Sehingga harus dilakukan validasi yaitu evaluasi
bias/akurasi dan presisi menggunakan standar referensi atau bahan referensi dengan
menguji sampel/bahan referensi. Kemudian hasil yang diperoleh dibandingkan
dengan hasil yang ada pada sertifikat. Hal ini dilakukan agar diperoleh data
perbandingan hasil sehingga dapat disimpulkan apakah prosedur yang sesuai dengan
buku petunjuk alat dapat digunakan atau tidak.

Bahan referensi/bahan acuan bersertifikat yaitu bahan yang satu atau lebih
sifatnya telah diberi sertifikat dengan prosedur teknis yang baku dan dapat ditelusuri
ke suatu sertifikat (International Vocabulary of Metrology, 2008, dalam Willy Cahya
Nugraha dan Yohanes Susanto Ridwan, 2015). Pada pemilihan bahan acuan
bersertifikat sebagai jaminan mutu pengujian, disyaratkan harus mempunyai matriks
yang mirip atau hampir sama dengan matrik contoh, homogen, stabil, dan
mempunyai nilai yang tertelusur (V. Dufailly, L. Noél, and T. Guérin, 2006< dalam
Willy Cahya Nugraha dan Yohanes Susanto Ridwan 2015). Tujuan dari kegiatan ini
adalah menentukan alat fiber analyzer dapat digunakan dan hasil analisis serat kasar
dapat dipertanggungjawabkan yaitu dengan validasi metode prosedur yang sesuai
dengan buku petunjuk penggunaan alat fiber analyzer dan membandingkan dengan
hasil dari sampel/bahan.

Harapan dari kegiatan ini adalah hasil analisis serat kasar sesuai dengan hasil
dari sampel/bahan referensi sehingga alat dapat digunakan dan hasil analisis dapat
dipertanggungjawabkan.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu

Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Loka
Penelitian Sapi Potong Grati pada bulan September 2020.

Alat dan Bahan

a. Alat:
Alat fiber analyzer A200, desikator, neraca analitik, gelas ukur, beker gelas
1.000 ml, botol larutan 2,5 1, pengaduk, corong, dan kompor listrik.
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b. Bahan:

Sampel uji profisiensi tahun 2017 dan 2019 (sebagai bahan refensi), asam
sulfat 0,255 N (H,S50,), sodium hidroksida (NaOH) 0,313 N, akuades, dan kantong
sampel.

Cara Kerja Analisis Serat Kasar Pakan Ternak (ANKOM 200)

Sampel dittmbang 0.9 — 1 gram
(sampel direndam petroleum ether selama 10 menit)

NG

Sampel disusun pada tray dan dimasukkan ke dalam vessel

W

Sampel di1 ekstraksi menggunakan (H2504) 0,255 N samypai tray
terendam semua (selama 40 menait)

W

Sampel dibilas menggunakan aguades panas sampai tray terendam
semua (dibilas sebanyak 2 kal)

v

Sampel diekstraksi menggunakan NaOH 0,313 N
sampai tray terendam semua (selama 40 menit)

W

Sampel dibilas menggunakan aguades panas sampai tray terendam
semua (dibilas sebanyak 3 kal)

W

Sampel ditinskan dan dimasukkan ke dalam beker gelas 250 ml dan
direndam aceton selama 5 menit

v

Sampel ditinskan dan dikeringkan dalam oven 105°C selama 4 jam

WV

Sampel didinginkan dalam desikator selama 1 jam dan sampel
ditimbang
W

Sampel diabukan dalam tanur 600°C selama 2 jam

2%

Sampel didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang

Gambar 1. Diagram alir cara kerja analisis serat kasar pakan ternak dengan fiber
analyzer Ankom 200
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Perhitungan Analisis Serat Kasar

Sesuai dengan metode analisis yang ada pada buku manual alat, untuk

mengetahui hasil/nilai serat kasar menggunakan rumus (Operator’s Manual.
ANKOM 200 FIBER ANALYZER).

100 x (W5 — (W, x Cy)

persentase serat kasar = W
2

Keterangan :
W1 = Berat kantong kosong
W = Berat sampel
W3 = Berat kandungan organik (berat yang hilang setelah pengabuan)
C; = Faktor koreksi kantong kosong (rata-rata berat yang hilang pada blanko)

Akurasi Dan Presisi

Untuk mengetahui tingkat presisi suatu metode analisis maka dilakukan
penentuan beberapa parameter, yaitu: simpangan baku (SD), simpangan baku relatif
(RSD), dan Coefisien Variation Horwitz (CV Horwitz) (Kartasubrata, J. dan Y.
Susanto. 2014).

Y (X=X

D= "1y
g2 X
n

SD
RSD=— X100%
X rerata

CV Horwitz = 21—0,510glog konsentrasi

Keterangan :
X = Hasil analisis
X = Hasil analisis rata-rata
n = Jumlah pengulangan analisis

SD = Simpangan baku
RSD = Simpangan baku relatif
CV = Coefisien variasi

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 191



Untuk mengetahui nilai akurasi, ditentukan dengan cara membandingkan
antara selisih nilai dari sertifikat dengan hasil analisis terhadap nilai dari sertifikat
(Kartasubrata, J. 2014).

|Us —Ual

Akurasi = x 100%

Keterangan :
| | = Tanda hasil perhitungan mutlak
Us = Nilai dalam sertifikat (%)
Ua = Nilai hasil analisis (%)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dikarenakan belum adanya sampel/bahan refensi terbaru di Laboratorium
Loka Penelitian Sapi Potong, maka pada pengujian ini menggunakan sampel uji
profisiensi tahun 2017 (sampel A) dan sampel uji profisiensi tahun 2019 (sampel B)
sebagai bahan referensi dengan menggunakan alat, metode, dan waktu pengujian
yang sama.

Analisis serat kasar ini menggunakan alat fiber analyzer (ANKOM 200) dan
kedua sampel ditimbang masing-masing sebanyak 7 kali pengulangan dan dianalisis
sesuai dengan prosedur yang ada pada buku penggunaan alat. Kemudian hasil
analisis dihitung menggunakan rumus yang sudah disediakan pada alat. Hasil
analisis serat kasar diperoleh ditunjukkan pada Tabel 1. dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil analisis serat kasar pakan ternak sampel uji profisiensi 2017.

Sampel A
Rata-Rata 3,29
SD 0,0364
RSD 1,105
2/3 CV Horwith 2,23

Tabel 2. Hasil analisis serat kasar pakan ternak sampel uji profisiensi 2019.

Sampel B
Rata-Rata 2,37
SD 0,038
RSD 1,607
2/3 CV Horwith 2,34

Suatu metode dapat dinyatakan mempunyai tingkat presisi yang tinggi apabila
nilai RSD yang dihasilkan dari analisis lebih kecil dari nilai 2/3 (CV Horwitz)
(Kartasubrata, J. dan Y. Susanto. 2014). Dari hasil analisis sampel A diperoleh nilai
RSD sebesar 1,105% sedangkan hasil dari 2/3 (CV Horwitz) adalah 2,23%, maka
nilai RSD hasil analisis lebih lebih rendah dari nilai 2/3 (CV Horwitz). Dari hasil
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analisis sampel B diperoleh nilai RSD sebesar 1,607% sedangkan hasil dari 2/3 (CV
Horwitz) adalah 2,34%, maka nilai RSD hasil analisis lebih lebih rendah dari nilai
2/3 (CV Horwitz). Dengan hasil kedua sampel tersebut, maka metode yang
digunakan mempunyai tingkat presisi yang baik.

Tabel 3. Perbandingan hasil analisis serat kasar pakan ternak pengujian dan hasil
analisis serat kasar dalam sertifikat.

No Sampel Serat Kasar (%) | Serat Kasar (%) AKkurasi (%)
Pengujian Sertifikat
1 Sampel A 3,29 3,63 9,37
2 Sampel B 2,37 2,74 13,5

Menurut International Standard ISO (2017), untuk menentukan nilai akurasi
dalam validasi metode menggunakan persamaan atau dengan membandingkan
antara selisih kadar serat kasar sampel dalam sertifikat dengan kadar serat kasar
sampel yang dianalisis. Sedangkan Kartasubrata (2014) menyatakan bahwa suatu
metode akan mempunyai tingkat akurasi tinggi apabila nilai akurasi/bias yang
diperoleh semakin mendekati nilai nol.

Dari hasil analisis sampel A diperoleh nilai serat kasar lebih lebih rendah
9,37% dari nilai serat kasar yang ada pada sertifikat. Dari hasil analisis sampel B
diperoleh nilai serat kasar lebih lebih rendah 13,5% dari nilai serat kasar yang ada
pada sertifikat. Dengan demikian maka metode ini mempunyai tingkat akurasi
rendah karena nilai perbandingan hasil dari analisis dengan yang ada pada sertifikat
jauh dari nol.

Diduga nilai akurasi yang rendah dikarenakan: 1). Sampel yang digunakan
sudah terlalu lama karena dalam penyimpanan sampel memiliki batas waktu/masa
maksimum agar kandungan nilai bahan tidak terpengaruh dan hasil analisis tetap
akurat. 2.) Lama waktu ekstraksi akan memengaruhi hasil analisis karena pada
analisis serat kasar dalam proses ekstraksi/perebusan tersebut, senyawa organik akan
larut kecuali serat kasar dan beberapa macam mineral (Muhammad Kamal 1994). 3.)
Pada kantong sampel tidak dilakukan pengeringan dalam oven terlebih dahulu
sehingga memungkinkan kantong sampel terpengaruh lingkungan dan memengaruhi
hasil perhitungan karena dalam perhitungan menggunakan berat kantong kosong.

Dari hasil analisis serat kasar pada tabel 2 menunjukan bahwa sampel A lebih
mendekati nilai sebenarnya daripada sampel B. Hal ini dikarenakan dalam proses
penyimpanan kedua sampel sama yaitu di dalam freezer, akan tetapi sampel B sudah
pernah digunakan (dalam kondisi terbuka) sedangkan sampel A masih dalam
kemasan vakum dan tertutup yaitu plastik alumunium foil sehingga kemungkinan
sampel B sudah terkontaminasi lingkungan.

KESIMPULAN

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dari kedua sampel yang
dianalisis menggunakan alat fiber analyzer memiliki nilai presisi yang baik, tetapi
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akurasi yang diperoleh lebih rendah daripada hasil yang ada pada sertifikat. Maka
metode ini belum bisa digunakan di Laboratorium Penelitian Sapi Potong karena
nilai akurasi yang diperoleh rendah walaupun mempunyai nilai presisi yang baik.

Disarankan agar melakukan pengujian lebih lanjut menggunakan
sampel/bahan referensi terbaru, pengaruh waktu ekstraksi/perendaman sampel,
pengujian dengan perlakuan pada kantong sampel sebelum digunakan yaitu
dilakukan pengeringan dalam oven dan tidak ada perlakuan pengeringan, dan
melakukan uji banding dengan laboratorium yang menggunakan alat fiber analyzer.
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PENGARUH BAHAN PEREKAT ALGINAT TERHADAP KUALITAS
BOLUS HERBAL MIXTURE

Shobihatul Fitriyah dan Dyah Tuwi Ramsiati

Loka Penelitian Sapi Potong (Lolitsapi)
JI. Pahlawan, Grati Pasuruan 67184
Telepon 0343 - 481131 Faksimile 0343 — 481132

RINGKASAN

Pembuatan bolus herbal mixture (BHM) dilakukan dalam upaya terapi suportif
mengatasi Hipofungsi Ovarium (HPO). Terapi suportif dapat dilakukan untuk
menunjang keberhasilan penanganan HPO dengan cara memperbaiki kondisi ternak
untuk menstimulasi imunitas dan optimalisasi fungsi fisiologis organ reproduksi.
Loka penelitian sapi potong sebagai instansi pemerintah yang memiliki tupoksi
sebagai penghasil sapi potong lokal unggul, menghasilkan suatu inovasi berupa
suplementasi BHM dengan menggunakan bahan berupa tepung daun kelor atau
Moringa oleifera, vitamin A, vitamin D, vitamin E, mineral zinc, gliserol, dan
perekat alginat. Alginat merupakan hasil ekstraksi rumput laut cokelat yang berkadar
serat tinggi dan mudah larut dalam air, maka alginat sangat baik fungsinya sebagai
bahan penguat tekstur atau stabilitas pada produk olahan. Berbagai macam alginat
yang beredar di pasaran di antaranya tepung alginat (powder alginat) dan Na alginat.
Dari hasil percobaan disimpulkan bahwa pembuatan bolus herbal mixture (BHM)
dengan bahan perekat Na alginat menghasilkan produk bolus yang lebih baik dari
pada menggunakan tepung alginat (alginat powder), hal ini dapat dilihat secara
visual (tekstur) bahwa hasil perekat Na alginat menghasilkan tekstur BHM lebih
padat, keras, dan tidak retak.

Kata kunci: sapi betina, alginat, bolus herbal mixture (BHM)

PENDAHULUAN

Identifikasi status reproduksi adalah serangkaian kegiatan pemeriksaan untuk
memilah ternak sapi betina produktif dan sapi betina tidak produktif. Menurut
Hardjopranjoto (1995), kegagalan reproduksi di Indonesia lebih sering terletak pada
kesalahan manajemen, seperti pemberian pakan yang berlebih atau kekurangan.
Sedangkan dari pakan tersebut yang rendah khususnya kandungan vitamin, mineral,
dan energi yang dibutuhkan sehingga dapat menyebabkan gangguan hormonal. Salah
satu gangguan reproduksi adalah hipofungsi ovarium (HPO). HPO merupakan satu
dari beberapa gangguan reproduksi yang menjadi penyebab utama rendahnya kinerja
reproduksi sapi induk dikarenakan rendahnya kualitas pakan, manajemen kesehatan
yang kurang baik, dan sanitasi lingkungan yang tidak terjaga.
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Loka Penelitian Sapi Potong sebagai instansi pemerintah yang memiliki
tupoksi sebagai penghasil sapi potong lokal unggul, menghasilkan suatu inovasi
berupa suplementasi bolus herbal mixture (BHM) dengan menggunakan bahan
utama tepung daun kelor atau Moringa oleifera , vitamin A, vitamin D, vitamin E,
mineral zinc, gliserol, dan perekat alginat. Bolus herbal mixture (BHM) efektif
digunakan sebagai terapi suportif untuk menstimulasi kenormalan ovarium pada sapi
induk yang mengalami HPO (Affandhy et al., 2020). Salah satu bahan perekat yang
digunakan dalam pembuatan BHM adalah alginat. Alginat merupakan hasil ekstraksi
rumput laut cokelat yang berkadar serat tinggi dan mudah larut dalam air. Saat ini
alginat banyak digunakan baik dalam industri pangan maupun nonpangan secara luas
bukan hanya sebagai penambah nilai gizi tetapi digunakan sebagai penguat tekstur
atau stabilitas pada produk olahan (Yunizal, 2004). Ada berbagai macam alginat
yang beredar di pasaran, di antaranya tepung alginat (alginat powder) dan Na
alginat.

Spesifikasi alginat yang didapat secara komersial berbeda-beda tergantung
pada pemakaian dalam bidang industri. Alginat yang dipakai dalam bidang industri
dan farmasi harus memenuhi persyaratan bebas dari selulosa dan warnanya sudah
dipucatkan sehingga berwarna putih atau terang. Ada pula yang masih mengizinkan
adanya bagian dari selulosa dengan warna bervariasi dari cokelat sampai putih.
(Winarno, 1996). Menurut Sulastri (2010), karakteristik fisik garam alginat yaitu
berupa tepung atau serat dan berwarna putih hingga kekuningan.

Percobaan bertujuan untuk membuat bentuk tekstur bolus herbal mixture
(BHM) yang optimal dengan bahan perekat alginat.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu Percobaan

Kegiatan dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi Loka Penelitian Sapi
Potong pada Agustus-September 2020.

Bahan dan Alat Percobaan
Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan bolus herbal mixture (BHM) adalah
tepung daun kelor atau Moringa oleifera , vitamin A, vitamin D, vitamin E, mineral
zinc, gliserol, dan perekat alginat (alginat powder/tepung alginat dan Na alginat),
serta air.

Peralatan yang digunakan

Peralatan yang digunakan dalam pembuatan bolus herbal mixture (BHM)
adalah gelas ukur, timbangan elektrik, sendok bahan, ember, lateks, dan alat cetak
BHM.
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Prosedur kerja

Prosedur kerja pembuatan bolus herbal mixture (BHM) modifikasi Affandhy
et.al. 2020 adalah sebagai berikut:

[ Persiapan alat dan bahan untuk nembuatan BHM ]

}

[ Penimbangan bahan BHM sesuai komposisinya ]

v
v v

/_ Perekat alginat powder \ /I:erekat Na alginat \

Tepung daun kelor atau Moringa
oleifera sebanyak 210 gr, vitamin A
sebanyak 295 gr. vitamin D
sebanyak 30 butir, vitamin E
sebanyak 6.3 gr. muneral zinc
sebanyak 3.15 gr dan perekat
alginat powder sebanyak 100 gr,

Tepung daun kelor atan Moringa
oleifera sebanyak 210 gr , vitamin A
sebanyak 29.5 gr. vitamn D
sebanyak 30 butir, vitamin E
sebanyak 6.3 gr. muneral zinc
sebanyak 3,15 gr dan perckat Na
alginar sebanyak 100 gr, gliserol 35

\\Eliseml 35ml ; / Ql ; /

campur masing-masing adonan hingga tercampur secara merata

:

Menambahkan air sedikit demi sedikit pada masing-masing
adonan (Alginat powder 620 ml air dan Na alginat 580 ml)
hingea menjadi adonan vang padat

v

cetak adonan bulat memanjang dengan berat sebanyak 17 gr

v

[ Pres ke dalam alat cetalcan BHM ]
v

Oven BHM dengan suhu 60 C selama 5 hari dengan perekat alginat }

-

powder dan 8 hari dengan menggunakan perekat Na alginat

v

Setelah kering , keluarkan BHM dari oven dan dinginkan pada suhu
ruang hingga benar-benar dingin

v

" Masukkan BHM pada plastik kemas yang sudah disiapkan ]
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() (d)
Gambar 1. Alat cetak (BHM) (a), Alginat powder dan Na alginat (b), BHM
perekat alginat powder (c), BHM perekat Na alginat (d)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan dilakukan untuk membuat bentuk tekstur bolus herbal mixture
(BHM) yang optimal dengan bahan perekat alginat. Alginat yang beredar di pasaran
antara lain tepung alginat (alginat powder) dan Na alginat. Hasil pengamatan dapat
dilihat pada tabel 1, tabel 2, dan tabel 3
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Tabel 1. Kualitas bolus herbal mixture (BHM) berdasarkan tekstur, berat, dan
ukuran BHM setelah dioven dengan menggunakan perekat alginat

powder
Tekstur Berat
Sampel [ A|B | C| akhir Ukuran BHM setelah dioven

BHM

1 9,2 Panjang: 4,4 cm, lebar 1,6 cm, tinggi: 1,4 cm

2 8,2 Panjang: 4,3 cm, lebar 1,6 cm, tinggi: 1,4 cm

3 8.9 Panjang: 4,2 cm, lebar 1,8 cm, tinggi: 1,3 cm

4 J 7,7 Panjang: 4,4 cm, lebar 1,5 cm, tinggi: 1,3 cm

5 7,9 Panjang: 4,2 cm, lebar 1,5 cm, tinggi: 1,2 cm

6 7,6 Panjang: 4,0 cm, lebar 1,5 cm, tinggi: 1,2 cm

7 J 8,1 Panjang: 4,4 cm, lebar 1,6 cm, tinggi: 1,4 cm

8 9.5 Panjang: 4,4 cm, lebar 1,6 cm, tinggi: 1,4 cm

9 8.3 Panjang: 4,3 cm, lebar 1,6 cm, tinggi: 1,4 cm

10 9.5 Panjang: 4,4 cm, lebar 1,6 cm, tinggi: 1,2 cm

Rata-rata 8,49 Panjang: 4,3 cm, lebar 1,59 cm, tinggi: 1,32 cm
Keterangan: A. Tidak padat, keras, retak C. Padat, keras, tidak retak

B. Padat, keras, sedikit retak

Tabel 2. Kualitas bolus herbal mixture (BHM) berdasarkan tekstur, berat, dan
ukuran BHM setelah dioven dengan menggunakan perekat Na alginat

Tekstur | Berat
Sampel Al B| C| akhir Ukuran BHM setelah dioven
p BHM
(gr)
1 J 8.8 Panjang: 3,5 cm, lebar 1,4 cm, tinggi: 1,3 cm
2 J 8,7 Panjang: 3,7 cm, lebar 1,4 cm, tinggi: 1,3 cm
3 J 8,6 Panjang: 3,6 cm, lebar 1,2 cm, tinggi: 1,3 cm
4 J 8,8 Panjang: 3,7 cm, lebar 1,4 cm, tinggi: 1,3 cm
5 J 8.9 Panjang: 3,8 cm, lebar 1,4 cm, tinggi: 1,3 cm
6 J 8,1 Panjang: 3,5 cm, lebar 1,4 cm, tinggi: 1,3 cm
7 J 8.3 Panjang: 3,6 cm, lebar 1,2 cm, tinggi: 1,3 cm
8 J 8,5 Panjang: 3,6 cm, lebar 1,3 cm, tinggi: 1,3 cm
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8,7 Panjang: 3,6 cm, lebar 1,3 cm, tinggi: 1,3 cm

10 8.3 Panjang: 3,6 cm, lebar 1,2 cm, tinggi: 1,3 cm
Rata-rata 8,49 Panjang: 3,62 cm, lebar 1,32 cm, tinggi: 1,3 cm
Keterangan: A. Tidak padat, keras, retak C. Padat, keras, tidak retak

B. Padat, keras, sedikit retak

Tabel 3. Data kualitas adonan bolus herbal mixture (BHM)

Kriteria Tepung alginat Na Alginat
Warna Hijau muda Hijau pekat
Tekstur adonan Sedikit kenyal Kenyal
Jumlah air yang 620 ml 580 ml
ditambahkan
Waktu pengovenan 5 hari 8 hari

Hasil pengamatan BHM (tabel 1, tabel 2) menunjukkan hasil akhir BHM
dengan menggunakan Na alginat memiliki tekstur padat, keras, dan tidak retak.
Menurut Pharm (2016) bolus merupakan pil dengan berat > 300 mg, memiliki
ukuran, warna dan dosis yang homogen, mempunyai kekenyalan, daya rekat, dan
kekerasan tertentu serta keseragaman bobot. Pada saat awal cetak, BHM
menggunakan perekat alginat powder maupun Na alginat. Berat BHM dibuat
seragam yaitu 17 gram dengan ukuran panjang 4,8 cm, lebar 2 cm, dan tebal 1,6 cm.
Hasil pengamatan tabel 1 dan tabel 2 juga menunjukkan BHM setelah dioven
mengalami penyusutan. Berat akhir BHM pada perlakuan menggunakan alginat
powder maupun Na alginat 8,49 gram, dengan penyusutan sebesar 8,51 gram
(50,06%), sedangkan berdasarkan ukuran BHM setelah dioven menunjukkan bahwa
perlakuan menggunakan alginat powder rata-rata panjang 4,3 cm, lebar 1,59 cm, dan
tinggi 1,32 cm sedangkan perlakuan dengan menggunakan Na alginat rata-rata
panjang 3,62 cm, lebar 1,32 cm, dan tinggi 1,30 cm. Perbedaan ukuran penyusutan
BHM setelah dioven diduga karena adanya perbedaan lama waktu pengovenan, d
imana pada tabel 3 pengovenan dengan perekat alginat powder membutuhkan waktu
5 hari, sedangkan Na alginat memerlukan waktu 8 hari untuk menjadi kering. Hal
ini menunjukkan elasticity (kekenyalan) Na alginat lebih tinggi (sangat kenyal)
sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk menjadi kering dan mengeras.
Pengeringan merupakan proses penurunan kadar air tertentu sehingga dapat
memperlambat laju kerusakan produk akibat aktivitas biologis dan kimia. Laju
pengeringan suatu bahan yang dikeringkan antara lain ditentukan oleh sifat bahan
tersebut, kadar air awal, serta kesetimbangan kadar air pada kondisi pengeringan
(Sinurat, 2013).

Perbedaan jenis alginat juga dapat memengaruhi jumlah air pada saat membuat
adonan (tabel 3), di mana jumlah air yang dapat diserap oleh bahan mencerminkan
tingkat kelunakan bahan. Hal ini digunakan untuk menentukan jumlah air yang perlu
ditambahkan pada saat proses pembuatan BHM sehingga dapat digunakan sebagai
salah satu dasar penyusunan formulasi agar didapatkan suatu produk yang baik dan
mendapatkan mutu visual (tekstur) yang optimal. Menurut Pharm (2016) bahwa
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bahan pembasah adalah air, Aqua gliserinata, sirupus simplex, madu, adeps
lanae/vaselin albumin. Tabel 3 menunjukkan Na alginat membutuhkan penambahan
air yang lebih sedikit (580 ml). Hal ini menunjukkan semakin rendah penggunaan
air semakin tinggi daya larut suatu bahan.

Berdasarkan tabel 3 diketahui warna BHM (bolus herbal mixure) yang
dihasilkan memiliki perbedaan. Hal ini disebabkan warna tepung alginat (alginat
powder) putih kekuningan sedangkan Na alginat berwarna kecokelatan dan tekstur
berupa butiran berserat sehingga berpengaruh pada akhir produk BHM.

KESIMPULAN

Pembuatan bolus herbal mixture (BHM) dengan bahan perekat Na alginat
menghasilkan produk bolus yang lebih baik daripada menggunakan tepung alginat
(alginat powder). Hal ini dapat dilihat secara visual (tekstur) bahwa hasil perekat Na
alginat menghasilkan BHM lebih padat, keras, dan tidak retak.

Disarankan pembuatan BHM menggunakan Na alginat sesuai prosedur dalam
makalah ini.
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TEKNIK PERSILANGAN SORGUM (SORGHUM BICOLOR) UNTUK
MENGHASILKAN VARIETAS UNGGUL BARU (VUB)

Ratna Utari!, Matsohan?

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik
Pertanian, Jl. Tentara Pelajar No.3A, Cimanggu, Bogor 16111, Jawa Barat
Telepon 0251 - 8338820 Fax 0251 — 8338820

RINGKASAN

Sorgum (Sorghum bicolor) mempunyal potensi yang besar untuk
dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat bahan pangan, pakan, dan bioenergi.
Sebagai bahan pangan, sorgum banyak dikonsumsi oleh masyarakat pedesaan, antara
lain di wilayah NTB, NTT, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa
Timur. Tanaman sorgum memiliki daya adaptasi yang luas dan memerlukan sedikit
air selama masa pertumbuhannya serta mampu tumbuh di daerah beriklim kering.
Sorgum dapat dimanfaatkan bijinya dengan cara dimasak seperti nasi dan juga bubur
sebagai makanan sehari-hari. Tujuan dari tulisan ini ialah untuk : 1) memaparkan
teknik persilangan sorgum, dan 2) mendapatkan biji F1 sorgum. Biji F1 yang
dihasilkan merupakan hasil persilangan antara 4 varietas sorgum sebagai tetua betina
dan 2 varietas sorgum lokal sebagai tetua jantan. Kegiatan ini dilakukan di Rumah
Kaca BB Biogen dari bulan Januari hingga Mei 2020. Tanaman tetua sorgum
ditanam dalam pot berupa ember (1-2 tanaman/pot). Berdasarkan data sinkronisasi
pembungaan, pada setiap kombinasi persilangan tetua jantan ditanam 3-7 hari lebih
awal dibanding tetua betina. Jadwal penanaman tetua jantan dan betina harus diatur
dan dirancang agar diperoleh jumlah biji F1 yang cukup. Tingkat keberhasilan
persilangan sorgum berkisar antara 16,19%-69,38%. Tanaman F1 yang dihasilkan
pada persilangan ini selanjutnya dapat digalurkan dan diseleksi untuk memperoleh
galur terbaik sebagai calon varietas unggul.

Kata kunci: sorgum, persilangan, biji F1.

PENDAHULUAN

Saat ini, sorgum sebagai pangan alternatif sudah mulai diminati oleh
masyarakat maupun industri. Kandungan gizi dalam sorgum membuat sorgum
berpeluang untuk dijadikan makanan pokok seperti nasi, bubur, dan dapat diolah
menjadi berbagai macam kue kering dan roti dengan memanfaatkan tepung sorgum.

Program pengembangan sorgum selain bertujuan untuk memperoleh sorgum
dengan produktivitas tinggi, umur genjah, tahan terhadap hama penyakit, toleran
kekeringan, mempunyai tekstur yang pulen, rasa yang enak, dan mudah dimasak
seperti nasi. Program pemuliaan dapat dilakukan dengan menggunakan varietas lokal
sebagai salah satu tetua.
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Varietas sorgum yang akan dirakit dan dilepas sebagai Varietas Unggul Baru
(VUB) sebaiknya tetap memperhatikan kebutuhan dan juga selera yang diminati oleh
petani, konsumen, maupun pelaku bisnis dan industri. Hal ini bertujuan agar varietas
sorgum yang dihasilkan dapat bermanfaat dan mempunyai nilai lebih seperti hasil
panen yang melimpah dan rasa yang enak sehingga digemari oleh masyarakat dan
dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

Dalam membuat kombinasi persilangan sebaiknya menggunakan pasangan
tetua dengan keragaman genetik yang luas dan mempunyai sifat-sifat unggul yang
diinginkan. Upaya pengembangan varietas sorgum melalui persilangan saat ini
masih diupayakan. Kegiatan penelitian yang dilakukan fokus pada teknik
persilangan sorgum untuk mendapatkan biji F1. Varietas Kawali, Bioguma 3, Soraya
3, dan PI-150-20A telah disilangkan dengan varietas lokal (pulut) P3 dan P5-
Bandung.

Salah satu hal penting dalam proses awal pemuliaan tanaman adalah
keragaman genetik yang luas dan masing-masing tetua mempunyai asal-usul yang
jelas. Keragaman genetik yang luas dan gen penanda yang berbeda akan
memudahkan pemulia untuk mendapatkan karakter unggul yang diinginkan baik dari
segi keragaan tanaman, hasil, kualitas, rasa, dan daya adaptasi. Penentuan karakter
yang diinginkan dan metode seleksi yang digunakan penting dilakukan saat akan
memulai proses pemuliaan tanaman. Tujuan dari tulisan ini ialah untuk (1)
menguraikan dan memaparkan teknik persilangan sorgum dan (2) mendapatkan biji
F1 sorgum. Biji F1 yang diperoleh selanjutnya ditanam dan bisa diuji lebih lanjut di
lapang untuk dilakukan seleksi lebih lanjut. Hasil seleksi diharapkan membawa gen
dan karakter dari tetuanya yang dapat dimanfaatkan untuk program pemuliaan
berkelanjutan untuk menghasilkan Varietas Unggul Baru (VUB).

PROSEDUR
Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilaksanakan di Rumah Kawat Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen)
Jalan Tentara Pelajar No. 3A, Jawa Barat, yang dimulai pada bulan Januari 2020 s/d
Mei 2020.

Bahan dan Alat Percobaan

Varietas sorgum yang digunakan adalah Kawali, Soraya 3, Bioguma 3, dan PI-
150-20A sebagai tetua betina serta P3 dan P5 sebagai tetua jantan. Bahan lain yang
digunakan antara lain 50 buah pot ember berisi 8 kg tanah yang diperkaya dengan
300 gram pupuk kandang/pot, pupuk NPK, pupuk urea, pupuk cair gandasil B dan D
yang diberikan pada saat awal pertumbuhan dan saat pembungaan. Alat lain yang
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digunakan adalah tali rafia, label, ajir, kantong kertas minyak, kantong vitrase,
gunting yang tajam, dan spidol.

Gambar 1. Alat untuk kastrasi persilangan sorgum

Metode

Persiapan sebelum pelaksanaan persilangan.

1.

2.

Tanam terlebih dahulu tetua jantan {P3 dan PS5} masing-masing 2 ember berisi
1-2 tanaman (umur 50% berbunga 55 hst, tetua jantan P3 dan P5).

Beri selisih waktu tanam sekitar 5-10 hari kemudian tanam tetua betina
(tergantung umur berbunganya) yakni varietas PI-150-20A, Kawali, Soraya 3,
dan Bioguma 3 (umur mulai berbunga tetua betina 45-50 hst).

Untuk memenuhi target perolehan benih F1, maka jadwal penanaman bisa
diulang (1 setnya) 2-3 hari sekali, sehingga persilangan resiprokalnya tetap bisa
dilaksanakan.

Jadwal tanam dibuat untuk memudahkan proses persilangan yang disesuaikan
dengan kemampuan dari setiap teknisi yang melakukan persilangan.
Persilangan dilakukan setiap hari sepanjang ketersediaan bunga betina yang
masih kuncup dan ketersediaan tepung sari pada bunga jantan.

Pada saat melakukan persilangan sebaiknya di tempat yang teduh. Waktu
persilangan dimulai pukul 7.30 — 10.30.

Persilangan dinyatakan berhasil apabila penyerbukan diikuti oleh pembuahan
pembentukan polong yang biasanya terlihat pada hari ke-3 hingga ke-7.
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Persilangan sorgum dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

I.

206

Bunga tetua jantan (tanaman P3 dan P5) dibungkus menggunakan kantong
kertas minyak agar tepung sari dapat ditampung dan tidak terbang terbawa
angin.

Pilih bunga betina yang masih kuncup (PI-150-20A, Kawali, Soraya 3, dan
Bioguma 3). Pindahkan tanaman betina ke tempat yang teduh. Lalu siapkan
peralatan persilangan antara lain gunting yang runcing dan tajam, label, kantong
kertas minyak, dan alat tulis.

Ambil salah satu bunga betina yang masih kuncup, lalu lakukan pengurangan
pada malai untuk memastikan semua bunga sudah digunting ujungnya dan
periksa kembali kalau ada bunga yang belum digunting. Setelah semua bunga
selesai digunting/dikastrasi, ambil tepung sari dari bunga jantan [tanaman P3
dan P5]. Kemudian tepung sari ditaburkan secara merata ke bunga betina lalu
bungkus kembali dengan kantong kertas minyak. Beri label kombinasi
persilangan dan tanggal persilangan. Contoh penulisan label adalah KAWALI
X P3 [KAWALI menunjukkan tetua betina, P3 menunjukkan tetua jantan] dan
tulis tanggal persilangannya. Simpan di tempat yang teduh.

Setelah selesai ditaburi tepung sari dari bunga jantan, lalu tutup kembali dengan
kertas minyak agar tidak terkontaminasi dengan tepung sari dari varietas lain.
5-7 hari kemudian tanaman hasil persilangan sudah mulai terlihat bijinya
berbentuk bulat dan berwarna hijau, lalu buka pembungkus kertas minyak dan
ganti pembungkusnya dengan kantong tule. Tanaman sorgum siap dikeluarkan
ke tempat biasa agar terkena sinar matahari.

Perawatan dan pemeliharaan tanaman hasil persilangan sorgum perlu dilakukan
penyiraman, pemupukan, dan penyemprotan agar tanaman sorgum yang
disilangkan dapat menghasilkan biji F1 yang sehat dan normal.

Waktu atau umur panen biji F1 dihitung sejak mulai dilakukannya persilangan
sampai buah masak fisiologis, ditandai dengan tekstur buah mengeras dan
berwarna putih atau merah sesuai warna biji dari varietas sorgum yang
digunakan dan sorgum siap dipanen.
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Lakukan penqquntingan pada Tepung sari (bunga jantan) Setelah bunga betina diberi tepung
bunga betina yang masih kuncup sari lalu tutup dengan kertas minyak

LT
Pindahkan tanaman sorgum ke luar ruangan 5-7 hari bungkus dengan
agar terkena sinar matahari kantong tile

Gambar 2. Tahapan persilangan sorgum

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kegiatan persilangan sorgum, perolehan biji F1 sangat bervariasi
tergantung dari kesiapan bunga betina untuk dibuahi dan ketersediaan tepung sari
dari bunga jantan (Puslitbangtan, 1985). Teknik persilangan sorgum adalah
pekerjaan yang mudah dilakukan dengan mengikuti pola atau jadwal yang tepat.
Pengaturan jadwal tanam dapat dilakukan dengan mengetahui umur berbunga tetua
jantan dan tetua betina. Jadwal tanam bisa diulang setiap setnya berjarak 2-3 hari
sekali, sehingga persilangan resiprokalnya bisa dilakukan. Hal yang perlu
diperhatikan adalah perawatan tanaman sorgum yang sudah disilangkan sampai
menjelang panen biji F1 dengan melakukan penyiraman, penyemprotan, dan
pemupukan.

Langkah awal pada program pemuliaan adalah dengan melakukan persilangan
untuk menggabungkan karakter-karakter unggul dari tetua persilangan terpilih. Dari
hasil persilangan dapat diperoleh biji F1. Semakin banyak bunga yang dikastrasi,
maka semakin banyak biji F1 yang didapatkan. Tingkat keberhasilan persilangan
sorgum masih sangat rendah karena ditentukan oleh bentuk dan tipe malai.
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Persentase keberhasilan persilangan sorgum berkisar antara 16,19% - 69,38%.
Persilangan dengan tipe malai tertutup memiliki persentase keberhasilan 30,01%
sedangkan tipe malai terbuka sekitar 23,65%.

Tabel 1. Data kombinasi persilangan dan perolehan biji F1 sorgum

o Jumlah Jumlah biji
Kombinasi . Persentase
No . . hasil .
persilangan Malai | Bunga . keberhasilan
persilangan
1 | Soraya 3 x P3 14 189 65 34,39%
2 | Soraya 3 x P5 17 114 58 50,87%
3 | Kawali x P3 12 190 75 39,47%
4 | Kawali x P5 10 98 68 69,38%
5 | Bioguma x P5 25 161 50 31,05%
6 | PI-150-20A x P3 25 247 40 16,19%
Jumlah rata-rata 103 166 59 40,22%

Kegiatan persilangan sorgum ini memiliki persentase perolehan biji F1
berkisar antara 16,19% - 69,38%. Salah satu kendala yang dihadapi adalah bunga
betina yang sudah dikastrasi pada saat ditaburi tepung sari dari tetua jantan tidak
semua menghasilkan polong atau biji. Kendala lainya bisa juga disebabkan oleh
varietas sorgum yang mempunyai tipe malai terbuka dan tipe malai tertutup dan
ketersediaan tepung sari dari bunga jantan tidak terlalu banyak sehingga tidak semua
bunga yang dikastrasi mendapatkan tepung sari. Maka dari itu, pentingnya jadwal
tanam dan jumlah tanaman betina dan tanaman jantan diberi selisih waktu tanam dan
jumlah tanaman yang cukup.

Tabel 2. Data perolehan biji F1 persilangan sorgum (tetua betina, tipe malai tertutup)

No Kombinasi Jumlah Persentase Rata-rata
persilangan malai | bunga | biji keberhasilan | persentase
1 PI-150-20A x P3 25 247 40 16,19%
Soraya 3 x P3 14 189 65 34, 39% 30,01%
3 | Kawali x P3 12 190 75 39, 47%

Dari hasil kegiatan persilangan varietas sorgum PI-150-20A, Soraya 3, dan
Kawali mempunyai tipe malai tertutup [sebagai bunga betina] disilangkan dengan
varietas lokal Pulut 3 (Tabel 2) memiliki tingkat keberhasilan perolehan biji F1 rata-
rata mencapai 30,01%. Hal ini disebabkan beberapa faktor antara lain: 1) kesiapan
bunga betina untuk dibuahi oleh tanaman donor, dan 2) jumlah tepung sari yang tidak
mencukupi sehingga bunga yang sudah digunting tidak semuanya menghasilkan
polong.

Tabel 3. Data perolehan biji F1 persilangan sorgum (tetua jantan, tipe malai terbuka)

No Kombinasi Jumlah Persentase Rata-rata
persilangan malai | bunga | biji keberhasilan | persentase
1 | P3xPI-150-20A 12 136 45 33,08%
P3 x Soraya 3 8 99 10 10,10% 23,65%
3 | P3 x Kawali 14 162 45 27,77%
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Dari hasil persilangan varietas lokal sorgum Pulut 3 (tipe malai terbuka)
(Tabel 3 ), rata-rata persentase keberhasilan persilangan mencapai 23,65%. Hal ini
disebabkan oleh tipe malai Pulut 3 yang terbuka sehingga pada saat proses
penyerbukan tepung sari dari bunga jantan tidak menyerbuk dengan sempurna
[malainya melengkung ke bawah] yang menyebabkan tidak semua bunga yang
dikastrasi membentuk biji.

Tipe malai terbuka  Tipe malai tertutup Polong tua hasil persilangan (biji F1)

KESIMPULAN

Bunga betina yang sudah digunting/dikastrasi tidak semuanya menghasilkan
polong diakibatkan karena tepung sari dari bunga jantan tidak cukup banyak
sehingga bunga betinanya ada yang bisa dibuahi dan tidak.

Hasil persilangan perlu dibungkus menggunakan kantong tule agar tidak
dimakan oleh burung. Masa efektif untuk melakukan persilangan sorgum yakni 1-3
hari dan dapat terus dilakukan selama bunga betina dan bunga jantan cukup tersedia.

Jumlah malai dan bunga yang disilangkan menghasilkan biji F1 berkisar 103
malai, 166 bunga, dan 56 biji dengan persentase keberhasilan rata-rata 40,22%.
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RINGKASAN

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura utama yang mempunyai nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Tujuan
pengujian ini adalah mengetahui daya hasil genotipe-genotipe cabai merah di dataran
tinggi Pacet. Materi tanaman pengujian terdiri dari tiga belas nomor galur F8 hasil
persilangan Kencana (VUB adaptif terhadap musim ekstra basah namun rentan
antraknos) dan AVPP 0207 (tahan penyakit antraknos), serta varietas pembanding
yaitu Kencana (tetua peka). Pengujian dilakukan sebanyak tiga ulangan dengan
jumlah tanaman per galur sebanyak 34 tanaman yang dilakukan di Kebun Percobaan
Pacet, Cianjur, Jawa Barat, dengan ketinggian 1.150 mdpl. Data yang diamati
meliputi data morfologi tanaman dan produktivitas hasil. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakter fenotipe antara ketiga belas
genotipe dan pembanding tetua peka. Semua 13 galur menghasilkan potensi hasil
lebih tinggi dari pada tetuanya, Kencana. Galur lapang nomor 3 menampilkan
potensi hasil tertinggi yaitu 21,7 ton/ha melebihi pembandingnya varietas Kencana
yaitu 12,8 ton/ha. Hasil uji daya hasil pendahuluan (UDHP) ini menjadi dasar
pemilihan beberapa galur harapan untuk dilanjutkan uji keunggulan dan uji
kebenaran di Pacet. Jadi, hasil UDHP ini diharapkan mampu menyeleksi calon
varietas unggul baru cabai merah yang mempunyai produktivitas tinggi yang cocok
di dataran tinggi dengan agroekologi mirip Pacet.

Kata kunci: cabai merah (Capsicum annuum L.), galur, uji daya hasil
pendahuluan, dataran tinggi

PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum sp) merupakan salah satu komoditas sayuran strategis
nasional yang penting secara ekonomi dan banyak tumbuh di dataran tinggi. Cabai
merupakan ikon nasional dengan sebaran wilayah luas dan memiliki potensi pasar di
dalam dan luar negeri yang cukup besar sehingga pengembangan komoditas ini
memerlukan dukungan pemerintah. Mengingat cabai banyak dikonsumsi masyarakat
sehingga fluktuasi harganya menjadi penyumbang inflasi di Indonesia (Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2013).

Area pertanaman cabai sekitar 257.791 ha dan khususnya cabai besar mencapai
126.790 ha dengan rata-rata produktivitas sekitar 8,37 ton/ha (Kementan, 2014).
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Namun demikian, potensi hasil cabai besar khususnya cabai merah dapat mencapai
20 ton/ha. Permintaaan dan konsumsi cabai terus mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun sementara sampai saat ini masih terbatas ketersediaan varietas unggul cabai
besar dengan produktivitas tinggi yang stabil. Rendahnya produktivitas cabai
disebabkan oleh cekaman abiotik dan biotik khususnya gangguan hama dan penyakit
yang sering menyebabkan kehilangan hasil saat panen. Penyakit dominan pada cabai
yang sering terjadi pada masa pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat
disebabkan oleh jamur, bakteri, dan virus (Kusmana et al., 2017). Salah satu penyakit
utama yang sering menyebabkan kegagalan panen cabai adalah antraknos yang
disebabkan oleh cendawan.

Pada umumnya petani cabai konvensional hanya berbekal pengalaman saja
sehingga faktor-faktor penunjang keberhasilan budi daya yang lain jarang dipikirkan
secara mendalam. Petani selalu beranggapan bahwa semua lahan pertanian cocok
untuk budi daya tanaman cabai. Padahal, untuk mencapai hasil yang optimum, petani
harus memperhatikan ketinggian tanah, suhu, curah hujan, kesuburan tanah, dan
jenis tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman cabai. Cabai dikenal sebagai
tanaman yang tidak begitu tahan terhadap curah hujan yang tinggi. Curah hujan yang
tinggi saat tanaman cabai sedang berbunga dapat mengakibatkan kerontokan bunga
sehingga buah pun berkurang. Meskipun tidak menyukai curah hujan yang tinggi,
tanaman cabai akan tumbuh dengan baik di daerah dengan kelembapan udara yang
tinggi (Wahyu, 2012). Kecocokan pertumbuhan tanaman cabai pada fase vegetatif
dan generatif berpengaruh pada hasil buah yang optimal saat panen.

Permasalahan rendahnya produksi cabai besar (Capsicum annuum L.) perlu
dicari upaya peningkatan produktivitasnya dengan penggunaan varietas unggul
berdaya hasil tinggi yang merupakan hasil dari pemuliaan. Daya hasil adalah
kemampuan suatu tanaman untuk menghasilkan atau memproduksi hasil yang sesuai
dengan potensinya secara konstan (Marliyanti et al., 2014). Pengujian ini bertujuan
untuk mendapatkan satu atau lebih galur terbaik, yang nantinya dapat dilepas sebagai
varietas unggul baru. Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya hasil 13 galur
harapan cabai merah besar di dataran tinggi Pacet beserta tetua Kencana.

PROSEDUR
Waktu dan Tempat

Pengujian dilakukan pada bulan Oktober sampai April 2020 di Kebun
Percobaan Pacet, Cianjur, Jawa Barat pada ketinggian 1.150 mdpl. Sebanyak 14
genotipe telah diuji yang terdiri dari 13 galur F8 hasil persilangan antara Kencana
dan AVPP 0207 dan satu varietas pembanding yaitu tetua Kencana.

Penanaman di lapang

Benih cabai dikecambahkan dalam polytray menggunakan media tanam tanah
bercampur sekam. Kemudian tanaman yang berumur sekitar 1 bulan
dipindahtanamkan ke guludan tanah yang ditutup plastik mulsa dengan jarak tanam
50 cm x 70 cm (Gambar 1). Setiap galur ditanam sebanyak 34 tanaman yang dibuat
dalam dua lajur per guludan dan dilakukan sebanyak 3 ulangan. Sebelumnya guludan
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tanah telah diolah dan diberi pupuk sesuai standar untuk menciptakan kondisi
lingkungan tumbuh tanaman yang baik. Pemeliharaan dari gulma dan pemberantasan
hama dan penyakit mengikuti rekomendasi.

Gambar 1. Proses pindah tanam ke lapang
Pengamatan

Parameter yang diamati adalah karakter morfologi kualitatif dan kuantitatif
serta komponen hasil sesuai pedoman deskripsi dari International Plant Genetic
Resources Institute (IPGRI). Parameter morfologi kualitatif yang diamati yaitu
bentuk daun. Parameter morfologi kuantitatif meliputi tinggi tanaman dan ukuran
daun. Komponen hasil yang diamati yaitu diameter buah, berat per buah, ukuran
buah, berat 1000 biji, bobot buah/tanaman, panjang tangkai buah, hasil buah per plot,
dan hasil buah per hektare (kg/ha). Daya simpan buah juga diamati pada suhu ruang.
Jumlah sampel untuk pengamatan yaitu 14 sampel dari setiap populasi uji termasuk
tetua Kencana. Keragaan galur-galur terseleksi dan Kencana (tetua) dapat dilihat
pada Gambar 2.

!
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Gambar 2. Keragaan galur-galur terseleksi dan Kencana (tetua) di KP. Pacet

Metode pengamatan detail dilakukan pada parameter tertentu. Tinggi tanaman
diukur mulai dari permukaan tanah sampai bagian tanaman yang paling tinggi dan
diukur pada umur 150 hari setelah tanam (HST). Panjang daun dan lebar daun diukur
berdasarkan bagian yang terlebar dan terpanjang pada daun pada umur 150 hari
setelah tanam (HST). Panjang buah diambil 5 sampel pada masing-masing nomor
galur lapang dan diukur mulai dari pangkal buah sampai ujung buah. Diameter buah
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diukur pada bagian tengah buah dengan menggunakan jangka sorong terhadap 5
sampel buah pada masing-masing nomor galur lapang. Berat buah per tanaman
ditimbang mulai dari panen pertama sampai panen ke-8 kemudian dikumulatif.
Jumlah buah per tanaman dihitung mulai dari panen pertama sampai panen ke-8
kemudian dikumulatif. Produksi buah dihitung berdasarkan konversi hasil buah per
plot. Produktivitas yaitu jumlah dan bobot buah yang merupakan kumulatif dari
panen pertama sampai panen terakhir. Daya simpan buah dilakukan dengan inkubasi
5 buah per genotipe sebanyak 3 ulangan di suhu ruang dan diamati perubahan
buahnya sampai benar-benar rusak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Tanaman

Sebanyak 14 genotipe cabai besar yaitu 13 galur hasil persilangan antara
Kencana dan AVPP serta salah satu tetua (Kencana) sebagai pembanding yang
ditanam di KP Pacet menunjukkan keragaan cukup bagus di lapang. Tanaman
terlihat seragam per galurnya kecuali tanaman yang hasil penyulaman terlihat lebih
pendek karena berbeda waktu tanamnya. Persentase tanaman yang hidup hampir
100% pada total 34 tanaman per guludan. Walaupun pada awal pertumbuhan agak
terhambat karena kekurangan air dikarenakan curah hujan yang minim, namun
menjelang fase generatif yang memasuki musim hujan sehingga tidak terkendala
dengan kekurangan air. Pemupukan, pengairan, dan kontrol penyakit yang optimal
berpengaruh terhadap kondisi tanaman fase vegetatif dan fase generatif. Selama
kegiatan penelitian di lapang berlangsung, serangan OPT termasuk penyakit virus
yang dari simtom menunjukkan ada beberapa penyakit virus, lalat, dan antraknos
terhitung rendah. Semua petak yang ditanami juga disemprot cukup intensif pestisida
untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Sebenarnya panen buah lebih dari
8 kali, namun panen buah untuk studi ini dilakukan sebanyak delapan kali seperti
ditampilkan artikel ini.

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diamati untuk mengetahui laju pertumbuhan tanaman yang
dilakukan pada fase generatif. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat variasi tinggi tanaman antargalur. Rerata tinggi
tanaman pada saat umur 150 hari atau panen pertama berkisar antara 67,0 — 92,7
cm,dan varietas Kencana sebagai pembanding adalah yang tertinggi yaitu 92,7 cm,
diikuti oleh galur nomor 14 memiliki tinggi tanaman yaitu 87,6 cm. Sementara
tanaman yang paling pendek dimiliki galur lapang nomor 12 yaitu 67,0 cm.
Terjadinya perbedaan tinggi tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor genetik selain
lingkungan tumbuh, karena galur-galur ini merupakan segregasi dari persilangan
kedua tetua yaitu Kencana dan AVPP 0207. Data tinggi tanaman ditampilkan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi rataan tinggi tanaman galur cabai terpilih UDHP
dan tetua Kencana

Nomor lapang No galur Tinggi tanaman (cm)
1 1 76,0
3 3 80,9
4 4 70,9
5 5 69,4
6 30 68,6
7 41 70,8
8 44 74,8
9 48 69,2
10 53 73,7
11 62 76,3
12 127 66,9
13 134 79,6
14 135 87,6
15 Kencana 92,7

Morfologi Daun

Daun tanaman cabai bervariasi menurut spesies dan varietasnya. Daun cabai
merupakan daun tunggal dengan helai berbentuk ovate atau lancolate, muncul di
tunas-tunas samping yang tumbuh berurutan di batang utama, daun cabai tersusun
spiral. Galur lapang nomor 10 memiliki ukuran panjang dan lebar terbesar
dibandingkan dengan galur lainnya serta varietas Kencana. Semakin besar ukuran
daun diharapkan terjadi efektivitas dari penerimaan cahaya untuk proses terjadinya
fotosintesis yang nantinya berpengaruh terhadap karakter produksi atau generatif.
Namun demikian, semakin tinggi indeks luas daun tidak serta merta menunjukkan
tingginya laju fotosintesis (Sumadi et al., 2012).

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman termasuk ukuran daun dipengaruhi
faktor genetik dan lingkungan, sedangkan fenotipe tanaman merupakan hasil
interaksi antara karakter genetik dan lingkungan (Hill, 1975). Bentuk dan ukuran
daun dapat menjadi keunikan karakter daun cabai. Karakter bentuk dan ukuran daun
14 genotipe tanaman ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2.  Rerata panjang dan lebar daun galur cabai terpilih UDHP dan
tetua Kencana
Nomor Bentuk daun | Panjang daun | Lebar daun
No galur
lapang (cm) (cm)
1 1 Lancolate 2,1 4,3
3 3 Lancolate 2,2 4.7
4 4 Lancolate 1,9 4,3
5 5 Lancolate 1,8 3,8
6 30 Lancolate 1,9 4.4
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Nomor Bentuk daun | Panjang daun Lebar daun
No galur

lapang (cm) (cm)
7 41 Lancolate 1,7 4.0
8 44 Lancolate 2.2 4.4
9 48 Lancolate 2,2 4,8
10 53 Lancolate 2.4 4,9
11 62 Lancolate 1,8 39
12 127 Lancolate 1,8 4,0
13 134 Lancolate 1,8 4.5
14 135 Lancolate 1,9 4,6
15 Kencana Lancolate 1,8 4,5

Karakter Morfologi Buah

Panjang buah adalah besaran panjang buah cabai yang diukur mulai dari
pangkal buah sampai ujung buah cabai. Diameter buah merupakan salah satu
keunggulan kuantitatif karena buah menunjukkan kenampakan yang lebih besar
sehingga dapat menimbulkan kesan lebih unggul dari segi ukuran. Diameter buah
penting untuk diamati karena merupakan parameter penentu kualitas cabai untuk
dapat diterima oleh konsumen (Fitriani et al., 2013). Pada hasil pengamatan, galur
lapang nomor 1 memiliki karakter diameter buah terbesar yaitu 14,8 cm dengan
panjang tangkai terpendek yaitu 3,1 cm yang berbeda dengan galur lainnya serta
tetua Kencana. Galur lapang nomor 5 memiliki karakter buah terpanjang dengan
panjang 14,8 cm bila dibandingkan tetua Kencana hanya 14,5 cm. Terjadinya
perbedaan panjang buah pada masing-masing nomor galur lapang yang diuji padahal
ditanam pada kondisi lingkungan yang sama disebabkan oleh faktor genetik dari
masing-masing nomor galur.

Cabai pada galur lapang nomor 11 menampilkan ukuran tangkai yang sama
panjang dengan tetua Kencana, sedangkan galur lainnya memiliki ukuran tangkai
yang lebih pendek jika dibandingkan dengan tetuanya. Karakter pada buah cabai
termasuk tangkainya dapat mendukung informasi morfologi calon varietas bila
didaftarkan. Karakter morfologi buah ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi rataan karakter morfologi buah cabai galur terpilih UDHP dan
tetua Kencana

Nomor No galur Panjang buah Diameter Panjang tangkai
lapang (cm) buah (cm) buah (cm)

1 1 8,0 14,8 3,1

3 3 13,0 11,7 3,5

4 4 14,2 11,2 3,4

5 5 14,8 10,3 3,7

6 30 14,5 9,6 3,8

7 41 13,3 10,5 3.8

8 44 12,3 11,9 3,5

9 48 12,8 12,3 3,5
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Nomor No galur Panjang buah Diameter Panjang tangkai
lapang (cm) buah (cm) buah (cm)
10 53 12,4 11,9 3,3
11 62 12,6 10,4 3,9
12 127 10,9 10,6 3,3
13 134 10,3 11,3 34
14 135 12,2 11,3 3,6
15 Kencana 14,5 8,8 39
Berat Per Buah

Pengamatan berat per buah yaitu dengan menimbang buah dari masing-masing
tanaman sampel, kemudian dirata-rata berat buahnya. Pada hasil pengamatan
menunjukkan bahwa berat per buah bervariasi pada masing-masing galur.
Berdasarkan Tabel 4 galur lapang nomor 3 memiliki rata-rata berat per buah paling
besar yaitu 6,5 gram dibandingkan dengan tetua Kencana yaitu 4,1 gram. Berat buah
ini juga dipengaruhi secara genetik. Berat per buah pada masing-masing genotipe
dan varietas cabai memiliki hasil yang berbeda-beda sesuai dengan gen yang
dimilikinya (Inardo et al., 2013).

Tabel 4. Rerata berat per buah cabai galur terpilih UDHP dan tetua Kencana

Nomor lapang No galur Bobot per satu buah (g)
1 1 6,4
3 3 6,5
4 4 6,0
5 5 5,8
6 30 5,9
7 41 5,9
8 44 6,2
9 48 6,1
10 53 5,9
11 62 5,4
12 127 4.6
13 134 4.9
14 135 5,6
15 Kencana 4,1

Bobot Buah Per Tanaman

Pengamatan bobot buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang buah
yang dihasilkan dalam satu tanaman. Berat buah per tanaman pada masing-masing
genotipe dan varietas cabai memiliki hasil yang berbeda-beda sesuai dengan gen
yang dimilikinya (Inardo et al., 2013). Bobot buah per tanaman menunjukkan hasil
yang beragam antargenotipe. Berdasarkan Tabel 5, galur lapang nomor 3 memiliki
berat buah per tanaman tertinggi yaitu 475,1 gram. Hal ini diduga setiap varietas
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memiliki hasil buah yang berbeda sesuai potensi genetiknya, di samping itu galur
lapang nomor 3 memiliki berat per satu buah tertinggi dibandingkan galur lainnya
sehingga memengaruhi bobot buah per tanaman. Komponen hasil seperti bobot buah,
ukuran buah, dan umur panen merupakan karakter yang efektif untuk dilakukannya
seleksi karena karakter tersebut memiliki nilai heritabilitas yang tinggi (Syukur et
al., 2010, Arif et al., 2012).

Tabel 5. Rerata bobot buah per tanaman cabai galur terpilih UDHP dan tetua

Kencana
Nomor lapang No galur Bobot buah per tanaman (g)
1 1 318,5
3 3 475,1
4 4 396,6
5 5 411,6
6 30 415.,5
7 41 350,8
8 44 451,7
9 48 2994
10 53 348,0
11 62 338,7
12 127 386.,4
13 134 335,2
14 135 323,6
15 Kencana 280,1
Bobot 1.000 Butir Biji

Untuk menghasilkan benih berkualitas tinggi dilakukan pengujian kemurnian
benih dengan cara menguji bobot 1.000 butir. Dengan mengetahui bobot yang berat
atau besar menandakan biji tersebut pada saat dipanen dalam kondisi yang matang,
sebab biji yang akan dijadikan benih harus dalam kondisi yang benar-benar matang.
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa bobot 1.000 butir benih dari seluruh
galur terpilih UDHP tidak berbeda jauh dibandingkan dengan tetua Kencana, namun
galur lapang nomor 9 memiliki nilai bobot 1.000 butir biji terbesar yaitu 7,2 gram.

Uji daya simpan buah cabai ditujukan untuk mengarahkan arah penanganan
pascapanen dan pemanfaatannya. Hasil uji daya simpan di suhu ruang menunjukkan
bahwa terdapat variasi kemampuan masa simpan di antara galur terpilih UDHP dan
tetua Kencana. Galur lapang nomor 11 memiliki kemampuan masa simpan pada suhu
ruang yang paling lama yaitu hingga 15 hari. Lamanya masa simpan dapat menjadi
salah satu karakter unggul terutama dalam hal distribusi ke tempat yang jauh dan
membutuhkan waktu cukup lama. Keragaan buah pada uji daya simpan ruang dapat
dilihat pada Gambar 3. Bobot 1.000 butir dari hasil UDHP ini ditampilkan pada
Tabel 6.
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Gambar 3. Keragaan buah pada uji daya simpan suhu ruang

Tabel 6. Rerata bobot 1.000 butir biji cabai galur terpilih UDHP dan tetua Kencana

Nomor No galur Bobot 1000 Daya simpan buah pada
lapang butir biji (g) suhu kamar (hari)

1 1 6,0 12,1

3 3 6,2 14,5

4 4 6,0 11,3

5 5 5,7 13,3

6 30 5,7 13,6

7 41 5,7 13,8

8 44 5,0 13,2

9 48 7,2 13,9

10 53 5,7 14,9

11 62 6,3 15,8

12 127 5,4 14,1

13 134 5,7 13,9

14 135 5,4 12,9

15 Kencana 6,0 13,1

Produksi Per Hektare

Produksi adalah hasil dari keseluruhan atau jumlah total lahan pertanian yang
dipanen. Sedangkan, produktivitas adalah hasil persatuan atau satu lahan yang
dipanen dari seluruh luas lahan. Pengamatan produksi per hektare sangat penting
dilakukan dalam deskripsi varietas karena produksi per hektare merupakan salah satu
keunggulan yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan utama petani untuk
memilih jenis varietas yang akan digunakan. Pada pengamatan hasil produksi per
hektare menunjukkan hasil yang bervariasi pada masing-masing galur. Galur lapang
nomor 3 menghasilkan potensi hasil tertinggi melebihi varietas Kencana (Tabel 7).
Hasil dari nomor galur lain dan varietas Kencana juga sangat potensial untuk
dikembangkan pada agroekosistem dataran tinggi Pacet, Cianjur. Terjadinya
perbedaan pada komponen hasil cabai (jumlah dan bobot buah) pada tiga belas
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nomor galur di lapang yang diuji menunjukkan bahwa pada masing-masing nomor
galur memiliki potensi yang berbeda (Steven & Rudich, 1978).

Tabel 7. Rerata produksi per hektare (ton) cabai galur terpilih UDHP dan tetua

Kencana
Nomor lapang No galur Hasil panen buah per hektar (ton/ha)
1 1 14,5
3 3 21,7
4 4 18,1
5 5 18,8
6 30 18,9
7 41 16,0
8 44 20,6
9 48 13,7
10 53 15,9
11 62 15,5
12 127 17,7
13 134 15,3
14 135 14,8
15 Kencana 12,8
KESIMPULAN

Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa keempat belas genotipe yang diuji
menampilkan perbedaan morfologi tanaman, khususnya antara 13 galur dan
dibandingkan dengan tetua Kencana. Semua 13 galur menghasilkan potensi hasil
lebih tinggi dibandingkan Kencana. Galur lapang nomor 3 (galur no 3) menghasilkan
potensi hasil tertinggi melebihi pembandingnya varietas Kencana (21,7 ton/ha),
diikuti galur no 44 (20,6 ton/ha), galur 30 (19,9 ton/ha), dan galur 5 (18,8 ton/ha).
Hasil ini menunjukkan potensi minimal 4 galur harapan cabai merah besar ini dan
sangat adaptif untuk dikembangkan di dataran tinggi.

Beberapa galur lain hasil UDHP ini perlu diidentifikasi keunggulan dan
keunikan lainnya untuk dapat di uji di dataran tinggi lainnya.
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PERBANDINGAN METODE PENYEDUHAN TERHADAP KADAR
KAFEIN DAN KEASAMAN PADA KOPI ARABIKA

Maritsya Dita Kurnia Putri dan Dini Kusdiningsih

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Jalan Tentara Pelajar no 12, Cimanggu, Bogor
Telepon 0251 - 8321762 Faksimile 0251 - 8350920

RINGKASAN

Konsumsi kopi menjadi salah satu gaya hidup bagi masyarakat Indonesia,
khususnya generasi milenial saat ini. Kopi dapat menimbulkan efek farmakologis
yang dipengaruhi oleh kepekaan masing-masing individu. Kafein dan keasaman
kerap disinyalir menjadi faktor eksternal pemicu gastritis. Oleh karena itu, percobaan
ini bertujuan untuk mengetahui kadar kafein dan keasamaan pada dua metode
penyeduhan kopi, yaitu metode seduh panas (hot brewing) dengan suhu 80°C dan
metode seduh dingin (cold brewing) dengan suhu ruang selama 22 jam. Keasaman
dalam percobaan ini selain direpresentasikan sebagai nilai derajat keasaman (pH)
juga dilakukan analisis kandungan asam asetat. Analisa kafein dan asam asetat
dilakukan dengan KCKT (Kromatografi Cair Kinerja Tinggi). Hasil analisis kafein
kopi dengan metode seduh suhu dingin dan suhu panas sebesar 506,005 mg/100 g,
dan 308,862 mg/100 g. Kadar asam asetat pada metode seduh suhu dingin dan suhu
panas sebesar 1884,383 mg/100 g dan 902,807 mg/100 g. Derajat keasaman (pH)
metode seduh suhu dingin dan suhu panas sebesar 5,06 dan 4,92. Lamanya waktu
perendaman pada metode seduh suhu dingin dan suhu penyeduhan pada metode
seduh suhu panas merupakan dua faktor yang memengaruhi hasil tersebut.

Kata kunci : kopi, arabika, seduh, kafein, asam, dingin, panas

PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditas strategis perkebunan Indonesia dan
sudah menembus pasar dunia. Indonesia menduduki negara dengan produksi kopi
terbesar ketiga di dunia, setelah Brazil dan Vietnam pada tahun 2013 (Kementerian
Pertanian, 2016). Dewasa ini, konsumsi kopi menjadi salah satu gaya hidup bagi
masyarakat Indonesia, khususnya generasi millenial sehingga berdampak sosial
positif pada peningkatan lapangan kerja dari sektor hulu dan hilir serta
pengembangan wilayah berbasis ekonomi pariwisata.

Kopi arabika dan robusta merupakan dua jenis biji kopi yang umum
dibudidayakan di Indonesia. Kopi arabika lebih disukai pasar dunia karena cita
rasanya yang lebih baik dibandingkan dengan kopi robusta (Departemen
Perindustrian, 2009).
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Ditinjau dari kondisi suhu saat penyeduhan, metode penyeduhan secara
manual terdiri dari dua macam, yaitu metode seduh panas (hot brewing) dan metode
seduh dingin (cold brewing). Metode seduh dingin (cold brewing) merupakan
metode baru dan menjadi andalan bagi pelaku usaha kedai kopi karena memiliki cita
rasa yang lebih disukai dan tidak terlalu menimbulkan efek negatif pada kesehatan.

Gastritis atau peradangan pada dinding lambung yang ditandai dengan gejala
mual, muntah, dan nyeri. Penyebab gastritis terbagi menjadi dua faktor, yaitu faktor
internal yaitu kondisi yang memicu produksi asam lambung berlebihan dan faktor
eksternal yang memicu iritasi serta infeksi (Fatmaningrum, 2009). Menurut Ilham,
et al (2019) kebiasaan meminum kopi berisiko 3,57 kali menderita gastritis. Kafein
dan keasaman kerap disinyalir menjadi faktor eksternal pemicu gastritis. Oleh karena
itu, dalam percobaan ini bertujuan untuk mengetahui kadar kafein dan keasamaan
pada dua metode penyeduhan kopi. Keasaman dalam percobaan ini selain
direpresentasikan sebagai nilai tingkat keasaman (pH) juga dilakukan analisis
kandungan asam asetat. Menurut Sulistyowati dan Sumartono (2002), asam asetat
termasuk golongan asam karboksilat yang memengaruhi rasa asam pada kopi.
Analisis kafein dan asam asetat dilakukan dengan KCKT di Laboratorium Kimia,
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

PROSEDUR

Percobaan ini dilakukan di Laboratorium Kimia, Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian pada Juli 2020 dengan proses utama yang
terdiri dari proses penyeduhan kopi, analisis kafein, analisis pH, dan analisis asam
asetat dengan kebutuhan alat dan bahan sebagai berikut.

Alat:

- KCKT

- Ultrasonic vibrator
- Water bath

- pH meter digital

- Syringe

- microfilter 0,2 pm

- Vial

- Kolom

- Gelas ukur 1.000 ml
- Erlenmeyer 50 ml

- Beaker glass 100 ml dan 500 ml
- Batang pengaduk

- Corong

Bahan:

- Aquades

- Aquabides
- HaSOq4

- Methanol
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Tahapan utama percobaan ini, diuraikan dalam poin-poin berikut.

Proses Penyeduhan Kopi

Metode Seduh Panas (Hot Brewing)

Biji kopi yang yang telah dihaluskan, ditimbang, kemudian diletakkan pada
corong yang telah dilapisi kertas saring. Kemudian, air panas bersuhu 80°C
dengan perbandingan 1:5 dialiri secara perlahan-lahan pada bubuk kopi tersebut.

Metode Seduh Dingin (Cold Brewing)

Biji kopi direndam dengan air bersuhu ruang dengan perbandingan 1:5 selama 22
jam. Kemudian dilakukan penyaringan dengan kertas saring.

Analisa Kafein

Preparasi Sampel

Sampel larutan kopi diambil 2 ml, dilarutkan dengan air hingga volumenya 50 ml
dalam erlenmeyer. Lalu, dipanaskan pada suhu 100°C selama 30 menit. Hasil
ekstraksi disaring dengan kertas saring untuk dipisahkan dengan residunya.
Sampel yang telah dipreparasi disaring menggunakan microfilter 0,2 um sebelum
dimasukkan ke vial.

Pembuatan Larutan Standar Kafein

Larutan standar kafein dibuat dengan melarutkan sejumlah standar kafein dalam
air dengan konsentrasi 40, 80, 120, 160, dan 200 ppm pada labu ukur 50 ml,
kemudian dihomogenkan menggunakan ultrasonic vibrator. Larutan standar
disaring menggunakan microfilter 0,2 um sebelum dimasukkan ke vial.

Instrumentasi

Kondisi operasi KCKT adalah KCKT model wultimate 300 thermo scientific,
kolom agilent, panjang 150 mm, laju alir 1 ml/menit, suhu kolom 35°C, detektor
UV pada panjang gelombang 275 nm, fase gerak methanol: air dengan
perbandingan 60:40, volume injeksi sampel 10 pl.

Analisa Derajat Keasaman (pH)

ebanyak 50 ml sampel kopi diletakkan dalam erlenmeyer. Adaptor pada pH

meter digital dihubungkan dengan sumber listrik. Katoda dicelupkan pada sampel,
pembacaan pH ditunggu hingga nilai pada display pH meter stabil.

Analisa Asam Asetat

Preparasi Sampel

2 ml sampel dilarutkan hingga 25 ml dengan H2SO4 0,005 M, lalu dihomogenkan
menggunakan ultrasonic vibrator. Sampel yang telah dipreparasi disaring
menggunakan microfilter 0,2 um sebelum dimasukkan ke vial.
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e Pembuatan Larutan Standar Asam Asetat

Larutan standar asam asetat dibuat dengan melarutkan sejumlah standar asam
asetat dalam H>SO4 0,005 M dengan konsentrasi 100, 200, 300, 400, 500, dan 600
ppm pada labu ukur 50 ml, kemudian dihomogenkan menggunakan ultrasonic
vibrator. Larutan standar disaring menggunakan microfilter 0,2 pum sebelum
dimasukkan ke vial.

o Instrumentasi

Kondisi operasi KCKT adalah KCKT model ultimate 300 thermo scientific,
kolom agilent, panjang 150 mm, laju alir 1 ml/menit, detektor UV pada panjang
gelombang 214 nm, fase gerak H>SO4 0,005 M, volume injeksi sampel 10 pl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prinsip dasar dalam penyeduhan kopi menggunakan prinsip maserasi.
Maserasi merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana. Maserasi dilakukan
dengan memasukkan sejumlah bubuk kopi halus ke dalam wadah tertutup hingga
waktu tertentu, untuk metode seduh dingin (cold brewing) dilakukan selama 22 jam.
Dalam proses ini, pelarut air yang digunakan akan mengalir ke dalam sel sehingga
menyebabkan protoplasma membengkak dan melarutkan bahan-bahan aktif di
dalamnya. Metode ini dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa aktif yang
memiliki sensitivitas terhadap suhu.

Kopi terdiri dari beberapa senyawa kimia, antara lain kafein, asam klorogenat,
trigonelin, karbohidrat, lemak, asam amino, aroma volatil, dan mineral (Hidgon,
2006). Kafein merupakan senyawa alkaloid yang secara alami terdapat pada biji
kopi, daun teh, daun mete, biji kola, biji cokelat (Hermanto, 2007). Kafein
merupakan senyawa kimia yang aman untuk dikonsumsi namun dapat memberikan
efek farmakologis dan efek samping tertentu tergantung pada kepekaan tubuh tiap-
tiap individu.

Metode penyeduhan sangat memengaruhi kelarutan kafein dalam pelarutnya.
Untuk mengetahui kadar kafein dilakukan analisis menggunakan metode Shresta,
et.al (2016) dengan KCKT. Hal ini disebabkan kafein tergolong senyawa yang
bersifat tidak mudah menguap. Prinsip kerja KCKT adalah pemisahan komponen
analit berdasarkan kepolarannya. Setiap campuran yang akan keluar terdeteksi
dengan detektor dan direkam dalam bentuk kromatogram. Di mana jumlah peak
menyatakan jumlah komponen sedangkan luas peak menyatakan konsentrasi
komponen dalam campuran (Hendayana, 2006).

Berdasarkan analisis dengan KCKT, kadar kafein dalam masing-masing
metode penyeduhan digambarkan dalam grafik berikut.
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Gambar 1. Grafik hasil analisis kadar kafein pada masing-masing metode
penyeduhan

Dari grafik, terlihat bahwa kadar kafein dengan metode seduh dingin lebih
tinggi jika dibandingkan dengan metode seduh panas. Suhu yang digunakan dan
lama proses maserasi sangat memengaruhi jumlah kafein yang terlarut dalam air.
Secara teoritis, kelarutan kafein akan meningkat pada air bersuhu 80°C (Wilson &
Gislvod’s, 2011) namun dalam percobaan ini, pengaruh lama maserasi pada metode
suhu dingin sebesar 22 jam lebih berpengaruh terhadap kadar kafein yang terlarut.
Hal ini disebabkan semakin lama waktu maserasi, maka waktu kontak antara serbuk
biji kopi dan pelarut air semakin lama sehingga kafein semakin banyak terekstrak.

Selain kafein, keasaman pada biji kopi juga dapat menyebabkan efek
farmakologis. Keasaman pada sampel masing-masing metode penyeduhan dalam
penelitian ini direpresentasikan sebagai pH dan asam asetat. pH diukur dengan
menggunakan pH meter digital sedangkan analisis asam asetat dilakukan
menggunakan KCKT.
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Gambar 2. Grafik hasil analisis kadar asam asetat pada masing-masing metode
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penyeduhan

Berdasarkan grafik tersebut, kadar asam asetat pada metode seduh dingin lebih
tinggi daripada metode seduh panas. Lama waktu maserasi lebih berpengaruh
daripada suhu, seperti halnya pada perbandingan hasil analisis kadar kafein. Hal ini
disebabkan mikrob yang tumbuh saat proses perendaman menyebabkan terjadinya
proses fermentasi hingga menghasilkan asam asetat. Clarke & Macrae (1987)
menyatakan bahwa asam asetat merupakan produk akhir dari proses fermentasi yang
berlangsung lama akibat degradasi substrat dinding sel biji kopi. Kandungan asam
asetat ini memberi manfaat bagi tubuh, antara lain dapat meningkatkan penyerapan
mineral, mengontrol kadar gula darah, menurunkan kolesterol, dan membantu
mengurangi berat badan.

Kadar asam asetat yang lebih tinggi pada metode seduh dingin tidak
berbanding lurus dengan menurunkan nilai pH. Berdasarkan gambar 3, metode seduh
panas menunjukkan pH yang lebih kecil daripada metode seduh dingin.
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Gambar 3. Grafik hasil pengukuran pH pada masing-masing metode penyeduhan

Dengan demikian, suhu lebih memengaruhi kelarutan senyawa-senyawa lain,
seperti jenis asam-asam organik lainnya selain asam asetat yang terkandung dalam
biji kopi sehingga berpengaruh terhadap lebih kecilnya nilai pH pada metode suhu
panas. Hal ini sebanding dengan pernyataan Margareth et al., (2011) bahwa
kelarutan zat aktif akan bertambah dengan bertambahnya tinggi suhu.

KESIMPULAN

Metode penyeduhan kopi secara manual dengan variasi suhu dan lama
perendaman memengaruhi kadar kafein dan keasaman biji kopi yang terlarut dalam
air. Kadar kafein dan asam asetat pada metode suhu dingin lebih tinggi berturut-turut
sebesar 61% dan 48% dibandingkan dengan metode suhu panas. Pada parameter pH,
metode suhu dingin dan panas tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
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ANALISIS USAHA TANI IKAN JELAWAT KERAMBA DI HAMBUKU
PASAR, HULU SUNGAI UTARA PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

Mala Agustiani dan Normahani

Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa (Balittra)
JI. Kebun Karet, Loktabat Utara, Banjarbaru 70712 Kalimantan Selatan Telepon
0511 - 4772534 Faksimile 0511 - 4773034

RINGKASAN

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan ikan asli perairan Indonesia
yang terdapat di sungai, danau, dan perairan umum air tawar lainnya di Kalimantan
dan Sumatera. Permintaan pasar dan nilai jual ikan jelawat cukup tinggi karena
sangat digemari oleh masyarakat Indonesia khususnya Kalimantan dan Sumatera
serta beberapa negara tetangga seperti Malaysia dan Brunei. Ini menjadikan ikan
jelawat komoditas yang cukup potensial sehingga meningkatkan minat masyarakat
untuk membudidayakannya. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis usaha tani ikan
keramba di Hambuku Pasar, Hulu Sungai Utara. Analisis usaha tani dilakukan
setelah survei melalui proses wawancara dan observasi langsung ke petani.
Berdasarkan hasil analisis usaha tani, diketahui keuntungan rata-rata per bulan yang
diperoleh petani sebesar Rp1.817.500/keramba dan nilai R/C sebesar 2,57 serta B/C
1,57, sehingga dapat disimpulkan usaha ikan jelawat keramba menguntungkan
secara analisis ekonomi dan layak secara finansial untuk dilaksanakan.

Kata kunci: usaha tani, ikan jelawat, keramba.

PENDAHULUAN

Ikan merupakan komoditas yang masuk sebagai bahan pokok dan barang
penting menurut Peraturan Presiden No. 71 tahun 2015. Selain itu, ikan memiliki
kandungan protein yang diyakini dapat menjadi solusi dalam penanganan masalah
kekurangan gizi sebagian masyarakat Indonesia, oleh karenanya target konsumsi
ikan per tahun per kapita terus ditingkatkan. Pada tahun 2020, target konsumsi ikan
sebesar 56,39 kg/tahun/kapita meningkat dari tahun 2019, target serapan mencapai
12,1 juta ton dengan sumber 7,6 juta ton produksi perikanan tangkap dan 4,5 juta ton
produksi budi daya hasil perikanan (KKP, 2020). Oleh karena itu, potensi usaha
perikanan di Indonesia sangat terbuka lebar, baik jenis perikanan tangkap maupun
budi daya yang terbagi menjadi tiga yaitu budi daya air laut, payau, dan air tawar.

Hambuku Pasar merupakan desa di Kecamatan Sungai Pandan yang menjadi
salah satu wilayah yang ditetapkan sebagai kawasan strategis sektor perikanan yang
berpotensi sebagai kawasan perikanan darat (Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai
Utara, 2012). Terletak di sepanjang aliran sungai yang dimanfaatkan masyarakat
untuk melakukan budi daya ikan air tawar menggunakan keramba, baik sebagai
pendapatan utama maupun tambahan selain dari produksi padi.
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Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan ikan asli perairan Indonesia
yang terdapat di sungai, danau, dan perairan umum air tawar lainnya di Kalimantan
dan Sumatera. Permintaan pasar dan nilai jual ikan jelawat cukup tinggi karena
sangat digemari oleh masyarakat Indonesia khususnya Kalimantan,\ dan Sumatera
serta beberapa negara tetangga seperti Malaysia dan Brunei, menjadi komoditas yang
cukup  potensial  sehingga  meningkatkan minat  masyarakat untuk
membudidayakannya. Terlebih lagi produksi ikan yang mengandalkan hasil tangkap
perairan umum cenderung labil dan sudah terjadi penurunan di beberapa tempat
(Hardjamulia, A., 1992). Sehingga upaya budi daya ikan jelawat menggunakan
keramba sangat mungkin untuk dilaksanakan, meskipun memerlukan waktu budi
daya yang relatif lebih lama akan tetapi sesuai dengan harga jual yang cukup tinggi
mencapai Rp40.000/kg - Rp80.000/kg untuk jenis khas Kalimantan dan berat satu
ekor ikan jelawat dengan umur budi daya 8 bulan sampai dengan 1 tahun mampu
mencapai 5 kg/ekor. Sementara berat ikan jelawat yang hidup di alam dapat
mencapai berat 15 kg atau lebih per ekor (Zaid, 2018). Proses budi daya ikan jelawat
menggunakan keramba, meliputi: persiapan pemasangan keramba, padat penebaran,
pakan dan pemberiannya, pengendalian hama penyakit, serta proses pemanenan.

Salah satu ciri pertanian modern yaitu usaha tani yang dilakukan berorientasi
kepada keuntungan. Usaha tani yang dilakukan tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga tetapi untuk meningkatkan pendapatan petani. Untuk itulah
harus diupayakan peningkatan kemampuan dan keterampilan petani dalam
melaksanakan wusaha taninya. Analisis kelayakan usaha merupakan upaya
mengetahui tingkat kelayakan atau kepantasan dalam melaksanakan jenis usaha
dengan melihat beberapa parameter atau kriteria kelayakan tertentu. Dengan
demikian, suatu usaha dikatakan layak apabila keuntungan yang diperoleh dapat
menutup seluruh biaya yang dikeluarkan, baik biaya langsung maupun tidak
langsung. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis usaha tani ikan jelawat keramba
di Hambuku Pasar, Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan.

PROSEDUR

Survei dilaksanakan di desa Hambuku Pasar, Kecamatan Sungai Pandan,
Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan pada 2 Mei 2019. Lokasi tersebut
dipilih karena merupakan salah satu wilayah yang masyarakatnya melaksanakan
sistem budi daya ikan keramba di sungai, selain bertani padi dan jagung di rawa
lebak. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode penunjukan
langsung (purposive sampling) terhadap dua petani ikan keramba yang ada di
Hambuku Pasar.

Sementara, alat survei yang digunakan berupa kuesioner, alat tulis, dan buku.
Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari kegiatan wawancara dan observasi langsung terhadap petani. Data
primer yang diperoleh antara lain: pelaksanaan budi daya, biaya usaha tani, dan
penerimaan penjualan ikan keramba. Sementara, data sekunder yang merupakan data
dukung diperoleh dari website Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) dan
Badan Pusat Statistik.
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Data dikumpulkan melalui dua cara, antara lain:

1. wawancara, dilakukan dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada
responden yang merupakan petani ikan keramba, berupa ikan jelawat, nila, mas,
dan bawal.

2. observasi, dilakukan dengan mengamati secara langsung maupun mencari data
melalui website objek yang berhubungan dengan penelitian.

Analisa Biaya Produksi dan Pendapatan Usaha
Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan semua pengeluaran ekonomis yang dikeluarkan
untuk menghasilkan suatu produk. Dalam hal ini berarti semua biaya yang
dikeluarkan dalam proses budi daya ikan keramba. Berikut rumus untuk menghitung
biaya produksi (Soekartawi, 2006):

TC =TFC + TVC

Keterangan:

TC = Total biaya dari usaha tani ikan keramba (Rp)

TFC = Total biaya tetap dari usaha tani ikan keramba, berupa nilai penyusutan (Rp)
TVC= Total biaya variabel dari usaha tani ikan keramba (Rp).

Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh petani ikan keramba dari
hasil penjualan ikan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung pendapatan
adalah sebagai berikut (Soekartawi, 2006):

TR=PxQ

Keterangan:

TR  =Total pendapatan (Rp)

p = Harga ikan per kg (Rp/kg)
Q = Total penjualan ikan (kg)

Keuntungan

Keuntungan usaha merupakan pengurangan pendapatan total dengan biaya
total. Secara matematis rumus keuntungan dapat ditulis sebagai berikut (Rahim dan
Hastuti, 2007):

n =TR-TC

Keterangan:

T = Keuntungan (Rp)

TR  =Total pendapatan (Rp)
TC  =Total biaya (Rp)
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Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)
Revenue Cost Ratio merupakan perbandingan antara total pendapatan dengan total
biaya dengan rumusan sebagai berikut (Soekartawi, 2006):

rR/IC =R
TC

Dengan kriteria:

R/C Ratio >1 : usaha tani ikan jelawat keramba menguntungkan.
R/C Ratio <1 : usaha tidak layak untuk dilaksanakan.

R/C Ratio = 1 : usaha berada pada titik impas (Break Event Point).

Analisa Kelayakan Usaha (B/C Ratio)

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) merupakan perbandingan antara total
keuntungan dengan total biaya. Bila nilainya kurang dari 1 (satu), artinya usaha
tersebut belum mendapatkan keuntungan sehingga perlu adanya perbaikan dan
pembenahan. Rumus untuk mendapatkan nilai B/C:

T
B/C = —
Keterangan :

T = Benefit atau keuntungan (Rp)
TC = Total cost atau biaya Produksi (Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik petani ikan keramba meliputi umur, tingkat pendidikan formal,
jumlah keramba, dan pengalaman usaha tani (Zaid, M. Adnan, 2018). Data terkait
karakteristik petani ditampilkan pada Tabel 1. Umur petani masing-masing 42 dan
45 tahun yang termasuk dalam usia produktif, sehingga diharapkan lebih maksimal
dalam mengelola usahanya.

Tingkat pendidikan formal masing-masing petani adalah SMA dan SMP.
Tingkat pendidikan cukup berpengaruh terhadap pola pikir, kreativitas, dan
keterbukaan dalam menerima inovasi baru. Sehingga dengan adanya pendidikan
nonformal yang sering diberikan oleh pemerintah maupun pihak swasta seperti
pelatihan, bimbingan teknis, dan penyuluhan diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas dan keterampilan petani dalam mengelola usaha.

Petani menjadikan usaha ikan keramba sebagai usaha sampingan dari bertani
padi di lahan rawa lebak. Pengalaman petani dalam melaksanakan usaha tani ikan
keramba masing-masing 8 dan 5 tahun. Pengalaman usaha memberikan pengaruh
terhadap sikap dalam menghadapi masalah yang terjadi dalam usaha.

Tabel 1. Karakteristik petani ikan keramba di Desa Hambuku Pasar, Hulu Sungai
Utara, Kalimantan Selatan.
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Umur . Jumlah Pengalaman
No (tahun) Pendidikan Keramba usaha (tahun)
1 42 SMA 7 8
2 45 SMP 5 5

Sumber : Data Primer (diolah), 2019.

Kelayakan usaha tani ikan Jelawat Keramba

Analisis usaha tani ikan jelawat keramba di Hambuku Pasar, Hulu Sungai
Utara dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis biaya dan pendapatan usaha tani ikan jelawat keramba di Hambuku
Pasar, Hulu Sungai Utara, 2019.

No Komponen Biaya dan Vol | Satuan Harga Nilai (Rp)
Pendapatan (Rp/Sat)
1 Biaya Variabel
- Benih Ikan 250 | ekor 1.250 312.500
- Pakan 750 | kg 9.000 6.750.000
- Pakan Tambahan 8 paket 50.000 400.000
- Vitamin 1 paket 25.000 25.000
- Tenaga Kerja 12 | HOK 80.000 960.000
- BBM 13 | liter 9.000 117.000
2 Biaya Tetap
- Penyusutan Keramba 1 keramb | 400.000 400.000
a
- Penyusutan Alat 1 paket 45.500 45.500
budidaya
3 Biaya Lain-lain 250.000
Biaya Total 9.260.000
Pendapatan 595 | kg 40.000 23.800.000
Keuntungan per Musim 14.540.000
Keuntungan per Bulan 1.817.500
R/C 2,57
B/C 1,57

Catatan : 1 musim budi daya ikan jelawat adalah 8 bulan

Analisa biaya produksi dan pendapatan usaha

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 2 diketahui total biaya produksi yang
dikeluarkan dalam usaha tani ikan jelawat keramba dalam satu musim produksi
selama kurang lebih 8 bulan sebesar Rp9.260.000/keramba. Sehingga pendapatan
yang diperoleh petani sebesar Rp23.800.000/musim dengan keuntungan mencapai
Rp14.540.000/musim dan keuntungan per bulan Rp1.817.000.
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Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

Berdasarkan hasil analisis usaha tani ikan jelawat keramba diperoleh nilai R/C
sebesar 2,57. Berdasarkan kriteria nilai R/C > 1, dapat diinterpretasikan bahwa usaha
ikan jelawat keramba di Hambuku Pasar Kecamatan Sungai Pandan, Hambuku
Sungai Utara, Kalimantan Selatan menguntungkan dan setiap Rp1 yang dikeluarkan
akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp2,57.

Analisa Kelayakan Usaha (B/C Ratio)

B/C merupakan perbandingan antara keuntungan dan total biaya yang
dikeluarkan dalam usaha, nilai lebih dari 1 menunjukkan usaha tersebut layak untuk
dilaksanakan. Berdasarkan analisis usaha tani diperoleh nilai B/C sebesar 1,57.
Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa usaha ikan jelawat keramba layak untuk
dilaksanakan dalam setiap Rpl yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp1,57.

Selain itu, usaha tani ikan jelawat keramba di Hambuku Pasar, Kecamatan
Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara secara umum lebih menguntungkan
dibandingkan jenis ikan lainnya yang diusahakan oleh petani. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara petani yang telah dianalisis dan dapat dilihat pada tabel 3 sebagai
berikut.

Tabel 3. Perbandingan perolehan keuntungan usahatani ikan keramba

Analisis Usaha tani Ikan Ikan Nila Ikan Mas Ikan Bawal

ikan keramba Jelawat

Pendapatan (Rp) 23.800.00 14.000.000 12.500.000 14.000.000
0

Total Biaya (Rp) 9.260.000 7.182.500 10.082.500 10.082.500

Keuntungan 1 musim 14.540.00 6.817.500 2.417.500 3.977.500

(Rp) 0

Keuntungan Per Bulan 1.817.500 1.704.375 483.500 795.500

(Rp)

R/C Ratio 2,57 1,95 1,24 1,40

Sumber : Data primer (diolah), 2019

KESIMPULAN

Usaha tani ikan jelawat keramba yang dilaksanakan di Hambuku Pasar,
Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara diperoleh nilai R/C
Sebesar 2,57 dan nilai B/C sebesar 1,57 serta keuntungan per bulan mencapai
Rp1.817.500. Sehingga usaha tersebut layak untuk diusahakan secara finansial dan
menguntungkan secara analisis ekonomi.

236 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



DAFTAR BACAAN

Hardjamulia, = Atmaja. 1992.  Informasi  Teknologi  Budidaya  Ilkan
Jelawat (Leptobarbus hoeveni Blkr). Bogor: Balai Penelitian Perikanan Air

Tawar.

KKP RIL  2020. “KKP Targetkan Konsumsi Ikan 56,39 Kg”.
https://kkp.go.od/artikel/16451-2020-kkp-targetkan-konsumsi-ikan-56-39-kg.
[20 Maret 2020].

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 2012. “Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2012-2032”. Lembaran Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor 12 Tahun 2012.Amuntai.

Rahim, Abd. & Hastuti, DRW. 2007. Ekonomi Pertanian. Jakarta: Penebar Swadaya.
Soekartawi. 2006. Analisis Usaha Tani. Jakarta: Ul Press.

Zaid, M. Adnan. 2018. “Pengembangan Usaha Budidaya lkan Jelawat”. Fakultas
Perikanan Universitas Lambung Mangkurat. Banjarbaru.

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 237



[halaman ini sengaja dikosongkan]

238 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



VALIDASI METODE PENENTUAN BORON PADA SAMPEL PUPUK
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RINGKASAN

Validasi metode analisis adalah suatu tindakan penilaian terhadap parameter
tertentu berdasarkan percobaan laboratorium untuk membuktikan bahwa parameter
tersebut memenuhi persyaratan untuk penggunaannya. Oleh karena itu, setiap
metode analisis harus divalidasi. Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan hasil
pengukuran yang valid dan dapat dipercaya. Percobaan validasi penentuan boron
pada sampel pupuk organik cair ini dilaksanakan pada bulan April 2018 di
Laboratorium Pengujian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera
Utara. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang valid digunakan penentuan
beberapa parameter penting yang memengaruhi metode validasi. Parameter validasi
yang dilakukan adalah linieritas, presisi, LOD, dan LOQ. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa analisis pengukuran yang diperoleh sangat baik, ditunjukkan
dengan nilai linearitas (r) > 0,997, LOD 0,0923 ppm, LOQ 0.3078 ppm, dan presisi
dengan pengulangan ditampilkan sebagai nilai% RSD <2/3 CV Horwitz.
Berdasarkan hasil percobaan, semua data yang diperoleh memenuhi syarat
keberterimaan dengan parameter uji yang dilakukan, sehingga data dinyatakan valid
dan dapat digunakan untuk analisis rutin.

Kata Kunci: Boron, POC, spektofotometer UV-VIS dan validasi metode

PENDAHULUAN

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup
seperti sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia yang telah melalui proses rekayasa,
berbentuk cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan atau mikrob yang
bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara makro maupun mikro dan bahan
organik tanah serta memperbaiki sifat kimia, biologi, dan kimia tanah. Salah satu
unsur hara mikro yang terkandung dalam pupuk organik adalah boron (Hadisuwito,
2012).

Boron (B) termasuk unsur mikro jenis anion yang merupakan salah satu dari
tujuh nutrisi mikro penting dalam pupuk organik cair (Hardjowigeno, 2003).
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Menurut Hanafiah (2010), boron dalam cairan terdapat dalam bentuk senyawa borat
(HBOs*). Berdasarkan SK Mentan Nomor 28/Permentan/SR.130/B/2009 tentang
persyaratan teknis minimal pupuk organik dan pembenah tanah, maksimum B pada
pupuk organik cair adalah sebesar 500 mg/L.

Metode analisis boron telah dikemukakan dalam beberapa literatur (Riyanto,
2014; Taufik, 2016; Andria, 2012). Pada teknik ini, ion HBO3* dalam sampel
dianalisis melalui proses oksidasi basah dengan menggunakan HNO3; dan HCIO4
dalam suasana asam dengan mempertahankan pH menggunakan larutan bufer serta
reaksi kompleks dan pewarna dari azomethine-H sehingga dapat ditentukan kadar
boronnya (Eviati, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam percobaan ini digunakan metode
pembentukan kompleks dengan azomethine-H menggunakan Spektrofotometer
UV-VIS untuk analisis B pada sampel pupuk cair organik di laboratorium Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Utara. Dari percobaan ini
diharapkan dapat memperoleh suatu metode analisis yang valid, cepat, dan sensitif
serta dapat dipercaya untuk unsur boron.

PROSEDUR

Percobaan ini dilakukan di Laboratorium Balai Pengkajian dan Teknologi
Pertanian (BPTP) Sumatera Utara pada bulan April 2018. Sampel percobaan berupa
pupuk organik cair yang berasal dari pelanggan laboratorium.

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan di antaranya Spektrofotometer UV-
VIS lengkap dengan seperangkat unit komputer, neraca analitik digital, labu ukur 50
ml, hot plate, pipet ukur 0,5 ml, tabung kimia, vortex mixer, dan diluter skala 0-10
ml.

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini di antaranya HNO3 p.a
65%, HC104 p.a 70%, larutan standar induk 100 ppm B, akuades, larutan bufer, dan
azomethine-H.

Pembuatan Pereaksi

Larutan bufer dibuat dengan cara menimbang sebanyak 100 gram NH4-
asetat, 10 gram Titriplex 11, 4 gram Titriplex I, dan 50 ml asam asetat glasial yang
dijadikan 200 ml dengan air bebas ion.

Pereaksi azomethine-H dilakukan dengan penimbangan 0,53 gram
azomethine-H ditambah 1 gram asam askorbat dan dilarutkan dengan 50 ml air bebas
ion.

Pembuatan Larutan Standar B

Sebanyak 10 ml larutan standar B 100 ppm diambil, kemudian dimasukan
dalam labu ukur 100 ml dan diencerkan dengan aquabidest sampai tanda batas, dan
diperoleh larutan standar B 10 ppm. Larutan standar 10 ppm diambil 2; 4; 8; 12; 16
dan 20 ml, kemudian diencerkan dalam labu ukur 100 ml dalam ekstrak yang sama
dengan ekstrak sampel yang dinamakan larutan blanko sampai tanda batas, sehingga
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diperoleh larutan standar 0; 0,2; 0,4; 0,8; 1,2; 1,6 dan 2 ppm B. Larutan standar O
merupakan larutan blanko.

Preparasi sampel

Dipipet sebanyak 0,5 ml sampel pupuk organik cair dan dimasukkan ke dalam
labu ukur 50 ml. Ditambahkan 5 ml HNO3 dan 0,5 ml HC1O4. Kemudian dipanaskan
menggunakan hot plate mulai dengan suhu 100°C, setelah uvap kuning habis suhu
dinaikkan hingga 200°C. Destruksi berakhir bila sudah keluar uap putih dan cairan
dalam labu tersisa 0,5 ml. Ekstrak didinginkan dan diencerkan dengan aquadest dan
volume ditepatkan menjadi 50 ml, dikocok hingga homogen. Dengan perlakuan
yang sama, dilakukan juga preparasi blanko (tanpa sampel).

Untuk pengukuran, dipipet masing-masing 4 ml ekstrak sampel dan deret
standar boron ke dalam tabung kimia, ditambahkan masing-masing 1 ml larutan
bufer boron dan ditambah 1 ml larutan azomethine-H, dikocok sampai homogen dan
dibiarkan 1 jam. Kemudian diukur dengan Spektrofotometer UV-VIS pada panjang
gelombang 494 nm.

Uji Linearitas

Larutan blanko dan deret standar 0-2 ppm disiapkan. Lalu dilakukan
pembacaan blanko dan deret standar dengan menggunakan Spektrofotometer UV-
VIS. Kemudian dibuat kurva kalibrasi dan dihitung nilai koefisien korelasinya
(r).
Uji Presisi

Larutan sampel yang sudah dipreparasi sebelumnya disiapkan. Pembacaan
absorbansi dan konsentrasi pada masing-masing larutan dilakukan sebanyak 10 kali.

Hasil yang diperoleh dicatat. Kemudian dengan langkah prosedur yang sama
dilakukan pembacaan untuk analisis hari ke-2.

Uji LOD (Limit of Detection) dan Uji LOQ (Limit of Quantity)

Limit deteksi (LOD) merupakan parameter uji batas terkecil yang dimiliki oleh
suatu alat/instrumen untuk mengukur sejumlah analit tertentu. Menurut Torowati &
Galuh (2014), limit deteksi adalah konsentrasi atau jumlah terkecil/terendah dari
analit dalam sampel yang masih menunjukkan nilai serapan atau absorbansi pada alat
tanpa harus memenuhi kriteria akurasi dan presisi. Limit kuantitasi (LOQ)
merupakan jumlah analit terkecil dalam sampel yang masih dapat diukur dengan
akurat dan presisi oleh alat/instrumen. Penentuan limit deteksi dan limit kuantitasi
dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: signal to noise, penentuan blanko, dan kurva
kalibrasi (Riyanto, 2002). Cara penentuan limit deteksi dan limit kuantitasi pada alat
Spektrofotometer UV-VIS yang umum dilakukan adalah dengan menggunakan
sampel blanko. Prinsip penentuan LOD dan LOQ dengan menggunakan sampel
blanko adalah larutan/pelarut yang digunakan untuk analisis diukur nilai
absorbansinya dengan menggunakan alat/instrumen tertentu sebanyak minimal tujuh
kali ulangan. Menurut Riyanto (2002), penentuan blanko dapat diterapkan ketika
analisis blanko memberikan hasil standar deviasi tidak nol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Linearitas

Untuk memperoleh linearitas pengukuran, dilakukan pengukuran absorbansi
larutan standar standar 0; 0,2; 0,4;0,8; 1,2; 1,6 dan 2 ppm . Tujuan dilakukannya
pengukuran ini adalah untuk memperoleh persamaan garis regresi dari kurva
kalibrasi yang dibuat. Uji linearitas dinyatakan sebagai koefisien korelasi (r)
(Harmita, 2004). Hasil pengukuran dapat dilihat pada Gambar 1.

0,4000 -
0,3000 -
0,2000 -
0,1000 -
0,0000

y=0,1563x+0
R*=0,9949

Absorbansi

0O 02 04 06 08 1 12 14 16 18 2
Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Penentuan linearitas pengukuran boron dengan Spektrofotometer UV-
VIS

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui persamaan garis liniear adalah Y
=0,1563x + 0,0143 dengan nilai regresi R? = 0,9949 dan r = 0,9974. Panggabean
(2014) menyatakan bahwa sebagai parameter terdapatnya kaitan linear digunakan
koefisien (r) pada pengujian regresi linier y = a + bx. Persyaratan yang memenuhi
kriteria untuk koefisien korelasi ialah sebesar r > 0,990 (Harmita,2004). Nilai r =
0,9974 menyatakan bahwa hasil data linieritas dinyatakan valid dan terdapat
korelasi yang sangat kuat antara konsentrasi dan absorbansi.

Untuk uji limit deteksi (LOD) dan limit kuantitasi (LOQ) dilakukan secara
statistik menggunakan kurva standar B yang telah diperoleh pada uji linearitas
sebelumnya. Penentuan LOD dan LOQ dapat ditentukan dengan kurva kalibrasi
(Panggabean,2014). Adapun hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji LOD dan LOQ

No. Standar B (ppm) Absorbansi
1 0,2 0.0461
2 0,4 0.0876
3 0,8 0.1470
4 1,2 0.2033
5 1,6 0.2648
6 2 0.3206
Jumlah 22.730
Standar Deviasi (SD) 0.061137

LOD = 3SD/b 0.0923

LOQ =10SD/b 0.3078
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Hasil uji LOD dan LOQ diperoleh nilai LOD sebesar 0,0923 ppm dan LOQ
sebesar 0,3078 ppm. Data ini menunjukkan konsentrasi analit terendah dan kuantitas
terkecil yang dapat ditetapkan oleh suatu metode dengan diaplikasikan secara
lengkap pada metode yang digunakan dengan kondisi yang disepakati di
laboratorium uji (Panggabean, 2015). Nilai ini menunjukkan bahwa jumlah analit
masih dapat terukur oleh Spektrofotometer UV-VIS, sehingga untuk analisis B
dengan menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-VIS masih mampu terbaca
serapannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai LOD dan LOQ dapat diterima
dan dinyatakan valid (Tabel 1).

Presisi atau ketelitian ialah derajat kemiripan antara hasil uji individual yang
diukur dengan penyebaran hasil individual berdasarkan rata-rata bila prosedur
dilakukan secara berulang terhadap sampel yang diperoleh dari campuran yang telah
homogen. Presisi diukur sebagai simpangan baku atau simpangan baku relatif
(koefisien variansi). Presisi dapat dinyatakan sebagai repeatability (keterulangan)
atau reproducibility (kebolehulangan) (Kantasubrata, 2008). Untuk uji presisi pada
percobaan ini dilakukan pembacaan sampel sebanyak sepuluh kali pengulangan
menggunakan Spektrofotometer UV-VIS. Hasil pengukuran sampel dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 2. Hasil Uji Presisi

Ulanagan Konsentrasi sampel (ppm) Konsentrasi sampel (ppm)
Hari 1 Hari 2
1 11,02 12,03
2 11,33 10,88
3 12,56 13,01
4 10,23 12,23
5 12,15 12,06
6 11,71 10,25
7 10,77 11,47
Rataan 11.245 11,683
SD 0,72173 0,806488
% RSD 6,4182 6,9031
CV horwitz 11,1155 11,0517
2/3 CV horwitz 7,4103 7.3678
Syarat keberterimaan : % RSD < 2/3 %CV Horwitz

Hasil presisi dinyatakan baik apabila nilai % RSD < 2/3 CV Horwitz (Harvey,
2000). Hasil uji presisi menunjukkan bahwa % RSD pada analisis hari 1 yaitu 6,4182
lebih kecil dari 2/3 CV Horwitz yaitu 7,4103 (6,4182 < 7,4103) dan pada analisis
hari 2 yaitu 6,9031 lebih kecil dari 2/3 CV Horwitz yaitu 7.3678 (6,9031 < 7.3678).
Setelah dilakukan perhitungan secara statistik, hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa uji presisi pada percobaan ini dengan parameter repeatability menunjukkan
hasil % RSD < 2/3 CV Horwitz, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh memiliki nilai presisi yang baik dan data dapat dinyatakan valid.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta data yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa
metode analisis pada penentuan boron pada sampel pupuk organik cair (POC)
melalui  pembentukan  kompleks dengan  azomethine-H  menggunakan
Spektrofotometer UV-VIS menunjukkan semua data yang diperoleh memenuhi
syarat keberterimaan dengan parameter uji yang dilakukan, sehingga data dinyatakan
valid dan dapat digunakan untuk analisis rutin.

Sebagai saran, laboratorium harus memvalidasi metode tidak baku, metode
yang dikembangkan, dan metode baku yang digunakan di luar lingkup akreditasi.
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TEKNIK ROASTING GREEN BEAN KOPI ROBUSTA PADA SUHU DAN
WAKTU BERBEDA DI RPH BUKIT SARI

Hendri Suyanto

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu
JI. Irian KM 6,5 Kelurahan Semarang Kecamatan Sungai Serut Kota Bengkulu

38119 Telp. (0736) 23030, Faksimile (0736) 345568

RINGKASAN

Kopi merupakan komoditas yang penting bagi bangsa dan negara Indonesia
sebagai sumber pendapatan negara. Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten
Kepahiang merupakan sentra produksi kopi di Provinsi Bengkulu. Roasting
(penyangraian) merupakan suatu proses pemanggangan biji kopi yang masih mentah
(green bean) hingga menjadi matang dengan tingkat tertentu. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan pada Rumah Pengolahan Hasil (RPH) Desa Bukit Sari, Kecamatan
Kabawetan, Kabupaten Kepahiang. Pengamatan uji hasil roasting bertujuan untuk
mengetahui waktu dan suhu tepat dalam menentukan tingkat kematangan kopi
robusta dan kesukaan kopi hasil roasting. Alat roasting mekanisasi semi-otomatis
berkapasitas 1.000 gram. Bahan kopi green bean terdiri dari 9 sampel jemur
matahari, 9 jemur solar dryer dome sebanyak 900 g/sampel dengan kadar air 11-
13%. Suhu dijaga konstan dan sumber pemanas menggunakan kompos gas LPG.
Besar kecil api kompor dikontrol dan di-setting secara otomatis. Setiap perlakuan
waktu dan suhu dengan diulang sebanyak empat kali ulangan dengan suhu 150°C,
180°C, dan 200°C. Alat pengukur waktu lama roasting menggunakan timer
handphone. Dari 2 perlakuan dan 3 ulangan roasting dengan suhu berbeda
mengalami penyusutan berkisar 17,56% - 25,43% dari berat bobot sampel 900 gram.
Semakin besar suhu roasting maka semakin singkat waktu dipakai dalam
penyangraian (roasting), perbedaan suhu dan waktu akan berbeda pula aroma,
tekstur, rasa dan warna kopi hasil roasting. Berdasarkan hasil percobaan yang
dilakukan terhadap suhu dan waktu roasting kopi robusta, suhu 180°C, dengan waktu
roasting 12,53 menit pengeringan menggunakan solar driyer dan 13,25 menit
pengeringan penjemuran matahari, menghasilkan waktu dan suhu yang tepat dan
kopi berkualitas sempurna yang diminati oleh panelis dan pencinta kopi.

Kata kunci: suhu, waktu, roasting, kopi robusta.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kopi merupakan komoditas yang penting bagi bangsa dan negara Indonesia
sebagai sumber pendapatan negara, bahan baku industri, dan penyedia lapangan
kerja. Luas tanaman kopi di Provinsi Bengkulu mencapai 90.480 hektare yang terdiri
atas 86.746 hektare kopi robusta (95,87%) dan 3.734 hektare kopi arabika (4,13%).
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Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Kepahiang merupakan sentra produksi
kopi di Provinsi Bengkulu. Kabupaten Kepahiang luas pertanaman kopi robusta
24,123 ha dan kopi arabika 555 ha dengan produksi rata —rata kopi robusta 803,80
kg/ha sedangkan produksi rata-rata kopi arabika 916,20 kg/ha kopi robusta (Badan
Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2017).

Kualitas kopi ditentukan oleh penanganan panen dan pascapanennya. Jika
mutu kopi di saat panen dijaga, diseleksi sesuai standar, dipetik saatn sudah masak
dan tua (merah), maka pengolahan menjadi penentu kualitas cita rasa kopi.
Pengolahan kopi merupakan salah satu penentu cita rasa kopi, selain ketinggian
tempat dan iklim (Wahyuni 2013:Karim et al,1996). Selain aspek cita rasa dan
aroma, seduhan kopi akan baik jika kopi yang digunakan telah diolah secara baik.

Jika kualitas tak sesuai seperti tercampurnya antara biji kopi hijau dan merah
dipetik dan menjadi satu dalam pengolahan saat panen (green bean), maka
mengakibatkan aroma dan citra rasa kopi sudah berkurang sebelum dilakukan
penyangraian (roasting).

Roasting (penyangraian) merupakan suatu proses pemanggangan biji kopi
yang masih mentah (green bean) hingga tingkat kematangan tertentu. Apabila biji
kopi yang akan dipanggang memiliki keseragaman dalam ukuran, bentuk, dan kadar
air struktur kimianya, maka akan mudah untuk mengendalikan saat penyangraian
(roasting). Dalam roasting green bean untuk dikonsumsi harus melewati first crack
(letupan pertama) atau menjelang second crack (letupan kedua) ditandai juga dengan
keluarnya aroma manis dari hasil proses karamelisasi (pencokelatan) di dalam biji
dari proses roasting. Suhu dan waktu akan memengaruhi hasil akhir dan rasa kopi
roasting, selaras dengan pendapat Nugroho et al, (2009). Apabila waktu roasting
lebih singkat, maka suhu harus ditingkatkan.

Tingkat kematangan kopi green bean hasil roasting melewati tahap sesuai
suhu dan waktu yang diinginkan dalam penyangraian (roasting) yang harus
diperhatikan antara tahap light roast aroma, keasaman kopi roasting belum tercium,
tahap ini biji kopi dengan tingkat kematangan rendah, biji kopi berwarna cokelat
terang karena proses penyerapan panas yang dilakukan tidak terlalu lama atau lambat
sehingga minyak tidak muncul pada biji kopi dan biji kopi cenderung kering. Pada
tingkat medium roast, aroma kopi terasa manis dan asap aroma kopi sangrai agak
menyengat/tajam tercium, biji kopi berwarna hitam sampai berminyak, kandungan
gula mulai berkarbonisasi, warna kopi agak lebih gelap dibandingkan light roast, dan
kopi tidak mengeluarkan minyak. Sedang dark roast merupakan tingkat paling
matang dibanding kedua perlakuan di atas sehingga membuat kopi menjadi tidak
enak, warna kopi lebih gelap, mengeluarkan minyak mengilap di permukaan biji
kopi, aroma kopi hilang dan pahit. ingkat kematangan kopi yang ideal dilihat dari
aroma, warna, rasa, dan bentuk fisik hasil roasting.

Tujuan Pengamatan

Tujuan dari percobaan ini adalah mengetahui proses roasting kopi pada
beberapa suhu dan waktu selama melakukan pemanggangan biji kopi untuk
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menghasilkan ketepatan kematangan biji dan mengukur tingkat kesukaan hasil
roasting kopi.

PROSEDUR
Lokasi Pelaksanaan

Lokasi pelaksanaan suhu roasting kopi dilakukan di salah satu desa Kampung
Kopi Kabupaten Kepahiang yaitu Rumah Pengolahan Hasil (RPH) Desa Bukit Sari,
Kecamatan Kabawetan, Kabupaten Kepahiang, pada bulan Agustus 2019 sampai
dengan November 2019

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam percobaan ini adalah kopi robusta. Biji
kopi yang dipetik berwarna merah sebanyak 18 sampel. Sampel diambil langsung
pada kebun petani Desa Sidorejo, Kecamatan Kaba Wetan, Kabupaten Kepahiang.
Alat yang digunakan adalah alat roasting merk WE (Wiliam Edison) produksi
indonesia, mesin bertenaga listrik, pengantar panas kompos gas berbahan bakar LPG
dikendalikan oleh alat thermocontroller, blower (pendingin biji kopi) kipas angin,
tampah/nyiru, alat ukur kadar air, kantong plastik, plastik putih, foil aluminium,
gunting, spidol, alat tulis, meja lapangan, timbangan digital, dan stopwatch.

Dalam melakukan penyangraian atau roasting kopi, alat yang digunakan
dalam pengamatan adalah dengan klasifikasi sebagai berikut.

Klasifikasi alat roasting yang dipergunakan

Merek : | WE (Wiliam Edison)

Model : | W600i

Tipe : | Semi Direct Roast

Produksi : | 100% Indonesia

Berat mesin : | 92.0 kilogram

Kapasitas drum .| 1 kg (Max. 1,2kg)/batch.
Diameter drum 1] 52 x42x70 cm (LxWxH)
Sumber daya listrik 2| 125 W /220V

Sumber pemanas . | GAS (LPG)

Bahan drum dalam : | Stainless Steel

Bahan drum luar : | Double Jacket with heat resistant layer
Waktu pemanasan mesin : | 10 Menit

Drum thermometer : | Yes (analog)

Bean thermometer : | Yes (analog)

Berat mesin dan cooling bin | : | 65 kg

Dimensi : | L 80cm x W 40cm x H. 95cm
Cooling type : | Turbo fan agitator

Material . | Steel and Stainless

Waktu pendinginan : | 3-4 min

Persiapan percobaan

Persiapan percobaan kerja yang dilakukan adalah pengambilan sampel
masing-masing percobaan seberat 900 gram kopi green bean berasal dari olahan
basah maupun kering dengan penjemuran secara manual dengan tingkat intensitas
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sinar matahari yang cukup maupun penjemuran menggunakan solar dryer dome
dengan suhu rata 38°C-49°C di Kecamatan Kabawetan, Kabupaten Kepahiang. Biji
kopi green bean yang akan di-roasting berada pada kadar air ideal 9.00%-13.00%,
maka dalam teknik uji coba roasting ini bahan baku yang digunakan berada pada
kadar air rata-rata 13, 01%. Setelah proses roasting kopi selesai, maka kadar air biji
kopi hasil sangrai bersisa sekitar 4%.

Pelaksanaan Percobaan

Green bean dimasukkan ke dalam wadah corong, ditampung dalam drum
terbuat dari alumunium sfainless steel berupa bulatan silinder. Sebelum biji kopi
green bean dimasukan ke dalam tabung silinder, mesin terlebih dahulu dinyalakan
dan dipanaskan dengan menggunakan daya listrik dan sumber panas dari LPG. Biji
kopi green bean dimasukan ke dalam silinder drum pada posisi suhu menunjukan
angka 90-105°C, biji kopi boleh dimasukkan sesuai dengan jumlah kapasitas mesin
roasting.

Gambar 1 : Persiapan roasting (A.biji kopi greenbean, B. knop gas, C. suhu, D.
waktu dibutuhkan )

Kemudian lakukan penyangraian atau pemanggangan biji kopi green bean
sampai terjadi perubahan secara bertahap dari hijau menjadi kuning lalu kuning
kecokelatan, terus coklat muda, cokleat tua cokelat, kehitaman, sampai akhiran
menjadi hitam. Rasakan perubahan aroma biji kopi pada setiap menit proses
roasting. Pasti ada dua tahap letupan yaitu pertama first crack dan letup kedua
second crack. Yang perlu diperhatikan dalam roasting adalah menjaga suhu tetap
konstan sesuai dengan suhu yang diinginkan dengan bermain di knop instrumen
skala level gas tetap sesuai suhu.

Roasting merupakan suatu proses memanggang biji kopi hasil pengolahan
panen kering maupun pengolahan basah (green bean) untuk mendapatkan tingkat
kematangan tertentu.
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Gambar 2. A). pendinginan hasil roasting, B). roasting 150°C, C). roasting 180°C
D). roasting 205°C

Roasting dilakukan dengan beberapa suhu dan waktu yang akan diuji yaitu
suhu 150°C, 180°C, 205°C dan waktu yang digunakan antara 20-30 menit, 10-15
menit, 8-12 menit untuk mengetahui tingkat kematangan yang tepat. Setelah proses
roasting selesai, kopi segera didinginkan dalam bak pendingin sambil diaduk.
Pendinginan kurang cepat dapat menyebabkan proses roasting berlanjut dan biji kopi
menjadi gosong (over roasted). Selama pendinginan, biji kopi diaduk merata secara
manual agar proses pendinginan lebih cepat. Proses pengadukan ini juga bertujuan
untuk memisahkan sisa kulit ari yang terlepas dari biji kopi saat proses roasting.
Persiapan dan pelaksanaan kerja roasting kopi pada suhu berbeda dapat terlihat pada
diagram alur di bawah ini.

GREENBEAN

I
| ALAT ROASTING

— | SUHUROASTING ~ ——

- 200 % - 205°C
kb T75°¢ - 180%

PENDINGINAN

|
CITARASA KOPI

~ ARDMA, TEKSTUR, RASA DAN WARNA
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Analisis Data

Data pengamatan suhu roasting dicatat secara teliti dan cermat, kemudian
dianalisis secara deskriptif. Sedangkan uji kesukaan kopi dilakukan secara visual
dengan cara mencium, mengunyah, dan merasakan biji kopi roasting, kemudian
diminta pendapatnya dari hasil roasting suhu yang berbeda dan data uji kesukaan
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu dan waktu selama roasting

Biji kopi selama masa di dalam mesin roasting mengalami masa pengurangan
massa bobot kadar air melalui penguapan yang diakibatkan dari pemanasan
temperatur suhu dalam biji kopi green bean. Kondisi ini akan berakhir pada suhu biji
kopi terus meningkat sampai mendekati suhu roasting. Biji kopi green bean terjadi
penguapan perubahan massa (air) yang terkandung dalam biji kopi. Penyusutan
massa air ini akan menyebabkan biji kopi mengalami kehilangan air dalam biji kopi
lebih banyak atau sedikit akan mengubah sifat fisiknya sesuai dengan suhu dan
waktu roasting berlangsung. Sedangkan perubahan kadar air dan bobot green bean
akan terjadi penyusutan tergantung pada tingkat suhu dan lama waktu roasting
berlangsung. Menurut hasil penelitian Joko Nugroho, dkk, (2009), penyusutan dari
hasil penyangraian kopi di dalam mesin sangrai bisa mencapai 1,93%-4,28% pada
suhu 220°C. Dengan semakin sedikit persentase kadar air yang terkandung di dalam
biji kopi roasting, semakin ringan bobot kopi hasil roasting terlihat pada tabel 1.

Tabel 1 : Suhu dan lamanya proses roasting kopi

Suhu (°“) | Bobot | Waktu Roasting | Penyusutan Hasil Bobot Akhir
Awal (Menit) (%) (gram)
(gram) *IM **JSD *IM **JSD *IM **JSD
150%¢ 900 32.58 27.15 17,56 15.00 | 742.50 | 765.75
180%¢ 900 13.25 12,53 19,11 25,43 | 728.00 | 759.87
205% 900 9.26 10,14 18,97 15.57 | 729.25 | 671.10

Sumber data : Diolah 2019
Keterangan : *JM : Jemur Matahari; **JSD : Jemur Solar Driyer

Pada tabel di atas terlihat pada bobot awal green bean sebelum dilakukan
roasting ditimbang masing-masing percobaan seberat 900 gram. Bobot biji kopi
akan dilakukan roasting pada suhu 150°C, 180°C, dan 205°C. Hasil diperoleh
roasting green bean terjadi penyusutan bobot biji 17,56% dengan penjemuran
matahari di suhu 150°C. Lama waktu roasting green bean dalam mengukur tingkat
kematangan biji kopi selama 32,58 menit, sedangkan penyusutan biji kopi jemur
solar driyer setelah roasting 15.00%, waktu pengukuran tingkat kematangan biji
kopi selama 27,15 menit.

Pada roasting biji kopi pada suhu 180°C menggunakan teknik penjemuran
sinar matahari akibat dari penguapan massa air di dalam drum silinder mesin
roasting kapasitas 900 gram, terjadi penyusutan bobot kopi sebesar 19,11%, waktu
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yang dihabiskan dalam roasting green bean selama 13,25 menit. Sementara pada
penjemuran solar dryer dome terjadi penyusutan sebesar 25,43%, waktu limit
roasting pada letupan krat kedua ditandai dengan berkurang asap pada cerobong
udara mesin roasting selama 10,14 menit.

Pada roasting biji kopi pada suhu 205°C menggunakan teknik penjemuran
sinar matahari akibat dari penguapan massa air di dalam drum silinder mesin
roasting kapasitas 900 gram, terjadi penyusutan bobot kopi hasil roasting 18,97%,
waktu yang digunakan dalam roasting greenbean selama 9,26 menit. Pada
penjemuran solar dryer dome terjadi penyusutan sebesar 15.57%, batas waktu
letupan krat kedua ditandai dengan berkurangnya asap pada cerobong udara mesin
roasting selama 12,53 menit.

Karekteristik Hasil Roasting

Selama proses roasting, terjadi perubahan biji kopi terpanaskan melalui drum
pemanggangan kopi yang menyebabkan penguapan air dalam biji kopi. Semakin
tinggi suhu dan lama roasting, semakin tinggi penurunan air dalam biji kopi dan
terjadi dengan cepat pada awal roasting. Seiring dengan penurunan kadar air biji
kopi dalam proses roasting berlangsung, maka biji kopi mengalami perubahan
aroma, tekstur, rasa, dan warna.

Tabel 2. Karakteristik fisik roasting

Suhu Teknis Aroma Tekstur Rasa Warna
(°°) | Penjemuran

150° | IM/JISD Kurang Masih Tak berasa | Kuning kecokelatan,
aroma keras tak berminyak

180°¢ | IM/JISD Ada aroma | Agak Pahit agak | Kehitaman agak

rapuh manis gelap, berminyak

205 | IM/JISD Tidak ada | Rapuh Sangat Hitam pekat sangat

aroma pahit berminyak

Sumber data : Diolah 2019
Keterangan : *]M : Jemur Matahari; **JSD : Jemur Solar Dryer

Pada tabel 2. hasil percobaan roasting biji kopi jemur matahari dan jemur solar
dryer dome menunjukkan pada suhu 145°€150° aroma kopi roasting melalui uji
indera penciuman kurang keluar aroma khas kopi. Hal ini disebabkan lama proses
roasting. Tekstur kopi digigit masih terasa keras, rasa kopi saat diuji di ujung lidah
masih terasa biji kopi belum dilakukan roasting, warna kopi setelah dilakukan
roasting terjadi perubahan warna kuning kecokelatan, dan dipegang melalui tangan
belum terlihat keluar minyak pada permukaan biji kopi.

Sementara roasting biji kopi jemur matahari dan jemur solar dryer dome
menunjukkan pada suhu 175°©180°€ aroma kopi roasting melalui uji indra
penciuman ada aroma khas kopi, dengan temperatur suhu sesuai dan waktu tepat
akan memberikan perubahan biji kopi roasting pada tingkat kematangan
1750C180° mengeluarkan aroma khas kopi robusta pada waktu pendinginan
berlangsung, tekstur biji kopi agak rapuh, susah hancur saat digigit, rasa kopi
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beragam terkadang rasa cokelat, pahit agak manis, warna kopi yang dilakukan
roasting berwarna kehitaman agak gelap, dan saat dipegang agak keluar minyak
setelah pendinginan.

Roasting biji kopi jemur matahari dan jemur solar dryer dome menunjukkan
pada suhu 200°°205°C, aroma kopi roasting melalui uji indra penciuman tidak keluar
aroma khas kopi. Tekstur kopi digigit sangat rapuh/mudah pecah, rasa kopi sangat
pahit dikarenakan tingkat suhu roasting yang tinggi mempercepat tingkat
kematangan biji kopi menjadi gosong, warna kopi kehitaman sangat gelap, dan
mengeluarkan minyak yang berlebihan.

Tingkat Kesukaan

Kopi hasil roasting dilakukan uji tingkat kesukaaan. Sampel biji kopi roasting
dengan suhu 150°¢, 180°, dan 205% ditampilkan dalam wadah botol. Masing-
masing sampel suhu diuji tingkat kesukaanya dengan cara diambil beberapa butir
lalu dicium aromanya, dikunyah, ditelan, dan dirasakan kemudianditentukan tingkat
kesukaannya. Hasil tingkat kesukaan yang dilakukan dari beberapa peminat kopi
menunjukkan bahwa penyuka kopi, menyukai aroma kopi penjemuran sinar matahari
maupun jemur solar dryer dome dengan tingkat roasting suhu 180°C dengan lama
waktu dipakai 12,53 dan 13,25. Roasting pada taraf ini dianggap aroma sudah keluar.
Sedangkan aroma kopi yang tidak disenangi oleh penyuka kopi pada roasting suhu
150°€ dan juga pada suhu diatas 205°C di mana aroma kopi tidak keluar dengan
sempurna. Tekstur dan bentuk kopi sebelum digiling tidak menjadi masalah, namun
kenyataannya panelis suka dengan bentuk biji roasting yang agak rapuh dan rapuh
sekali, tetapi tidak menyukai yang keras pada hasil roasting suhu 150 °¢.

Rasa kopi merupakan salah satu komponen yang sangat penting bagi
konsumen terhadap produk kopi suatu wilayah. Rasa juga dapat memengaruhi
keputusan peminat kopi dan pencinta kopi maniak untuk menerima atau menolak
produk kopi tersebut. Pada percobaan ini, panelis menunjuk rasa kopi yang paling
disukai yaitu pada roasting 180°C dengan teknis penjemuran sinar matahari maupun
solar dryer dome, lama waktu proses roasting 13,25 menit dan 12,53 menit. Panelis
tidak menyukai kpoi pada roasting suhu 150°¢ maupun 205°C. Warna kopi yang
disukai oleh panelis adalah hasil roasting 180° dengan waktu 12,53 penjemuran
solar dryer dan suhu 180°, waktu roasting 13,25 jemur sinar matahari dengan
perubahan warna hitam agak gelap dan tidak menyukai roasting pada suhu 150°C
karena biji kopi belum sempurna tingkat kematangan atau mentah dengan warna
kuning kecokelatan. Sedangkan kopi pada roasting 205°¢ panelis agak ragu,
sebagian panelis ada yang suka warnanya namun tidak suka dengan banyaknya
minyak yang ada pada permukaan biji kopi.
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KESIMPULAN

Suhu dan waktu roasting green bean kopi robusta yang tepat adalah suhu
180°C dengan waktu 12,53 menit menggunakan penjemuran solar dryer dan 13,25
menit dengan penjemuran sinar matahari yang menghasilkan kopi kualitas sempurna
yang disukai oleh panelis.
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RESPONS KELOMPOK WANITA TANI TERHADAP DISEMINASI
INOVASI TEKNOLOGI BUDI DAYA TANAMAN SAYURAN DI LAHAN
PEKARANGAN PERKOTAAN DI KOTA BENGKULU

Nelli, Shannora Yuliasari, Yesmawati, Eko Kristanto

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu
JL. Irian KM 6,5 Kelurahan Semarang Kecamatan Sungai Serut Kota Bengkulu
38119 Telp. (0736) 23030, Faksimile (0736) 345568

RINGKASAN

Permasalahan pokok ketahanan pangan masih berputar sekitar ancaman
terhadap ketahanan masyarakat terutama terjadinya kerawanan pangan di berbagai
daerah. Salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan di tingkat rumah
tangga dapat dilakukan melalui pemanfaatan lahan pekarangan. Melalui diseminasi,
pemanfaatan lahan pekarangan telah dilakukan oleh KWT di kota Bengkulu dan
dikaji menggunakan survei kepada 33 responden berupa kuesioner, serta dianalisis
secara deskriptif, disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan diagram. Seluruh
responden memiliki lahan pekarangan yang ditanami sayuran. Pemanfaatan lahan
pekarangan lebih menguntungkan karena dapat mengurangi pengeluaran dan
menambah penghasilan rumah tangga serta dapat memenuhi kebutuhan pangan dan
gizi keluarga. Inovasi teknologi budi daya tanaman sayuran yang dikembangkan di
lahan pekarangan perkotaan, yaitu inovasi teknologi budi daya tanaman sayuran
dengan media tanam polybag, inovasi teknologi budi daya dengan media hidroponik,
inovasi teknologi budi daya dengan media vertikultura, dan inovasi teknologi budi
daya tanaman sayuran secara bedengan. Keempat inovasi teknologi tersebut
memberikan keuntungan ekonomis, penerapan inovasi sesuai dengan kondisi
lingkungan sosial dan budaya, inovasi teknologi mudah untuk dikerjakan dan
diterapkan, inovasi teknologi sangat mudah untuk diamati hasilnya, dan yang paling
mendominasi diterapkan adalah inovasi teknologi budi daya tanaman sayuran
dengan media tanam polybag. Harapannya, semoga dengan adanya pemanfaatan
lahan pekarangan ini dapat membantu mewujudkan dan memperkuat ketahanan
pangan.

Kata kunci: ketahanan pangan, inovasi teknologi, budi daya, lahan pekarangan

PENDAHULUAN

Pangan merupakan salah satu komoditas penting dan strategis bagi bangsa
Indonesia, mengingat pangan adalah kebutuhan dasar manusia serta menjadi isu
persoalan utama dalam kebijakan operasional pembangunan pertanian.
Permasalahan pokok ketahanan pangan masih berputar sekitar ancaman terhadap
ketahanan masyarakat terutama terjadinya kerawanan pangan di berbagai daerah.
Kerawanan pangan menurut Saliem et al. (2001) dalam Ariningsih dan Rachman

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 257



(2008) adalah kondisi tidak tercapainya ketahanan pangan di tingkat wilayah
maupun rumah tangga/individu. Kerawanan pangan dapat terjadi secara berulang
pada waktu-waktu tertentu (kronis) dan dapat juga terjadi dalam keadaan darurat
seperti bencana alam maupun bencana sosial (transien) (Dewan Ketahanan Pangan,
2006). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996, ketahanan pangan
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat (Kantor
Menteri Negara Pangan RI, 1996). Tersedianya pangan yang cukup secara nasional
maupun wilayah merupakan suatu keharusan untuk mewujudkan ketahanan pangan
nasional, namun hal itu tidak cukup karena kebutuhan pangan di tingkat rumah
tangga/individu harus terpenuhi juga (Rachman dan Ariani, 2007). Salah satu upaya
untuk meningkatkan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga dapat dilakukan
melalui pemanfaatan lahan pekarangan yang dikelola oleh seluruh anggota. Untuk
menghasilkan bahan pangan yang sehat dan bermanfaat, salah satunya adalah budi
daya sayur karena tidak memerlukan lahan yang luas dan bisa dilakukan di
pekarangan yang sempit (Surtinah & Nizar, 2017).

Pekarangan merupakan sebidang tanah di sekitar rumah yang mudah
diusahakan dengan tujuan untuk meningkatkan pemenuhan gizi mikro melalui
perbaikan menu keluarga. Karakteristik lahan pekarangan ditandai beberapa
indikator penting (Rukmana, 2008), antara lain: (1) meliputi areal yang sempit atau
terbatas, (2) berisi aneka tanaman, (3) letaknya dekat dengan rumah, (4) hasil yang
diperoleh digunakan untuk keperluan sehari-hari, dan (5) pada umumnya tidak
memerlukan modal besar.

Pemanfaatan lahan pekarangan dapat dilakukan di wilayah pedesaan maupun
perkotaan. Namun, di wilayah perkotaan pada umumnya memiliki pekarangan
dengan luasan yang sempit. Pekarangan yang sempit dapat dimanfaatkan secara
efisien untuk berbagai hal (Marselia, 2010). Lahan pekarangan memiliki fungsi
multiguna karena dari lahan yang relatif sempit ini bisa menghasilkan bahan pangan
seperti umbi-umbian, sayuran, buah-buahan; bahan tanaman rempah dan obat, bahan
kerajinan tangan; serta bahan pangan hewani yang berasal dari unggas, ternak kecil
maupun ikan (Balitkabi, 2011). Untuk pekarangan sempit diprioritaskan untuk
ditanami tanaman musiman yang tidak memerlukan lahan yang luas dan dapat
ditanam pada media tanam yang mengarah vertikal sehingga hemat tempat.

Salah satu kegiatan untuk mendukung pemenuhan pangan dan gizi keluarga
adalah Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) yang dikembangkan
Kementerian Pertanian melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan) dan didesiminasikan oleh BPTP Bengkulu ke Kelompok Wanita Tani
(KWT) baik di kota maupun di daerah. Untuk mendukung kegiatan kawasan rumah
pangan lestari diperlukan berbagai inovasi teknologi, di antaranya inovasi teknologi
budi daya tanaman sayuran dengan media tanam polybag, inovasi teknologi budi
daya tanaman sayuran dengan media hidroponik, inovasi teknologi budi daya
tanaman sayuran dengan media vertikultur, dan inovasi teknologi budi daya tanaman
sayuran secara bedengan.

Inovasi teknologi yang dikembangkan adalah teknologi yang sesuai dengan
kondisi tersebut, teknologi itu juga sederhana dan mudah diterapkan
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sertadikembangkan. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui respons KWT
terhadap inovasi teknologi budi daya tanaman sayuran yang dikembangkan di lahan
perkotaan kota Bengkulu.

PROSEDUR

Pengkajian dilaksanakan di Kota Bengkulu pada November 2019 dengan
responden berjumlah 33 orang yang terdiri dari 7 kelompok wanita tani (KWT) yang
ada di kota Bengkulu. KWT tersebut adalah KWT Cempaka, KWT Perkutut, KWT
Serai Wangi II, KWT Muara Dwipa, KWT Purnama Raflesia, KWT Lahan Hijau,
dan KWT Rinjani. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari daftar pertanyaan terstruktur.

Kuesioner merupakan alat evaluasi yang paling banyak digunakan (Bernérus
dan Zhang, 2010) karena memiliki keunggulan, yaitu efisiensi pada segi waktu,
efektivitas biaya, kemudahan aplikasi, dan keahlian (Gray, dan Salzman, 1998). Data
yang diambil terdiri dari data primer yang meliputi keragaan sumber daya keluarga,
kepemilikan tanaman sayuran, kegunaan tanaman sayuran, apakah hasil panen
sayuran dapat membantu kebutuhan pangan dan gizi keluarga, inovasi teknologi budi
daya yang digunakan, variabel respons keuntungan ekonomis, kesesuaian dengan
kondisi lingkungan, tingkat kerumitan, kemudahan untuk diamati hasilnya, dan
kemudahan untuk diterapkan. Data primer yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
dan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Keragaan sumber daya keluarga responden dapat dilihat pada Tabel 1.
Sebanyak 15,15% berusia 16-31 tahun, 63,63% berusia 32-47 tahun, dan 21,21%
berusia 48-63 tahun. Menurut Michael (2006) dalam Mustika (2010), usia produktif
berada dalam kisaran 15 sampai 64 tahun, artinya seluruh responden masih berusia
produktif. Dari faktor usia, penerimaan informasi dalam bentuk teknologi melalui
pendampingan kegiatan pemanfaatan pekarangan yang diberikan masih dapat
diterima.

Tabel 1. Keragaan sumber daya keluarga

Keragaan Sumber Frekuensi Presentase (%)
Daya Keluarga

Umur

a. 0-15 Tahun 0 -

b. 16-31 Tahun 5 15,15

c. 32-47 Tahun 21 63,63

d. 48-63 Tahun 7 21,21

e. 64 Tahun ke atas 0 -
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Keragaan Sumber Frekuensi Presentase (%)
Daya Keluarga

Jumlah Anggota
Keluarga (Orang)
a. 0-3 Orang 8 24,24
b. 4-6 Orang 24 72,72
c. 7-10 Orang - -
d. >10 Orang 1 3,03
Pendidikan
a. SD 3 9,09
b. SMP 6 18,18
c. SMA 14 42,42
d. D3 2 6,06
e. Sl 8 24,24

Sebanyak 24,2% keluarga memiliki jumlah anggota keluarga 1-3 orang,
72,72% mempunyai anggota 4-6 orang, dan 3,03% mempunyai anggota keluarga 15
orang. Jumlah anggota keluarga berperan dan berpotensi dalam pemanfaatan lahan
pekarangan.

Pendidikan akan memberikan pengaruh dalam pengambilan keputusan. Salah
satunya pada kegiatan pemanfaatan pekarangan, terlihat bahwa hasil pendidikan
terakhir ibu-ibu KWT untuk jenjang SMA lebih mendominasi sebesar 42,42%.
Mamuda (2015) menyebutkan bahwa orang yang berpendidikan tinggi biasanya
akan bertindak lebih rasional. Oleh karena itu, orang yang tingkat pendidikannya
memadai akan lebih mudah menerima inovasi baru.

Tabel 2. Kepemilikan tanaman sayuran

Kepemilikan Tanaman Sayuran Frekuensi Presentase (%)
Ya 33 100
Tidak 0 0

Berdasarkan Tabel 2, 100% responden memiliki tanaman sayuran. Sayuran
yang ditanam beragam, misalnya cabai merah, cabai rawit, terong, tomat, kangkung,
bayam, sawi, pakcoy, kol, daun seledri, bawang daun, dan bunga kol.

Tabel 3. Kegunaan tanaman sayuran

Hasil Panen Sayuran Frekuensi Presentase (%)
a. Dijual 11 28,95
b. Dikonsumsi 27 71,05

Hasil panen sayuran yang telah ditanam terlihat pada Tabel 3, bahwa 28,95%
hasil panen tersebut dijual dan 71,05% dikonsumsi sendiri. Artinya pemanfaatan
lahan pekarangan dengan budidaya sayuran lebih menguntungkan karena dapat
mengurangi pengeluaran rumah tangga serta dapat menambah penghasilan rumah
tangga.
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Tabel 4. Apakah Hasil Panen Sayuran dapat Membantu Kebutuhan Pangan dan Gizi

Keluarga
Kepemilikan Tanaman Sayuran Frekuensi Presentase (%)
Ya 33 100
Tidak 0 0

Berdasarkan Tabel 4. Hasil Pekarangan, 100% sangat membantu terpenuhinya
pangan di lingkup keluarga. Artinya pemanfaatan lahan pekarangan dengan budi
daya sayuran dapat memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga.

Inovasi Teknologi yang Diterapkan

Inovasi teknologi yang diadopsikan adalah budi daya tanaman sayuran dengan
media tanam polybag, hidroponik, vertikultura, dan bedengan.

Hidroponik adalah budi daya pertanian tanpa menggunakan media tanah,
melainkan dengan menggunakan air sebagai media pengganti tanah, sehingga
menyebabkan lingkungan bercocok tanam menjadi semakin bersih. Sistem
bercocok tanam secara hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit (Ida,
2014). Menanam dengan sistem hidroponik adalah alternatif yang tepat untuk
mendapatkan sayuran dan buah-buahan di lahan yang sempit atau terbatas. Selain
itu, hidroponik bisa dilakukan di lahan terbatas perkotaan (Rakhman et al. 2015).
Menurut Roidah (2014) sistem hidroponik memiliki banyak keuntungan di antaranya
adalah tanaman hidroponik dapat dilakukan pada lahan atau ruang yang terbatas
misalnya di atap, dapur atau garasi, dan perawatan tanaman pada sistem hidroponik
lebih praktis sertagangguan hama lebih terkontrol. Hasil tanaman yang
dibudidayakan secara hidroponik secara kuantitas dan kualitas lebih baik
dibandingkan tanaman yang ditanam di tanah (Resh, 1985) dan pertumbuhan
tanaman menjadi lebih cepat. Hal ini disebabkan nutrisi yang dibutuhkan lebih
cepat terserap karena berbentuk cair. ni merupakan peluang bagi petani untuk
meningkatkan penghasilannya dengan menanam tanaman (tanaman hias, buah-
buahan, dan sayuran) yang mempunyai nilai ekonomi tinggi.

Menurut Maya (2012), sistem pertanian vertikultura adalah sistem budi daya
pertanian yang dilakukan secara vertikal atau bertingkat. Dalam budi daya sistem
vertikultura, banyak jenis tanaman yang dapat ditanam. Beberapa di antaranya
misalnya adalah: a) tanaman sayuran semusim (sawi, selada, kubis, wortel, tomat,
terong, cabai, kangkung, dan lain-lain), b) tanaman bunga seperti anggrek, mawar,
melati, azalea, kembang sepatu, dan c) tanaman obat-obatan. Terdapat tiga aspek
yang harus dipersiapkan dalam budi daya tanaman organik secara vertikultura, yaitu:
(1) pembuatan rak vertikultura, (2) penyiapan dan penggunaan pupuk organik, dan
(3) penanaman dan pemeliharaan. Pelaksanaan vertikultura dapat menggunakan
bangunan khusus (modifikasi dari sistem green house) maupun tanpa bangunan
khusus, misalnya di pot gantung dan penempelan di tembok-tembok. Wadah
tanaman sebaiknya disesuaikan dengan bahan yang banyak tersedia di pasar lokal.
Bahan yang dapat digunakan, misalnya kayu, bambu, pipa paralon, pot, kantong
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plastik, dan gerabah. Bentuk bangunan dapat dimodifikasi menurut kreativitas dan
lahan yang tersedia (Sastro, 2010).

Budi daya bedengan adalah budi daya dengan cara meninggikan tanah dan
memberikan perlakuan khusus dengan menambahkan pupuk dasar berupa pupuk
organik, pupuk kandang, atau kompos. Bedengan merupakan gundukan tanah yang
sengaja dibuat oleh petani untuk menanam tanaman pangan dengan lebar dan tinggi
tertentu. Di antara dua bedengan dipisahkan oleh saluran atau parit drainase yang
berguna untuk mengalirkan air agar aerasi tanah atau kelembapan tanah dalam
bedengan tetap terjaga. Umumnya, para petani membuat bedengan atau guludan
selebar 70-120 cm atau lebih, dan tinggi 20-30 cm dengan panjang bervariasi
mengikuti arah lereng (Kurnia et al, 2000). Keunggulan dari membuat bedengan
yaitu akar tanaman lebih kokoh dengan porsi bedengan yang serasi dengan ukuran
morfologi tanaman, sebagai nilai estetika (keindahan), agar tanaman tumbuh secara
tertib, teratur, dan sesuai garis alur bedengan masing-masing;

Dalam dunia pertanian sering mendengar istilah polybag terutama dalam
pembibitan serta bertanam dalam polybag untuk menghemat lahan pertanian.
Polybag dalam pertanian adalah plastik biasanya berwarna hitam (ada juga warna
lain misal putih, biru), ada beberapa lubang kecil untuk sirkulasi air, biasanya
digunakan untuk bertanam sebagai pengganti pot, atau lebih sering digunakan untuk
tempat pembenihan tanaman. Keuntungan budi daya tanaman dalam polybag adalah
mudah menyeleksi antara bibit yang subur dan bibit yang kerdil atau kurang subur,
tidak banyak membutuhkan lahan, dan mudah dipindahkan ke lahan pertanian.
Tanaman yang dibudidayakan dalam polybag cenderung memiliki ketahanan lebih
bagus karena pengawasan tanaman dapat dilakukan secara individu dan nutrisi yang
diberikan kepada tanaman juga langsung diserap oleh akar.
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Gambar 1. Inovasi teknologi budi daya yang digunakan
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Inovasi teknologi budi daya yang digunakan terlihat pada Gambar 1. 12,9%
responden mengadopsi inovasi teknologi budi daya secara hidroponik, 14,52%
responden menggunakan inovasi budi daya secara vertikultura, 20,97% responden
menggunakan inovasi teknologi budi daya secara bedengan, dan 51,61% responden
menggunakan inovasi teknologi budi daya polybag. Berdasarkan hasil tersebut,
maka inovasi teknologi budi daya polybag paling banyak digunakan.

1]
&0 ® Kamtungan Ekononus
50
40 B Kesesnnan dengan Kondis)
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2 Fanmdalhan Untul Diterapkan
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Gambar 2. Respons KWT terhadap inovasi teknologi budi daya yang diadopsi

Berdasarkan Gambar 2. respons KWT terhadap inovasi teknologi yang
diadopsi 1,36 % responden tidak setuju jika inovasi teknologi tersebut memberikan
keuntungan ekonomis dan 50,4% responden setuju jika inovasi teknologi tersebut
memberikan keuntungan ekonomis. 0,59% responden tidak setuju jika inovasi
teknologi tersebut sesuai dengan kondisi lingkungan sosial dan budaya setempat dan
63,9% responden menyatakan setuju. Untuk tingkat kerumitan adopsi teknologi
inovasi, 48,3% responden setuju jika teknologi tersebut mudah dan 1,27%
menyatakan teknologi tersebut rumit untuk dikerjakan. Terkait hasil dari inovasi
teknologi yang diadopsi, responden menyatakan 49,36% teknologi tersebut sangat
mudah untuk diamati hasilnya dan 50,64% teknologi tersebut mudah untuk diamati
hasilnya. Sementara 60% menurut responden inovasi teknologi tersebut mudah
untuk diterapkan dan 1,67% responden tidak setuju jika teknologi tersebut mudah
untuk diterapkan. Artinya, inovasi teknologi tersebut dapat memberikan keuntungan
ekonomis, penerapan inovasi sesuai dengan kondisi lingkungan sosial dan budaya,
inovasi teknologi mudah untuk dikerjakan dan diterapkan, serta inovasi teknologi
sangat mudah untuk diamati hasilnya.

KESIMPULAN

Inovasi teknologi budi daya tanaman sayuran yang dikembangkan di lahan
pekarangan perkotaan, yaitu (1) inovasi teknologi dengan media tanam polybag, (2)
inovasi teknologi bud idaya tanaman sayuran dengan media hidroponik, (3) inovasi
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teknologi budi daya tanaman sayuran dengan media vertikultura, dan (4) inovasi
teknologi budi daya tanaman sayuran secara bedengan. Respons KWT terhadap
inovasi teknologi yang diadopsi tersebut yaitu dapat memberikan keuntungan
ekonomis, penerapan inovasi sesuai dengan kondisi lingkungan sosial dan budaya,
inovasi teknologi mudah untuk dikerjakan dan diterapkan, serta inovasi teknologi
sangat mudah untuk diamati hasilnya, dan yang paling mendominasi diterapkan
adalah inovasi teknologi budi daya tanaman sayuran dengan media tanam polybag.
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TEKNIK PERCOBAAN: PENGARUH DOSIS PUPUK HAYATI
PETRO BIOFERTIL TERHADAP HASIL PADI INPARI 30

Noeriwan> Yun Kusofah, Nu’Arofah® dan Dewi Sekarsari®

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur
JL. Raya Karangploso Km.04, Malang, Jawa Timur
Telepon (0341) 494052

RINGKASAN

Arah pertanian ke depan adalah pertanian ramah lingkungan. Salah satunya
dengan pupuk hayati untuk mendukung ketersedian unsur hara dalam tanah. Pupuk
hayati mempunyai peran sebagai penambat N, pelarut P, dan merombak bahan
organik dalam tanah. Pemberian pupuk hayati diharapkan dapat mengefektifkan
penyerapan unsur hara oleh tanaman padi. Untuk itu, perlu dilakukan kajian
pengaruh pemberian dosis pupuk hayati ke tanaman padi. Selain itu, juga
diintroduksikan padi jenis Inpari 30. Tujuan percobaan adalah mengetahui dosis
pemberian pupuk hayati yang sesuai untuk tanaman padi yang dipadukan dengan
penambahan pupuk anorganik. Percobaan dilaksanakan di Mojokerto yang
dilakukan dengan 4 perlakuan: A) 0 kg Petro Biofertil/ha + pupuk an organik; B) 50
kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik; C) 100 kg Petro Biofertil/ha + pupuk
anorganik; dan D) cara petani yang diulang tiga kali. Dari percobaan didapat
produksi gabah kering panen pada perlakuan B, A, dan C memberi hasil lebih baik
dibanding cara petani yakni masing-masing 6,86 t/ha, 6,77 t/ha, 6,73 t/ha, dan 5,20
t/ha. Penambahan pupuk hayati Petro Biofertil 50 kg/ha dengan pemupukan pupuk
anorganik dapat meningkatkan hasil gabah kering panen dibandingkan dengan cara
petani yang diulang tiga kali.

Kata kunci : pupuk hayati, petro biofertil, hasil padi, Inpari 30

PENDAHULUAN

Usaha pertanian ke depan adalah usaha pertanian yang ramah lingkungan.
Setidaknya usaha pertanian yang dapat meminimalisasii penggunaan pupuk maupun
bahan pabrikan yang berbahan kimia. Peran pupuk hayati sebagai pilihan perbaikan
lahan sangat diharapkan ke depannya. Ini tidak saja untuk peningkatan produksi padi
namun juga menyediakan pangan sehat untuk masyarakat. Penggunaan pupuk hayati
bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan efisiensi pemberian pupuk
anorganik agar tercipta agroekosistem yang berkelanjutan (Erlambang dkk, 2018).

Pupuk hayati merupakan pupuk hidup yang terdiri dari kerja sama beberapa
mikrob yang dapat menguntungkan pertumbuhan tanaman. Menurut PTPN X
(2018), pupuk hayati juga dapat didefinisikan sebagai inokulum berbahan aktif
organisme hidup yang berfungsi untuk menambat hara tertentu atau memfasilitasi
tersedianya hara dalam tanah bagi tanaman.
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Dalam satu pupuk hayati dapat terdiri dari beberapa mikrob fungsional yang
positif bagi tanaman. Jenis mikrob yang umum digunakan yakni mikrob
Azospirilium sp, Azotobacter sp, dan Pseudomonas sp. Azotobacter sp dan
Azosprillium sp merupakan mikrob penambat nitrogen yang memiliki kemampuan
dalam meningkatkan maupun memperbaiki kandungan unsur nitrogen dalam tanah
(Ananty, 2008). Mikrob pelarut fosfat yaitu Pseudomonas sp  dan Bacillus sp
memiliki peran terhadap tanaman hingga 50%. Peningkatan ketersediaan unsur P
ini disebabkan mikrob pelarut fosfat mampu mengeluarkan asam-asam organik
seperti asam sitrat, glutamat, suksinat, dan glioksilat yang dapat memecah ikatan
logam Fe, Al, Ca, dan Mg sehingga fosfor yang terikat menjadi larut dan tersedia
(Boraste et al., 2009).

Percobaan kali ini menggunakan padi jenis Inpari 30 yang juga menjadi salah
satu pengenalan padi varietas unggul baru produk Balitbangtan ke masyarakat tani.
Selama ini padi jenis Ciherang merupakan padi existing yang banyak ditanam petani.
Menurut Balitbangtan (2015), padi Inpari 30 adalah jenis padi yang cocok untuk
lahan sawah dengan tinggi tanaman 101 cm, bobot gabah 1.000 butir 27 gram, dan
rata-rata hasil 7,2 ton/ha.

Tujuan percobaan adalah mengetahui dosis pemberian pupuk hayati yang
sesuai untuk tanaman padi yang diharapkan dapat mendukung penyerapan unsur hara
oleh tanaman padi.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu

Percobaan berlokasi di Mojokerto di lahan sawah seluas 4.000 m2 milik petani
dan dilaksanakan pada awal musim penghujan. Pola tanam yang biasa diterapkan
petani setempat yakni padi-padi-padi.

Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunakan dalam percobaan adalah pupuk hayati Petro
Biofertil , benih padi varietas Inpari 30, pupuk majemuk NPK 15:15:15, dan urea.
Alat yang digunakan antara lain cangkul, knapsack sprayer, roll meter, penggaris,
dan alat pendukung lainnya.

Prosedur Pelaksanaan

Lahan yang akan dipergunakan sebelumnya dilakukan pengolahan tanah
sempurna. Lahan diolah menggunakan alat traktor. Setelah pengolahan tanah, lahan
dibiarkan seminggu. Menjelang tanam, lahan kemudian dibuat petakan-petakan
dengan ukuran 10 m x 5 m sejumlah 18 petak Agar pengairan juga tidak bercampur
dengan pengairan petakan lainnya, maka harus dibuat pembuangan air langsung
keluar dari petakan perlakuan jika berlebih sehingga air tidak kembali masuk ke
petakan lagi. Ketinggian pematang 35 cm dan lebar 40 cm. Setelah petakan-petakan
terbentuk, lahan kemudian ditambahkan pupuk organik Petroganik sebanyak 500
kg/ha dan diolah lagi menggunakan cangkul dan diratakan.
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Penanaman padi menggunakan bibit padi varietas Inpari 30 yang sudah
berumur 18 hari setelah sebar (hss). Penggunaan bibit Inpari 30 juga merupakan
bagian dari kegiatan introduksi inovasi teknologi Badan Pengembangan dan
Penelitian Pertanian. Selama ini petani setempat menggunakan varietas existing
Ciherang. Bibit padi ditanam dengan cara tanam jajar legowo (40 cm x 20 cm) x 10
cm. Kondisi lahan saat tanam macak-macak dan lahan rata.

Pemeliharaan tanaman seperti pemupukan dilakukan beberapa kali susulan.
Untuk pengendalian hama penyakit, pengairan, dan pengendalian gulma dilakukan
menyesuaikan dengan kondisi serangan yang ada.

Perlakuan Percobaan

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari empat
perlakuan dengan masing-masing perlakuan ada tiga ulangan. Untuk memudahkan
penjelasannya dibuat dalam bentuk tabel seperti di bawah ini (Tabel 1).

Tabel 1. Perlakuan aplikasi dosis pupuk hayati Petro Biofertil

Perlakuan Pupuk Hayati
A 0 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik
B 50 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik
C 100 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik
D Cara petani

Pupuk hayati yang digunakan adalah Petro Biofertil yang diberikan dalam dua
kali tahapan yakni pada saat padi berumur 7 hst dan 21 hst. Pemberian pupuk hayati
Petro Biofertil hanya diberikan pada perlakuan B dan C. Pupuk hayati Petro Biofertil
berbentuk granula dan mengandung mikrob penambat N dan penghasil zat pengatur,
mikrob pelarut P, serta mikrob perombak bahan organik. Pemberian pupuk hayati
bukan untuk menggantikan pupuk anorganik. Akan tetapi membantu penyerapan
unsur hara oleh tanaman padi.

Pemupukan perlakuan A, B, dan C menggunakan pupuk majemuk NPK
15:15:15 300 kg/ha dan Urea 200 kg/ha. Aplikasi pupuk urea diberikan 3 kali, yaitu:
1/3 dosis saat 7 hari setelah tanam (hst), 1/3 dosis umur 21 hst, dan 1/3 sisa saat 35
hst; pupuk majemuk NPK diaplikasikan dua kali, yaitu 1/2 dosis saat 7 hst dan 1/2
dosis saat umur 21 HST.

Perlakuan D dengan cara petani adalah sebagai perlakuan pembanding dengan
tanpa pupuk hayati dan pemupukan anorganik cara petani. Di mana umumnya petani
menggunakan pupuk dalam jumlah besar urea 350 kg/ha dan NPK 15:15:15
sebanyak 350 kg/ha yang diberikan tiga kali sampai dengan padi panen. Selain itu,
umumnya petani menanam padi jenis Ciherang dan cara tanamnya dengan cara tegel
20 cm x 20 cm.
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Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati meliputi: tinggi tanaman, jumlah anakan jadi,
persentase gabah isi, bobot gabah 1.000 butir, dan gabah kering panen. Parameter
tinggi tanaman diukur dari pangkal batang bawah sampai dengan daun tanaman
tertinggi. Parameter jumlah anakan diukur hanya pada jumlah anakan jadi saja.
Parameter tinggi dan jumlah anakan tanaman dilakukan saat tanaman menjelang
panen 90 hst.

Persentase gabah isi dihitung dengan membandingkan jumlah gabah isi dan
hampa. Bobot gabah 1.000 butir dilakukan dengan menimbang gabah isi dan
mengonversikan ke kadar air 14%. Gabah kering panen diukur pada saat tanaman
dipanen langsung di lahan sawah, lalu dikonversikan ke kadar air 14%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi dan Jumlah Anakan Tanaman

Parameter tinggi tanaman menunjukan hasil yang tidak jauh berbeda.
Perlakuan B 50 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik, C 100 kg Petro Biofertil/ha
+ pupuk anorganik, dan D cara petani. mempunyai tinggi tanaman berturut-turut 98
cm, 98,6 cm, dan 99 cm. Sedangkan perlakuan A 0 kg Petro Biofertil/ha + pupuk
anorganik meski dengan pupuk anorganik mempunyai nilai lebih rendah 96,7 cm.

Untuk jumlah anakan perlakuan B 50 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik
dan C 100 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik berturut-turut 15,8 dan 15,6
anakan jadi. Sedangkan perlakuan A 0 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik dan
cara petani sama-sama memiliki jumlah anakan 14,6. Hal ini menunjukan bahwa
pemberian Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik dapat bekerja sama meningkatkan
pertumbuhan tanaman.
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W Jumlah Anakan Jadi

A B C D (cara
petani)

Grafik 1. Tampilan data parameter tinggi tanaman dan jumlah anakan tanaman
pada percobaan pupuk hayati

Pemberian pupuk hayati diduga meningkatkan fase vegetatif pertumbuhan
tanaman. Ini dikarenakan pupuk hayati Petro Biofertil mempunyai fungsi menambat
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N dan melarutkan P dalam tanah sehingga ketersediaan unsur hara keduanya mampu
menjaga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik, apalagi didukung pula oleh
pupuk anorganik (Grafik 1). Tanaman padi dalam membentuk organ tanaman,
menyerap nitrogen dalam bentuk N amonium dan N nitrat. Tetapi tanaman lebih
banyak menyerap N amonium. Menurut Flatian (2010) N amonium yang diserap
oleh tanaman dapat langsung diubah ke dalam bentuk N-organik penyusun organ-
organ tanaman, sementara N nitrat terlebih dahulu mengalami serangkaian proses
denitrifikasi ke bentuk amonium yang membutuhkan lebih banyak energi ATP.

Persentase Gabah Isi

Parameter persentase gabah isi menunjukkan bahwa perlakuan B aplikasi dosis
50 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik memberikan hasil tertinggi 91,47%,
diikuti perlakuan A 0 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik 88,05%, C 100 Petro
Biofertil/ha + pupuk anorganik 87,5%, dan jauh signifikan dibanding perlakuan D
cara petani 86,55%. Meningkatnya jumlah gabah isi kemungkinan disebabkan oleh
peran mikrob penambat N dan pelarut P yang dapat menyediakan unsur hara tepat
waktu pada fase generatifnya (Grafik 2.).

Menurut Puspadewi et al (2014), kombinasi pemberian pupuk organik (pupuk
hayati) yang dipadukan dengan penambahan pupuk anorganik dapat menciptakan
kondisi fisika, kimia, dan biologi tanah dengan baik sehingga dapat meningkatkan
produktivitas tanaman dan efisiensi dalam penggunaan pupuk.
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Grafik 2. Tampilan data persentase gabah isi pada percobaan pupuk hayati

Mikrob penambat N Azotobacter sp dan Azospirillum sp, mempunyai enzim
nitrogenase. N yang dihasilkan mempunyai fungsi untuk merangsang semua
pertumbuhan tanaman dan pembentukan jaringan tanaman (Hamastuti et al, 2012).
Begitu pula dalam pembentukan bulir padi. Selain itu, persentase gabah isi juga dapat
dipengaruhi pemeliharaan tanaman yang dilakukan secara optimal seperti
pemupukan anorganik, pengendalian hama penyakit, dan ketersediaan air saat
memasuki fase generatif.

Bobot Gabah 1.000 Butir

Meningkatnya penyerapan fase generatif memberikan dampak kepada bobot
gabah 1.000 butir. Ini ditunjukan pada perlakuan C dosis 100 kg Petro Biofertil/ha +
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pupuk anorganik dengan bobot gabah 1.000 butir tertinggi 25,52 gram. Meski tidak
berbeda jauh dengan perlakuan A 0 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik dan B
50 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik yakni 25,31 gram dan 25,19 gram.
Perlakuan D cara petani menunjukkan bobot gabah 1.000 butir terendah 24,38 gram.

Bobot gabah 1000 butir (g)

26 25,52
255 12531
25
25 24,38
/ m Bobot gabah 1000 butir (g)
23,5 - —
D (cara
petani)

Grafik 3. Tampilan data bobot gabah 1.000 butir pada percobaan pupuk hayati

Bobot gabah 1.000 butir yang dicapai diduga merupakan peran mikrob dalam
pupuk hayati Petro Biofertil dan pemupukan anorganik (NPK dan urea) seperti yang
disampaikan oleh Hamim et al (2007) bahwa kandungan mikrob dalam pupuk hayati
mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, tetapi perlu dipadu
dengan hara lain. Mikrob pelarut P pada kondisi pH normal akan mengeluarkan
asam-asam organik untuk memecah ikatan logam Fe, Al, Ca dan Mg agar fosfor
larut dan diserap tanaman untuk pembentukan gabah. Menurut Flatian (2010), unsur
P dapat membentuk protein dan mineral yang sangat tinggi bagi tanaman,
mengedarkan energi ke seluruh bagian tanaman, merangsang pertumbuhan dan
perkembangan akar, serta mempercepat pemasakan biji dan buah.

Hasil Padi Inpari 30

Produksi hasil padi Inpari menunjukkan perbedaan yang tidak jauh beda. Hasil
gabah kering panen tertinggi dimiliki perlakuan B 50 kg Petro Biofertil/ha + pupuk
anorganik 6,86 t/ha, lalu A 0 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik 6,77 t/ha, C
100 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik 6,73 t/ha, dan D cara petani 5,20 t/ha.
Perlakuan B, A, dan C mempunyai selisih hasil padi sekitar 1,66 t/ha, 1,57 t/ha, dan
1,53 t/ha dibandingkan hasil padi perlakuan D cara petani yang mencapai 5,20 t/ha.
Ini menunjukan bahwa pemberian pupuk hayati Petro Biofertil dan pemupukan yang
tepat memberikan hasil yang masih lebih baik dibanding cara petani.

Namun begitu, dosis pupuk hayati 100 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik
pada perlakuan C ternyata tidak memberikan pengaruh terhadap hasil padi Inpari 30.
Dapat diartikan bahwa pemberian dosis 50 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik
lebih efektif memberikan pengaruh nyata pada hasil padi Inpari 30 yang diperoleh
daripada perlakuan B dengan dosis 100 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik.
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Grafik 4. Tampilan data hasil padi Inpari 30 pada percobaan pupuk hayati

Dalam pertumbuhannya, tanaman padi memerlukan energi yang banyak saat
masuk fase generatif dan saat pengisian bulir padi. Menurut Suwahyono (2011),
mikrob yang ada di dalam pupuk hayati yang diaplikasikan pada tanaman mampu
mengikat nitrogen dari udara, melarutkan fosfat yang terikat di dalam tanah, dan
memecah senyawa organik kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana,
sehingga memacu pertumbuhan tanaman.

Peran pupuk hayati tidak akan dapat serta-merta meningkatkan hasil tanaman
padi Inpari 30 tanpa pupuk anorganik yakni NPK 300 kg/ha dan urea 200 kg/ha.
Aplikasi pupuk hayati secara bertahap (dua kali) dan anorganik NPK dua kali, urea
tiga kali ternyata memberikan keragaan hasil pada masing-masing parameter.

Produksi padi Inpari 30 ternyata berkorelasi dengan parameter persentase
gabah isi. Hasil padi Inpari 30 yang didapat dapat dipengaruhi banyak faktor antara
lain genetik tanaman padi, gangguan hama penyakit, pemupukan, pengendalian
gulma, pengairan, dan cara pemanenan. Hasil padi Inpari 30 sebanyak 6,86 t/ha
masih di bawah hasil rata-rata Balitbangtan yang mencapai 7,2 t/ha dengan selisih
hasil 0,34 t/ha. Perlu diketahui bahwa padi Inpari 30 merupakan produk Balitbangtan
yang sumber induknya adalah Ciherang/IR64Sub1/Ciherang.

KESIMPULAN

Ada pengaruh yang tidak berbeda jauh pada tiga perlakuan baik pada
parameter tinggi dan jumlah anakan, persentase gabah isi, dan bobot gabah 1.000
butir. Tapi berbeda jauh dibanding cara petani. Hasil gabah padi Inpari perlakuan B
50 kg Petro Biofertil/ha + pupuk anorganik yang diperoleh berkorelasi dengan
parameter jumlah anakan tanaman dan persentase gabah isi. Perlakuan B 50 kg Petro
Biofertil/ha + pupuk anorganik mencapai hasil padi 6,86 ton/ha dibanding tiga
perlakuan lainnya. Pemberian pupuk hayati Petro Biofertil dosis 100 kg/ha + pupuk
anorganik ternyata tidak diikuti dengan kenaikan hasil padi yang hanya mencapai
6,73 ton/ha. Penggunaan pupuk hayati bukan bertujuan menggantikan peran pupuk
anorganik akan tetapi lebih kepada mendukung ketersediaan unsur hara untuk
tanaman padi. Perlunya dilakukan percobaan penggunaan pupuk hayati lanjutan
untuk mendapatkan hasil padi yang maksimal.
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RINGKASAN

Semakin pesatnya laju pertumbuhan penduduk maka lahan-lahan produktif
berubah menjadi daerah pemukiman maupun toko atau mal. Hidroponik merupakan
salah satu sistem pertanian masa depan. Tujuan penelitian adalah mengetahui
pengaruh aliran nutrisi menggunakan pompa pada media tanam hidroponik sistem
DFT terhadap pertumbuhan tanaman indikator. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober sampai Desember 2019 di Instalasi Penelitian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian (IP2TP) Sidondo. Rancangan perlakuan yang digunakan adalah
pemberian aliran nutrisi pada media tanam hidroponik terhadap pertumbuhan
tanaman pakcoy. Metode yang digunakan yaitu: 1. Hidroponik sistem DFT dengan
pemberian aliran nutrisi selama 12 jam pada siang hari. 2. Hidroponik sistem DFT
dengan pemberian aliran nutrisi selama 12 jam pada malam hari. 3. Hidroponik
sistem DFT dengan pemberian aliran nutrisi selama 24 jam. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan
tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar tanaman pakcoy dengan pemberian
aliran nutrisi selama 24 jam berbeda nyata dengan instalasi yang hanya diberikan
aliran nutrisi 12 jam pada siang hari maupun malam hari, ditunjukkan dengan hasil
pengamatan rata-rata tinggi tanaman 22.60 cm, rata-rata panjang akar 31.80 cm, dan
rata-rata jumlah daun 18. Pengaliran nutrisi pada media tanam hidroponik tanpa henti
sangat disarankan karena akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik.

Kata kunci: hidroponik, pakcoy, aliran nutrisi, DFT.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai luas wilayah pertanian
sangat luas. Akan tetapi dengan semakin pesatnya laju pertumbuhan penduduk maka
lahan-lahan produktif berubah menjadi daerah permukiman maupun toko atau mal.
Dengan demikian, kita harus dapat memanfaatkan lahan sempit untuk bisa
mencukupi pangan, paling tidak pangan untuk keluarga dengan cara budi daya
tanaman secara hidroponik. Budi daya tanaman secara hidroponik menjanjikan
banyak manfaat bagi masyarakat.

Sampai saat ini komoditas hortikultura yang sering dibudidayakan dengan
sistem hidroponik adalah tanaman sayuran, salah satunya adalah pakcoy. Beberapa
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jenis sawi yang saat ini cukup populer dan banyak dikonsumsi masyarakat, antara
lain sawi hijau, sawi putih, dan sawi pakcoy atau caisim. Dari ketiga jenis sawi
tersebut, tanaman sawi pakcoy (Brassica juncea L)merupakan jenis yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat karena memiliki nilai komersial dan prospek yang
baik. Pakcoy salah satu jenis tanaman sayur-sayuran yang sangat digemari
masyarakat, baik masyarakat kelas bawah maupun masyarakat kelas atas (Haryanto,
2001).

Ada enam jenis sistem penanaman secara hidroponik, yaitu sistem sumbu,
sistem kultur air, sistem pasang surut, sistem irigasi tetes, sistem NFT, dan sistem
aeroponik (Krisnawati, 2014). Selain keenam jenis sistem tersebut, dikembangkan
juga sistem Deep Flow Technique (DFT). Sistem ini menggunakan genangan pada
instalasi dan menggunakan sirkulasi dengan aliran pelan. Teknik ini banyak sekali
disukai oleh penggemar hidroponik karena mempunyai banyak keunggulan.
Pembuatannya dapat menggunakan pipa PVC bulat yang bahan-bahannya mudah
diperoleh dan dapat ditemukan bahan bakunya di mana pun. Selain itu, teknik ini
memungkinkan adanya sisa genangan air saat aliran listrik padam. Sehingga untuk
daerah yang sering mengalami pemadaman aliran listrik penggunaan teknik ini
masih memungkinkan tersedianya air untuk menyuplai nutrisi ke akar tanaman.

Pompa air sangat dibutuhkan untuk mengatur sistem penyaluran nutrisi ke
instalasi hidroponik. Air yang berisi nutrisi dari penampungan diangkat memakai
pompa air hidroponik dan dibagikan secara merata ke tanaman hidroponik.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis termotivasi untuk melaporkan hasil
penelitian dengan judul Teknik Budi daya Tanaman Pakcoy Hidroponik Sistem
DFT.

PROSEDUR

Percobaan dilaksanakan di Instalasi Penelitian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian (IP2TP) Sidondo dari Oktober-Desember 2019. Bahan yang digunakan
antara lain nutrisi ABmix, air baku (ppm<50), dan bibit pakcoy. Sedangkan alat yang
digunakan yaitu instalasi hidroponik sistem DFT, TotalS Dissolved Solids (TDS)
meter, pompa air, pH meter, net pot, penggaris, pulpen, kertas, gunting, spidol, dan
timbangan digital.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen secara
hidroponik DFT menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan
tiga ulangan, yaitu:

No | Perlakuan Keterangan
A Hidroponik sistem DFT dengan pemberian aliran nutrisi
1. selama 12 jam pada siang hari

Hidroponik sistem DFT dengan pemberian aliran nutrisi
selama 12 jam pada malam hari

Hidroponik sistem DFT dengan pemberian aliran nutrisi
selama 24 jam

2. B
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Parameter yang diamati dalam penelitian budi daya hidroponik pakcoy sistem
DFT dengan tiga jenis perlakuan meliputi: 1) tinggi tanaman, 2) jumlah daun, dan 3)
panjang akar. Parameter tinggi tanaman dan jumlah daun diamati pada umur tanaman
14 HST, 20 HST, 27 HST, dan 30 HST. Sedangkan untuk parameter lainnya
dilakukan pada saat panen.

Cara pelaksanaan kegiatan:
Cara kerja yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:

1. Benih sawi pakcoy disemai menggunakan rockwool ukuran 2 cm x 2 cm, 1 biji
per lubang. Kemudian tunggu sampai umur 2 minggu di persemaian baru
dipindahkan ke media hidroponik sistem DFT. Setelah tanaman dipindahkan ke
dalam instalasi sistem DFT, kemudian tambahkan air baku ke dalam tandon
hidroponik.

2. Kemudian ukur pH air menggunakan pH meter, pH yang digunakan berkisar
antara 6,8-7 artinya pada kisaran tersebut netral dan merupakan pH yang
dikehendaki tanaman untuk tumbuh normal.

3. Setelah itu tambahkan larutan nutrisi ABmix sesuai dosis untuk tanaman sawi
pakcoy umur 2 minggu yaitu sebesar 700 ppm, umur 3 minggu 900 ppm, dan pada
umur 4-5 minggu yaitu 1.200 ppm. Lakukan kontrol terhadap instalasi hidroponik
yaitu kontrol air dan dosis nutrisi ABmix agar volumenya tetap dan mendapatkan
dosis nutrisi yang sesuai.

4. Terakhir amati pertumbuhan tanaman dari minggu ke minggu hingga panen.

Pengamatan:

Pengamatan parameter yang diamati pada tanaman pakcoy adalah:

a. Tinggi tanaman pakcoy (cm): yang diukur mulai dari pangkal batang sampai ke
ujung daun yang terpanjang.

b. Jumlah daun (helai): jumlah daun diperoleh dengan menghitung seluruh daun
yang muncul dan sudah membuka sempurna.

c. Panjang akar (cm): diukur mulai dari pangkal akar sampai ke ujung akar yang
terpanjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan komponen pertumbuhan menunjukkan bahwa pemberian
aliran nutrisi menggunakan pompa air pada instalasi hidroponik berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Tabel 1 dan Grafik 1).

Tabel 1. Rerata parameter pertumbuhan tanaman pakcoy umur 1 bulan setelah
pindah tanam

Jenis Perlakuan Rerata Tinggi | Rerata Panjang | Rerata Jumlah
Hidroponik tanaman (cm) akar (cm) daun (helai)
Perlakuan A 22.40 25.80 16
Perlakuan B 20.00 18.00 17
Perlakuan C 22.60 31.80 18
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Sumber: Data primer setelah diolah, 2019

Berdasarkan data hasil pengamatan yang dilakukan, terlihat bahwa budi daya
tanaman pakcoy secara hidroponik menggunakan sistem DFT yang aliran air nutrisi
mengalir selama 24 jam menunjukkan pertumbuhan yang paling bagus di antara
yang aliran air nutrisinya mengalir hanya 12 jam saat siang hari saja maupun aliran
air nutrisinya mengalir hanya 12 jam saat malam hari. Ini dikarenakan tanaman
menerima oksigen dan nutrisi yang tepat. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan
oksigen di media tanam akan mempermudah akar untuk berespirasi, sehingga energi
yang dihasilkan dari proses respirasi tersebut dapat digunakan untuk asimilasi dalam
proses penyerapan air, penyerapan nutrisi, dan lain sebagainya.

Pendapat yang sama dilaporkan oleh Pratiwi, Subandi, dan Mustari (2015)
bahwa bila akar pada media tanam hidroponik kekurangan oksigen akan
menyebabkan pertumbuhan tanaman yang tidak sempurna dan dapat menurunkan
hasil panen, dan akar tanaman yang memperoleh oksigen, air dan unsur hara
walaupun dalam bentuk kabut dapat dimanfaatkan oleh tanaman dan menunjukan
pertumbuhan yang lebih baik

35 318

30 25,8
25 22,4 22,6

20 4
15 -
10 -

M Perlakuan A
W Perlakuan B

Perlakuan C

Rerata Tinggi tanaman Rerata Panjang akar  Rerata lumlah daun
(cm) (cm) (helai)

Gambar 1. Rerata parameter pertumbuhan tanaman pakcoy umur 30 HST

Subandi, Salam, dan Prasetya (2015) melaporkan bahwa akar tanaman akan
berwarna cokelat apabila di media tanamnya kekurangan oksigen, dan hal ini sebagai
salah satu indikator bahwa zona perakaran kekurangan oksigen. Ketersediaan
oksigen di zona perakaran pada sistem hidroponik sangat dibutuhkan untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Respirasi aerob akan
menghasilkan energi yang cukup untuk menyerap hara yang dibutuhkan untuk
membentuk organel sel yang dapat digunakan untuk menyediakan makanan bagi
tanaman tersebut.

Sedangkan untuk perlakuan A yang diberi aliran nutrisi menggunakan pompa
hidroponik selama 12 jam pada siang hari menunjukkan hasil pertumbuhan yang
lebih baik dari perlakuan B yang aliran air nutrisinya dialirkan 12 jam pada malam
hari saja. Pada perlakuan A, pada siang hari aliran nutrisi menyebar pada seluruh
instalasi dan didukung dengan cahaya matahari sehingga terjadi fotosintesis yang
baik sehingga nutrisi terserap dan tanaman tumbuh lebih baik dari pada perlakuan B
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yang mana hanya malam hari dialirkan pompa hidroponiknya, sehingga terjadi
pengendapan partikel-partikel mineral nutrisi yang sulit terserap oleh tanaman.

KESIMPULAN

Teknik budi daya tanaman pakcoy hidroponik sistem DFT dengan perlakuan
aliran nutrisi mengalir selama 24 jam mengalir terus-menerus merupakan perlakuan
yang terbaik untuk budi daya tanaman pakcoy. Ini dibuktikan dari parameter
pertumbuhan yang diamati menunjukkan angka yang paling tinggi yaitu rata-rata
tinggi tanaman 22.60 cm, rata-rata panjang akar 31.80 cm, dan rata-rata jumlah daun
18. Disarankan untuk dilakukan studi tentang nilai ekonomis penggunaan tenaga
listrik dengan nilai tanaman yang dihasilkan.
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APLIKASI SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS BERBASIS WEB UNTUK
PENYAJIAN INFORMASI POTENSI SUMBER DAYA PERTANIAN
SULAWESI TENGAH

Irwin Harfian, Nur Fadhilah, I Ketut Suwitra, dan Femmi Nor Fahmi

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Tengah
JI. Poros Palu-Kulawi Km.17 Desa Maku Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Telepon (0451) 4013202

RINGKASAN

Pemanfaatan potensi lahan yang diusahakan harus dengan pengelolaan yang
tepat dan sesuai kondisi wilayah. Data dan informasi khususnya yang terkait dengan
pemanfaatan lahan, luas baku lahan sawah, produktivitas komoditas, sebaran alat
mesin pertanian, dan iklim memainkan peran penting sebagai dasar dalam
melakukan pengelolaan lahan. Teknologi sistem informasi geografis (SIG) berbasis
web dapat digunakan sebagai sarana dalam penyajian informasi. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang aplikasi penyajian informasi sumber daya pertanian
berbasis Web GIS. Metode penyusunan meliputi: (1) Inventarisasi data spasial dan
tabular wilayah, (2) Input dan pengolahan basis data, dan (3) Penyusunan portal Web
GIS. Hasil dari penelitian ini berupa Portal Web GIS iSuperSulteng (Informasi
Sumber daya Pertanian Sulawesi Tengah) yang berisikan informasi sumber daya
lahan, sumber daya manusia, dan informasi pertanian lainnya yang tersusun dalam
format sistem geodatabase. Portal tersebut dapat diakses secara online sehingga
memudahkan petani, pemerintah daerah/pusat, pengambil kebijakan, akademisi,
pelaku usaha, dan masyarakat luas pada umumnya untuk mendapatkan informasi
sumber daya pertanian wilayah secara cepat dan tepat tanpa kendala tempat dan
waktu.

Kata kunci: iSuperSulteng, SIG, WebGIS.

PENDAHULUAN

Sulawesi Tengah merupakan salah satu wilayah agraris dengan sumber daya
alam dan komoditas yang beragam sebagai pendukung pembangunan pertanian di
wilayah tersebut. Sektor pertanian dan tanaman pangan menempati posisi terbesar
bagi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sebesar 28,32% ditempati oleh
sektor pertanian dan sebesar 4% ditempati oleh tanaman pangan (BPS Sulawesi
Tengah, 2018).

Untuk mendukung pemanfaatan potensi lahan yang diusahakan harus dengan
pengelolaan/pengolahan yang tepat dan sesuai kondisi wilayah. Data dan informasi
khususnya yang terkait dengan pemanfaatan lahan, luas baku lahan sawah,
produktivitas komoditas, sebaran alat mesin pertanian, dan iklim memainkan peran
penting sebagai dasar dalam melakukan pengelolaan lahan terutama dalam
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mendukung pengembangan komoditas strategis (padi, jagung, dan kedelai) maupun
komoditas unggulan daerah. Dengan demikian, swasembada pangan dan kedaulatan

pangan berkelanjutan diharapkan dapat tercapai serta menuju pada kesejahteraan
petani (BBP2TP, 2020).

Kemudahan akses informasi mendorong manusia untuk mengembangkan
salah satu teknologi informasi yaitu Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG dapat
dikategorikan dalam tiga aplikasi, yaitu: berbasis desktop, web, dan mobile (Sutanto
dkk., 2016; Nuban, 2014).

Pemetaan lahan berperan penting dalam memberikan informasi berbagai
komoditas pertanian yang sesuai untuk dikembangkan, faktor pembatas, luas dan
penyebarannya di suatu wilayah. Dalam penelitian ini penulis merancang aplikasi
penyajian informasi sumber daya pertanian berbasis Web GIS. Sehingga petani,
pemerintah daerah/pusat, pengambil kebijakan, akademisi, pelaku usaha, dan
masyarakat luas pada umumnya memungkinkan untuk mendapatkan informasi
sumber daya pertanian wilayah secara cepat dan dapat diakses secara langsung
(online) tanpa kendala tempat dan waktu.

PROSEDUR
Bahan dan Peralatan

Bahan-bahan yang diperlukan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer berupa Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:50.000 (Badan Informasi
Geospasial), Peta Lahan Baku Sawah (Kementerian ATR/BPN), Peta Penggunaan
Lahan Skala 1:50.000 (Badan Informasi Geospasial), Peta Kawasan Hutan
(Kementerian LHK), Peta Geologi Skala 1:250.000 (Kementerian ESDM), dan Citra
Satelit Spot 6/7 (LAPAN).

Data sekunder berupa data tabulasi produktivitas padi, alat mesin pertanian,
curah hujan, jumlah kelompok tani, dan gabungan kelompok tani. Peralatan yang
digunakan antara lain: komputer, laptop, software ArcGIS Desktop, ArcGlS Online,
dan ArcGIS Web App Builder.

Metode Penyusunan

Penyusunan potensi sumber daya pertanian wilayah meliputi kegiatan: (a)
inventarisasi data spasial dan tabular wilayah; (b) input dan pengolahan data; dan (c)
penyusunan sistem informasi sumber daya pertanian wilayah. Bagan alir
pelaksanaan dalam penyusunan potensi sumber daya pertanian wilayah disajikan
pada Gambar 1.

282 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



Indonesia Ezku Sawzh Lahan (Produkesi, dll)

| | | | | |

[PeuRupaBumi Pata Lahan Pata Pangeunamm ][ Citra Satelit J[ Pata Ikhm J[ Diata Tabular J

.....................

Gambar 1. Bagan alir pelaksanaan dalam penyusunan potensi sumber daya
pertanian wilayah.

a. Inventarisasi Data Spasial dan Tabulasi Wilayah

Inventarisasi data dan informasi sumber daya pertanian terutama data spasial
diperoleh dari Kementerian/Lembaga dan Unit Kerja/Unit Pelayanan Teknis sebagai
wali data. Data dan informasi yang diperoleh antara lain: (1) Peta Rupa Bumi
Indonesia Skala 1:50.000 dari Badan Informasi Geospasial (BIG), (2) Peta Luas
Baku Lahan Sawah dari Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN), (3) Peta Penggunaan Lahan dari Badan Informasi Geospasial (BIG)
atau Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN), (4) Peta
Kawasan Hutan dari Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK), (5) Peta geologi
skala 1:250.000 (ESDM), (6) Data iklim (curah hujan, suhu, dan kelembaban udara)
dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, (7) Data produksi pertanian,
produktivitas pertanian kabupaten dari Dinas Pertanian), (8) Data alsintan kabupaten
dari Dinas Pertanian, dan (9) Data poktan kabupaten dari Dinas Pertanian.

b. Input dan Pengolahan Basis Data

Data hasil inventarisasi selanjutnya diinput menjadi atribut data spasial dan
diolah sebagai dasar perbaikan (editing) yang mempunyai informasi unik terhadap
data: luas lahan, produksi, produktivitas, alsintan, dan lainnya. Pengolahan data
spasial ini dilakukan menggunakan software ArcGIS Desktop.
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PRODUKTIVITAS PADI SAWAH TAHUN 2018 (Kuintal /hektar)
PROVINSI SULAWESI TENGAH

Tahun 203

KABRATR damsari Febrsari Marzt Bprl Mei Jemi Juki Agesrs | Depmeber | Bhmber | November | Dessmber | JaneDes

m 18] (3] (4 ] (8] [ () 3 [ 1t (2] (13
[BANGLAT db 1] a6 46 44 4 dq 44 g 34 ag ag 42
BHENGEHRT q q q q q 4 q q dd dd dd dd 4.3
MURUWAL i L:11] i 4l 44 44 44 dd h! o5 55 o] 4
PUS0 q [ q L 43 43 43 43 a8 =) 45 45 4.4
(DORGGALE 43 43 43 43 45 45 45 45 dt 4 db 4 45
TOCITOLN S S5 =] ==} o3 o3 53 -x ] db db db db 51
BOUL q q q 4 47 47 47 ¥ il i ki 3 41
] 4 da L1 48 g 4 4 L 43 49 43 43 46
(TOI DN ONE a4 [:t:S a4 a4 37 37 37 3 a5 i) a5 35 a5
SIGI 45 45 45 45 43 43 43 43 43 45 43 43 46
(BANGEAT AT - - = = K = = B B o = = =
MRS i i 1] 4t Yl 47 47 Yl dd qd dd dd )
KOTAPALUY db db db 45 4 4d 44 dd e 2 = & 3t
TENGAH 46 46 46 46 Ak &y &y b ey e iy ey o
PRODUKS! PADI SAWAH TAHUN 2018 (ton)
PROVINSI SULAWESI TENGAH

Tahun 203

KARBATH dammar Febrsari Marzt Aprl Mzt Jemi Jebi Ageses | Depmmber | Bimber | November | Dessmber i JaneDes

U] (] 13 (4 ] 18] M () (3 ] 1t (2] ]

[BANGLAT o7 138 4l an m 137 15 224 b 1 08 139 il
BANGGEHR S53T BEEE SBZE [ A e U= e = N 1 - 8 - e e e e T -
MURUWALT [ahiLi] i i) 301 i s = T N B T = 325 55 =1 e A= Si.97d
PLSH 8,964 0.t = = Vi = = A S N 5 == T =1 e 1=y === 43875
DORNGGELE 1053 s 0T ) e« At I e 1 1 o I i
TOCITOCK f=f1i] b.351 et et 1 e e I e o = B ol A b i N M 1= B | A=
BOOL 1483 ] etk 418 45y okl I 35 1y i Fta Y I i i1
PHRIGH FHlifE] 15,426 d 356 [ 140 (Rt = =t 0 e v = e 1 i B = = i
TUIYONA ONE 3 bab 1129 534 183 4, abd 453 a4, 1128 313 14 bbb
SIGI 506 5515 71398 B < i = N B 1 ) I 1 L (0= Y 34 bdd
(BANGGACE0T = = e = = 5 5 7 o 5 < 5 H
MUHOWEL 4425 e 515 B il I = = - 3Es g7 =15} Ssd | id0Ed | Biadd B3 7T
KOTAPALU 57 | i ab 4 1a = = = = 5ok
DULAWEDI S4T30 BB | W EEEEE R | T | HEEE | R TR

KET : ANGKA SEMENTARA

b M LT PADISAWAH | LP PADI SAWAH & PRODUKSI . %2

Gambar 2. Input dan pengolahan data spasial
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c¢. Penyusunan Portal Web GIS Informasi Sumberdaya Pertanian

Penyusunan portal dilakukan menggunakan aplikasi ArcGIS Online dan
ArcGIS WebApp Builder. Tahapan dalam penyusunan ini meliputi:

(1) Penyiapan portal GIS dilakukan dengan mengakses pada situs
http://www.arcgis.com/ selanjutnya dilakukan Sign in ke dalam aplikasi dan
memulai membuat konten geodatabase pada menu ArcGIS Online.

St o @ @
& @
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s e @ o

@ == e o

Gambar 3. Penyiapan portal Web GIS

(2) Penyusunan Geodatabase Online, setelah melakukan login ke dalam aplikasi
ArcGIS Online selanjutnya dilakukan pembuatan database online dengan upload
layer-layer peta ke dalam database ArcGIS Online.
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Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 285


http://www.arcgis.com/

# Edit Thurbned

Ini Perlas &56
' Wby Mao bir irwin_harfien,_LesmArcl@5
Croared: Jun 24, 200 Updomd: Jum 28, 2030 "Sow Countr 1

Description
Add nnin-dopth deseriptinn of the [inm

Layers

Mroduktivitas Fadi Sawah
o Lahan Daku Sawah 2019

TMenggunazn Lehen

Kavormsan Hutan

CH Hats-Fats Harian 2004.2019

H Rata-Mata 2014-201%

Geciog

Owtan Kabupeten

Gambar 4. Penyusunan geodatabase online

(3) Desain Map Viewer, setelah data ter-upload ke dalam server selanjutnya layer-
layer peta disesuaikan dengan simbol, legenda, dan label di dalam Map Viewer.
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(4) Template Web Portal, selanjutnya dilakukan desain tata letak tampilan halaman
portal dengan menggunakan aplikasi ArcGIS WebApp Builder.
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Gambar 6. Template Web Portal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Portal iSuperSulteng (Informasi Sumberdaya Pertanian Sulawesi Tengah)
merupakan sistem informasi sumber daya pertanian wilayah yang berisikan
informasi sumber daya lahan, sumber daya manusia, dan informasi pertanian lainnya
yang sudah tersusun dalam format sistem geodatabase.

Hasil dari pembuatan aplikasi Penyajian Informasi Sumberdaya Pertanian di
Sulawesi Tengah dapat diakses secara online oleh pengguna dengan tampilan
interaktif ~ disertai  grafik  informasi  yang dinamis pada  alamat
http://tinyurl.com/isupersulteng.

Gambar 7. Tampilan halaman web iSuperSulteng (Informasi Sumberdaya
Pertanian Sulawesi Tengah)

Daftar peta yang dihimpun meliputi:

a. Peta Administrasi Wilayah (RBI) Skala 1:50.000 Sulawesi Tengah
b. Peta Lahan Baku Sawah 2019 Skala 1:50.000 Sulawesi Tengah
c. Peta Produktivitas Padi Sawah 2019 Skala 1:50.000 Sulawesi Tengah
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d. Peta Penggunaan Lahan 2017 Skala 1:50.000 Sulawesi Tengah
e. Peta Kawasan Hutan 2018 Skala 1:50.000 Sulawesi Tengah

f. Peta RH Rata-Rata 2014-2019 Skala 1:50.000 Sulawesi Tengah
g. Peta CH Rata-Rata 2014-2019 Skala 1:50.000 Sulawesi Tengah
h. Peta Geologi Skala 1:250.000 Sulawesi Tengah

Pada halaman utama pengguna terdapat berbagai fitur-fitur utama yang bisa
dilihat, di antaranya:

(1) Tampilan sidebar kiri terdapat pilihan layer-layer peta jika kita menarik scroll
ke bawah, diikuti legenda peta yang menyesuaikan dengan layer peta yang
dipilih. Berikut tampilan dari salah satu layer produktivitas padi sawah.

Layers
@ Produktivitas Padi Sawah
Produktivitas Pach Sawah

Lahan Baku Sawah 2019

waan Lahan

RH Rata-Rata 2014-20%9

Geologi

Produktivitas Padi Sawah

Gambar 8. Fitur portal iSuperSulteng (Informasi Sumberdaya Pertanian Sulawesi
Tengah)

(2) Pada sisi tengah terdapat tampilan utama peta, sebagai contoh dipilih Kecamatan
Parigi Selatan, Kabupaten Parigi Moutong. Layar monitor akan menyorot
sebaran lahan sawah di kecamatan tersebut dengan tampilan warna sesuai
legenda peta dan akan muncul informasi pop-up seperti jumlah kelompok
tani/gapoktan, luas lahan baku sawah, kategori produktivitas padi, jumlah
produktivitas padi di kabupaten/provinsi tersebut, informasi alat mesin
pertanian, dan sumber data.

(3) Tampilan sidebar kanan adalah grafik yang sifatnya dinamis dari area lokasi
yang dipilih di antaranya grafik luas baku sawah, produktivitas padi, dan alat
mesin pertanian.
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(4) Di sisi atas terdapat berbagai icon tools di antaranya icon 8 untuk mengatur

tampilan zoom in/out peta, icon E lokasi GPS pengguna saat mengakses portal,
icon B basemap peta dan icon tools kdl untuk mengukur jarak/luas area. Selain
tampilan informasi yang dapat dilihat di portal, pengguna dapat mencetak peta
secara mandiri menggunakan fitur print dengan mengklik icon 8 print peta.
Berikut ini salah satu fungsi icon print peta.

Peta Sumberdaya Informasi Pertanian

‘45, S

1 Puta Sumberdaya Informias! Pertanian

»  Clear prints

Gambar 9. Fitur print peta

Pengguna dapat mengisi isian informasi yang diinginkan pada pop-up menu
print peta seperti Map Title (Judul), Layout (Ukuran dan Orientasi Kertas), dan
Format penyimpanan (PDF). Kemudian klik Print untuk memulai proses cetak peta,
hasil cetak akan muncul dan peta sudah siap untuk ditampilkan/simpan.

KESIMPULAN

Hasil dari penyajian informasi sumber daya pertanian ini berupa Portal Web-
GIS iSuperSulteng (Informasi Sumberdaya Pertanian Sulawesi Tengah) yang
berisikan informasi sumber daya lahan, sumber daya manusia, dan informasi
pertanian lainnya yang tersusun dalam format sistem geodatabase. Portal tersebut
dapat diakses pada alamat http://tinyurl.com/isupersulteng. Sehingga petani,
pemerintah daerah/pusat, pengambil kebijakan, akademisi, pelaku usaha, dan
masyarakat luas pada umumnya memungkinkan untuk mendapatkan informasi
sumber daya pertanian wilayah secara cepat dan tepat, serta diakses secara langsung
(online) tanpa kendala tempat dan waktu.

Untuk jangka panjang, data peta yang dihimpun harus terus ditambah dan di-
update sesuai kebutuhan seperti: Arahan Komodita, Kawasan Pertanian, Landform,
Relief, Kesesuaian lahan, Agro Ecological Zone (AEZ), Jenis Sawah, Informasi
Varietas, Luas Tanam, Panen, dan Pupuk.
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LAJU PERTUMBUHAN PEMBIBITAN TANAMAN SAGU

Idris dan Eko Binti Lestari

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Papua
Jalan Yahim No. 49 Sentani — Jayapura Papua
Telepon 0967 - 591235 Faksimile 0967 - 591235

RINGKASAN

Tanaman sagu (sago palm) merupakan tanaman yang telah lama
dibudidayakan dan berperan penting sebagai makanan pokok. Tanaman Sagu dapat
diperbanyak dengan cara generatif melalui biji dan vegetatif melalui anakan (tunas).
Untuk mengetahui laju pertumbuhan pembibitan tanaman sagu, maka dilakukan
pengkajian pembibitan tanaman sagu di polybag dan di rakit. Dalam persemaian di
polybag ada beberapa perlakuan dengan hasil menunjukkan rata-rata jumlah rakis
terinisiasi paling tinggi diperoleh pada perlakuan bobot anakan 1.500-1.999 gram
dan bobot anakan 1.000-1.499 gram pada naungan paranet, yakni masing-masing
sebanyak 4 rakisdan 3.5 rakis, sedangkan jumlah rakis terendah diperoleh pada bobot
anakan <999 gram dan >2000 gram masing-masing sebanyak 2.5 rakis dan 2 rakis.
Persentase bibit sagu yang hidup di persemaian polybag menunjukkan persentase
bibit hidup terendah diperoleh pada perlakuan bobot anakan <999 gram pada ketiga
tempat semai dengan rata-rata persentase hidup 40% hingga 46% atau di bawah 50%.
Sedangkan persentase hidup tertinggi diperoleh pada ketiga kombinasi perlakuan
lainnya, yakni sebesar 60% hingga 77% pada kombinasi perlakuan bobot sucker
1.500-1.999 gram pada tempat semai yang dinaungi paranet 65% atau rata-rata di
atas 50%. Sedangkan laju pertumbuhan pada pembibitan tanaman sagu di rakit
hasilnya menunjukkan tidak terjadi interaksi antara bobot anakan dan lamanya
perendaman di rakit terhadap jumlah rakis. Namun demikian, bobot anakan dan lama
perendaman secara terpisah berpengaruh nyata terhadap jumlah rakis dan
berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
bobot anakan dan lamanya perendaman di rakit terhadap persentase hidup bibit sagu.
Laju pertumbuhan pada pembibitan tanaman tanaman sagu sangat dipengaruhi oleh
ukuran bobot anakan yang disemaikan. Penggunaan anakan >2000 gram lebih tepat
dilakukan dengan cara perendaman di rakit, sedangkan untuk bobot <2000 gram
disarankan dilakukan pada polybag.

Kata kunci: tanaman sagu (sago palm), generatif, vegetative, polybag, rakit,
rachis.

PENDAHULUAN

Tanaman sagu (sago palm) merupakan tanaman yang telah lama
dibudidayakan dan berperan penting sebagai makanan pokok sejumlah daerah di
Asia Tenggara. Sagu berpotensi sebagai sumber daya pengembangan pedesaan di
daerah rawa tropis (Hiroshi, dalam Maharani dan Kusumawaty, 2014). Di Indonesia,
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sagu merupakan makanan pokok alternatif yang terdapat di beberapa wilayahnya, di
antaranya di Provinsi Papua, Papua Barat, Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Kalimantan Tengah, Sumatera Barat, Riau, Riau
Kepulauan, dan Aceh.

Salah satu faktor yang sangat penting untuk menjamin keberhasilan
pembibitan adalah kemampuan menyediakan air untuk bibit dalam jumlah yang
cukup dengan jaringan irigasi yang baik (Sulistyo, 2010). Cekaman kekeringan
merupakan penyebab utama penurunan daya tumbuh pada tanaman sagu. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa cekaman kekeringan dapat menurunkan
konduktans stomata, fotosintesis, dan pertumbuhan sehingga pada akhirnya dapat
menurunkan produksi (Hutomo, 1977 dalam Kartika, 2012).

Perbanyakan tanaman sagu secara vegetatif dapat dilakukan dengan
menggunakan bibit berupa anakan yang melekat pada pangkal batang induknya yang
disebut dangkel atau abut (jangan yang berasal dari stolon). Berdasarkan uraian di
atas, maka penyusun tertarik membuat makalah mengembangkan teknologi
perbanyakan tanaman sagu secara vegetatif, yaitu melakukan pembibitan di polybag
dandi rakit.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan kajian untuk
membandingkan laju pertumbuhan pada pembibitan tanaman sagu di polybag dan di
rakit, sehingga dapat dipilih metode pembibitan yang terbaik untuk tanaman sagu.

PROSEDUR
Waktu dan Tempat Pengkajian

Pengkajian ini dilaksanakan di lahan percobaan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Papua dan di lahan milik petani sagu di Kampung Toware,
Kabupaten Jayapura dari bulan Juni sampai September 2019.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam pengkajian ini adalah polybag ukuran 50 cm
x 50 cm, rakit dari pelepah sagu, bak plastik, ember plastik, cangkul, gembor, sekop,
jangka sorong, kertas label, timbangan elektronik, nampan plastik, preparat, cover
slide, pisau pemotong, penggaris/meteran, jangka sorong, dan alat tulis. Sedangkan
bahan yang digunakan dalam pengkajian ini adalah benih tanaman sagu, fungisida,
tanah dari lahan gambut/tanah tempat penanaman sagu/top soil, dan air.

Pelaksanaan Pengkajian di Polybag
1. Persiapan Media Tanam dan Bahan Tanam

Media tanam yang digunakan untuk pembibitan tanaman sagu adalah tanah dari
lahan gambut yang terlebih dahulu dibersihkan dari batu-batuan kecil. ahan
tanam yang digunakan adalah anakan yang melekat pada pangkal batang
induknya yang disebut dangkol atau abut (jangan yang berasal dari stolon).
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Gambar 1. Gambar 2.
persiapan media tanam Persiapan bahan tanam

2. Penanaman

Sebelum anakan ditanam, bonggol tersebut dicelupkan terlebih dahulu ke dalam
larutan fungisida selama 20 menit dengan konsentrasi 2 g/l air, berat bonggol
anakan sagu, jumlah akar primer dan sekunder, bentuk anakan/bonggol, diameter
bonggol, dan tinggi anakan. Selanjutnya anakan sagu ditanam di polybag.
Tahapan penanaman pada polybag dilakukan sebagai berikut.

a. Isi polybag dengan media tanam sebanyak 2/3 bagian.

b. Daun bonggol/anakan sagu dipangkas dan disisakan 30-40 cm sebelum
ditimbang.

c. Bonggol yang telah siap ditanam, dimasukkan ke dalam polybag.

d. Isi kembali media tanam ke dalam polybag yang telah ditanami anakan sagu.

e. Polybag disusun sesuai dengan perlakuannya.

Gambar 3. Gambar 4.
Perendaman anakan/bongkol sagu Peneneman anakan/bongkol sagu

3. Aplikasi pupuk

Pemupukan merupakan aktivitas pemberian unsur-unsur hara untuk mendukung
pertumbuhan tanaman dan mempertahankan kesuburan media tanam.
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Pemupukan pada pembibitan sagu yang digunakan dalam kegiatan pengkajian
ini menggunakan pupuk cair dengan konsentrasi 5 g/liter.

"

=L

Gambar 5. Aplikasi pupuk

4. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman, pengendalian hama, dan
penyakit tanaman, serta gulma pada saat pembibitan. Penyiraman dilakukan
dengan menyiramkan air di atas permukaan media dalam polybag sampai basah
dua kali sehari (pagi dan sore ).

Pelaksanaan pengkajian di rakit.

1. Persiapan bahan tanam/bonggol sagu

Persiapan anakan sagu/bonggol berbentuk ”L dan lurus” yang diambil dari
tanaman induk dengan kriteria sebagai berikut:

a.
b.

c.
d.
e.

Anakan sagu diambil dari tanaman induk yang bagus.

Tanaman induk yang digunakan berasal dari jenis sagu molat dan sagu
berduri.

Anakan yang diambil bebas dari serangan hama dan penyakit.

Anakan dibersihkan dari tanah yang masih menempel.

Bagian pelepah anakan dipangkas hingga panjangnya 30 cm dari banirnya.

Setelah anakan diambil, anakan sagu diletakkan pada tempat yang terhindar dari
sinar matahari langsung untuk menghindari transpirasi yang berlebihan sebelum
bibit dipindahkan ke persemaian. Pemangkasan dimaksudkan untuk mengurangi
transpirasi berlebihan dan mempercepat terinisiasinya daun baru pada anakan
sagu ketika di persemaian.
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2. Pembuatan rakit

Rakit dibuat dari potongan pelepah dari pohon sagu dengan ukuran 3 m x 1 m x
40 cm. Potongan pelepah disusun bertingkat dengan 3 bagian. Potongan bambu
yang dibutuhkan untuk membuat satu rakit adalah 25 potongan dengan rincian 6
potongan pelepah dengan panjang 3 m dan 8 potongan pelepah dengan panjang
I m dan sisa potongan digunakan sebagai alas rakit. Rakit disusun dengan
menggunakan kayu agar terikat secara kuat. Setelah rakit siap, rakit dimasukkan
ke dalam kolam. Agar rakit tidak bergerak, rakit dipancang/ditegakkan di dalam
kolam.

3. Penanaman di persemaian rakit

Anakan sagu ditanam di persemaian rakit. Sebelum anakan sagu ditanam, anakan
sagu tersebut direndam terlebih dahulu ke dalam fungisida 5 menit dengan
konsentrasi 2 g/liter air. Tahapan penanaman dilakukan sebagai berikut
penanaman di persemaian rakit :

a. Daun anakan sagu dipangkas dan disisakan 30-40 cm.

b. Akar anakan sagu dihitung jumlah akar (primer dan sekunder).
c. Anakan sagu yang siap ditanam, disusun kedalam rakit.

d. Akar anakan sagu harus terendam ke dalam air.

Lama persemaian untuk anakan sagu yaitu 3-4 bulan atau sampai keluar 3-4 daun
baru dengan perakaran yang banyak.
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Gambar 8. Penanaman dirakit
4. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan dengan menjaga kondisi bibit di rakit agar tetap
tegak, permukaan air tidak melewati leher banir, dan pengendalian hama
penyakit tanaman dengan penyemprotan menggunakan fungisida.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembibitan di Polybag

Dalam persemaian di polybag ada beberapa perlakuan yang dilakukan di
antaranya perlakuan berdasarkan berat bibit dan perlakuan tempat lokasi pembibitan.
Untuk perlakuan tempat lokasi pembibitan, pengaplikasiannya yang pertama adalah
di dalam screen house (rumah kaca), di bawah tanaman rindang (paranet), dan
terkena matahari langsung (lapangan) (Prayoga dkk., 2013). Untuk hal yang diamati
atau peubah yang diamati adalah peubah tinggi tanaman, peubah persentase daun
yang terinisiasi atau daun yang muncul, dan persentase bibit yang hidup. Berikut ini
data-data hasil pengamatan pada persemaian di media polybag yang dilakukan
selama kegiatan Kajian Teknologi Budidaya Sagu rakyat budi daya tanaman sagu.

Berdasarkan pengamatan pertumbuhan bibit sagu di polybag selama 4 bulan,
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah rakis terinisiasi paling tinggi diperoleh pada
perlakuan bobot sucker 1.500-1.999 gram dan bobot anakan 1.000-1.499 gram pada
naungan paranet, yakni sebanyak 4 rakis dan 3.5 rakis, sedangkan jumlah rakis
terendah diperoleh pada bobot sucker <999 gram dan >2.000 gram masing-masing
sebanyak 2.5 rakis dan 2 rakis (gambar 10).
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Gambar 9. Histogram jumlah rachis yang terinisiasi akibat perlakuan bobot anakan
dan tempat persemaian.

Pengamatan persentase bibit sagu yang hidup di persemaian polybag
menunjukkan bahwa persentase bibit hidup terendah diperoleh pada perlakuan bobot
anakan <999 gram pada ketiga tempat semai dengan rata-rata persentase hidup 40%
hingga 46% atau di bawah 50%. Sedangkan persentase hidup tertinggi diperoleh
pada ketiga kombinasi perlakuan lainnya, yakni sebesar 60% hingga 77% pada
kombinasi perlakuan bobot sucker 1.500-1.999 gram pada tempat semai yang
dinaungi paranet 65% atau rata-rata di atas 50%. Berdasarkan hasil pengamatan
menunjukkan bahwa rata-rata bibit sagu di polybag pada umur 3 bulan sesudah semai
dapat dipindahkan ke lapangan (gambar 2).

90+ Rerata Pengaruh Bobot Sucker Terhadap Persentasi Bibit Hidup (4
Lokasi)
80+ 75 77

63

M >999

M 1000-1499
M 1500-1999
<2000

% bibit hidup

Lapang R.Kaca Paranet
(Tempat semai)

Gambar 10. Histogram persentasi bibit hidup akibat perlakuan bobot anakan dan
tempat persemaian.
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Pembibitan di Rakit

Dalam persemaian di rakit ada dua perlakuan yang dilakukan, yaitu perlakuan
berdasarkan berat bibit < 2 kg dan berat bibit > 2 kg. Untuk hal yang diamati atau
peubah yang diamati adalah peubah tinggi tanaman, peubah persentase daun yang
terinisiasi atau daun yang muncul, dan persentase bibit yang hidup. Berikut ini data-
data hasil pengamatan pada persemaian di media rakit yang dilakukan selama
kegiatan Kajian Teknologi Budidaya Sagu rakyat .

Hasil analisis ragam terhadap jumlah rakis peranakan di Desa Toware
ditampilkan pada tabel 1. Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi antara bobot anakan dan lamanya perendaman di rakit
terhadap jumlah rakis. Namun demikian bobot anakan dan lama perendaman secara
terpisah berpengaruh nyata terhadap jumlah rakis.

Tabel 1. Rerata pengaruh bobot anakan dan lama perendaman di rakit terhadap
jumlah rakis terinisiasi

Perlakuan Jumlah rerata rakis terinisiasi
Bobot anakan sagu (g)

al (<999) 1.40

a2 ( 1000-1999) 2.06

a3 (2000-2999) 1.80

a4 (>3000) 1.70

Lamanya perendaman di rakit (MSS)

bl (4 MSS) 1.13

Perlakuan Jumlah rerata rakis terinisiasi
b2 (8 MSS ) 1.27

b3 (12 MSS ) 2.08

b4 (16 MSS) 2.49

Ket. MSS: Minggu sesudah semai.

Hasil analisis ragam terhadap persentase hidup bibit sagu di Desa Toware
ditampilkan pada tabel 2. Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi antara bobot anakan dan lamanya perendaman di rakit terhadap
persentase hidup bibit sagu. Namun demikian bobot anakan dan lamanya
perendaman secara terpisah berpengaruh nyata terhadap persentase hidup bibit.
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Tabel 2. Rerata pengaruh bobot anakan dan lamanya perendaman di rakit
terhadap persentase hidup bibit sagu

Perlakuan Presentasi hidup (%)
Bobot anakan sagu (g)

al (<999) 83.72
a2 ( 1000-1999) 86.72
a3 (2000-2999) 91.23
a4 (>3000) 95.45

Lamanya perendaman di rakit (MSS)

bl (4 MSS) 93.95
b2 (8 MSS ) 90.67
b3 (12 MSS ) 87.17
b4 (16 MSS) 85.33

Ket. MSS: Minggu sesudah semai.

KESIMPULAN

Perbanyakan bibit sagu secara massal dengan cara perendaman di rakit, lebih
tepat menggunakan anakan dengan bobot sedang yakni 2.000-1.999 gram dan 2.000-
2.999 gram karena akan menghasilkan rata-rata rakis/tunas terinisiasi, jumlah akar
primer, dan laju pertambahan tinggi rakis relatif tinggi dibandingkan dengan
pertumbuhan pembibitan di polybag.

Bibit sagu yang baik dan siap untuk dipindahkan ke lapangan adalah bibit sagu
yang mempunyai bibit >3.000 gram dan sudah direndam di rakit minimal selama §
minggu, karena pertumbuhan rakis terinisiasi, pertumbuhan akar primer, serta
pertambahan tinggi rakis dan jumlah daunnya yang tinggi.

Apabila ingin memperbanyak bibit sagu melalui teknik pembibitan di polybag
maka disarankan menggunakan bibit dengan bobot anakan 1.000 gram hingga 1.999
gram dan disemai di bawah naungan paranet 65% karena memiliki pertumbuhan
rakis dan persentase hidup relatif tinggi.

Disarankan bibit sagu di polybag dapat dipindahkan ke lapangan minimal 12
minggu.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yaitu khususnya
kepada Dr. Alberh S M.Si. yang telah membimbing dalam menulis makalah ini. Dan
semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan berguna bagi kemajuan tanaman
sagu indonesia.

DAFTAR BACAAN

Alfons, J. B. & S. Bustaman. 2005. Prospek dan Arah Pengembangan Sagu di
Maluku. Ambon: BPTP Maluku.

Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020 299



Ehara Hiroshi,, Slamet Susanto, Chitoshi Mizota, Shohei Hirose, & Tadashi
Matsuno. 2000. “Sago Palm (Metroxylon Sagu, Arecaceae) Production in The
Eastern Archipelago of Indonesia: Variation in Morphological Characteristics
and Pith Dry-matter Yield”. Dalam Economic Botany 54(2) pp. 197-206.

Prayoga, M., Atika Nurazila, dkk. 2013. “Budidaya tanaman Sagu”. IPB
bogor.https://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/60930

300 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



UJI VIABILITAS DAN VIGOR PADA BERBAGAI
VARIETAS BENIH PADI
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RINGKASAN

Padi (Oriza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di Indonesia. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan produktivitas padi maka perlu digunakan benih
bermutu sebagai sumber tanaman. Indikasi benih bermutu tinggi adalah memiliki
viabilitas yang tinggi, yaitu memiliki kemampuan untuk tumbuh normal dalam
lingkungan yang minimum maupun optimum. Percobaan dilakukan untuk
mendapatkan informasi mutu benih dari lima varietas benih padi yang berbeda.
Percobaan dilakukan di laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Papua pada bulan Oktober 2019 menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima
perlakuan varietas padi, yaitu V1: Inpari 32; V2: Inpari 34; V3: Inpari 36; V4: Inpari
37; dan V5 : Inpari 43. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali.
Variabel pengamatan yang dilakukan yaitu kadar air, daya kecambabh, indeks vigor,
dan kecepatan benih. Hasil percobaan menunjukkan bahwa varietas padi
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap daya kecambah dan daya kecambah
tertinggi 97,3% ditunjukkan oleh varietas Inpari 32. Hal ini berbeda dengan indeks
vigor dan kecepatan tumbuh di mana setiap varietas memberikan pengaruh yang
nyata terhadap indeks vigor dan kecepatan tumbuh. Varietas padi Inpari 37 memiliki
nilai persentase tertinggi pada indek vigor yaitu 9, 59%, dan kecepatan tumbuh yaitu
17,14%. Pengujian viabilitas dan vigor benih sangat diperlukan dan merupakan
syarat penting untuk mengetahui mutu benih yang memengaruhi produktivitas
tanaman.

Kata kunci: padi, benih, viabilitas, vigor, varietas Inpari

PENDAHULUAN

Padi (Oriza sativa L.) merupakan salah satu sumber pangan utama penduduk
Indonesia, oleh karena itu seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk maka
produktivitas tanaman padi perlu ditingkatkan. Selain itu, pengembangan pada
sektor pertanian khususnya padi juga akan berdampak terhadap pertumbuhan
ekonomi. Menurut data BPS (2020) produksi padi pada tahun 2019 diperkirakan
sebanyak 54,60 juta ton GKG atau mengalami penurunan sebanyak 4,60 juta ton
setara dengan 7,76% dibandingkan tahun 2018.

Penggunaan benih bermutu menjadi salah satu faktor penting yang dapat
memengaruhi produksi tanaman karena benih merupakan masukan usaha tani yang
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paling memengaruhi tingkat hasil. Benih suatu kultivar dapat memberikan hasil yang
tinggi pada suatu daerah dengan menggunakan masukan secara efisien dan efektif
sehingga secara ekonomi menguntungkan (Morris, 1998). Sebaliknya, penggunaan
benih bermutu rendah yang dicerminkan oleh rendahnya daya tumbuh dan kecepatan
tumbuh. Benih dengan vigor awal rendah, meskipun daya kecambahnya tidak
berbeda, dapat menyebabkan produktivitas tanaman lebih rendah dibanding benih
dengan vigor awal tinggi (Tekrony dan Egli, 1992).

Menurut Sadjad (1994) viabilitas benih diartikan sebagai kemampuan benih
untuk tumbuh menjadi kecambah normal sedangkan vigor benih adalah kemampuan
benih untuk tumbuh normal dalam keadaan lapang suboptimum. Benih dengan
vigoritas tinggi akan mampu berproduksi normal pada kondisi suboptimum dan di
atas kondisi normal, dan memiliki kemampuan tumbuh serempak dan cepat. Menurut
Leisolo et al. (2013) kecepatan tumbuh mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh
benih karena benih yang cepat tumbuh lebih mampu menghadapi kondisi lapang
yang suboptimal. Vigor dicerminkan oleh kekuatan tumbuh dan daya simpan benih,
kedua nilai fisiologis ini memungkinkan benih tersebut untuk tumbuh menjadi
normal meskipun keadaan biofisik di lapangan produksi minimum.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan pengujian viabilitas
dan vigor pada benih dari beberapa varietas padi inpari, guna mengetahui kualitas
benih sebelum dilakukan penanaman di lapangan. Tujuan percobaan ini adalah untuk
memperoleh informasi pengujian viabilitas dan vigor pada lima varietas benih padi
yang biasa digunakan oleh petani.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilakukan di laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Papua, selama bulan Oktober 2019 (1 bulan).

Bahan dan Alat Percobaan

Bahan yang digunakan antara lain: benih padi varietas Inpari 32, Inpari 34,
Inpari 36, Inpari 37, Inpari 43 (masing-masing sebanyak 100 g), kapas steril, dan
akuades. Sedangkan alat yang digunakan, yaitu: grain moisture meter, petri dish,
pinset, gunting, dan hand sprayer.

Perlakuan Percobaan

Kegiatan percobaan dilakukan dengan menggunakan petri dish yang
sebelumnya telah disterilisasi. Sterilisasi alat dilakukan dengan cara mencuci bersih
petri dish kemudian rebus hingga mendidih, selanjutnya petri dish dikeringkan
dengan cara membalikkannya sehingga sisa air bisa keluar dan kering sempurna.
Setelah petri dish siap digunakan, dilanjutkan dengan menata kapas ke dalam petri
dish dan kemudian menyemprotkan akuades. Percobaan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan, yaitu: V1: Inpari 32; V2: Inpari 34;
V3: Inpari 36; V4: Inpari 37; dan V5: Inpari 43. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 5 kali dan setiap petri dish diisi sebanyak 30 butir benih padi.
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Peubah Percobaan

Variabel pengamatan meliputi: kadar air, daya kecambah, indeks vigor, dan

kecepatan tumbuh. Pengamatan dilakukan selama 7 hari. Daya kecambah, indeks

vigor, dan kecepatan tumbuh dihitung berdasarkan persamaan (1), (2), dan (3).

a.

Kadar air benih (%)
Kadar air diperoleh dengan melakukan pengujian 3 kali kemudian dirata-rata.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan alat grain moisture meter.

Daya berkecambah (DB) (%)

Daya berkecambah diperoleh dengan menghitung jumlah benih yang
berkecambah normal pada 5 dan 7 HST. Daya berkecambah benih dihitung
dengan persamaan 1.

DB = — JWMARBeWh KN o 400G o (1)

- Jumlah Benih Yang di Tanam

Keterangan :
KN = Kecambah Normal

Kecepatan Tumbuh

Kecepatan tumbuh merupakan tolok ukur vigor kekuatan tumbuh benih,
diperoleh dengan menghitung benih tumbuh normal setiap hari selama 7 hari
persamaan 2.

Ket=YIE0 Q0KM/@tMal ......ooooeeiieieieee e
(2)

Keterangan:

Kct = Kecepatan tumbuh

% Kn = Persentase kecambah normal pada hari tertentu
Etmal = 24 jam

Indeks vigor (IV) diukur dengan menggunakan persamaan 3.

V= 4 L B 3)
D1 D2 D3 Dn

Keterangan :

IV = Indeks Vigor

G = Jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu
D = Waktu yang bersesuaian dengan G

N = Jumlah hari pada perhitungan akhir

Pengolahan dan Penyajian Data Percobaan

Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (anova)

pada taraf kepercayaan 95% dan bila hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh
yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji selang berganda Duncan (Duncan Multiple
Range Test/DMRT) pada taraf kepercayaan 95%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dengan menggunakan grain moisture meter kadar air setiap
benih menunjukkan nilai yang berbeda nyata (Tabel 1). Nilai kadar air tertinggi
ditunjukkan oleh varietas Inpari 32 dan 37 dengan nilai 14%, sedangkan nilai
terendah ditunjukkan oleh varietas Inpari 34 dengan kadar air 13,23%. Hal ini diduga
karena benih yang digunakan memiliki lama penyimpanan yang berbeda-beda,
namun meskipun demikian dapat kita lihat bahwa benih yang diujikan dengan kadar
air 13,23% - 14% masih memiliki kadar air optimum. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tefa (2019) menunjukkan benih padi dengan
perlakuan kadar air 14% dapat meningkatkan potensi tumbuh maksimum sebesar
100%.

Tabel 1. Rata-rata kadar air berbagai varietas padi inpari

Varietas Kadar air(%)
Inpari 32 14,002
Inpari 34 13,23
Inpari 36 13,40°
Inpari 37 14,00%
Inpari 43 13, 93¢

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan uji DMRT dengan a= 5%

Hasil pengamatan secara berkala menunjukkan bahwa perkecambahan benih
padi berbagai varietas inpari mulai terjadi pada hari ke-2 hari setelah semai (HSS).
Pada hari ke-2 persentase perkecambahan benih berkisar antara 20% - 46,7%. Nilai
hasil perkecambahan benih padi terus mengalami perubahan hingga akhir
pengamatan. Pada akhir pengamatan persentase perkecambahan benih padi berkisar
antara 90% — 97,3% (Gambar 1). Dari hasil pengukuran juga terlihat bahwa setiap
varietas menunjukan tren hasil data yang berbeda.

120,0

100,0 .
80,0 —

60,0
40,0
20,0 ——V/1 V2 V3 VA emgun\/5

0,0
H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7

Pengamatan hari ke-
Keterangan : V1: Inpari 32; V2: Inpari 34; V3: Inpari 36; V4: Inpari 37; V5: Inpari 43

Gambuar 1. Grafik persentase daya kecambah benih padi berbagai varietas.
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Pada percobaan ini hasil analisis sidik ragam (tabel 2) menunjukkan bahwa
berbagai varietas benih padi yang diujikan berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase daya kecambah benih. Namun meskipun demikian varietas padi Inpari 32
memiliki nilai daya kecambah tertinggi yaitu 97,3%, daya kecambah terbaik kedua
ditunjukkan oleh varietas Inpari 37 dengan nilai 93,3%, sedangkan daya kecambah
benih terendah ditunjukkan pada padi varietas Inpari 34 dan 43 yakni 88%. Pada
variabel pengamatan indeks vigor dan kecepatan tumbuh varietas padi Inpari 37
menunjukkan nilai tertinggi, yakni 9,59% dan 17, 14%. Nilai terbaik kedua
ditunjukkan oleh padi varietas Inpari 37 dengan nilai indeks vigor 9,59% dan
kecepatan tumbuh 17,14%, sedangkan nilai terendah ditunjukkan oleh padi varietas
Inpari 34 dengan indeks vigor 6,55% dan kecepatan tumbuh 9,75%.

Tabel 2. Hasil uji viabilitas dan vigor benih padi berbagai varietas dengan media

kapas
Varietas | Daya Kecambah (%) |Indeks Vigor (%)| Kecepatan Tumbuh (%)
Inpari 32 97,3? 8,65% 14,14%
Inpari 34 88,02 6,55° 9,75°
Inpari 36 90,6? 8,95% 15,78
Inpari 37 93,3? 9,597 17,14%
Inpari 43 88,0% 7,82% 14,14%

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan uji DMRT dengan a= 5%

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa berbagai varietas padi yang diujikan
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap daya kecambah benih padi berbagai
varietas, namun berpengaruh nyata terhadap indeks vigor dan kecepatan tumbuh.
Untuk lebih mengetahui hubungan dari beberapa variabel pengamatan dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Kolerasi viabilitas dan vigor benih berbagai varietas dengan
menggunakan media kapas

Kadar Air Indeks Daya Kecepatan
Vigor Kecambah Tumbuh
Kadar Air
Indeks Vigor 0,431™
Daya Kecambah 0,239 0,54"
Kecepatan Tumbuh 0,469" 0,927 %% 0,486"™
Keterangan:
tn = Tidak nyata
* = Nyata
wok = Sangat Nyata

Hasil analisis (Tabel 3) menunjukkan bahwa kadar air memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap daya kecambah, indeks vigor, dan kecepatan tumbuh. Hal ini
diduga kadar air yang dimiliki oleh semua benih dari berbagai varietas inpari masih
memiliki nilai kadar air optimum sehingga benih masih menunjukkan nilai daya
tumbuh, indeks vigor, dan kecepatan tumbuh yang baik. Selain hal tersebut, dapat
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dilihat juga bahwa indeks vigor memiliki hubungan saling berpengaruh nyata
terhadap daya kecambah dan indeks vigor memiliki hubungan saling berpengaruh
sangat nyata dengan kecepatan tumbuh. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sutopo
(2004) yang menyatakan bahwa salah satu indikasi vigor yang tinggi adalah
ditunjukkan dengan kemampuannya untuk tumbuh (daya tumbuh) di atas 80% dan
vigor benih dicerminkan oleh dua informasi viabilitas, masing-masing kekuatan
tumbuh dan daya simpan biji pada kondisi suboptimum.

Besarnya nilai indeks vigor menunjukkan kemampuan benih untuk
berkecambah dengan serempak. Vigor benih dalam pertanaman tercermin dari
pertumbuhan benih melalui kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh benih.
Semakin cepat waktu yang dibutuhkan untuk berkecambah, maka kemampuan benih
untuk tumbuh menjadi tanaman dewasa semakin baik (Pancaningtyas et al., 2004).
Nilai daya tumbuh, indeks vigor, dan kecepatan tumbuh benih yang tinggi
diharapkan akan memberikan pertumbuhan yang optimal juga ketika benih ditanam
di lahan.

KESIMPULAN

Dari percobaan ini dapat disimpulkan bahwa berbagai varietas benih padi
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap daya kecambah, nilai daya kecambah
tertinggi yakni 97,3% ditunjukkan oleh padi varietas Inpari 32. Hal ini berbeda
dengan indeks vigor dan kecepatan tumbuh, berbagai varietas benih padi yang
diujikan memberikan pengaruh nyata terhadap indeks vigor dan kecepatan tumbuh.
Varietas padi Inpari 37 memiliki nilai persentase tertinggi pada indeks vigor dan
kecepatan tumbuh yaitu 9,59 % dan 17,14%.

Disarankan untuk membandingkan dengan pengujian dengan media atau
substrat selain kapas atau yang sudah disesuaikan standar internasional (ISTA).
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PENGARUH PERLAKUAN MULSA DAN TANPA MULSA PADA
PERTUMBUHAN BEBERAPA VARIETAS BAWANG MERAH
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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kepulauan Riau

JI. Pelabuhan Sungai Jang No. 38 Tanjungpinang
Telepon. (0771) 22153 Faksimile (0771) 26285

RINGKASAN

Bawang merah merupakan salah satu jenis komoditas yang menjadi kebutuhan
masyarakat. Namun bawang merah sangat mudah mengalami perubahan mutu
seperti susut bobot dan mengalami kerusakan karena memiliki kandungan air yang
tinggi. Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan data pertumbuhan beberapa
varietas bawang merah dengan perlakuan mulsa dan tanpa mulsa. Percobaan
dilaksanakan di lahan petani binaan BPTP Kepulauan Riau, Kabupaten Bintan pada
bulan Juni-Juli 2020. Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan mulsa
membuat pertumbuhan tanaman bawang merah lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mulsa. Tingginya curah hujan selama proses perlakuan mulsa
mengakibatkan mulsa menyimpan banyak air sehingga terjadi penurunan suhu tanah
dan mengakibatkan kelayuan pada tanaman bawang merah. Pemberian mulsa pada
budi daya bawang merah pada kondisi basah dapat berpengaruh buruk terhadap
pertumbuhannya.

Kata kunci: bawang merah, mulsa, tanpa mulsa, curah hujan, pertumbuhan
tanaman

PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan
Kementerian Pertanian karena memiliki banyak manfaat, seperti sumber pendapatan
dan kesempatan kerja (Badan Litbang Pertanian, 2006).

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa produksi bawang merah di
Indonesia dari tahun 2017-2019 selalu mengalami peningkatan yaitu sebesar
1.470.155 ton, 1.503.438 ton, dan 1.580.247 ton. Akan tetapi, hasil rata-rata bawang
merah tahun 2017-2019 di tingkat petani masih rendah yaitu 0.50-3.94 ton/ha. Faktor-
faktor yang menyebabkan rendah hasil yang dicapai selama ini adalah rendahnya
tingkat kesuburan tanah, ketersediaan air yang terbatas, penggunaan bibit yang tidak
seragam dan bermutu rendah, serta kualitas SDM yang rendah (Purnomo dkk., 2007).
Produktivitas bawang merah dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pemberian mulsa
untuk memperbaiki tata udara tanah, dan juga tersedianya air bagi tanaman. Pemberian
mulsa dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, meningkatkan dan memperbaiki
kualitas hasil, serta memungkinkan penanaman di luar musim (off season) (Barus,
2006). Tujuan percobaan adalah untuk mengetahui pertumbuhan beberapa varietas
bawang merah dengan perlakuan mulsa dan tanpa mulsa.
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PROSEDUR

Percobaan dilaksanakan di lahan petani binaan BPTP Kepulauan Riau yang
berlokasi di Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau, pada bulan Juni-Juli 2020. Lokasi
percobaan dilakukan di lahan dengan kondisi jenis tanah sawah. Varietas yang diuji
adalah bawang merah varietas Tajuk, Trisula, dan Bauji dengan perlakuan yang
diaplikasikan yaitu budi daya dengan penggunaan mulsa hitam perak dan tanpa
mulsa.

Bahan lain yang digunakan untuk budi daya bawang merah yaitu pupuk NPK
Mutiara (16:16:16), fungisida Dithane M45, pupuk kandang, air, dan dolomit.
Masing-masing varietas bawang merah ditanam dengan 3 ulangan, dengan jumlah
tanaman tiap ulangan adalah 10 sampel tanaman. Alat yang dipersiapkan untuk
pengamatan adalah penggaris, pena, dan tabel pengamatan.

Tajuk Bauji Trisula

D Tanpa Mulsa

Gambar 2. Tata letak petak percobaan pengujian daya pertumbuhan bawang merah
dengan menggunakan perlakuan mulsa dan tanpa mulsa.

Parameter yang diamati dan diukur yaitu tinggi tanaman (mulai permukaan
tanah hingga ujung daun tertinggi), jumlah daun dan jumlah anakan (jumlah batang
utama yang membentuk menjadi beberapa anakan). Setiap parameter diamati dan
diukur pada umur tanaman 12 HST, 24 HST, dan 36 HST.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pertumbuhan beberapa varietas
bawang merah (Tajuk, Bauji, Trisula) diketahui bahwa perlakuan mulsa tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah yang
diamati.

Penggunaan mulsa tidak berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, dan jumlah umbi (anakan). Hal ini disebabkan karena terjadinya
fenomena La Nina di Kepulauan Riau yang menyebabkan curah hujan tinggi. Pada
saat percobaan bulan Juni-Juli tahun 2020 yang dominan hujan, menyebabkan
rendahnya suhu tanah yang berpengaruh terhadap kelembapan tanah menjadi
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meningkat, sehingga kondisi tanah dengan perlakuan mulsa lebih banyak
menyimpan air dan lebih lembap dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa.

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan beberapa varietas bawang merah
menunjukkan pertumbuhan yang tidak optimal, beberapa sampel tanaman
mengalami pembusukan pada daun dan umbi yang disebabkan oleh intensitas hujan
yang tinggi pada bulan Juni-Juli 2020 yaitu setelah dilakukannya penanaman
bawang merah di lahan percobaan.

a. Tinggi, Jumlah Daun, dan Jumlah Anakan Bawang Merah Varietas
Tajuk

Tabel 5. Tinggi tanaman bawang merah varietas Tajuk

Tinggi tanaman (cm)
Perlakuan 12HST | 24 HST | 36 HST
Mulsa 22.30 22.48 21.35
Tanpa mulsa 21.83 19.96 20.26
Tinggi (Cm)

23,00

22.00

21,00 MLUILSA

20,00 NON

19.00 MULSA

12,00

12 24 36

HST

Grafik 1. Tinggi tanaman bawang merah varietas Tajuk

Tabel 1 menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah varietas
Tajuk dengan perlakuan mulsa dan tanpa mulsa pada periode pengamatan 12 — 36
HST. Tinggi tanaman bawang merah varietas Tajuk dengan perlakuan mulsa pada
12 HST memperoleh rataan tinggi yaitu 22,30 cm, di mana tanaman diukur 1 cm
dari ujung pangkal umbi sampai ujung daun tertinggi dalam rumpun sampel tanaman
yang dipilih. Pada 24 HST, tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan mulsa
menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman mencapai 18 cm dari tinggi awal yaitu
rataan tinggi 22,48 cm, namun pada pengamatan 36 HST terjadi penurunan rataan
tinggi tanaman dari 22,48 cm menjadi 21,35 cm. Hal ini disebabkan karena
terjadinya kerusakan tanaman seperti busuk pada ujung daun tanaman sampel,
sehingga untuk pengukuran tinggi tanaman pada periode berikutnya diambil dari
tanaman tertinggi pada periode tersebut (tanaman baru) dari rumpun tanaman sampel
yang sama.
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Pada pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan
perlakuan tanpa mulsa juga mengalami kendala yang sama dengan perlakuan mulsa,
di mana pertumbuhan tinggi tanaman tidak stabil. Pada 12 HST rataan tinggi
tanaman 21,83 cm dan terjadi penurunan tinggi tanaman menjadi 19,96 cm pada 24
HST dan pada pengamatan 36 HST rataan tinggi tanaman menjadi 20,26 cm.

Berdasarkan data tinggi tanaman bawang merah varietas Tajuk dengan
perlakuan mulsa dan tanpa mulsa dapat dilihat pertumbuhan tinggi tanaman dengan
perlakuan mulsa lebih baik dibandingkan perlakuan tanaman tanpa mulsa.

Tabel 6. Jumlah daun tanaman bawang merah varietas Tajuk

Perlakuan Jumlah daun_(helai)
: 12 HST [ 24 HST [ 36 HST
Mulsa 79 17 1
Tanpa mulsa 38 71 3
Jumlah Daun
4|_'|__|_'||_'|
30,00
2|_'|__|_'||_'| MULSA
10.00 o
' NON
) MUL 5A
12 24 36
HST

Grafik 2. Jumlah daun tanaman bawang merah varietas Tajuk

Hasil pengamatan jumlah daun bawang merah varietas Tajuk dengan
perlakuan mulsa dan tanpa mulsa dapat dilihat pada tabel 2. awang merah dengan
perlakuan mulsa pada 12 HST menunjukkan jumlah rataan daun sebanyak 29 helai
daun, selanjutnya mengalami penurunan menjadi 17 helai pada periode pengamatan
24 HST, sedangkan pada pengamatan 36 HST mengalami kenaikan jumlah helai
daun dengan rataan 21 helai.

Pada pengamatan dengan perlakuan tanpa mulsa, jumlah daun pada periode
pengamatan 12-36 HST menunjukkan jumlah rataan daun yaitu 38 helai, 21 helai,
dan 13 helai. Jumlah daun pada perlakuan tanpa mulsa mengalami penurunan pada
setiap periodenya karena rusaknya beberapa tanaman sampel seperti busuk daun
yang disebabkan curah hujan tinggi. Namun jika dibandingkan dengan perlakuan
mulsa rataan jumlah daun perlakuan tanpa mulsa pada 12-24 HST lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan mulsa.
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Tabel 7. Jumlah anakan bawang merah varietas Tajuk

Perlak Jumlah anakan (Umbi)
erakuan  HST | 24 HST | 36 HST

Mulsa 10 9 7

Tanpa mulsa 13 12 10

Jumlah Anakan

s MULSA

3,00 NON
MULSA

12 24 36
HST

Grafik 3. Tinggi tanaman bawang merah varietas Tajuk

Pada pengamatan jumlah anakan bawang merah perlakuan mulsa dan tanpa
mulsa mengalami kendala yang sama seperti pada hasil tinggi tanaman dan jumlah
daun yang mengalami penurunan dari umur pengamatan 12-36 HST. Selain karena
curah hujan yang sangat tinggi yang mengakibatkan busuknya umbi pada tanaman
bawang, terdapat juga faktor karakteristik tanah yang membuat kondisi umbi
mengalami pembusukan sehingga terjadi penurunan rataan jumlah umbi seperti yang
terlihat pada tabel dan grafik 3.

Dalam proses pengamatan kondisi lahan karakteristik tanah, ditemukan
kondisi di mana bagian permukaan tanah sangat kering dan berbatu sedangkan
kondisi tanah pada lapisan bawah berliat dan basah. Kondisi lahan seperti ini tidak
mendukung untuk proses pertumbuhan umbi dan mengakibatkan terjadinya
pembusukan pada akar. Sehingga dengan kendala di atas membuat pertumbuhan
umbi tidak optimal.

Pertumbuhan bawang merah juga dipengaruhi oleh varietas yang digunakan.
Pada varietas Tajuk pertumbuhan tinggi tanaman dengan perlakuan mulsa lebih
tinggi dibandingkan perlakuan tanpa mulsa. Hal tersebut juga terjadi pada
pertumbuhan daun yang relatif lebih banyak dengan aplikasi mulsa. Namun dalam
jumlah anakan bawang merah perlakuan tanpa mulsa menghasilkan anakan yang
lebih banyak.
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b. Tinggi, Jumlah Daun dan Jumlah Anakan Bawang Merah Varietas
Bauji

Tabel 8. Pertumbuhan tinggi bawang merah varietas Bauji

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)

12HST | 24 HST | 36 HST

Mulsa 15.08 16.77 17.67

Tanpa mulsa 24.92 23.09 22.28

Tinggi (cm)
20 MULSA
. . . NON
2 24 6 MULSA
HST

Grafik 4. Pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah

Berdasarkan data rataan tinggi tanaman bawang merah varietas Bauji pada
tabel 4 diketahui bawang merah dengan perlakuan tanpa mulsa menunjukkan
pertumbuhan yang lebih baik dan optimal dibandingkan dengan perlakuan mulsa.
Sedangkan jika dilihat berdasarkan periode pengamatan 12-36 HST, pertumbuhan
rataan tinggi bawang merah dengan perlakuan mulsa mengalami penurunan rataan
tinggi dari 24,92 cm menjadi 22,28 cm dan sebaliknya tanaman bawang merah
dengan perlakuan mulsa mengalami kenaikan rataan tinggi dari 15,08 cm menjadi
17,67 cm. Turunnya rataan tinggi pada tanaman bawang merah disebabkan adanya
beberapa tanaman sampel yang rusak atau busuk daun, sehingga untuk pengukuran
berikutnya diganti dengan tanaman tertinggi pada periode tersebut dan masih pada
rumpun tanaman sampel yang sama.

Tabel 9.Jumlah daun bawang merah varietas Bauji

Perlakuan Jumlah daun (helai)
12 HST | 24 HST | 36 HST
Mulsa 15 B 10
Tanpa mulsa 20 13 3
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Grafik 5. Jumlah daun bawang merah varietas Bauji

Berdasarkan data pada tabel 5, menunjukkan rataan daun bawang merah umur
12-36 HST pertumbuhannya lebih banyak pada perlakuan tanpa mulsa yaitu 20, 13,
dan 13 daun dibandingkan dengan perlakuan mulsa rataan daun hanya 15, 12, dan
10 daun. Data rataan daun pada tabel 5, juga memperlihatkan jumlah daun dengan
perlakuan mulsa dan tanpa mulsa mengalami penurunan jumlah rataan yang
disebabkan curah hujan tinggi sehingga beberapa daun tanaman bawang merah

membusuk.

Tabel 10. Jumlah anakan bawang merah varietas Bauji

Perlakuan Jumlah anakan (umbi)
12HST | 24 HST | 36 HST
Mulsa 5 5 7
Tanpa mulsa 6 6 5
Jumlah Umbi
10
3 —_— i MUL BA
! NON
12 : 36 MULSA

HST

Grafik 6. Jumlah anakan bawang merah varietas Bauji

Rataan jumlah anakan per rumpun bawang merah umur 12-36 HST dengan
perlakuan mulsa dan tanpa mulsa dapat dilihat pada Tabel 6. Pada Tabel 6
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menunjukkan pertumbuhan jumlah anakan bawang merah dengan perlakuan mulsa
dan tanpa mulsa tidak optimal yang disebabkan curah hujan yang tinggi selama masa
percobaan, sehingga membuat kondisi tanah lembap dan umbi menjadi busuk,
terutama pada tanaman bawang merah dengan perlakuan mulsa. Jumlah anakan
bawang merah dengan perlakuan tanpa mulsa menunjukkan rataan anakan yang
lebih banyak yaitu 6 anakan dari umur 12-36 HST, sedangkan pada tanaman bawang
merah dengan perlakuan mulsa rataan anakan pada 12-24 HST yaitu 5 anakan, dan
pada 36 HST terjadi penurunan rataan jumlah anakan menjadi 4 anakan.

c.  Tinggi, Jumlah Daun, dan Jumlah Anakan Bawang Merah Varietas
Trisula

Tabel 11. Pertumbuhan tinggi bawang merah varietas Trisula

Tinggi tanaman (cm)
Perlakuan 12 HST | 24 HST | 36 HST
Mulsa 17.52 14.39 11.9
Tanpa mulsa 18.91 15.78 17.06
Tinggi (cm)
10,00 MULSA
o NON
- MULSA
12 24 36

HST

Grafik 7. Pertumbuhan tinggi bawang merah varietas Trisula

Tabel 7 menunjukkan data pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan
perlakuan mulsa dan tanpa mulsa. Dari hasil pengamatan, rataan tinggi tanaman
dengan perlakuan tanpa mulsa lebih baik dibandingkan dengan perlakuan mulsa
dengan rataan tinggi pada umur 12-36 HST yaitu 18,91 cm, 15,78 cm, dan 17,06 cm,
sedangkan rataan tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan mulsa yaitu 17,52
cm, 14,39 cm, dan 11,9 cm. Berdasarkan data tersebut diketahui tinggi tanaman
tertinggi pada bawang merah varietas Trisula yaitu 18,91 cm dan terendah 11,9 cm.

Tabel 12.Jumlah daun bawang merah varietas Trisula
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Perlakuan Jumlah daun (helai)
12 HST | 24 HST | 36 HST
Mulsa 18 9 7z
Tanpa mulsa 19 13 0
Jumlah Daun
0 N
15.0 ~ﬂ_
| \\\\‘* — —e— MULSA
= -\n-"'--...____‘_%
s NON
. ) MULSA
HST

Grafik 8. Jumlah daun bawang merah varietas Trisula

Berdasarkan tabel 8 diketahui rataan jumlah daun pada tanaman bawang merah
dengan perlakuan tanpa mulsa lebih banyak dibandingkan dengan rataan jumlah
daun dengan perlakuan mulsa. Namun rataan jumlah daun dari 12-36 HST pada
kedua perlakuan tersebut mengalami penurunan. Hal ini disebabkan beberapa daun
pada tanaman bawang merah hilang karena rusak dan busuk daun yang disebabkan
tingginya curah hujan selama masa pertumbuhan tanaman, sehingga mengurangi
jumlah daun per rumpun tanaman.

Tabel 13. Jumlah anakan bawang merah varietas Trisula

Perlakuan Jumlah anakan (umbi)
12 HST | 24 HST | 36 HST
Mulsa 6 6 1
Tanpa mulsa 7 6 3
Jumlah Anakan
8,00
6..00 P
4,00 \. =@=MULSA
2,00
i NON
12 24 36 MULSA
HST

Grafik 8. Jumlah daun bawang merah varietas Trisula
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Tingginya curah hujan selama masa percobaan tanaman menyebabkan
pertumbuhan tanaman bawang merah tidak optimal. Beberapa sampel tanaman
mengalami pembusukan daun dan kondisi tanah menjadi lebih lembap terutama pada
tanaman bawang merah perlakuan mulsa sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan umbi tanaman.

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat pertumbuhan umbi tanaman bawang merah
tidak optimal, di mana terjadi penurunan rataan jumlah umbi pada umur 12-36 HST.
Rataan anakan tanaman bawang merah dengan perlakuan mulsa 6, 6, dan 4 umbi,
sedangkan dengan perlakuan tanpa mulsa yaitu 7, 6, dan 5 umbi. Dari tabel tersebut
menunjukkan rataan jumlah anakan bawang merah perlakuan tanpa mulsa lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan mulsa.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat dihasilkan dari pengamatan pertumbuhan beberapa
varietas bawang merah dengan perlakuan mulsa dan tanpa mulsa adalah sebagai
berikut:

1. Pertumbuhan tanaman bawang merah tidak maksimal karena dipengaruhi oleh
faktor alam yaitu tingginya curah hujan sehingga bagian daun dan anakan
tanaman bawang merah dengan perlakuan mulsa hitam perak banyak yang
membusuk.

2. Semua parameter (tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan) yang
diamati pada varietas bawang merah Bauji dan Trisula memperlihatkan hasil
yang lebih baik pada perlakuan tanpa mulsa. Sedangkan bawang merah varietas
Tajuk memperlihatkan pertumbuhan tinggi yang lebih baik dengan perlakuan
mulsa dibandingkan perlakuan tanpa mulsa, dan sebaliknya untuk jumlah anakan
perlakuan tanpa mulsa memperlihatkan hasil yang lebih banyak.

Disarankan untuk melakukan percobaan pada musim dengan curah hujan yang
tidak tinggi untuk menghindari pembusukan tanaman dan perlu dicobakan
menggunakan jenis mulsa yang lain sebagai pembanding.
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PERLAKUAN BEBERAPA JENIS PUPUK TERHADAP PERTUMBUHAN
VEGETATIF SALAK SARI INTAN DI KABUPATEN BINTAN,
KEPULAUAN RIAU

Faisal Kurnia Harahap

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kepulauan Riau
JI. Pelabuhan Sungai Jang No. 38 Tanjungpinang
Telepon. (0771) 22153 Faksimile (0771) 26285.

RINGKASAN

Salak sari intan merupakan VUB (Varietas Unggul Baru) Badan Litbang
pertanian dan mulai dikembangkan tahun 2015 di Bintan, Kepulauan Riau. Lahan di
Kepulauan Riau adalah lahan suboptimal, bersifat kering, masam, dan merupakan
lahan bekas tambang yang perlu input pupuk yang tepat agar tanaman tumbuh
dengan optimal. Oleh karena itu, percobaan ini bertujuan menentukan jenis pupuk
yang tepat untuk salak sari intan di Kabupaten Bintan. Percobaan dilakukan pada
bulan April-November 2019 di kebun salak sari intan UPTD P2TPHP2 DKP2 Kab.
Bintan. Percobaan menggunakan tanaman salak sari intan berumur 3-6 bulan setelah
tanam. Perlakuan yang diberikan adalah NPK, POC kohe, POC kohe + POC pabrik,
POC pabrik + NPK, dan POC pabrik dengan pengulangan empat kali. Parameter
yang diamati adalah tinggi tanaman dan jumlah daun. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa tinggi tanaman dan jumlah daun meningkat dengan aplikasi pemupukan dan
memberikan hasil terbaik dengan POC kohe pada dua bulan setelah aplikasi.
Pemberian pupuk organik dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
salak terutama pada lahan suboptimal di Kabupaten Riau.

Kata kunci: salak sari intan, lahan suboptimal, pupuk, POC kohe

PENDAHULUAN

Salak sari intan merupakan VUB (Varietas Unggul Baru) Badan Litbang
Pertanian dengan keunggulan rasa manis, daging tebal (0,3-1,3 cm), tidak sepat, dan
aroma harum. VUB salak tersebut diharapkan dapat berkembang dan menjadi ikon
Pulau Bintan. Salak sari intan mulai dikembangkan tahun 2015 di Kab. Bintan,
Kepulauan Riau. Pulau Bintan ditetapkan sebagai kawasan perbatasan yang harus
dikelola untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. Berdasarkan informasi dari
Badan Nasional Pengelolaan Perbatasan Republik Indonesia, Kabupaten Bintan
termasuk lokasi prioritas penanganan pengelolaan kawasan perbatasan tahun 2015-
2019 (BNPP, 2017).

Lahan di Kepulauan Riau adalah lahan suboptimal, bersifat kering, masam,
dan merupakan lahan bekas tambang. Karakteristik lahan bekas tambang adalah
erosi yang berat, lapisan tanah atas yang tipis, padat, dan sukar diolah, serta bersifat
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masam yang memengaruhi perkembangan sistem perakaran, mengganggu
pertumbuhan, dan mempersulit tanaman pangan untuk berproduksi optimal
(Syahruddin, Nurdin, Fitriani, 2018). Hal ini menyebabkan sebagian lahan pertanian
kurang sesuai untuk pertanian sebesar 44% karena terkendala faktor pembatas media
perakaran (Ishar et al, 2016). Salah satu alternatif untuk mengatasi hal tersebut yaitu
dengan pemupukan tepat agar tanaman tumbuh dengan optimal.

Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah
persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan
mutu tanaman. Pupuk organik memiliki kelebihan dibanding dengan pupuk
anorganik, di antaranya adalah a) berfungsi sebagai granulator sehingga dapat
memperbaiki struktur tanah, b) dapat meningkatkan daya serap tanah terhadap air, c)
dapat meningkatkan kondisi kehidupan di dalam tanah, d) unsur hara di dalam pupuk
organik merupakan sumber makanan bagi tanaman, dan €) merupakan sumber unsur
hara N, P, dan S (Prihmantoro, 2004). Percobaan ini bertujuan mengetahui jenis
pupuk yang terbaik untuk pemupukan salak sari intan di Kabupaten Bintan.

PROSEDUR
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April 2019 sampai dengan November
2019 di kebun UPTD Perbenihan, Perbibitan Tanaman Pangan dan Hortikultura,
Perkebunan dan Peternakan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (P2TPHP2
DKP2) Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah tanaman salak sari intan berumur 3-6 bulan,
pupuk kotoran sapi, pupuk anorganik (NPK), pupuk organik cair pabrik (POC
NASA), dan pupuk organik cair kotoran sapi. Alat yang digunakan adalah drum,
cangkul, gunting pangkas, pahat, cable ties, timbangan, ember, gayung, dan alat tulis
kantor lainnya.

Prosedur Percobaan
Persiapan tanaman sampel

Tanaman yang dijadikan sampel adalah tanaman yang pertumbuhannya
seragam. Piringan tanaman dibersihkan dari rumput dan potong daun tua yang telah
menguning. Tanaman yang dijadikan sampel diberi label. Label untuk perlakuan
pemupukan dengan NPK diberi label oranye dan ditandai dengan huruf A. Perlakuan
pemupukan POC kohe diberi label warna hijau dan ditandai dengan huruf B.
Perlakuan pemupukan POC kohe + POC pabrik diberi label warna merah yang
ditandai dengan huruf C. Perlakuan pemupukan POC pabrik + NPK diberi label
warna biru dan ditandai dengan huruf D. Pemupukan dengan POC pabrik diberi label
warna kuning dan ditandai dengan huruf E. Sedangkan untuk ulangan ditandai
dengan angka romawi I, II, III, dan IV.
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Tabel 1. Keterangan pemberian kode perlakuan

Banyaknya Kode Warna Keterangan
Perlakuan | Perlakuan Label
1 A Oranye | Perlakuan Pupuk NPK
2 B Hijau Perlakuan Pupuk POC Kohe
3 C Merah Perlakuan Pupuk POC Kohe+POC Pabrik
4 D Biru Perlakuan Pupuk POC Pabrik + NPK
5 E Kuning | Perlakuan Pupuk POC Pabrik

Pembuatan POC Kohe

Kotoran sapi ditimbang sebanyak 20 kg dimasukkan ke dalam drum berukuran
150 1. Gula pasir sebanyak 1,5 kg dilarutkan dengan EM4 sebanyak 1,5 1 di dalam
ember. Kemudian larutan gula dan EM4 dimasukkan dalam drum dan ditambahkan
air sampai penuh. Larutan tersebut diaduk sampai homogen dan ditutup rapat. Setiap
7 hari larutan POC kohe diaduk. 14 hari setelah dibuat, POC kohe siap digunakan.

Tabel 2. Kandungan hara POC kotoran sapi

C- N-

Organik | Total | KTK | P | K | Ca | Na | Mg | Mn | Zn | Fe | Al

pH
cmol/
% ke %0 ppm
5,17 | 0,42 1,62 21,18 | 1,34 | 1,7 | 26,2 | 29,3 1,89 1,57 | 2,68 | 19,2 | 0,67

Perlakuan Percobaan

Perlakuan yang diuji pada percobaan ini adalah tanaman salak yang berumur
3-6 bulan, yaitu POC pabrik 3 ml/l/tanaman, POC kohe 1 l/tanaman, POC pabrik 3
ml/l/tanaman + POC kohe 1 1/tanaman, POC pabrik + NPK (50 gr/tanaman), dan
NPK (100 gr/tanaman). Pemupukan dilakukan setiap 3 bulan dengan dosis sesuai
perlakuan. POC pabrik yang digunakan adalah POC Nasa.

Tabel 3. Dosis perlakuan pemupukan

Perlakuan Pemupukan Pertama (April) Pemupukan Kedua (Juli)
Dosis Dosis
A NPK 100 gr/tanaman NPK 100 gr/tanaman
B POC Kohe 1 I/tanaman POC Kohe 1 I/tanaman
C POC Kohe 1 I/tanaman + POC | POC Kohe 1 I/tanaman + POC
Pabrik 3 ml/tanaman Pabrik 3 ml/tanaman
Perlakuan Pemupukan Pertama (April) Pemupukan Kedua (Juli)
Dosis Dosis
D POC Pabrik 3 ml/tanaman + | POC Pabrik 3 ml/tanaman +
NPK 50 gr/tanaman NPK 50 gr/tanaman
E POC Pabrik 3 ml/tanaman POC Pabrik 3 ml/tanaman
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Parameter pengamatan

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman dan jumlah daun. Tinggi
tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun yang tertinggi. Daun yang
dihitung adalah helaian daun yang telah membuka sempurna. Pengamatan dilakukan
secara berkala, yaitu sebelum aplikasi pupuk, 1 bulan setelah aplikasi (bsa), 2 bsa, 3
bsa, 4 bsa, dan 5 bsa.

Penyajian Data

Data yang dikumpulkan dalam percobaan dihitung nilai rata-ratanya dan
ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan berkala diketahui bahwa tinggi tanaman salak sari intan
setelah diaplikasikan pupuk berfluktuatif. Pada 2 bsa (bulan setelah aplikasi) pupuk,
tinggi semua tanaman bertambah, namun turun pada 3 bsa dan 4 bsa, kemudian mulai
naik lagi pada bulan 5 bsa dan 6 bsa. Hasil penelitian Dan B dan Bambang S.P (2010)
menunjukkan bahwa semua jenis pupuk organik memacu pertumbuhan akar, batang,
dan daun, serta tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap pertumbuhan tanaman
apakah itu pupuk kandang sapi dan ayam ataupun kompos. Menurut Syekhfani
(2000), pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah,
menyediakan unsur makro dan mikro. Selain itu, pupuk kandang berfungsi untuk
meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar
kation, dan memperbaiki struktur tanah (Ishak, et al., 2013)

Tabel 4. Rataan tinggi tanaman salak sari intan

Perlakuan Rataan (cm)

0 bsp 1 bsp 2 bsp 3 bsp 4 bsp S bsp 6 bsp
118,4 | 120,35 | 133,15 | 155,80 | 164,55 | 168,35 | 178,1
105,9 | 113,90 | 132,75 | 144,40 147 150,9 | 154,95
104,7 | 111,60 | 129,25 | 139,05 143 149,85 | 159,65
110,8 | 118,10 | 134,15 | 142,85 | 146,8 | 148,15 | 1523
118,2 | 122,70 | 138,65 | 140,20 | 149,3 151,2 153,9

oo Q= >
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Gambar 1. Grafik pertambahan tinggi tanaman salak sari intan

Jumlah Daun

Respons tanaman salak yang diberi perlakuan pemupukan menunjukkan
pertambahan jumlah daun pada 5 bsa pada semua perlakuan. Peningkatan
pemupukan pupuk kandang sapi memberikan peningkatan ketersediaan hara pada
lahan karena merupakan sumber hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan lain-lain
yang dibutuhkan oleh tanaman (Hartatik dan Widowati, 2008).

Tabel 5. Rataan jumlah daun

Perlakuan Rataan (helai)
0 bsp 1 bsp 2 bsp 3 bsp 4 bsp 5 bsp 6 bsp
A 4,6 5,90 7,15 8,40 9,45 10,6 11,85
B 6,7 8,35 10,5 12,05 13,15 14,4 15,95
C 6,9 8,50 10,25 11,85 13,1 14,55 16,15
D 6,9 8,55 10,3 11,65 12,5 13,95 15,5
E 7,3 8,35 10,2 11,65 12,5 13,5 14,7
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Gambar 2. Grafik pertambahan jumlah daun salak sari intan

KESIMPULAN
Dari hasil percobaan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlakuan berbagai jenis pupuk berpengaruh terhadap pertambahan tinggi
tanaman dan jumlah daun salak sari intan.

2. POC kohe memberikan hasil terbaik untuk pertambahan tinggi tanaman dan
jumlah daun tanaman salak sari intan pada 2 bulan setelah aplikasi pupuk.

3. Perlakuan NPK memberikan pertambahan tinggi tanaman terbaik pada 3 bsp
dan 6 bsp yaitu 22,65 cm dan 9,75.

4. Pertambahan jumlah daun terbaik ditunjukkan oleh perlakuan POC Kohe + POC
Pabrik sampai pada 6 bsp sebanyak 7,25.

Perlu dilakukan studi mencari dosis pemupukan POC kohe yang paling
optimal. Disarankan untuk menambahkan parameter lain selain tinggi tanaman dan
jumlah daun dan melanjutkan pengamatan pada umur lebih dari 6 bulan.
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PENGARUH LAMPU PERANGKAP TERHADAP PEMANTAUAN DAN
PENGENDALIAN HAMA PADI PADA DUA MUSIM TANAM
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JI. Raya 9, Sukamandi, Subang, Jawa Barat 41256
Telepon (0260) 520157 Faksimile (0260) 521104

RINGKASAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama di Indonesia dan
agroekosistem padi umumnya merupakan sistem monokultur, sehingga rentan
terhadap gangguan, misalnya serangan hama. Salah satu cara untuk mengetahui
keberadaan hama serangga adalah dengan lampu perangkap. Data harian hasil
tangkapan serangga yang tertangkap dapat digunakan untuk rekomendasi kapan
waktu semai atau tanam yang tepat, juga waktu yang tepat dilakukan pengendalian.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas lampu perangkap dalam
pemantauan dan pengendalian hama tanaman padi pada dua musim tanam di
Sukamandi. Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi pada bulan Januari sampai dengan bulan Agustus 2019. Lampu
perangkap yang digunakan adalah lampu perangkap elektrik model BSE G-4 yang
ditempatkan di dua lokasi yaitu Saung Mega dan JI. 10  dengan spesifikasi lampu
ML 160 watt yang otomatis menyala pada pukul 18.00 WIB dan padam pada pukul
6.00 WIB. Sampel serangga diidentifikasi dan dihitung jumlahnya dengan
menggunakan bantuan pinset dan hand counter. Hasil pengamatan menunjukkan
pada musim tanam ke-1, tangkapan serangga tertinggi pada perangkap lampu 1
(saung mega) dan 2 (jalan 10) adalah kepinding tanah (Scotinophara coarctata)
yaitu 1.772.443 ekor dan 1.617.740 ekor. Begitu juga pada musim tanam ke-2, hasil
tangkapan serangga pada perangkap lampu 1 dan 2 menunjukkan populasi serangga
tertinggi adalah kepinding tanah yaitu 1.645.523 ekor dan 2.988.098 ekor. Dengan
demikian dari hasil pengamatan pada dua lampu perangkap pada dua musim tanam
menunjukkan bahwa lampu perangkap efektif untuk pemantauan dan pengendalian
hama terutama kepinding tanah dan hama lainnya yaitu penggerek batang padi
kuning, wereng cokelat, dan penggerek batang padi merah jambu.

Kata kunci: lampu perangkap, pengendalian hama padi

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama di Indonesia
karena makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia adalah beras.
Agroekosistem padi umumnya merupakan sistem monokultur, sehingga rentan
terhadap gangguan, misalnya serangan hama. Sampai saaati ini, penggerek batang
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padi, wereng cokelat, dan tikus masih menjadi hama utama pada tanaman padi di
Indonesia (Widiarta dan Suharto, 2010).

Serangan hama ini dapat menyebabkan kehilangan hasil baik secara langsung
maupun tidak langsung (Kirk-Spriggs, 1990). Ketiga hama ini menyerang pada
semua stadium tanaman dan keberadaanya ada pada sepanjang tahun. Semua hama
padi berupa wereng cokelat, wereng punggung putih, wereng hijau, penggerek
batang padi, lembing batu, pelipat daun, penggulung daun, dan anjing tanah dapat
ditangkap dengan perangkap lampu. Dalam usaha tani pertanian, mengetahui
keberadaan hama jenis serangga sangat diperlukan. Usaha tani terutama tanaman
padi akan berjalan dengan baik bila keberadaan hama dapat dideteksi sedini
mungkin. Salah satu cara untuk mengetahui keberadaan hama serangga adalah
dengan lampu perangkap. Alat perangkap (lampu perangkap) yang sesuai dan
berstandar masih jarang dijumpai di hamparan sawah di tiap provinsi,
kabupaten/kota.

Perkembangan populasi serangga hama pada pertanaman dapat diketahui
dengan menggunakan lampu perangkap. Data harian hasil tangkapan serangga yang
tertangkap dapat digunakan untuk rekomendasi kapan waktu semai atau tanam yang
tepat serta waktu yang tepat dilakukan pengendalian.

Lampu perangkap merupakan alat vital sebagai pendeteksi awal adanya hama.
Satu lampu perangkap sebagai pendeteksi cukup mengontrol areal seluas 200-500
hektare Akan tetapi bila digunakan untuk pengendalian dengan menangkap hama
yang tertarik lampu sebanyak-banyaknya, maka diperlukan lampu perangkap lebih
banyak dari yang ditetapkan di atas (Baehaki, 2011e). Lampu perangkap sangat
penting karena wereng yang pertama kali datang di persemaian atau pertanaman
adalah wereng makroptera betina/jantan imigran. Pasang lampu perangkap sebagai
alat untuk menentukan kapan datangnya wereng imigran. Alat ini penting untuk
mengetahui kehadiran wereng imigran dan dapat menangkap wereng dalam jumlah
besar.

Lampu perangkap dipasang pada ketinggian 150-250 cm dari permukaan
tanah. Hasil tangkapan dengan lampu 100 watt dapat mencapai ratusan ribu ekor per
malam. Keputusan yang diambil setelah ada wereng pada perangkap lampu: wereng-
wereng yang tertangkap dikubur, keringkan pertanaman padi sampai retak, segera
setelah dikeringkan kendalikan wereng pada tanaman padi dengan insektisida yang
direkomendasi.

Tingginya keanekaragaman serangga dapat memengaruhi kualitas dan
kuantitas produk pertanian yang dihasilkan. Kestabilan populasi hama dan musuh
alaminya umumnya terjadi pada ekosistem alami sehingga keberadaan serangga
hama pada pertanaman tidak lagi merugikan. Kenyataan tersebut perlu
dikembangkan sehingga mampu menekan penggunaan pestisida untuk menekan
serangga hama di lapangan, terutama pada tanaman-tanaman yang berorientasi
ekspor dan mempunyai nilai ekspor serta mempunyai nilai ekonomi tinggi.
Penelitian tentang inventarisasi serangga dapat memberikan informasi tentang
keberadaan serangga di pertanaman padi sehingga dapat dilakukan antisipasi agar
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serangga hama yang telah ada tidak mengakibatkan kerusakan yang signifikan pada
padi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peranan lampu
perangkap dalam pemantauan dan pengendalian hama tanaman padi pada dua musim
tanam di Sukamandi.

PROSEDUR

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi pada bulan Januari sampai dengan bulan Agustus 2019. Lampu perangkap yang
digunakan adalah lampu perangkap elektrik model BSE G-4 (Gambar 1) yang
ditempatkan di dua lokasi yaitu Saung Mega dan J1. 10 dengan spesifikasi lampu
ML 160 watt yang otomatis menyala pada pukul 18.00 WIB dan padam pada pukul
6.00 WIB. Diameter corong atas 60 cm dan corong bawah 8 cm.

Kantong hasil tangkapan serangga terbuat dari kain kasa yang diikat pada
corong bawah lampu perangkap. Kantong yang berisi serangga hasil tangkapan
diambil setiap pagi lalu dibawa ke laboratorium hama dan kemudian pada sore hari
kantong dipasang lagi. Masing-masing serangga hasil tangkapan dipisah dan
disimpan pada nampan plastik. Sampel serangga diidentifikasi dan dihitung
jumlahnya dengan menggunakan bantuan pinset dan hand counter.

a Corong atas
ukuran diamter 90cm

LAMPU 160 WATT, Diameter jarak

rongibawah’

:’* ngsilkarung$30cm

DM CORONG ATAS = 90cm
DM CORONG BAWAH = 60cm
LAMPU = 160 WATT
DIAMETER JARAK
CORONG ATAS BAWAH = 30cm
TINGGI KARUNG = 80cm

Gambar 1. Lampu perangkap BSE G-4 Desain Baehaki, 2009
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Musim tanam ke-1

Pada musim tanam ke-1, hasil pengamatan tangkapan serangga pada
perangkap lampu 1 (saung mega) menunjukkan bahwa jumlah atau populasi
serangga yang tertinggi didominasi oleh lembing batu (Scotinophara coarctata)
1.772.443 ekor, penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertulas) 118.381
ekor, dan wereng cokelat (Nilaparvata lugens) 201.782 ekor.ada perangkap lampu
2 (jalan 10) juga didominasi oleh lembing batu (1.617.740 ekor), penggerek batang
padi kuning (124.841 ekor), dan wereng cokelat (573.357 ekor) (Gambar 2a dan
2b).
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Gambar 2a. Jumlah tangkapan serangga pada perangkap lampu di saung mega,
Sukamandi MT 1 2019
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Gambar 2b.  Jumlah tangkapan serangga pada perangkap lampu di jalan 10,
Sukamandi MT 1 2019

Musim tanam ke-2

Sama halnya pada musim tanam ke 1, hasil pengamatan tangkapan serangga
pada perangkap lampu 1 dan 2 menunjukkan bahwa jumlah atau populasi serangga
yang tertinggi adalah lembing batu (Scotinophara coarctata) dan penggerek batang
padi kuning (Scirpophaga incertulas), tetapi berbeda dengan musim sebelumnya di
mana hasil tangkapan tertinggi ketiga pada MT 1 adalah wereng cokelat sedangkan
pada MT 2 adalah penggerek batang merah jambu (Sesamia inferens). Jumlah
lembing batu yang tertangkap pada perangkap lampu 1 (saung mega) adalah
1.645.523 ekor, penggerek batang padi kuning 1.187 ekor, dan penggerek batang
merah jambu (Sesamia inferens) 308 ekor. Pada perangkap lampu 2 (jalan 10)
lembing batu 2.988.098 ekor, penggerek batang padi kuning 1.569 ekor, dan
penggerek batang merah jambu (Sesamia inferens) 405 ekor (Gambar 3a dan 3b).
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Gambar 3a.  Jumlah tangkapan serangga pada perangkap lampu di saung mega,
Sukamandi MT 2 2019

10,00

B, 00
7,00
6,00 -
5,00

T e =3 € =
B mm 3w ow

2 8T @ x*xm 3 8 =

m o =)

Januari Februari Maret

(3

Musim Tanam 2
EFEFK B PEM] B Hpp BKepindingtanah B Anjing tanah B'WS B'WBC

Gambar 3b. Jumlah tangkapan serangga pada perangkap lampu di J1. 10,
Sukamandi MT 2 2019

Hama yang tertangkap oleh perangkap lampu baik itu lembing batu, wereng
cokelat, ngengat penggerek batang padi kuning, dan ngengat penggerek batang
merah jambu akan menjadi acuan pengendalian. Apabila pada perangkap lampu
sudah tertangkap ngengat penggerek batang padi kuning, maka harus segera
dilakukan pengendalian pada 4 hari setelah ngengat tertangkap lampu perangkap,
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baik itu saat vegetatif maupun saat generatif (Baehaki, 2012 dan 2013a). Begitu pula
dengan wereng cokelat, populasi wereng yang tertangkap lampu merupakan wereng
makroptera (bersayap) dan biasanya berasal dari pertanaman sekitar yang sudah
panen. Namun berbeda dengan lembing batu, di mana populasi lembing batu
merupakan populasi setempat dan populasi yang tinggi hanya terjadi pada saat bulan
purnama.

Penerbangan ngengat dan serangan penggerek batang padi kuning serta
serangan wereng cokelat terjadi terus-menerus sepanjang tahun, sedangkan untuk
kepinding tanah + 5 hari setelah bulan purnama sehingga populasi di lapangan
biasanya lebih rendah dibandingkan dengan hasil tangkapan lampu perangkap.
Ngengat penggerek batang padi kuning tersebut berasal dari populasi di lahan sawah
sekitarnya dengan generasi yang tumpang tindih. Hasil penelitian Kusdiaman dan
Kurniawati (2007) menunjukkan bahwa tingkat serangan penggerek batang kurang
dari 3% jika dilakukan aplikasi insektisida berdasarkan pemantauan, sedangkan
pada lahan yang diaplikasi insektisida tanpa pemantauan tingkat serangannya bisa
mencapai 5,71% sampai dengan 12,48%.

Pemantauan serangga hama ini dengan menggunakan lampu perangkap
merupakan kegiatan yang menunjang peringatan dini akan adanya serangan dan
dapat digunakan untuk menentukan waktu dan jenis aplikasi insektisida. Selain itu
dapat juga untuk menentukan waktu tanam. Waktu semai/tanam yang bersamaan
dengan penerbangan ngengat akan mengalami serangan penggerek yang tinggi
(Hendarsih dan Usyati, 2005), selain itu untuk mengetahui datangnya hama imigran
dan puncak tangkapan populasi suatu hama. Rekomendasi waktu semai atau tanam
adalah 15 hari setelah puncak hasil tangkapan (Baehaki, 2011a; Baehaki, 2011b).
Untuk pengendalian penggerek batang padi, 4 hari setelah adanya penerbangan
(hasil tangkapan) dilakukan penyemprotan insektisida (Baehaki, 2011c¢). Pada saat
kondisi lahan sedang bera atau pengolahan tanah, lampu perangkap digunakan terus
untuk memantau perkembangan populasi serangga hama terutama wereng cokelat
dan penggerek batang.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan pada dua lampu perangkap pada dua musim tanam
menunjukkan bahwa lampu perangkap efektif untuk pemantauan dan pengendalian
hama terutama lembing batu, penggerek batang padi kuning, wereng cokelat, dan
penggerek batang padi merah jambu. Disarankan untuk dilakukan studi efisiensi
penggunaan lampu perangkap dalam pemantauan dan pengendalian hama padi,
seperti penggunaan sumber dan daya energi cahaya yang digunakan.
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RINGKASAN

Potensi plasma nutfah padi lokal di Provinsi Maluku Utara cukup tinggi, tetapi
informasi keragaman genetik padi khususnya karakter gabah dan beras belum
banyak dilaporkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
keragaman karakter gabah dan beras padi lokal asal Maluku Utara. Jumlah plasma
nutfah yang dikarakterisasi sebanyak 50 aksesi. Percobaan dilakukan di
Laboratorium Plasma Nutfah BB Padi, pada bulan Agustus — September 2017.
Pengamatan karakterisasi gabah dan beras mengacu pada Buku Panduan Sistem
Karakterisasi dan Evaluasi Tanaman Padi. Hasil pengamatan menunjukan bahwa
plasma nutfah padi lokal asal Provinsi Maluku Utara mempunyai karakter gabah dan
beras yang beragam. Padi lokal yang mempunyai gabah terpanjang dan terlebar
adalah Pulo Hitam (10615). Padi Merah (10667), Gumilang (10627), dan Padi Pulut
(Adu) (10667) adalahpadi lokal yang mempunyai warna kulit ari beras merah. Pulo
Merah (10614) memiliki ukuran beras terpanjang dan Pako (10630) memiliki ukuran
beras terlebar. Keragaman genetik yang ada pada padi lokal Provinsi Maluku Utara
dapat digunakan dalam proses pemuliaan untuk menghasilkan varietas unggul baru.

Kata kunci: plasma nutfah, karakterisasi, gabah, beras.

PENDAHULUAN

Maluku Utara merupakan provinsi di Indonesia yang banyak menyimpan
plasma nutfah padi lokal. Potensi plasma nutfah padi lokal di Provinsi Maluku Utara
cukup tinggi dan beberapa informasi telah diperoleh antara lain bahwa 90% padi
lokal Halamhera Utara adalah padi yang dibudidayakan secara gogo. Selain itu, padi
yang pernah dieksplorasi serta dikarakterisasi di lokasi yaitu Padi Molulu, Taraudu,
Padi merah, dan Manyanyi (Hartanto, et al. 2015).

Informasi keragaman plasma nutfah padi khususnya karakter gabah dan beras
belum banyak dilaporkan. Karakter gabah memiliki karakteristik bentuk yang
beragam, tergantung varietasnya. Secara umum, golongan padi dapat dibedakan
menjadi tiga jenis yaitu japonica, javanica, dan indica (Komisi Nasional Plasma
Nutfah, 2003). Padi jenis japonica memiliki bentuk butiran gabah pendek membulat,
sedangkan padi jenis indica memiliki bentuk butiran bulat memanjang.

Karakter beras memiliki banyak keragaman. Bentuk dan ukuran biji beras
menjadi salah satu ciri yang dipertimbangkan oleh konsumen sehingga ciri ini juga
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menjadi pertimbangan penting bagi para pemulia untuk merakit varietas baru
(Purwani E.Y ., et al. 2018). Karakteristik bentuk gabah merupakan karakter spesifik
sebagai sumber keragaman genetik padi untuk kemajuan pemuliaan
(Suhartini,2010). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
keragaman karakter gabah dan beras plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara.

PROSEDUR
Waktu, Tempat, dan Materi Percobaan

Percobaan dilakukan di Laboratorium Plasma Nutfah Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi (BB Padi) pada bulan Agustus — September 2017. Jumlah plasma
nutfah padi yang dikarakterisasi sebanyak 50 aksesi, yang terdiri dari 26 aksesi
berasal dari Kabupaten Halmahera Barat, 1 aksesi berasal dari Kabupaten Halmahera
Timur, 16 aksesi berasal dari Halmahera Utara, 1 aksesi dari Pulau Morotai, dan 1
aksesi dari Tidore Kepulauan. Daftar aksesi plasma nutfah padi yang dikarakterisasi

terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Aksesi plasma nutfah padi yang dikarakterisasi

No. | No. Aksesi Nama aksesi Paspor data
Kabupaten Kecamatan

1 10611 |Bidoi Halmahera Barat  |Ibu selatan

2 10612  |Pulo Dadu Halmahera Barat  |Ibu tengah

3 10613  |Pulo Kayeli Halmahera Barat  (Ibu selatan

4 10614  |Pulo Merah Halmahera Barat  |Ibu selatan

5 10615 |Pulo Hitam Halmahera Barat  |sahu timur

6 10620  |Padi Kuning Halmahera Barat  |sahu timur

7 10622  |Padi Pako Halmahera Barat  |sahu timur

8 10623  |Padi Bale Halmahera Barat  |sahu timur

9 10624 |P. Burunan Halmahera Barat |Tabaru

10 10625 |Kayeli Halmahera Barat  |Tabaru

11 10626 |P. Pulo Merah Halmahera Barat  |Tabaru

12 10627  |Gumilang Halmahera Barat  [Tabaru

13 10628 |P. Paka Halmahera Barat  |Tabaru

14 10629  |Pulo Sating Halmahera Barat  [Tabaru

15 10630 |Pako Halmahera Barat  |Tabaru

16 10631  |Pulo Goro Ibu Halmahera Barat  |Tabaru

17 10632 |Bifi Halmahera Barat  |Tabaru

18 10633  |Padi Rampa Halmahera Utara  [Tobelo barat
19 10634  |Padi Gamtala Halmahera Utara  |Tobelo barat
20 10635 |Padi Siang Halmahera Utara  |Tobelo barat
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No. | No. Aksesi Nama aksesi Paspor data
Kabupaten Kecamatan
21 10636 |Bole Maka Halmahera Utara  |Tobelo barat
22 10637  |Padi Siang Halmahera Utara  [Tobelo barat
23 10638  |Padi Labi Halmahera Utara  |Tobelo Barat
24 10639 |Padi Ruruino Halmahera Utara  |Tobelo Barat
25 10640 |Jahunu Halmahera Utara  |Tobelo Timur
26 10641 |Padi Pulo Halmahera Utara  |Tobelo Timur
27 10642  |P. Manyangi / Kemengan |Halmahera Utara  [Tobelo Timur
28 10643  |Malaikat Halmahera Utara  |Tobelo Timur
29 10645 |Asam Bali Halmahera Utara  |Tobelo Timur
30 10646  |Rapah Halmahera Utara  |Galela Barat
31 10648  |Kuning Alus Halmahera Barat  [sahu
32 10649  |Beras Putih Halmahera Timur |Wasile Tengah
33 10650  |Pelita ( Pulut Merah) Halmahera Utara  |Galela Utara
34 10651 |Herana Halmahera Utara |Kao barat
35 10653  |Malaikat Putih Pulau Morotai
36 10654 |Malaikat Merah (Pulut) |Pulau Morotai
37 10655 |Melewa Pulau Morotai
38 10656  |Siang Pulau Morotai
39 10657  |Pulut Hitam Pulau Morotai
40 10658  |Pulut Merah Pulau Morotai
41 10659  |Nilon Halmahera Barat  |Sahu Timur
42 10660  |Pulut Putih Halmahera Barat  |Sahu Timur
43 10661  |Pulut Merah Halmahera Barat  |Sahu Timur
44 10662  |Padi Siang Halmahera Barat  [Sahu Timur
45 10663  |Alus Tosoa putih Halmahera Barat  [Sahu Timur
46 10664  |Alus Tosoa Merah Halmahera Barat  |Sahu Timur
47 10665 |Padi Pulut Putih ( Adu) |Halmahera Barat |Ibu Selatan
48 10667 |Padi Merah Halmahera Barat  |Ibu Selatan
49 10668  |Padi Pulut Hitam Tidore |Tidore Kepulauaan |[Pulau Tidore
50 10669  |Padi Sultan Halmahera Utara

Peubah Percobaan

Pengamatan karakter gabah dan beras plasma nutfah padi mengacu kepada

Buku Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi Tanaman Padi (Komisi Nasional
Plasma Nutfah, 2003). Karakter kualitatif yang diamati adalah warna lemma dan
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palea (WLP), warna kulit ari beras (WKAB), bentuk gabah serta bentuk beras pecah
kulit. Pengamatan karakter-karakter tersebut mengacu pada skoring panduan
karakterisasi dan evaluasi padi (Tabel 2).

Karakter kuantitatif yang diamati yaitu panjang biji/gabah (PjBj), lebar
biji/gabah (LBj), rasio panjang dan lebar gabah, serta bobot butir, panjang beras
pecah kulit, lebar beras pecah kulit dan rasio panjang lebar beras pecah kulit.
Pengamatan karakter-karakter tersebut mengacu kepada panduan pengamatan
karakter kuantitatif gabah dan beras (Tabel 3).

Tabel 2. Panduan skoring karakterisasi dan evaluasi padi

No. Karakter Skala Kategori Pengamatan

1. |Warnalemmadan | O |Kuning jerami Fase
palea (WLP) 1 pematangan

Kuning emas dengan latar berwarna
kuning jerami

2 |Bercak coklat pada latar berwarna
kuning jerami

3 |Garis-garis coklat pada latar
berwarna kuning jerami

Coklat (oranye kecoklat-coklatan)

5 |Kemerahan sampai ungu muda

Bercak ungu pada latar berwarna
kuning jerami

7 |Garis-garis ungu pada latar berwarna
kuning jerami

Ungu

\O | o0

Hitam
Putih

p—
(e

Pendek
Sedang

2. |Bentuk gabah *

Panjang

Putih Fase
Coklat muda pematangan
Bercak-bercak kecil/coklat
Coklat

3. |[Warna kulit ari
beras (WKAB)

Merah

Ungu bervariasi

Ungu

— | NN R W= DN W

4. |Bentuk beras Ramping (> 3.0) Fase
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No. [Karakter Skala Kategori Pengamatan
pecah kulit 3 |Sedang (2.1 —3.0) pematangan
(BBPK) 5 |Lonjong (1.1 - 2.0)

9 |[Bulat (<1.1)
Keterangan * : Panduan Pelaksanaan Uji (PPU) Padi PVT
Tabel 3. Panduan pengamatan karakter kuantitatif gabah dan beras
No Karakter Uraian Pengamatan
1. | Panjang Diukur dalam satuan mm mulai dari Fase
biji/gabah (PjBj) | dasar gabah di bawah lemma steril pematangan
(mm) sampai ujung gabah (apiculus) dari
lemma dan palea fertile. Pada kasus
gabah berbulu, panjang biji/gabah
diukur sampai titik yang setara dengan
ujung apiculus. Jumlah sampel
sebanyak 10 butir
2. | Lebar biji (LBj) | Diukur dalam satuan mm sebagai jarak Fase
(mm) terlebar antara lemma dan palea. Jumlah | pematangan
sampel sebanyak 10 butir
3. | Rasio Panjang Perbandingan antara panjang dan lebar Fase
dan lebar gabah | biji/gabah pematangan
4. | Panjang beras Diukur dalam satuan mm setelah gabah Fase
pecah kulit dikupas sebelum digiling. Jumlah pematangan
(PjBPK) sampelsebanyak 10 butir
5. | Lebar beras Diukur dalam satuan mm sebagai jarak Fase
terlebar beras. Jumlah sampelsebanyak pematangan
10 butir
6. | Rasio Beras Perbandingan antara panjang dan lebar Fase
Pecah Kulit beras, jangan digunakan beras patah. pematangan
(Bentuk beras Jumlah sampelsebanyak 10 butir
pecah kulit
(BBPK)
Pengolahan Data

Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif dengan analisis rata-rata
menggunakan software MS Excel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter kualitatif dan kuantitatif gabah

Hasil pengamatan terhadap karakter warna lemma dan palea menunjukan
bahwa 36 aksesi plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara mempunyai warna
lemma dan palea kuning jerami, 5 aksesi warna lemma dan palea kemerahan sampai
ungu muda, 4 aksesi warna lemma dan palea coklat, 3 aksesi warna lemma dan palea
garis-garis coklat pada latar berwarna kuning jerami dan 2 aksesi mempunyai warna
lemma dan palea bercak coklat pada latar berwarna kuning jerami.

Karakter bentuk gabah yang merupakan perbandingan antar panjang dan
lebar gabah, dikelompokan menjadi tiga yaitu pendek, sedang, dan panjang (Pusat
Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian (PPVT2P), 2014). Bentuk
gabah dikatakan panjang jika rasio lebih dari 3 (Afza, 2016). Plasma nutfah padi
lokal asal Maluku Utara mempunyai bentuk gabah panjang sebanyak 39 aksesi dan
11 aksesi mempunyai bentuk gabah sedang. Plasma nutfah yang mempunyai bentuk
gabah panjang antara lain Padi Siang (10635), Padi Labi (10638), Padi Ruruino
(10639), Beras Putih (10649), Pulut Putih (10660), dan Padi Pulut Hitam Tidore
(10668).

Panjang biji/gabah dikelompokkan menjadi gabah sangat panjang (>7,50
mm), gabah panjang (6,61 — 7,50 mm), gabah sedang (5,51 — 6,60 mm) dan gabah
pendek (<5,51 mm) (Komisi Nasional Plasma Nutfah, 2003). Butir gabah
dikategorikan panjang jika panjangnya lebih dari tiga kali lebarnya (Afza, 2016).
Hasil pengamatan panjang gabah plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara
menunjukkan bahwa 46 aksesi mempunyai gabah sangat panjang (>7,50 mm), dan 4
aksesi mempunyai gabah panjang (6,61-7,50 mm). Panjang gabah mempunyai
kisaran panjang antara 6,80 - 10,70 mm dengan rata-rata panjang gabah 8,9 mm.
Lebar gabah mempunyai kisaran antara 2,10 — 3,60 mm dengan rata-rata lebar gabah
2,66 mm. Plasma nutfah yang mempunyai gabah terpanjang dan terlebar adalah Pulo
Hitam (10615), sedangkan rasio panjang lebar gabah menunjukan bahwa plasma
nutfah padi lokal asal Maluku Utara umumnya mempunyai rasio panjang gabah
panjang. Karakter gabah plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara terlihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Karakter gabah plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara

No. No. Nama Aksesi Warna | Panjang | Lebar Rasio Bentuk
Aksesi lemma biji biji Panjang gabah
dan (PjBj) (LBj) dan
palea (mm) (mm) lebar
(WLP) gabah
1 10611 Bidoi 2 9,40 3,00 3,13 Panjang
2 10612 Pulo Dadu 4 9,50 2,90 3,28 Panjang
3 10613 Pulo Kayeli 0 9,10 2,50 3,64 Panjang
4 10614 Pulo Merah 4 10,40 3,00 3,47 Panjang
5 10615 Pulo Hitam 0 10,70 3,60 2,97 Sedang
6 10620 Padi Kuning 3 8,90 2,50 3,56 Panjang
7 10622 Padi Pako 1 8,00 3,40 2,35 Sedang
342 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020




No. No. Nama Aksesi Warna | Panjang | Lebar Rasio Bentuk
Aksesi lemma biji biji Panjang gabah
dan (PjBj) (LBj) dan
palea (mm) (mm) lebar
(WLP) gabah
8 10623 Padi Bale 2 8,40 2,90 2,90 Sedang
9 10624 P. Burunan 0 8,30 2,60 3,19 Panjang
10 | 10625 Kayeli 0 8,60 2,80 3,07 Panjang
11 10626 P. Pulo Merah 3 9,70 3,10 3,13 Panjang
12 10627 Gumilang 3 9,60 3,00 3,20 Panjang
13 10628 P. Paka 0 6,80 2,20 3,09 Panjang
14 10629 Pulo Sating 4 8,00 3,30 2,42 Sedang
15 10630 Pako 0 8,50 3,50 2,43 Sedang
16 10631 Pulo Goro Ibu 3 9,00 2,50 3,60 Panjang
17 10632 Bifi 0 6,90 2,10 3,29 Panjang
18 10633 Padi Rampa 0 8,40 2,60 3,23 Panjang
19 10634 Padi Gamtala 0 8,20 2,90 2,83 Sedang
20 10635 Padi Siang 0 9,50 2,30 4,13 Panjang
21 10636 Bole Maka 0 8,50 2,50 3,40 Panjang
22 10637 Padi Siang 0 9,50 2,40 3,96 Panjang
23 10638 Padi Labi 0 9,30 2,30 4,04 Panjang
24 10639 Padi Ruruino 0 9,70 2,40 4,04 Panjang
25 10640 Jahunu 1 7,80 2,50 3,12 Panjang
26 | 10641 Padi Pulo 0 8,70 2,60 3,35 Panjang
27 10642 P. Manyangi / 2 7,70 2,50 3,08 Panjang
Kemengan
28 10643 Malaikat 0 8,60 2,20 3,91 Panjang
29 10645 Asam Bali 0 8,20 3,20 2,56 Sedang
30 | 10646 Rapah 0 7,30 2,30 3,17 Panjang
31 10648 Kuning Alus 0 7,80 2,70 2,89 Sedang
32 10649 Beras Putih 0 9,70 2,30 4,22 Panjang
33 10650 Pelita ( Pulut 0 9,40 2,40 3,92 Panjang
Merah)
34 10651 Herana 0 8,60 2,80 3,07 Panjang
35 10653 Malaikat Putih 0 7,60 2,60 2,92 Sedang
36 | 10654 Malaikat Merah 0 9,50 2,60 3,65 Panjang
(Pulut)
37 10655 Melewa 0 9,10 2,40 3,79 Panjang
38 10656 Siang 0 7,50 2,60 2,88 Sedang
39 10657 Pulut Hitam 0 9,80 2,50 3,92 Panjang
40 10658 Pulut Merah 3 9,50 2,70 3,52 Panjang
41 10659 Nilon 0 9,70 2,50 3,88 Panjang
42 10660 Pulut Putih 0 9,60 2,40 4,00 Panjang
43 10661 Pulut Merah 0 9,20 2,50 3,68 Panjang
44 10662 Padi Siang 0 9,60 2,60 3,69 Panjang
45 10663 Alus Tosoa putih 0 9,60 2,70 3,56 Panjang
46 10664 Alus Tosoa 0 9,80 2,60 3,77 Panjang
47 10665 Padi Pulut ( Adu) 0 9,70 2,80 3,46 Panjang
48 10667 Padi Merah 2 8,30 2,90 2,86 Sedang
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No. No. Nama Aksesi Warna | Panjang | Lebar Rasio Bentuk
Aksesi lemma biji biji Panjang gabah
dan (PjBj) (LBj) dan
palea (mm) (mm) lebar
(WLP) gabah
49 10668 Padi Pulut Hitam 0 10,40 2,60 4,00 Panjang
Tidore
50 10669 Padi Sultan 0 9,30 2,40 3,88 Panjang
Min 6,80 2,10 2,35
Max 10,70 3,60 4,22
Rata-rata 8,90 2,66 3,38
Keterangan :

Warna lemma dan palea : 0. Kuning jerami; 1. Kuning emas dengan latar berwarna kuning jerami; 2. Bercak
coklat pada latar berwarna kuning jerami; 3. Garis-garis coklat pada latar berwarna kuning jerami; 4. Coklat
(oranye kecoklat-coklatan); 5. Kemerahan sampai ungu muda; 6. Bercak ungu pada latar berwarna kuning
jerami; 7. Garis-garis ungu pada latar berwarna kuning jerami; 8. Ungu; 9. Hitam; 10. Putih

Karakter kualitatif dan kuantitatif beras

Hasil pengamatan terhadap warna kulit ari beras menunjukkan bahwa 41
aksesi padi lokal asal Maluku Utara mempunyai kulit ari beras berwarna putih, 3
aksesi warna kulit ari beras coklat muda, 3 aksesi warna kulit ari merah, 2 aksesi
warna kulit ari coklat serta 1 aksesi mempunyai warna kulit ari beras bercak-bercak
kecil coklat. Plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara yang mempunyai warna
kulit ari merah adalah Padi Merah (10667). Gumilang (10627) dan Padi Pulut (Adu)
(10667). Beras merah lokal saat ini makin jarang ditemukan dan hanya sebagian
kecil yang membudidayakannya, sehingga keberadaan padi beras merah lokal
semakin langka bahkan hampir punah (Kristamtini, 2009). Beras merah termasuk
beras khusus (Purwani E.Y. et. al. 2018), dengan demikian beras merah lokal asal
Maluku Utara dapat dimanfaatkan sebagai tetua persilangan dalam perakitan varietas
padi beras khusus.

Panjang beras menurut buku panduan karakterisasi dari International Rice
Research Institute (2014), dikategorikan menjadi 4, yaitu extra long (sangat
panjang) (>7,5 mm), long (panjang) (6,61 — 7,5 mm), medium (sedang) (5,51— 6,60
mm), dan short (pendek) (<5,5 mm). Hasil pengamatan terhadap panjang beras
menunjukan bahwa sebanyak 1 aksesi plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara
mempunyai panjang beras sangat panjang, 20 aksesi panjang, 24 aksesi sedang dan
5 aksesi pendek. Panjang beras mempunyai kisaran antara 5,00 — 7,60 mm, dengan
rata-rata 6,41 mm. Plasma nutfah yang mempunyai panjang beras terpanjang adalah
Pulo Merah (10614). Lebar gabah mempunyai kisaran antara 1,70 — 2,90 mm,
dengan rata-rata 2,24 mm. Plasma nutfah yang mempunyai beras terlebar adalah
Pako (10630). Bentuk beras pecah kulit berdasarkan rasio panjang lebar beras,
dikategorikan menjadi empat, yaitu bentuk beras ramping (>3,0), sedang (2,1- 3,0),
lonjong (1,1 — 2,0) dan bulat (<1,1) (Komisi Nasional Plasma Nutfah, 2003).
Sedangkan berdasarkan standarisasi mutu beras di pasaran internasional, dikenal
empat tipe ukuran panjang beras, yaitu biji sangat panjang (extra long grain), biji
panjang (long grain), biji sedang (medium grain), dan biji pendek (short grain)
(Darmadjati, et al., 1991).
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Hasil pengamatan menunjukan bahwa sebanyak 19 aksesi bentuk beras
ramping (>3,0), 30 aksesi mempunyai bentuk beras sedang (2,1 — 3,0), dan 1 aksesi
bentuk beras lonjong (1,1 — 2,0). Plasma nutfah yang mempunyai beras ramping
antara lain Padi Pulut Hitam Tidore (10668), Padi Sultan (10669), Pulut Merah
(10661), Padi Siang (10662), Alus Tosoa putih (10663), dan Padi Labi (10638).
Karakter beras plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara terlihat pada Tabel 5.
Keragaan gabah terlihat pada Gambar 1, dan keragaan beras terlihat pada Gambar

2.
Tabel 5. Karakter beras plasma nutfah padi lokal asal Maluku Utara
Warna P:‘):il'zlslg Il;g'):: Rasio | Bentuk
No. | No. Aksesi Nama Aksesi kulit ari | pecah pecah Beras Beras
beras | kulit | kulit | Lecah | Pecah
(mm) (mm) Kulit Kulit
1 10611 |Bidoi 1 6,7 2,5 2,7 Sedang
2 10612  |Pulo Dadu 4 6,6 2,2 3 Sedang
3 10613  |Pulo Kayeli 1 6,5 2,2 3 Sedang
4 10614  |Pulo Merah 2 7,6 2,6 2.9 Sedang
5 10615  |Pulo Hitam 2 7,4 2,7 2,7 Sedang
6 10620  |Padi Kuning 1 6,6 2,1 32 Ramping
7 10622  |Padi Pako 1 5,6 2,9 1,9 Lonjong
8 10623 |Padi Bale 1 6 2,4 2,5 Sedang
9 10624  |P. Burunan 1 6 2,3 2,6 Sedang
10 10625 |Kayeli 1 6 2.4 2.5 Sedang
11 10626 |P. Pulo Merah 2 6,9 2,5 2,7 Sedang
12 10627  |Gumilang 5 6,4 2,5 2,6 Sedang
13 10628  |P. Paka 1 5 1,9 2,6 Sedang
14 10629  |Pulo Sating 1 5,5 2,3 2,1 Sedang
15 10630 |Pako 1 6,1 2,9 2,1 Sedang
16 10631  |Pulo Goro Ibu 1 6,3 2,1 3 Sedang
17 10632 |Bifi 1 5,1 2 2,6 Sedang
18 10633  |Padi Rampa 1 5,8 2,2 2.7 Sedang
19 10634  |Padi Gamtala 4 5.9 23 2,5 Sedang
20 10635 |Padi Siang 1 7,2 2,1 3,5 Ramping
21 10636 |Bole Maka 1 5,9 2,2 2,7 Sedang
22 10637  |Padi Siang 1 7,1 2,1 34 Ramping
23 10638 |Padi Labi 1 6,9 2,1 33 Ramping
24 10639  |Padi Ruruino 1 7,1 2,1 3,5 Ramping
25 10640  |Jahunu 1 5,6 1,9 2,9 Sedang
26 10641 |Padi Pulo 1 6,9 2,3 3 Sedang
27 10642  |P. Manyangi / Kemengan 1 5,8 2,1 2,8 Sedang
28 10643 |Malaikat 1 6,4 1,7 3,7 Ramping
29 10645 |Asam Bali 1 6 2,8 2,1 Sedang
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Warna Pﬁzﬁgg Iﬁi?i: Rasio | Bentuk
No. | No. Aksesi Nama Aksesi kulit ari | pecah pecah Beras Beras
beras | kulit | kulit | Lecah | Pecah
(mm) (mm) Kulit Kulit
30 10646  |Rapah 1 5.4 1,9 2,9 Sedang
31 10648  |Kuning Alus 1 5,9 2.4 2,5 Sedang
32 10649 |Beras Putih 1 7 1,8 3,9 Ramping
33 10650  |Pelita ( Pulut Merah) 1 6,8 2,2 3,1 Ramping
34 10651 |Herana 1 6,4 2.4 2,7 Sedang
35 10653  |Malaikat Putih 1 5,3 2,3 2,4 Sedang
36 10654 |Malaikat Merah (Pulut) 1 7,2 2,2 33 Ramping
37 10655 |Melewa 1 6,9 2 34 Ramping
38 10656  |Siang 1 5,6 2,3 2.5 Sedang
39 10657  |Pulut Hitam 1 6,8 2,1 32 Ramping
40 10658  |Pulut Merah 3 6,4 1,7 3,7 Ramping
41 10659 |Nilon 1 7,1 2,2 3,3 Ramping
42 10660  |Pulut Putih 1 6,7 2,2 3 Sedang
43 10661  |Pulut Merah 1 6,8 2,2 3,1 Ramping
44 10662  |Padi Siang 1 6,6 2,1 3,1 Ramping
45 10663  |Alus Tosoa putih 1 6,9 2,2 32 Ramping
46 10664 |Alus Tosoa 1 7 2,2 3,1 Ramping
47 10665 |Padi Pulut ( Adu) 5 6,6 2,2 3 Sedang
48 10667 |Padi Merah 5 6 2,5 2,4 Sedang
49 10668 |Padi Pulut Hitam Tidore 1 7,4 2,2 3,3 Ramping
50 10669  |Padi Sultan 1 6,8 2,2 3,1 Ramping
Min 5 1,7 1,9
Max 7,6 2,9 3,9
Rata-rata 6,41 2,24 2,9

Keterangan : Warna kulit ari beras : 1. Putih; 2. Coklat muda; 3. Bercak-bercak kecil/coklat; 4. Coklat ; 5.
Merah; 6. Ungu bervariasi; 7. Ungu
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Gambar 2. Keragaan beras padi lokal asal Maluku Utara
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KESIMPULAN

Plasma nutfah padi lokal asal Provinsi Maluku Utara mempunyai karakter
gabah dan beras yang beragam. Aksesi yang mempunyai gabah terpanjang dan
terlebar adalah Pulo Hitam (10615). Aksesi yang memiliki ukuran beras terpanjang
(7,60 mm) adalah Pulo Merah (10614) dan yang memiliki beras terlebar (2,90 mm)
adalah Pako (10630). Aksesi yang mempunyai kulit ari beras merah adalah Padi
Merah (10667), Gumilang (10627) dan Padi Pulut (Adu) (10667).

Keragaman genetik yang ada pada padi lokal Provinsi Maluku Utara dapat
digunakan dalam proses pemuliaan untuk menghasilkan varietas unggul baru.
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TERHADAP
PENYAMPAIAN INFORMASI TEKNOLOGI PERTANIAN

Diah Arismiati dan Mutya Norvyani

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
JI. Raya 9, Sukamandi, Subang, Jawa Barat 41256
Telepon (0260) 520157 Faksimile (0260) 521104

RINGKASAN

Media sosial saat ini telah menjadi gaya mutakhir dalam dunia komunikasi dan
penyampaian informasi. Media sosial bisa menjadi sarana bagi UK/UPT di bawah
Badan Litbang Pertanian (Balitbangtan) untuk mempercepat proses transfer
teknologi yang telah dihasilkan. Balitbangtan melalui UK/UPT masing-masing telah
menghasilkan berbagai inovasi teknologi yang bermanfaat dalam menunjang
peningkatan produksi, pendapatan, dan kesejahteraan petani. Inovasi teknologi
unggulan yang telah dihasilkan diantaranya adalah teknik budi daya, diseminasi hasil
pertanian, pascapanen, varietas unggul baru, serta sosial ekonomi pertanian. Tulisan
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas penyampaian informasi
teknologi pertanian melalui beberapa media sosial seperti Facebook, Twitter,
Google™, Linkedin, Instragam, Youtube, Whatsapp dan lain-lain. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode survei yang dilaksanakan pada
pertengahan bulan Agustus 2020 dan pengambilan survei dilakukan melalui google
formulir (google form). Dengan adanya media sosial seperti Facebook, Twitter,
Google*, Linkedin, Instragam, Youtube, Whatsapp dan lain-lain sangat efektif dalam
menunjang penyampaian informasi teknologi pertanian, yaitu tentang teknik budi
daya, diseminasi hasil pertanian, pascapanen, varietas unggul baru, serta sosial
ekonomi pertanian.

Kata kunci: media sosial, penyampaian informasi, teknologi pertanian

PENDAHULUAN

Keberadaan internet sedikit banyak telah mengubah pola interaksi masyarakat.
Pola interaksi dilakukan tanpa harus berada dalam satu ruang dan waktu secara
bersamaan. Internet meleburkan batas-batas yang menghambat seseorang untuk
berinteraksi. Menurut Giddens (2016), dengan adanya modernitas, hubungan ruang
dan waktu terputus dan kemudian ruang perlahan-lahan terpisah dari tempat. Dari
pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa manusia menciptakan interaksi baru tanpa
harus bertemu fisik yang salah satunya melalui internet (social networking).

Semakin berkembangnya penggunaan internet dan tingginya kebutuhan untuk
berinteraksi, menjadikan social networking yang salah satunya media sosial, menjadi
sesuatu yang tidak tertolak bagi semua kalangan khususnya generasi muda. Kini,
masyarakat mulai bergeser ke media online seperti media sosial yang dinilai lebih
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memudahkan mereka. Revolusi informasi ini terjadi sangat signifikan seperti dalam
penelitian Palmer dan Koenig (2009) yang memperlihatkan sebuah fakta bahwa
masyarakat telah memindahkan penggunaan media mereka dari yang awalnya koran,
televisi, dan radio berubah menjadi media online.

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi, meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial, dan wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
Media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun
di atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0, dan memungkinkan penciptaan dan
pertukaran user-generated content” (Kaplan & Haenlein, 2010). Beberapa media
sosial yang sering digunakan saat ini antara lain adalah Whatsapp, Instagram,
Twitter, Line, Facebook, Youtube, dan lain-lain.

Menurut data survei APJII (2019), pengguna internet Indonesia bertambah
10,12% pada 2018 dibandingkan tahun sebelumnya. Secara total, pengguna internet
mencapai 171,17 juta pengguna dari 264,16 juta jiwa populasi masyarakat Indonesia.
Namun, penggunaan internet ini masih belum bisa dinikmati sepenuhnya oleh
mereka yang berkecimpung di dunia pertanian. Aktor-aktor yang bergerak di bidang
pertanian seperti petani, penyuluh dan petugas pertanian lainnya masih sulit untuk
bertukar/mendapatkan informasi karena keterbatasan akses yang mereka miliki.

Menurut Andriaty dan Endang (2012), masalah-masalah seperti informasi
teknologi masih terbatas, pemanfaatan teknologi informasi belum menyentuh semua
stakeholder, minat aktor-aktor yang bergelut di sektor agrokomplek masih rendah,
dan penggunaan informasi yang belum meluas menjadikan posisi petani, penyuluh
dan petugas pertanian menjadi semakin lemah. Beberapa alasan inilah yang
menjadikan banyak dari kalangan UK/UPT di bawah Balitbangtan, ikut terlibat
memanfaatkan media sosial sebagai upaya mempercepat penyampaian informasi
teknologi pertanian baik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan,
sumber daya lahan pertanian, mekanisasi pertanian, bioteknologi dan sumber daya
genetik pertanian, maupun pascapanen pertanian.

Media sosial juga bisa menjadi sarana bagi UK/UPT di bawah Balitbangtan
untuk mempercepat proses transfer teknologi yang telah dihasilkan. Media sosial
menjadi solusi alternatif untuk mempercepat proses penyampaian informasi tersebut.
Media sosial juga telah menjadi cara baru bagi masyarakat dalam berkomunikasi,
meninggalkan batasan waktu, tempat, dan biaya. Perubahan penggunaan media yang
bersifat konvensional menjadi digital seperti ini bisa mempermudah penyuluh,
petani, dan petugas pertanian dalam kegiatan percepatan penyampaian informasi
teknologi pertanian.

Balitbangtan melalui UK/UPT masing-masing telah menghasilkan berbagai
inovasi teknologi yang bermanfaat dalam menunjang peningkatan produksi,
pendapatan, dan kesejahteraan petani. Inovasi teknologi unggulan diantaranya
adalah teknik budi daya, diseminasi hasil pertanian, pascapanen, varietas unggul
baru, serta sosial ekonomi pertanian. Hasil inovasi teknologi tersebut perlu terus
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disebarluaskan kepada pengguna sesuai dengan preferensi dan spesifik lokasi.
Berbagai media sosial seperti Facebook, Instagram, Youtube, dan Twitter telah
digunakan oleh Balitbangtan melalui UK/UPT dalam menginformasikan kegiatan
apa saja yang dilakukan, meliputi informasi budi daya, hama dan penyakit,
pemuliaan, plasma nutfah dan perbenihan, pascapanen, serta sosial ekonomi dan
inovasi pertanian lainnya.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas penyampaian
informasi teknologi pertanian melalui beberapa media sosial seperti Facebook,
Twitter, Google™, Linkedin, Instragam, Youtube, Whatsapp dan lain-lain.

PROSEDUR

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei yang
dilaksanakan pada pertengahan bulan Agustus 2020 di Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi (BB Padi). Pengambilan survei dilakukan melalui google formulir
(google form), yaitu alat yang berguna untuk membantu merencanakan acara,
mengirim survei, dan mengumpulkan informasi secara mudah dengan cara yang
efisien. Google Form adalah bagian dari Google Drive, sehingga data yang dibuat
dan hasil survei yang didapatkan akan tersimpan secara otomatis.

Untuk formulir baru, terlebih dahulu melakukan login ke gmail atau Google
Apps padalaman https://docs.google.com. Kemudian akan muncul halaman formulir
awal yang belum kita ubah seperti terlihat pada Gambar 1a , sedangkan Gambar 1b
adalah formulir yang sudah kita ubah sesuai dengan judul kuesioner, dan tulis apa
yang ingin disampaikan kepada responden.

Formulir tanpa judul Formulir Kuesioner

Pertanyaan Respons
Pertanyaan Respons R ©

Efektivitas
Penggunaan Media
Sosial terhadap

Formulir tanpa judu.

Penyampaian
Informasi Teknologi
Pertanyaan Tanpa Judul o
Pertanian
¢ Disusun dalam rangka penulisan KT Jabfung
@) Pillhan ganda - Teknisl Litkayasa (Diah Arismiati-Teknisl

Litkayasa Mahir)
Jawaban bapak/ibu semata-mata untuk
kebutuhan tulisan saya dan dijamin kerahasiaan

Opsi 1 serta tidak akan disebarluaskan

= = = - (eD] ™ T (o | (| =

@ (b)

Gambar 1. Formulir belum diisi judul (a), Formulir yang telah diisi judul (b)

(€]

Selanjutnya membuat pertanyaan pada formulir sesuai dengan target penelitian
(Gambar 2a), lanjutkan menulis pertanyaan berikutnya dengan meng-klik ikon (+)
pada ujung papan board sebelah kiri (Gambar 2b).

Setelah formulir kuesioner selesai dibuat, kemudian dipilih lokasi
penyimpanan tanggapan formulir, seperti pada google drive, atau pada google
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spreadsheet. Kuesioner dapat dibagikan melalui email, atau link media sosial yang
mendukung, seperti whatsapp dan yang lainnya. Pada penelitian ini, formulir
kuesioner dibagikan kepada Teknisi Litkayasa di berbagai UK/UPT lingkup
Balitbangtan, beberapa instansi lain di luar lingkup, serta beberapa responden dari
masyarakat umum, seperti ibu rumah tangga maupun pegawai swasta. Hasil survei
dapat dilihat melalui “Respons” yang terdapat pada Google Formulir
(support.google).

Pendidikan Terakhir & docs.google.com @)

Teks jawaban singkat

Jenis media sosial apa saja yang sering anda
gunakan? (Bila lebih dari 1 tambahkan pada

Nama Instansi lainnya...
Teks iawaban singkat Facebook
eKs jawaban singkat
Twitter
Google+

Apakah anda pengguna media sosial seperti
facebook, twitter, linkedin, Instagram, Linkedin
youtube, dil.?

Instagram
Ya
Youtube
Tidak
@ 9O ™™ B @3E B
H
@ O ™ E @ B @ = —
(a) (b)

Gambar 2.  Buat kuesioner sesuai dengan target (a) Menambah halaman
pertanyaan (b)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuesioner melalui Google Formulir yang dibagikan kepada
teknisi litkayasa lingkup Balitbangtan, instansi lain, ibu rumah tangga, dan pegawai
swasta, diperoleh sebanyak 65 responden, yang terdiri dari (Gambar 3). Dari survei
yang dilakukan diperoleh hasil sebesar 8,2% responden terbanyak berasal dari BB
Padi.
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5(8,.2%)

3(4,9%)

2(33%) 2(3,3%) 2(3,3%) 2(3,3%2{(3,2(3,3%) 2033%

B BBLITVET BPTP Lampung  Balai penelitian...  Bb.pascapanen  Kementrian pert...
BB PADIIPZTP... BFTF Bali Balai Penelitian... Balittas IP2TP Samboja... Umum

Gambar 3. Data responden berdasarkan instansi kerja

Terdapat 53 responden dari berbagai UK/UPT lingkup Balitbangtan, 12
responden umum, dan 1 responden dari instansi luar lingkup Balitbangtan, dengan
tingkat pendidikan bervariasi, yaitu dari tingkat SMA, D3, S1, S2 maupun S3
(Gambar 4.)

Pendidikan Terakhir

63 tanggapan

® SMA
® 03
® S1
® s2
®s3

® smea

Gambar 4. Data tingkat pendidikan responden

Seluruh responden adalah pengguna dari salah satu atau beberapa media sosial
seperti Facebook, Twitter, LinkedIn, Instagram, Youtube, Whatsapp, Pinterest, dan
Telegram (Gambar 5).
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Twitter
Instagram
Facebook

Youtube
Google+
Linkedin

—11 (17,5%)

—38(60,3%)
45 (71,4%)
—34 (54%)

17 (27%)

Ora ono

Telegram, WA
WhatsApp
Wa

WA
Whatsapp

0 50 100

Gambar 5. Data pengguna media sosial dari 63 responden

Media sosial yang paling banyak digunakan oleh responden adalah Facebook
(71,4%), selanjutnya adalah Instagram (60,3%), Youtube (54%), Google+ (27%),
dan Twitter (17,5%) (Gambar 6a). Responden adalah pengguna aktif dan rata-rata
telah menggunakan media sosial selama lebih dari 5 tahun. (Gambar 6b).

Apakah anda pengguna aktif dari Sedah berapa lama anda
salah satu media sosial tersebut? menggunakan layanan media sosial
65 tanggapan 65 tanggapan

@ va @ > 5tabun
@ Mungkin @ 1-3 tahun
& Tidak @ 3-5 tahun

@ <1 tahun

Gambar 6. Data pengguna aktif (a) Data lamanya menggunakan sosmed (b)

Intensitas responden terhadap penggunaan media sosial cukup intens, yaitu
rata-rata menggunakan media sosial setiap hari, dengan menghabiskan waktu
bervariasi antara 30 menit hingga lebih dari 1 jam (Gambar 7a dan 7b).
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Seberapa sering anda
menggunakan media sosial tersebut

65 tanggapan

@ Setiap hari

@ Tidak menentu
©® 2-4 hani sekali
@ 1 minggu sekall

Setiap menggunakan media sosial
tersebut rata-rata menghabiskan
waktu:

64 tanggapan

® <30 ment
® > jam
@ >30 menat - 1 jam

(a)

Gambar 7. Intensitas penggunaan sosmed (a), Data waktu untuk melihat sosmed (b)

Alasan utama responden dalam menggunakan media sosial adalah untuk
mencari pengetahuan baru serta mengetahui trending topik yang sedang viral pada

(b)

saat ini, sedangkan teknologi pertanian yang ingin diketahui responden adalah
tentang teknik budi daya, diseminasi hasil pertanian, pascapanen, varietas unggul
baru, serta sosial ekonomi pertanian. Data dapat dilihat pada Gambar 8a dan 8b.

VT GTLO

trending topik 27 (415%)
yang sedang b
42(646%)
Keterbukaan

dalam 22(338%)
berkomunikasi
24 (369%)
Mayoritas teman 12(185%)
menggunakan '
12(18.5%)
Memudahkan
menemukan 9(138%)

teman
2(31%)

o
o

100

=

24(375%)
22(344%)

41(641%)
23(359%)
penyakit tanam 21(328%)
17 (26,6%)
1(1,6%)
1(1,6%)
mekanisasi per 1(1,6%)
1(1,6%)
pertanian 50 100

Gambar 8. Alasan utama menggunakan sosmed dari 65 responden (a) Hal yang
ingin diketahui melalui sosmed dari 64 responden (b)

Media sosial sangat bermanfaat bagi sebagian responden (50%), 40%
menyatakan bermanfaat, dan 6,7% cukup bermanfaat. Menurut Palmer dan Koenig-
Lewis (2009) membuktikan bahwa peran media sosial pada masa sekarang adalah
sangat penting bagi masyarakat, khususnya bagi pemeran utama maupun stakeholder
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pertanian dalam menggali informasi serta bertransformasi dalam perkembangan
teknologi pertanian (Gambar 9).

@ Tidak bermanfaat

@ Sangat
bermanfaat

Bermanfaat

: @ Cukup
- bermanfaat

—

Gambar 9. Data kebermanfaatan media sosial dari 60 responden

KESIMPULAN

Keberadaan media sosial seperti Facebook, Twitter, Google*, Linkedin,
Instagram, Youtube, Whatsapp dan lain-lain sangat efektif dalam menunjang
penyampaian informasi teknologi pertanian, yaitu tentang teknik budi daya,
diseminasi hasil pertanian, pascapanen, varietas unggul baru, serta sosial ekonomi
pertanian. Hal ini dilihat dari hasil yang telah diperoleh bahwa media sosial yang
paling banyak digunakan oleh responden adalah Facebook (71,4%), selanjutnya
adalah Instagram (60,3%), Youtube (54%), Google+ (27%), dan Twitter (17,5%).
Alasan utama responden dalam menggunakan media sosial adalah sebanyak 64,6%
untuk mencari pengetahuan baru serta mengetahui frending topik yang sedang viral
pada saat ini, sedangkan untuk teknologi pertanian, 64,1% yang ingin diketahui
responden adalah tentang teknik budi daya, diseminasi hasil pertanian, pascapanen,
varietas unggul baru, serta sosial ekonomi pertanian.

Persaingan teknologi komunikasi dan informasi setiap saat selalu berubah.
Oleh karena itu, diperlukan strategi-strategi atau inovasi baru dalam penyampaian
informasi teknologi pertanian dengan dikemas secara menarik serta tidak kalah
dengan dunia bisnis baik instansi pemerintah maupun swasta, demi kemajuan
pertanian modern era globalisasi industri 4.0 dewasa ini.
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KERAGAAN GALUR-GALUR PADI PERBAIKAN VARIETAS
CIHERANG DI KABUPATEN KUNINGAN JAWA-BARAT

Emod Ahmadi, Heni Safitri dan Cahyono

Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Kuningan
J1. Raya Cigadung No. 122 Kuningan 45552

RINGKASAN

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi dan memperbaiki produktivitas
suatu kawasan adalah melalui perakitan varietas unggul spesifik lokasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi galur-galur yang memiliki daya adaptasi baik
pada spesifik lokasi. Galur-galur yang memiliki potensi hasil tinggi dan memiliki
keunggulan “daya adaptasi” yang baik akan dipilih sebagai calon varietas unggul
baru. Pengujian dilakukan pada MT. 11 2019 dandilaksanakan di Instalasi Penelitian
dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP) Kuningan, Jawa Barat. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Acak Kelompok dengan empat ulangan. Ukuran
petak 4 m x 5 m, jarak tanam 25 cm x 25 cm, dan umur bibit 21 hari setelah sebar
(HSS). Hasil penelitian menunjukkan galur BP4126 — 7f - Kn— 18 — 1 - WBC -2
— 3 — 4 dan galur B15862 — 2 — 4 mempunyai hasil tertinggi masing — masing
sebanyak 7,72 t/ha dan 7,38 t/ha GKG. Galur tersebut dapat dilanjutkan dalam proses
uji daya adaptasi untuk mendapatkan varietas unggul baru.

Kata kunci: padi, produktivitas, lahan sawah.

PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditas pangan yang menjadi prioritas dalam
pembangunan pertanian di Indonesia. Tercatat dalam 3 tahun terakhir (2008-2010)
produktivitas dan produksi padi nasional selalu mengalami peningkatan. Produksi
padi pada tahun 2010 mencapai 66.5 juta ton dengan produktivitas rata-rata 5.02
ton/ha dan luas panen sekitar 13.2 juta ha. Padi sawah telah memberikan kontribusi
lebih dari 90% dari total produksi gabah nasional dengan total luas panen sekitar 12
juta ha pada tahun 2010. Produktivitas rata-rata padi sawah pada tahun 2011
diramalkan akan mengalami penurunan 0.40% pada angka ramalan II (BPS, 2011).
Salah satu penyebab hal tersebut diduga karena telah tercapainya potensi hasil
optimum dari varietas unggul baru (VUB) dan belum ditemukannya varietas unggul
yang berpotensi hasil lebih tinggi dari yang ditanam oleh petani. Salah satu solusi
dari permasalahan tersebut adalah diperlukan perakitan varietas unggul baru
khususnya varietas padi sawah yang memiliki potensi hasil yang tinggi serta
mempunyai daya adaptasi yang luas.

Perakitan varietas unggul dapat diperoleh dari pembentukan padi tipe baru
(PTB). Padi tipe baru dianggap mempunyai potensi hasil lebih tinggi daripada
varietas unggul baru. Menurut Las, et al. (2003) potensi hasil PTB 10-25% lebih
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tinggi dibandingkan dengan varietas unggul yang ada saat ini. Kenyataannya,
varietas-varietas PTB yang telah dilepas masih belum bisa menggantikan dominasi
varietas unggul baru yang selama ini ditanam petani karena masih memiliki banyak
kekurangan. Abdullah, e al. (2008) menyatakan bahwa varietas unggul PTB yang
sudah dilepas masih memiliki kekurangan, seperti anakan sedikit dan persentase
gabah hampa tinggi sehingga potensi hasilnya belum seperti yang diharapkan.

Salah satu upaya untuk memperbaiki kekurangan varietas unggul adalah
dengan menggabungkan sifat-sifat dari varietas lokal. Varietas lokal banyak
digunakan sebagai donor gen karena meiliki sifat mutu baik, ketahanan terhadap
hama dan penyakit, sertatoleransi terhadap cekaman abiotik. Varietas unggul yang
saat ini banyak digunakan petani tetapi memiliki satu atau lebih sifat-sifat yang
kurang baik, dapat dijadikan target perbaikan dengan harapan karakteristik mutu dan
daya adaptasi varietas dapat dipertahankan (Daradjat, et al., 2009).

Peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya
ialah dengan ekstensifikasi, apabila cara ekstensifikasi kurang optimal dikarenakan
jumlah lahan produksi yang semakin sedikit, maka digunakan intensifikasi pertanian
yang meliputi pengoptimalan irigasi, pengolahan tanah, pemupukan dan pemilihan
bibit unggul. Perbaikan mutu dan produktivitas tanaman merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan jumlah produksi dan memperbaiki rata-rata jumlah produksi
dalam suatu kawasan. Varietas Ciherang merupakan varietas padi yang memiliki
beberapa keunggulan, antara lain jumlah anakan produktif dapat mencapai 17
anakan, waktu panen lebih cepat, dan cukup tahan terhadap hama serta penyakit.
Selain itu, varietas ini juga banyak diminati oleh masyarakat Indonesia karena
kualitas berasnya yang baik. Itulah sebabnya petani kita banyak memilih Ciherang
untuk ditanam. Perbaikan sifat padi Ciherang ini perlu terus ditingkatkan, salah
satunya yaitu dengan peningkatan produktivitasnya.

Abdullah (2009) menyatakan bahwa pembentukan atau perakitan varietas
unggul padi merupakan rangkaian kegiatan yang berkesinambungan dan
memerlukan waktu yang panjang (multiyear activities) yang terdiri dari tiga kegiatan
utama, yaitu persilangan untuk membentuk populasi dasar, seleksi untuk memilih
populasi dan atau tanaman yang dikehendaki, serta uji daya hasil dan adaptasi galur-
galur harapan untuk mengidentifikasi galur-galur unggulan yang dapat diusulkan
menjadi varietas unggul tipe baru (VUTB). Keragaman genetik sangat menentukan
keberhasilan pemuliaan padi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi galur-galur yang memiliki
daya adaptasi baik pada spesifik lokasi.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilaksanakan di lahan sawah Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian (IP2TP) Kuningan yang terletak di Kelurahan Sukamulya,
Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa barat. Benih padi berasal dari
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UPBS BB Padi Sukamandi, pelaksanaan percobaan yaitu pada Musim Tanam (MT
12018).

Bahan dan Alat Percobaan

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah 12 gonotip (10 yang diuji
dan 2 pembanding) yaitu (1) BP20112¢-SKI-2-2-0, (2) BP18330-4-3-JK-0-IND-1,
(3) BP30373E-SKI-5-2, (4) BP4126-7f-Kn-18-1-WBC-2-3-4, (5) BP5168f-Kn- 16-
3-WBC-3-2-5, (6) BP29364e-SKI-6-2-2, (7) BP20797d-SKI-1-2-7-1, (8) B14947F-
MR-1-1-2-15-5-5, (9) B14402-20E-MR-23-3-SKI-3, (10) B15862-2-4, dan dua
varietas sebagai pembanding (kontrol) Ciherang dan Inpari 33. Masing-masing benih
digunakan sebanyak 1 kg/arietas.Alat yang digunakan adalah cangkul, hand tractor,
meteran, timbangan, tali meteran, alat tulis, kamera, terpal, sabit, dan perontok padi
(power thresher). Bahan lainnya adalah pupuk Urea, SP-18, KCL, pupuk organik,
dan benih padi.

Persiapan yang dilakukan adalah pengolahan tanah untuk membuat
persemaian, yaitu tanah yang dibajak pertama diolah, lalu dihancurkan untuk
pengolahan tanah kedua, setelah itu lahan di buat caren-caren dan diratakan, setelah
tanah untuk persemaian siap, tebar benih varietas yang sudah disiapkan. Setelah
benih berumur 15 hari, siapkan lahan untuk percobaan dengan pembajakan ke I, yaitu
tanah disingkal dan dibalikkan, setelah dua hari pembajakan pertama, dilakukan
pembajakan ke dua untukmenghaluskan tanah dan kemudian tanahdiratakan.

Penanaman padi dilakukan pada MT I 2018 setelah proses persemaian bibit
padi sudah siap. Bibit yang ditanam adalah bibit berumur 21 hari dari semai, cirinya
adalah bibit memiliki daun dua sampai tiga helai. Cara penanaman yaitu mengisi satu
lubang dengan tiga batang bibit, setelah tanaman berumur satu minggu (7 hari setelah
tanam), lakukan pemupukan pertama.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan/penyulaman, pemupukan,
pengairan, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT).
Penyiangan/penyulaman yaitu pembersihan areal persawahan dari gulma dan
rumput liar yang mengganggu, hal ini merupakan tahap penting yang harus
dilakukan dalam menanam padi yang baik dan benar. Penyiangan dimulai saat masa
tanam memasuki usia 3 minggu. Pemupukan tahap pertama dilakukan saat tanaman
berusia 7-15 hari setelah tanam (HST), jenis pupuk yang digunakan adalah Urea dan
TSP dengan dosis 100:50 kg/ha, tahap pemupukan kedua dilakukan saat tanaman
berusia 25-30 hari, dengan menggunakan pupuk Urea 50 kg/ha dan phonska 100
kg/ha. Pemupukan ketiga atau pemupukan terakhir dilakukan saat tanaman berumur
40-45 hari, menggunakan pupuk Urea dan Za dengan dosis 50:50 kg/ha. Pengairan
dilakukan secara berselang, sehari diairi dan sehari tidak diairi. Sedangkan untuk
pengendalian organisme pengganggu, dilakukan sesuai dengan konsep pengendalian
hama terpadu (PHT).

Peubah yang diamati meliputi jumlah anakan produktif, tinggi tanaman, umur
berbunga dan hasil gabah kering panen (t/ha).
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Pengamatan dilakukan untuk mengetahui potensi hasil galur-galur padi
perbaikan varietas Ciherang di lahan sawah Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Anakan Produktif

Rata — rata jumlah anakan produktif dari 12 galur/varietas yang diuji berkisar
antara 23 — 33. Jumlah anakan tertinggi dicapai oleh galur BP5168F — Kn — 16 -3 —
WBC - 3 — 2 — 5 sebanyak 33 anakan, diikuti oleh galur BP20112¢ — SKI -2 -2 —
0 dan galur B14402 — 20E — MR — 23 — 3 — SKI — 3, masing — masing 31 anakan.
Ketiga galur tersebut menunjukkan jumlah anakan lebih tinggi daripada varietas
pembanding Ciherang dan Inpari 33. Pada penelitian ini varietas Ciherang dan Inpari
33 mempunyai jumlah anakan rata — rata 27 dan 23 tanaman (Tabel 1).

Tabel 1. Rata — rata jumlah anakan produktif 12 galur/varietas padi di KP.
Kuningan MT. 11 2019

ULANGAN RATA-
KODE GALUR | II | III | IV | RATA
1 BP20112¢-SKI-2-2-0 27 129 1 29 | 39 31
2 BP18330-4-3-JK-0-IND-1 23 | 25 | 22 | 26 24
3 BP30373E-SKI-5-2 29 | 25 | 25 | 27 26
4 BP4126-7f-Kn-18-1-WBC-2-3-4 21 | 23 | 26 | 28 25
5 BP5168f-Kn-16-3-WBC-3-2-5 32 1 29 | 36 | 35 33
6 BP29364e-SKI-6-2-2 25 1 23 | 25 | 24 24
7 BP20797d-SKI-1-2-7-1 27 | 28 | 23 | 27 26
8 B14947F-MR-1-1-2-15-5-5 28 | 29 | 25 | 27 27
9 B14402-20E-MR-23-3-SKI-3 30 | 31 | 33 | 32 31
10 B15862-2-4 29 | 22 | 28 | 27 27
11 Ciherang 26 | 29 | 26 | 25 27
12 Inpari 33 24 | 26 | 23 | 22 23
KK (%) 8,22
BNT (5%) 2,43

Tinggi Tanaman

Rata — rata tinggi tanaman 12 galur/varietas yang diuji berkisar antara 105 —
124 cm. Galur yang memiliki tinggi tanaman tertinggi dicapai oleh galur BP20112¢
—SKI -2 -2 -0 (124 cm) dan galur BP20797d — SKI -1 -2 -7 -1 (123 cm).
Kedua galur tersebut menunjukkan perbedaan tinggi tanaman yang nyata bila
dibandingkan dengan varietas Ciherang dan Inpari 33 sebagai pembanding. Pada
penelitian ini varietas Ciherang dan Inpari 33 mempunyai rata — rata tinggi tanaman
masing — masing 109 cm dan 111 cm (Tabel 2).
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Tabel 2. Rata — Rata tinggi tanaman 12 galur / varietas padi di KP. Kuningan MT.

112019

ULANGAN RATA-

KODE GALUR I II III | IV | RATA
1 BP20112c-SKI-2-2-0 123 | 124 | 128 | 120 124
2 BP18330-4-3-JK-0-IND-1 106 | 109 | 102 | 103 105
3 BP30373E-SKI-5-2 111 | 108 | 110 | 108 109
4 BP4126-7f-Kn-18-1-WBC-2-3-4 110 | 113 | 113 | 113 112
5 BP5168f-Kn-16-3-WBC-3-2-5 116 | 117 | 113 | 111 114
6 BP29364e-SKI-6-2-2 113 | 114 | 110 | 113 113
7 BP20797d-SKI-1-2-7-1 122 | 125 | 124 | 118 123
8 B14947F-MR-1-1-2-15-5-5 109 | 113 | 120 | 107 112
9 B14402-20E-MR-23-3-SKI-3 104 | 111 | 103 | 109 107
10 B15862-2-4 109 | 109 | 109 | 107 108
11 Ciherang 108 | 109 | 111 | 107 109
12 Inpari 33 107 | 112 | 111 | 113 111
KK (%) 5,49
BNT (5%) 8,85

Umur Panen

Dari 12 galur/varietas yang diuji, rata — rata umur panen berkisar antara 97 —
126 hari. Galur yang mempunyai umur panen paling genjah adalah BP5168f — Kn —
16 -3 -WBC -3 -2 -5 dan B14402 — 20E — MR — 23 — 3 — SKI — 3, masing —
masing 97 hari dan 99 hari. Varietas pembanding Ciherang dan Inpari 33 mempunyai
umur panen masing — masing 100 hari dan 101 hari (Tabel 3.).

Tabel 3. Rata—rata umur panen 12 galur/varietas padi di KP. Kuningan MT. 112019

ULANGAN RATA-
KODE GALUR I | 10 [ oI | IV | RATA
1 BP20112¢-SKI-2-2-0 122 | 127 | 125 | 129 | 126
2 BP18330-4-3-JK-0-IND-1 102 | 113 | 116 | 110 | 110
3 BP30373E-SKI-5-2 100 | 96 | 100 | 100 | 100
4 BP4126-7f-Kn-18-1-WBC-2-3-4 126 | 129 | 128 | 128 | 126
6 BP29364¢-SKI-6-2-2 102 | 100 | 100 | 100 | 101
7 BP20797d-SKI-1-2-7-1 102 | 102 | 102 | 102 | 102
8 B14947F-MR-1-1-2-15-5-5 106 | 106 | 103 | 103 | 104
9 B14402-20E-MR-23-3-SKI-3 102 | 96 | 98 | 98 99
10 | B15862-24 100 | 100 | 100 | 100 | 100
11| Ciherang 100 | 100 | 98 | 100 | 100
12 | Inpari 33 100 | 100 | 102 | 102 | 101
KK (%) 12,86
BNT (5%) 5,26
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Hasil Gabah Kering

Dari 12 galur varietas yang diuji rata — rata hasil gabah kering berkisar antara
6,00 t/ha — 7,72 t/ha GKG. Hasil gabah paling tinggi dicapai oleh galur BP4126 — 7f
—Kn-18—-1-WBC -2 -3 -4 dan galur B15862 — 2 — 4, masing — masing
sebanyak 7,72 t/ha dan 7,38 t/ha GKG. Kedua galur tersebut menunjukkan perbedaan
yang nyata dengan varietas Ciherang dan Inpari 33 (pembanding). Pada penelitian
ini, varietas Ciherang dan Inpari 33 mempunyai rata — rata hasil gabah kering masing
—masing sebanyak 7,00 t/ha dan 6,50 t/ha (Tabel 4).

Tabel 4. Rata—rata hasil gabah 12 galur/varietas padi di KP. Kuningan MT. 112019

ULANGAN RATA
KODE GALUR -
I II I | IV RATA
A BP20112¢-SKI-2-2-0 7,50 | 7,00 | 6,25 | 6,50 7,00
B BP18330-4-3-JK-0-IND-1 6,70 | 6,20 | 6,80 | 6,50 6,55
C BP30373E-SKI-5-2 7,00 | 6,75 | 7,50 | 6,25 7,25
D BP4126-7f-Kn-18-1-WBC-2-3-4 | 7,70 | 7,55 | 7,80 | 7,90 7,72
E BP5168f-Kn-16-3-WBC-3-2-5 7,25 | 7,80 | 6,50 | 7,50 7,17
F BP29364e-SKI-6-2-2 6,50 | 7,52 | 8,50 | 6,50 7,25
G BP20797d-SKI-1-2-7-1 6,50 | 7,00 | 7,00 | 6,50 6,75
H B14947F-MR-1-1-2-15-5-5 6,25 | 6,50 | 5,50 | 6,25 6,00
Y B14402-20E-MR-23-3-SKI-3 7,00 | 7,50 | 7,00 | 7,45 7,17
K B15862-2-4 7,50 | 7,50 | 8,00 | 6,50 7,38
L Ciherang 7,00 | 7,50 | 7,50 | 6,00 7,00
M Inpari 33 6,75 | 6,00 | 6,50 | 6,75 6,50
KK (%) 11,49
BNT (5%) 1,39
KESIMPULAN

Dari 12 galur/varietas yang diuji, diperoleh 2 galur yaitu BP4126 — 7f — Kn —
18 -1 —-WBC -2 -3 -4 dan galur B15862 — 2 — 4 yang mempunyai daya adaptasi
baik di KP. Kuningan dan dapat menghasilkan hasil gabah paling tinggi, yaitu 7,72
t/ha dan 7,38 t/ha GKG. Galur BP4126 - 7f —Kn—-18—-1-WBC-2-3 -4 dan
galur B15862 — 2 — 4 mempunyai rata — rata tinggi tanaman sedang, yaitu masing —
masing 108 cm dan 112 cm, serta mempunyai umur panen 100 hari dan 126 hari.

Galur-galurtersebut dapat digunakan lebih lanjut dalam proses uji daya
adaptasi untuk mendapatkan varietas unggul baru.
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TEKNIK PENGUJIAN MUTU FISIK DAN KIMIA GALUR-GALUR PADI
SAWAH POTENSI HASIL TINGGI GENERASI LANJUT

Ana Aina, Erna Herlina dan Heni Safitri

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
JI. Raya 9, Sukamandi, Subang, Jawa Barat 41256
Telepon (0260) 520157 Faksimile (0260) 521104

RINGKASAN

Beras merupakan bahan pangan utama bagi masyarakat Indonesia. Untuk
mencukupi kebutuhan yang semakin tinggi, diperlukan varietas yang memiliki
potensi hasil tinggi. Oleh karena itu, mutu menjadi salah satu faktor penting yang
harus mendapat perhatian dalam perakitan varietas unggul padi. Pengujian dilakukan
di Laboratorium Mutu Muara pada tahun 2019. Tujuan pengujian adalah untuk
mengetahui mutu fisik dan kimia pada galur-galur padi sawah potensi hasil tinggi
generasi lanjut. Materi yang diuji berasal dari galur-galur uji daya hasil pendahuluan,
yaitu 46 galur dengan 4 varietas pembanding, yaitu varietas Ciherang, Inpari 19,
Inpari 24, dan Inpari 33. Peubah yang diamati, yaitu rendemen beras pecah kulit,
rendemen beras giling, rendemen beras kepala, panjang, bentuk dan pengapuran,
serta kadar amilosa dan tekstur rasa nasi. Uji fisik galur-galur padi sawah yang diuji
mempunyai rendemen beras pecah kulit, giling dan kepala yang beragam, yaitu
67,20-88,00% untuk beras pecah kulit, 56,80-72,80% untuk beras giling dan 50,00-
90,00% untuk beras kepala. Terdapat tiga galur yang memiliki kadar amilosa tinggi,
yaitu galur B13793E-MR-4-2-6-3-12-KN-1 sebesar 25,62%, galur B14935E-MR-6
sebesar 25,55%, dan galur B1493E-MR-18 sebesar 25,48% dengan tekstur nasi pera.
Selanjutnya sebanyak 33 galur memiliki kadar amilosa sedang (20-25%) dengan
tekstur nasi pulen-sedang, 9 galur memiliki kadar amilosa rendah (12,10%-20,00%)
dengan tekstur nasi sangat pulen, dan satu galur ketan putih, yaitu galur B14941C-
MR-4-2-1-1-1 memiliki kandungan kadar amilosa 3,85%. utu fisik dan kimia yang
diperoleh dari galur-galur yang telah diuji selanjutnya dapat digunakan sebagai
sumber genetik untuk bahan persilangan mendapatkan varietas unggul baru.

Kata kunci : uji fisik, uji kimia, galur padi sawah

PENDAHULUAN

Beras merupakan bahan pangan utama sebagian besar penduduk Indonesia.
Beras mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan zat-zat mikro lainnya
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan manusia. Beras juga berfungsi sebagai pangan
fungsional karena mengandung satu atau lebih komponen pembentuk yang
mempunyai fungsi fisiologis tertentu dan bermanfaat bagi kesehatan (Widjayanti,
2004).
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Makanan yang sempurna adalah makanan yang memilikijumlah dankualitas
yang seimbang. Ketidakseimbangan jumlah dankualitas makanan akan
menyebabkan masalah dalam tubuh manusia (Krisnatuti &Yenrina, 1999). Oleh
karena itu, biofortikasi melalui perakitan padi unggul fungsional yang memiliki
produksi tinggi, umur genjah, tekstur pulen dan mengandung unsur mikro atau
vitamin yang berguna bagi kesehatan perlu dilakukan. Dengan dihasilkannya padi
unggul fungsional berdaya hasil tinggi dan memiliki rasa enak/pulen, akan dapat
meningkatkan kesejahteraan petani dan meningkatkan kesehatan masyarakat.

Mutu galur padi sangat berpengaruh pada tingkat adopsi petani dan konsumen,
selain itu juga berpengaruh pada penyebaran suatu varietas padi. Ketersediaan
varietas padi yang beragam di pasaran memberikan keleluasaan bagi konsumen
untuk memilih jenis, sifat, dan mutu yang dikehendaki. Meskidemikian,
karakteristik fisik memegang peranan penting dalam penentuan harga (Damardjati,
1995). Oleh karena itu, analisis mutu dari galur-galur harapan perlu dilakukan untuk
mengetahui keunggulan kualitas galur-galur tersebut, sehingga dapat dijadikan
sebagai data dukung dalam pelepasan varietas baru.

Varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi untuk
meningkatkan produktivitas dan stabilitas hasil dengan biaya relatifmurah, mudah
diadopsi petani, dan berdampak minim pada lingkungan. Varietas unggul yang
mempunyai produktivitas tinggi memilikiperan yang sangat penting dalam
peningkatan produksi beras nasional (P2BN), sebagai upaya peningkatan produksi
untuk mencukupi kebutuhan pangan nasional. Oleh karena itu, varietas padi sawah
yang berpotensi hasil tinggi (>10%) seperti varietas Ciherang sangat dibutuhkan
untuk mendukung peningkatan produksi padi dalam rangka meraih kembali dan
melestarikan swasembada beras di Indonesia.

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik dan kimia
galur-galur padi sawah potensi hasil tinggi generasi lanjut, meliputi rendemen beras
pecah kulit, rendemen beras giling, rendemen beras kepala, panjang, bentuk dan
pengapuran, serta kadar amilosa dan tekstur rasa nasi.

PROSEDUR
Waktu dan Tempat Pengujian

Pengujian dilakukan di Laboratorium Mutu Muara, BB Padi pada tahun 2019.
Materi yang digunakan adalah uji daya hasil pendahuluan (UDHP) sebanyak 46
galur dengan 4 varietas pembanding, yaitu varietas Ciherang, Inpari 19, Inpari 24,
dan Inpari 33.

Bahan dan Alat Pengujian

Bahan yang digunakan adalah 100 mg tepung, 40 mg tepung kentang, ethanol
95%, NaOH 1N, asam asetat 1N, larutan iod dalam KI 2%, dan KOH 1,7%. Alat-
alat yang digunakan adalah dial caliper, timbangan, spektrofotometer, labu ukur 100
ml, pipet, magnetic stirer, mesin pecah kulit (testing husker) Takayama model TH-
35A, mesin sosoh (testing mill) Takayama model TM-05, mesin ayak (testing rice
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grader) Satake model TRG-05B untuk memilih beras kepala, mesin tepung
(analiticalmill) Crescent (WIG-L-BUG), panci kecil, panci kukusan, dan kompor
gas.

Parameter yang diamati meliputi rendemen beras pecah kulit, rendemen beras
giling/putih, rendemen beras kepala, panjang, bentuk dan pengapuran, pengujian
kadar amilosa, serta pengujian tekstur rasa nasi.

Rendemen Pecah Kulit

Gabah kering bersih digiling dengan mesin pecah kulit (testing husker)
Takayama model TH-35A, diperoleh beras pecah kulit, kemudian ditimbang.
Rendemen pecah kulit dihitung menggunakan persamaan 1.

Rendemen beras pecah kulit (%)

x 100%

Rendemen beras pecah kulit (%) =
(1)

Rendemen Beras Giling

Berat gabah

Beras pecah kulit yang sudah ditimbang dimasukan ke dalam mesin sosoh
(testing mill) Takayama model TM-05, diperoleh beras giling, kemudian ditimbang.
Rendemen beras giling dihitung menggunakan persamaan 2.

Rendemen beras giling (%)

x 1009
Berat gabah %

Rendemen beras giling(%) =
2)
Rendemen Beras Kepala

Beras giling sebanyak 100 gr diayak dengan pemisah (testing rice grader),
dipisahkan dari patah dan menir, diperoleh beras kepala, kemudian ditimbang.
Rendemen beras kepala dihitung menggunakan persamaan 3.

Rendemen beras kepala (%)

Rendemen beras kepala(%) = x 100%

3)

Panjang, Bentuk, dan Pengapuran Beras

Berat giling

Ukuran dan bentuk beras diukur dari 10 butir utuh dengan menggunakan alat
pengukur dial caliper. Bentuk adalah rasio antara panjang dan lebar tersebut.
Klasifikasi panjang (Tabel 1) dan bentuk (Tabel 2) mengikuti pedoman yang telah
baku (IRRI, 2013).

Tabel 1. Klasifikasi panjang

Skala Golongan Panjang (mm)
1 Ekstra Panjang >7.50
3 Panjang (L) 6,61 - 7,50
5 Sedang (M) 5,51 -6,60
7 Pendek (S) <5,51
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Tabel 2. Klasifikasi bentuk

Skala Bentuk Panjang : Lebar
1 Ramping (S) > 3,0
3 Sedang (M) 2,1-3,0
5 Bulat (B) 1,0-2,0

Pengapuran Beras

Pengapuran pada beras diukur dengan memperkirakan persentase rata-rata

dari setiap galur. Klasifikasi pengapuran mengikuti pedoman baku (Tabel 3) (IRRI,
2013).

Tabel 3. Persentase pengapuran beras
Klasifikasi Persentase
Besar (L) > 20%
Sedang (M) 11 -20%
Kecil (S) < 10%
Bening (0) 0%

Pembuatan Larutan untuk Pengujian Amilosa

Ethanol 95%. Dilakukan dengan perhitungan pengenceran hingga didapat
volume ethanol (x) 95%. Ethanol lebih dari 95% (x > 95%) dimasukkan ke
dalam labu ukur 50 ml, kemudian ditambahkan aquades sampai tanda tera
laludikocok, sehingga didapatkan larutan ethanol 95%.

NaOH 1 N. Masukkan NaOH kristal 40 gram ke dalam gelas ukur 1000 ml,
kemudian ditambahkan 500 ml aquades dan dilarutkan dengan stirer sampai

larut, tambahkan aquades sampai tanda tera (1000 ml) sehingga diperoleh larutan
NaOH 1 N.

Asam asetat 1 N. Ambil asam asetat murni sebanyak 5 ml,itambahkan air
aquades 80 ml, kemudian dilarutkan sampai homogen, dan didapatkan larutan
asam asetat 1 N.

Pembuatan I-KI 2%. Larutkan 20 gram KI ke dalam 500 ml aquades dalam labu
ukur 1000 ml, kemudian tambahkan 2 gram lod dan dilarutkan dengan stirer
selama kurang lebih 1 jam. Setelah larut, tambahkan aquades sampai tera (1000
ml), sehingga diperoleh larutan I-KI 2%.

Kandungan Amilosa

Pengujian kadar amilosa sampel dilakukan dengan menggunakanmetode

kolorimetri iodida, yaitu menghaluskan 10-12 butir beras hingga menjadi tepung,
lalu ditimbang sebanyak 100 mg dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml.
Menambahkan 1 ml alkohol 95% dan 9 ml NaOH 1N, kemudian larutan didiamkan
pada suhu ruang selama 23 jam. Selanjutnya mengencerkan larutan dengan air
destilasi sampai tera 100 ml, larutan dikocok dan diambilmenggunakan pipet 5 ml,
dimasukkanke dalam labu ukur yang berisi 80 ml air destilasi dan menambahkan 1
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ml asam asetat 1 N dan 2 ml larutan 2% lod dalam KI dan mengencerkan kembali
dengan air destilasi sampai tera 100 ml. Mengukur absorbansi larutan dengan
menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 620 nm. Kadar amilosa
selanjutnya dihitung dari perbandingan pengukuran absorbansi contoh dengan
standar, dikalikan dengan faktor pengenceran. Kadar amilosa dapat digolongkan
sebagai berikut: tinggi (>25%), sedang (20-25%), rendah (10-19%), sangat rendah
(5-10%) dan ketan (0-5%). (Cruz dan Khush, 2000).

Standardisasi Amilosa

Standardisasi amilosa dilakukan untuk menunjukkan hubungan antara nilai
penyerapan cahaya dengan konsentrasi amilosa. Tepung kentang 40 mg dimasukkan
ke dalam labu ukur 100 ml, tambahkan 1 ml larutan ethanol 95% dan 9 ml larutan
NaOH 1N,endapkan selama 23 jam kemudian diencerkan dengan air destilasi
sebagaimana perlakukan terhadap sampel. Larutan ini kemudian diambil dengan
menggunakan pipet sebanyak 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml, 3 ml, dan 4 ml, diulang 2
kali. Masing-masing larutan dimasukkan ke dalam labu ukur dengan ukuran 100 ml
yang telah berisi air sebanyak 80 ml, kemudian menambahkan 1 ml asam asetat 1N,
menambahkan 2 ml larutan iodin 2% dan diencerkan sampai volume 100 ml.
Absorban diukur dengan menggunakan spektrofotometer dengan panjang
gelombang 620 nm.

Pengujian Tekstur dan Rasa Nasi
Pengujian Organoleptik

Sebanyak 200 gram beras giling/putih dimasak dengan air 300 ml dalam panci
hingga menjadi aron, pindahkan dalam dandang, masak selama 30 menit. Nasi
ditempatkan dalam piring saji dan diuji oleh panelis, aspek yang dinilaimeliputi
tekstur nasi, aroma, rasa, penampilan, dan warna. Penilaian dan skor tekstur nasi
dapat dilihat pada Tabel 4. Jumlahkan skor yang didapat dan dibagi dengan jumlah
panelis. (Allidawati dan Kustianto,1989).

Tabel 4. Penilaian dan skor tekstur nasi

Skor Tekstur nasi Nilai
1 Sangat pulen 1-15
2 Pulen 1,6-2,4
3 Sedang 2,5-34
4 Pera 3,5-4,0
-- Ketan 0,0-0,9

Contoh format blanko pengujian organoleptick dapat dilihat pada Tabel 5
berikut ini.
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Tabel 5. Contoh format blanko pengujian organoleptik

TEKSTUR J E N I

o |»
w
2
=
=

NASI A B C D E F G

SANGAT PULEN

PULEN

SEDANG

PERA

KETAN

AROMA

GURIH

HAMBAR/SEPA

PENAMPILAN

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian fisik, kimia, dan mutu tanak yang dilakukan terhadap galur-
galur padi sawah potensi hasil tinggi generasi lanjut (tingkat UDHP) dapat dilihat
pada Tabel 6. Hampir semua galur yang diuji berukuran panjang (6,60 mm-7,50
mm), hanya satu galur yang memiliki ukuran medium (5,51 mm-6,60 mm). Sebagian
besar galur berbentuk sedang dan ada dua galur dengan bentuk bulat (1,0 mm-2,0

mm). Pengapuran beras beragam, dari yang sedikit (<10%) sampai yang tinggi
(220%).

Tabel 6. Karakteristik fisik dan rendemen galur-galur padi sawah potensi hasil
tinggi generasi lanjut, Laboratorium Mutu Muara Bogor, 2019

Rendemen P B C
NO GALUR/VARIETAS BPK| BG | BK (mm) | (mm) | (%) Ket
(%) | (%) | (%)
1 [B13793C-MR-1-1-1-2-2-1-1-KN-1 72,8 | 68,0 | 85,0 L M S Hitam
2 |B13793C-MR-1-1-1-2-2-1-1-KN-2 70,4 | 64,0 | 85,0 L M S Hitam
3 |B12743-MR-18-2-3-7-PN-9-1-2-4-KN-2- 76,8 | 65,4 | 74,0 L M M Putih
MR-1-KN-1
4 | B12743-MR-18-2-3-7-PN-9-1-2-4-KN-2- 73,6 | 63,4 | 69,0 L M M Putih
MR-1-KN-2
5 |B12743-MR-18-2-3-7-PN-9-1-2-4-KN-2- 74,0 | 61,0 | 65,0 L M M Putih
MR-1-KN-3
6 | B13793E-MR-4-2-6-3-12-KN-1 6721 568 | 80,0 | M M M Putih
7 | B14664E-MR-59-2-KN-3 72,0 | 614 | 76,0 L M M Putih
8 | B14484E-MR-86-2-2-KN-1 754 | 69,4 | 88,0 L M M Merah
9 | B14485E-MR-85-2-3-KN-1 75,6 | 70,0 | 75,0 L M S Merah
10 |B13813D-RS*1-2-MR-11-2-KN-4 70,8 | 61,0 | 57,0 L M M Putih
11 |B14492E-MR-31-1-3-KN-2 76,0 | 64,8 | 50,0 L M M Putih
12 | B14493E-MR-1-1-3-KN-3 7741 72,8 | 87,0 L M M Merah
13 | B13824D-RS*1-2-MR-18-3-KN-2 752 69,0 | 88,0 L M M Merah
14 | B13824D-RS*1-2-MR-18-3-KN-3 75,0 | 68,0 | 83,0 L M M Merah
15 |B14667E-MR-30-4-KN-1 72,0 | 65,0 | 75,0 L M S Putih
16 |B14941C-MR-4-2-1-1-1 68,8 | 62,0 | 83,0 L S L ketan
17 |B14941C-MR-9-3-7-1-6 75,6 | 71,2 | 87,0 L M S Merah
panjang
18 |B14941C-MR-9-3-7-1-7 88,0 | 72,8 | 86,0 L S S Merah
panjang
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Rendemen P B C
NO GALUR/VARIETAS BPK| BG | BK (mm) | (mm) | (%) Ket
(%) | (%) | (%)

19 |B14935E-MR-6 77,0 | 69.2 | 88,0 L M S Putih
20 |B14935E-MR-18 76,4 | 68,8 | 87,0 L M S Putih
21 |B14928D-MR-9-1-2-1 76,2 | 68,6 | 71,0 L M S Putih
22 |B14484E-MR-17-2-2-8 77,0 1 70,2 | 90,0 L M S Merah
23 |B14484E-MR-17-2-2-14 774 714 | 85,0 L M S Merah
24 | B14484E-MR-17-2-3-2 76,6 | 70,6 | 90,0 L M S Merah
25 | B14484E-MR-17-2-3-4 77,0 | 70,8 | 83,0 L M S Merah
26 |B14484E-MR-17-3-2-2 78,0 71,2 | 82,0 L M S Merah
27 |B14484E-MR-17-3-2-5 77,6 | 70,6 | 84,0 L M S Merah
28 |B14484E-MR-20-2-2-1 76,0 | 70,0 | 85,0 L M S Merah
29 |B14484E-MR-22-3-3-3 774 | 71,6 | 82,0 L M M Merah
30 | B14484E-MR-86-3-3-1 77,0 | 70,8 | 84,0 L M S Merah
31 |B14485E-MR-9-3-2-2 76,41 70,8 | 82,0 L M M Merah
32 |B14493E-MR-1-1-3-2 78,0 | 71,6 | 84,0 L M M Merah
33 | B14493E-MR-1-1-3-3 78,0 | 72,4 | 84,0 L M M Merah
34 | B14493E-MR-1-1-3-5 77,6 | 71,6 | 82,0 L M M Putih
35 |B14493E-MR-28-3-3-3 73,6 | 65,6 | 84,0 L M M Putih
36 |B14493E-MR-29-1-2-4 78,0 | 70,0 | 85,0 L M M Putih
37 |B14410-19E-MR-16-3-3-1 74,8 | 67,8 | 87,0 L M M Merah
38 |B14410-19E-MR-16-3-3-2 76,6 | 70,2 | 69,0 L M M Merah
39 |B14410-19E-MR-16-3-3-4 75,0 | 68,6 | 77,0 L M S Merah
40 |B14410-19E-MR-16-3-3-5 76,0 | 69,0 | 78,0 L M S Merah
41 |B14410-19E-MR-16-3-3-6 754 | 68,6 | 89,0 L M S Merah
42 |B14410-19E-MR-16-3-3-7 7741 70,6 | 90,0 L M S Merah
43 |B14414-3E-MR-4-2-2-3 75,6 | 68,0 | 85,0 L M M Putih
44 |B14414-3E-MR-9-1-2-3 752 | 67,8 | 83,0 L M M Putih
45 |B14414-3E-MR-9-1-3-1 77,0 | 69,8 | 84,0 L M M Putih
46 |B14414-3E-MR-9-1-3-4 76,8 | 69,4 | 90,0 L M M Putih
47 | CIHERANG 77,0 | 69,0 | 87,0 L M S Putih
48 |INPARI 19 74,2 | 67,6 | 84,0 L M S Putih
49 |INPARI 24 78,8 | 71,4 | 82,0 L M S Merah
50 |INPARI 33 76,4 | 682 | 87,0 L M M Putih

Keterangan : BPK = beras pecah kulit, BG = beras giling, BK = beras kepala, P = Panjang beras (L= 6,61-7,50
mm, M = 5,51-6,60, S = < 5,51 mm), B = Bentuk beras (S => 3,0 mm, M =2,1-3,0 mm dan B =
1,0-2,0), C = chalkiness (B = >20%, M = 11-20%, S = <10%)

Galur B14941C-MR-9-3-7-1-7 mempunyai rendemen dengan persentase

BPK 88%, BG 72,85, dan BK 86%, sedangkan yang terendah adalah B13793E-MR-

4-2-6-3-12-KN-1 dengan persentase BPK 67,2%, BG 56,8%, dan BK 80%.

Dibandingkan dengan dengan Inpari 24, galur B14941C-MR-9-3-7-1-7 memiliki

mutu lebih baik dalam hal rendemen pecah kulit, giling dan kepala.

Banyak faktor yang memengaruhi mutu giling, antara lain cara panen,
perlakuan pascapanen seperti pengeringan, penyimpanan, transportasi, alat
penggilingan dan jenis varietas itu sendiri (Allidawati dan Kustianto, 1989).
Rendemen beras giling yang diuji pada galur-galur padi sawah potensi hasil tinggi
berkisar antara 56,80%-67,20%. Ada empat galur yang mempunyai rendaman beras
kepala tertinggi yaitu dua galur beras merah dan dua galur beras putih. Galur beras
merah yaitu B14484E-MR-17-2-2-8 dan B14484E-MR-17-2-3-2 mempunyai
rendemen kepala tertinggi yaitu 90%, lebih baik dibandingkan dengan Inpari 24
yang mempunyai rendemen BK sebesar 82%. Galur beras putih B14410-19E-MR-
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16-3-3-7 dan B14414-3E-MR-9-1-3-4 mempunyai rendemen BK tertinggi yaitu
90%, lebih baik dibandingkan Inpari 33 yang mempunyai rendemen BK 87%.

Tabel 7. Kadar amilosa dan tekstur nasi galur-galur padi sawah potensi hasil tinggi
generasi lanjut, Laboratorium Mutu, Muara 2019

Amilosa Uji Nasi
NO GALUR/VARIETAS (%) Skor Tekstur
1 B13793C-MR-1-1-1-2-2-1-1-KN-1 18,41 2,2 pulen
2 B13793C-MR-1-1-1-2-2-1-1-KN-2 18,83 2,0 pulen
3 B12743-MR-18-2-3-7-PN-9-1-2-4-KN-2-MR-1-KN- 1 22,96 3,0 sedang
4 B12743-MR-18-2-3-7-PN-9-1-2-4-KN-2-MR-1-KN-2 23,80 3,1 sedang
5 B12743-MR-18-2-3-7-PN-9-1-2-4-KN-2-MR-1-KN-3 24,08 3,0 sedang
6 B13793E-MR-4-2-6-3-12-KN-1 25,62 3,7 pera
7 B14664E-MR-59-2-KN-3 24,64 3,2 sedang
8 B14484E-MR-86-2-2-KN-1 21,91 2,8 sedang
9 B14485E-MR-85-2-3-KN-1 21,21 2,3 pulen
10 B13813D-RS*1-2-MR-11-2-KN-4 22,96 3,0 sedang
11 B14492E-MR-31-1-3-KN-2 23,45 3,2 sedang
12 B14493E-MR-1-1-3-KN-3 20,65 2,1 pulen
13 B13824D-RS*1-2-MR-18-3-KN-2 20,79 2,0 pulen
14 B13824D-RS*1-2-MR-18-3-KN-3 21,07 2,2 pulen
15 B14667E-MR-30-4-KN-1 24,29 34 sedang
16 B14941C-MR-4-2-1-1-1 3,85 - ketan putih
17 B14941C-MR-9-3-7-1-6 19,04 2,0 pulen
18 B14941C-MR-9-3-7-1-7 21,35 2,4 pulen
19 B14935E-MR-6 25,55 3,6 pera
20 B14935E-MR-18 25,48 3,5 pera
21 B14928D-MR-9-1-2-1 16,59 2,0 pulen
22 B14484E-MR-17-2-2-8 20,79 2,0 pulen
23 B14484E-MR-17-2-2-14 22,33 2,8 sedang
24 B14484E-MR-17-2-3-2 20,23 2,2 pulen
25 B14484E-MR-17-2-3-4 21,42 2,4 pulen
26 B14484E-MR-17-3-2-2 20,86 2,1 pulen
27 B14484E-MR-17-3-2-5 21,56 2,3 pulen
28 B14484E-MR-20-2-2-1 20,44 2,2 pulen
29 B14484E-MR-22-3-3-3 19,46 2,0 pulen
30 B14484E-MR-86-3-3-1 19,32 2,1 pulen
31 B14485E-MR-9-3-2-2 20,51 2,1 pulen
32 B14493E-MR-1-1-3-2 19,11 2,1 pulen
33 B14493E-MR-1-1-3-3 19,53 2,0 pulen
34 B14493E-MR-1-1-3-5 20,86 2,2 pulen
35 B14493E-MR-28-3-3-3 22,96 2,8 sedang
36 B14493E-MR-29-1-2-4 24,29 3,2 sedang
37 B14410-19E-MR-16-3-3-1 20,86 2,1 pulen
38 B14410-19E-MR-16-3-3-2 19,67 2,0 pulen
39 B14410-19E-MR-16-3-3-4 20,65 2,1 pulen
40 B14410-19E-MR-16-3-3-5 20,37 2,0 pulen
41 B14410-19E-MR-16-3-3-6 21,21 2,1 pulen
42 B14410-19E-MR-16-3-3-7 21,21 2,1 pulen
43 B14414-3E-MR-4-2-2-3 21,63 2,5 sedang
44 B14414-3E-MR-9-1-2-3 20,58 2,0 pulen
45 B14414-3E-MR-9-1-3-1 21,84 2,8 sedang
46 B14414-3E-MR-9-1-3-4 20.09 Skor Tekstur
47 CIHERANG 23,59 3,0 sedang
48 INPARI 19 18,27 2,1 pulen
49 INPARI 24 18,55 2,0 pulen
50 INPARI 33 23,66 3,0 sedang
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Hasil pengujian kadar amilosa dan tekstur nasi disajikan pada Tabel 7. Kadar
amilosa galur-galur yang diuji berkisar 3,85% - 25,62%. Tiga galur memiliki kadar
amilosa tertinggi yaitu galur B13793E-MR-4-2-6-3-12-KN-1 sebesar 25,62%, galur
B14935E-MR-6 sebesar 25,55%, dan galur B1493E-MR-18 sebesar 25,48%,
sehingga mempunyai tekstur nasi pera. Tiga puluh tiga galur memiliki kadar amilosa
sedang (20-25%) memiliki tekstur nasi pulen-sedang, Sembilan galur memiliki kadar
amilosa rendah (12,10%-20,00%) dengan tekstur nasi sangat pulen, dan satu galur
ketan putih, yaitu galur B14941C-MR-4-2-1-1-1 memiliki kandungan kadar amilosa
3,85%. Varietas Ciherang dan Inpari 24 (beras merah) memiliki kadar amilosa
masing-masing 23,59% dan 18,55% dengan tekstur nasi sedang dan pulen.

KESIMPULAN

Uji fisik galur-galur padi sawah potensi hasil tinggi generasi lanjut yang diuji
mempunyai rendemen pecah kulit, giling, dan kepala yang beragam, yaitu 67,20%
- 88,00% untuk pecah kulit, 56,80% - 72,80% untuk giling, dan 50,00% - 90,00%
untuk beras kepala. Sebagian besar galur mempunyai ukuran panjang termasuk
kriteria panjang (6,60 mm - 7,50 mm), terdapat satu galur yang mempunyai ukuran
panjang kriteria sedang (5,51 mm - 6,60 mm). Bentuk beras hampir semua sedang
(2,1 mm - 3,0 mm) hanya dua galur memiliki kriteria bulat (1,0 mm - 2,0 mm) dan
pengapuran bervariasi sedikit (<10%), medium (11-20%) dan banyak (20-30%).
Terdapat tiga galur yang memiliki kadar amilosa tinggi yaitu galur B13793E-MR-
4-2-6-3-12-KN-1 sebesar 25,62%, galur B14935E-MR-6 sebesar 25,55%, dan galur
B1493E-MR-18 sebesar 25,48% dengan tekstur nasi pera. Tiga puluh tiga galur
memiliki kadar amilosa sedang (20,00-25,00%) memiliki tekstur nasi pulen-sedang,
Sembilan galur memiliki kadar amilosa rendah (12,10%-20,00%) dengan tekstur
nasi sangat pulen, dan satu galur ketan putih yaitu galur B14941C-MR-4-2-1-1-1
memiliki kandungan kadar amilosa 3,85%. Varietas Ciherang dan Inpari 24 (beras
merah) memiliki kadar amilosa masing-masing 23,59% dan 18,55% dengan tekstur
nasi sedang dan pulen.

Diperolehnya mutu fisik dan kimia galur-galur yang diuji dapat digunakan
sebagai sumber genetik untuk bahan persilangan guna mendapatkan varietas unggul
baru.
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UJI VIABILITAS DAN STABILITAS MORFOLOGI KAPANG DALAM
PENYIMPANAN KERING BEKU

Ermayati dan Sukatma

Balai Besar Penelitian Veteriner
JI. R.E. Martadinata No. 30, Bogor 16114, Kotak Pos 151
Telepon (0251) 8331048 Faksimile (0251) 8336425

RINGKASAN

etode kering beku merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
pengawetan isolat kapang. Percobaan ini bertujuan untuk untuk mengetahui
viabilitas dan stabilitas isolat kapang dalam penyimpanan kering beku. Metode
pengerjaannya yaitu dengan membuka ampul isolat yang diuji lalu diencerkan
dengan pengenceran berseri. Isolat diinkubasi selama 3-7 hari, sampel diamati
morfologi koloni dan selnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 10 isolat hasil
kering beku yang diuji tahun 2018 dan 2019 masih dapat tumbuh subur dan murni
walaupun sudah ada yang disimpan lebih dari 20 tahun. Ini membuktikan bahwa
metode kering beku sangat efektif untuk mengawetkan biakan kapang dalam jangka
panjang.

Kata kunci : uji viabilitas dan stabilitas, morfologi, kapang, kering beku

PENDAHULUAN

Unit Laboratorium Mikologi, Balai Besar Penelitian Veteriner (BB Litvet)
merupakan laboratorium yang melakukan kegiatan isolasi dan identifikasi kapang
dan khamir. Isolat kapang dan khamir hasil isolasi ini bila diremajakan terus menerus
dikhawatirkan dapat mengakibatkan terjadinya mutasi pada isolat tersebut. Untuk
menghindari hal tersebut, isolat yang ditemukan diawetkan dengan metode kering
beku di unit BB Litvet Culture Collection (BCC).

Unit BCC merupakan salah satu bagian dari BB Litvet yang mempunyai
koleksi awetan berbagai isolat yang terdiri dari isolat virus, bakteri, kapang dan
khamir serta isolat parasit yang diawetkan dengan cara dikering beku (freeze dry)
untuk pengawetan jangka panjang, sehingga tidak diperlukan lagi proses peremajaan
yang terlalu sering. Selain itu, terjadinya mutasi akibat peremajaan berulang juga
dapat dihindari. Isolat-isolat yang dikoleksi tersebut dikontrol mutu untuk diuji
tingkat kemurnian (purity) dan daya tumbuh (viabilitas) nya.

Salah satu metode pengawetan mikroba adalah dengan metode penyimpanan
kering beku. Metode penyimpanan kering beku terdiri dari liquid drying (L-drying)
dan freeze drying. Kedua metode tersebut dibedakan berdasarkan pada tahap dan
proses pengeringannya. Pada L-drying, proses pengeringan dilakukan melalui proses
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evaporasi, sampel dibuat hampa udara dan dikeringkan dari fase cair tanpa melalui
proses pembekuan. Sedangkan pada freeze drying proses pengeringan dilakukan
secara sublimasi (Malik, 1991; Mikata, 1999).

Liofilisasi atau freeze drying merupakan penghilangan air dengan pembekuan
dan penguapan pada tekanan dan suhu rendah. Metode ini telah digunakan sebagai
metode pengawetan standar jangka panjang untuk banyak jamur berfilamen. Metode
yang diuraikan melibatkan penggunaan pengeringan beku (freeze drying) rak standar
dan susu skim sebagai larutan suspensi/lyoprotectant (Tan, et al., 2007). Menurut
Gunawan (2000), awetan mikroba ini mampu bertahan hidup selama bertahun-tahun,
bahkan ada beberapa jenis mikroba yang mampu bertahan selama 20-40 tahun.

Pada pengujian ini, diuji beberapa kapang koleksi BB Litvet Culture Collection
dari koleksi tahun 1990-2009. Kapang yang diuji merupakan kapang penghasil
mikotoksin yaitu Fusarium solani, Aspergillus parasiticus, Aspergillus flavus,
Aspergillus clavatus, Aspergillus amstelodami dan Aspergillus flavipes, kapang
patogenik Trichophyton mentagrophytes dan Absidia ramose serta kapang yang
dapat digunakan untuk memfermentasi pakan yaitu Aspergillus ficuum dan
Aspergillus awamori. Kegiatan percobaan ini menguji tingkat kemurnian dan daya
hidup isolat kapang yang diawetkan dengan kering beku. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk mengetahui viabilitas dan stabilitas isolat kapang dalam penyimpanan
kering beku.

PROSEDUR
Tempat dan Waktu Percobaan

Pelaksanaan kegiatan kering beku (freeze dry) isolat kapang dilakukan oleh
unit BCC, sedangkan untuk uji kemurnian dan viabilitas nya dilakukan di unit
Laboratorium Mikologi Balai Besar Penelitian Veteriner (BB Litvet). Data
percobaan yang diambil merupakan data tahun 2018 sampai 2019.

Bahan dan Alat Percobaan

Bahan yang digunakan adalah kapang yang dikontrol mutu tahun 2018 dan
tahun 2019, media Sabouraud Dextrose Agar (SDA), akuades steril,
chloramphenicol 0,25 % dan alkohol teknis 70 %. Isolat kapang yang diuji diperoleh
dari BB Litvet Culture Collection (BCC). Isolat yang dikontrol mutu tahun 2018
terdiri dari Fusarium solani (BCC F0036), A. parasiticus (BCC F0033), Aspergillus
Sflavus (BCC F0219) dan Trichophyton mentagrophytes (BCC F0217), Isolat yang
dikontrol mutu tahun 2019 terdiri dari Aspergillus clavatus (BCC FO0079),
Aspergillus amstelodami (BCC FO115), Aspergillus flavipes (BCC FO0122), Absidia
ramosa (BCC FO0151), Aspergillus ficuum (BCC F0169) dan Aspergillus awamori
(BCC F0173).

Alat yang digunakan, yaitu timbangan digital, erlenmeyer 2 liter, botol schott
500 ml, kompor gas, autoclave, cawan petri steril, tabung reaksi 10 ml, rak tabung,
pembuka ampul, laminar air flow (LAF), micropippete 1.000 ul dan 100 pl,

378 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional, Bogor, 18 - 19 November 2020



macropippete 1-5 ml, blue tips, yellow tips, macro tips, vortex, inkubator 37 °C dan
mikroskop.

Prosedur Kerja
Pembuatan Media

Media yang digunakan merupakan media Sabouraud Dextrose Agar (SDA).
Untuk pembuatan satu liter media SDA ditimbang 65 gram Sabouraud Dextrose
Agar (SDA) dan ditambah 7,5 gram bacto agar. Bahan media yang sudah ditimbang
dimasukan ke dalam erlenmeyer 2 liter, kemudian larutkan dengan akuades
sebanyak 1.000 ml. Larutan dibuat homogen dengan cara diaduk atau dikocok secara
perlahan sambil dipanaskan dalam rebusan air mendidih, hingga larutan homogen.
Larutan media dituang ke dalam botol schott 500 ml dan disterilisasi dengan
menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Pada media yang sudah
steril ditambahkan chloramphenicol dengan konsentrasi akhir 0,005 %, kemudian
diaduk hingga homogen.

Uji Kontrol Mutu Isolat Kapang

Uji kemurnian dan viabilitasdilakukan terhadap isolat kapang hasil kering beku
(freeze dry). Sampel yang diuji merupakan sampel isolat yang dikering beku di unit
BCC, dan diuji di Laboratorium Mikologi, Balai Besar Penelitian Veteriner pada
tahun 2018 s/d 2019.

Adapun tahap-tahap pembukaan ampul adalah sebagai berikut:

1. siapkan ampul yang akan diuji, gores melingkar pada bagian tengah-tengah
kapas penyekat pada ampul dengan menggunakan alat pemotong ampul, lalu
usap dengan kapas beralkohol;

2. letakan kapas/kertas tisu pada permukaan luar ampul, kemudian patahkan ampul
tersebut dengan hati-hati;

3. mbil kapas penyekat dengan menggunakan pinset, lalu larutkan isi ampul
dengan menggunakan akuades steril sebanyak 500 ul dan homogenkan suspensi
spora pada ampul;

4. ambil suspensi spora sebanyak 100 pl, lalu tambah akuades steril 9.900 ul

(pengenceran 1072);

lakukan kembali pengenceran hingga 10°%

6. ambil suspensi spora masing-masing 1 ml dari tiap pengenceran, lalu tambahkan
media SDA cair pada suhu + 55 °C sebanyak + 25 ml;

b

7. diamkan hingga membeku, lalu inkubasi pada suhu ruang (25 + 2 °C) dan
inkubator suhu 37 +2 °C selama 3-7 hari tergantung jenis kapang.

Pengamatan Hasil Pengujian

Semua inokulum pengujian dikeluarkan dari inkubator diamati
pertumbuhannya dan tingkat kemurniannya, pengamatan viabilitas (daya tumbuh)
dan stabilitas morfologi kapang dilakukan dengan mengamati morfologi koloni dan
morfologi sel dari kapang yang diuji. Pengamatan morfologi sel dilakukan dengan
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mewarnai isolat yang diuji dengan menggunakan lactophenol cutton blue, lalu
mengamatinya dibawah mikroskop.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambar Morfologi Koloni Kapang
Hasil pengamatan koloni kapang yang diuji dapat dilihat pada Gambar 1 — 10

Gambar 1. Fusarium solani Gambar 2. Aspergullis parasiticus

Berdasarkan hasil pengamatan, koloni Fusarium solani berwarna putih
kecokelatan, bawah koloni kuning kemerahan dan tekstur nya seperti kapas, setelah
semakin tua warnanya menjadi cokelat kemerahan. Aspergillus parasiticus berwarna
hijau pekat, warnanya lebih teduh dibandingkan Aspergillus flavus

Gambar 3. Aspergillus flavus Gambar 4. Trichophyton mentagrophytes
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Koloni Aspergillus flavus awalnya berwarna putih kehijauan selanjutnya
berubah menjadi hijau, permukaan bawah kuning kecokelatan, tekstur koloni seperti
beludru. Menurut Onions, et al. (1981), warna koloni A. flavus mulai dari kuning
muda, hijau kekuningan, hijau, hijau tua sampai hijau kecokelatan. Koloni
Trichophyton mentagropytes berwarna putih kekuningan, permukaan bawahnya
berwarna krem kekuningan.

Gambar 5. Aspergillus clavatus Gambar 6. Aspergillus amstelodami

Aspergillus clavatus berwarna hijau kebiruan, tumbuh dengan cepat
membentuk beludru, sedangkan Aspergillus amstelodami berwarna Kuning
kehijauan hingga kuning kecokelatan, bagian bawah berwarna kuning hingga
oranye. Pertumbuhan A. amstelodami relatif lebih lambat dibandingkan A. flavus, A.
parasiticus maupun A. clavatus untuk menghasilkan pigmentasi yang sempurna
dibutuhkan masa inkubasi lebih dari 3 hari.

Gambar 7. Aspergillus flavipes Gambar 8. Absidia ramosa

Aspergillus flavipes berwarna putih kecokelatan,bagian pinggirnya berkerut,
tekstur padat, dan bagian bawah koloni berwarna cokelat. Absidia ramosa tumbuh
cepat menyebar menutupi agar dengan tekstur empuk dan berbentuk seperti kapas,
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permukaan koloni rata, berwarna abu-abu dan permukaan bawahnya berwarna
kuning gading.

Gambar 9. Aspergillus ficuum Gambar 10. Aspergillus awamori

Aspergillus ficuum berwarna hitam kecokelatan dengan bagian bawah koloni
berwarna krem, teksturnya seperti beludru dan berkerut. Aspergillus awamori
berwarna putih kecokelatan hingga berwarna cokelat tua, dengan tektur agak keras
dan berkerut, permukaan bawah berwarna cokelat.

B. Morfologi Sel Kapang

Kapang yang tumbuh diwarnai, kemudian dilihat di bawah mikroskop. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa morfologi sel isolat yang diuji masih sesuai.
Gambaran morfologi sel kapang yang diuji tingkat viabilitasnya pada pembesaran
400x dapat dilihat pada Gambar 11 — 20.
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Gambar 11. Fusarium solani Gambar 12. Aspergillus parasiticus

Fusarium solani memiliki spora (conidia) yang berbentuk oval dan bersepta
sebanyak 2-5 septa. Menurut Jeon, et al. (2013), F. Solani isolat menghasilkan
mikrokonidia yang melimpah yang berbentuk oval hingga ellipsoid berukuran 8.1 -
152 x 3.3 - 43 um dengan satu atau dua septa dan mikrokonidiofor adalah
monofialida. Makrokonidia berbentuk fusoid inequilateral dengan 3-5 septa, dan
ukuran 27.6 - 41.3 x 3.5 - 5.9 um , klamidospora bulat berukuran 7,4 - 11,2 um.
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Aspergillus parasiticus memiliki konidiospora pendek, mayoritas kurang dari
400 um, uniseriate, kepala menyebar, konidia bulat, sangat kasar atau sangat
bergema dengan diameter 3,5-5,5 pm (Onions, 1981). Vesikel A. parasiticus
berbentuk bulat.
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Gambar 13. Aspergillus flavus Gambar 14. Trichophyton mentagrophyte

Aspergillus flavus mempunyai hifa yang bersepta dan bercabang, panjang
konidiospor 600-800 um, dengan diameter 15-20 pum, vesicle berbentuk globose
(bulat) hingga subglobose (agak bulat), konidia berukuran 20 sampai 45 pm dan
ukuran phialid 710 pm (Gautam &Bhadauria, 2012).

Trichophyton mentagrophytes memiliki hifa yang bersepta dan bercabang,
beberapa hifa terlihat berbentuk spiral. Makrokonidia berbentuk seperti cerutu,
terdiri dari 3 sampai 6 sel, berdinding tipis dan halus, Makrokonidia menempel pada
hifa dengan tangkai pendek. Mikrokonidia berbentuk seperti tetesan air mata,
tersusun sepanjang hifa (Sunartatie, 2010).
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Gambar 15. Aspergillus clavatus Gambar 16. Aspergillus amstelodami

Aspergillus clavatus memiliki ciri khas mempunyai vesikel yang memanjang
(clavat). Kepala konidia yang muncul berukuran besar dan menggumpal ketika
masih sangat muda, dengan cepat terbagi menjadi kolom divergen yang mencolok
dan kompak, konidia konidiofor umumnya kasar, berdinding halus, tidak berwarna,
hialin dan dapat tumbuh sangat panjang (Raper &Fennell, 1973). A. clavatus
biasanya memiliki konidiofor dengan panjang 1,5 3,00 mm, yang muncul dari sel
hifa khusus dan melebar yang akhirnya menjadi sel kaki bercabang. Konidia pada A.
clavatus telah diukur hingga 3,0 4,5 x 2,5 3,5 um (Domsch, 1981).

Aspergillus amstelodami, kepala konidia menjalar atau lebih kurang berbentuk
kolom, besar konidia sebagian besar berdiameter sekitar 4 um, Cleistothecia dengan
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diameter hingga 140-160 pum, ascospora kasar di sekujur tubuh, dengan alur yang
menonjol dan puncak yang membulat (Onions, 1981).

Gambar 17. Aspergillus flavipes Gambar 18. Absidia ramosa

Aspergillus flavipes mempunyai kepala konidia longgar berbentuk kolom
untuk memancar dengan vesikula subglobose, konidia menutupi sepertiga atas
permukaan vesikel. Vesikel subglobose memanjang vertikal (Raper &Fennell,
1973). Konidia bundar sampai subglobose, diameter 2,0 4,0 um, dan berdinding
halus.

Absidia ramosa mempunyai sporangiphores bercabang, seringkali berbentuk
lingkaran, rizoid diproduksi dengan sangat sedikit, sporangia kecil dan berbentuk
pyriform, columellae hampir berbentuk kerucut, dengan apophysis yang ditandai
dengan baik dan seringkali proyeksi pendek di bagian atas, spora ellipsoid, 2-3,5 um
x 3-4,5 um atau variabel (Onions, 1981).
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Gambar 17. Aspergillus flavipes Gambar 18. Absidia ramosa

Aspergillus ficuum memiliki kepala konidia berwarna ungu-hitam sampai
cokelat-hitam. Konidia bulat dan kasar tidak teratur ketika muda, menjadi pipih
horizontal dan lurus membujur pada saat dewasa, badan spora sebagian besar 3,5
sampai 4 um dengan diameter melintang dengan garis-garis yang dapat melampaui
dinding sel sebanyak 1 um (Raper &fennell, 1973).

Menurut Rugiang, et al. (2015) Aspergillus awamori mempunyai kepala
konidia berwarna putih sampai cokelat hitam, bulat longgar, dan diameter 72—127
um. Konidiofor biasanya muncul dari sel kaki miselium basal, lurus, dan 960—1730
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x 10,2-13,4 um, hialin hingga cokelat pucat, tidak terbatas di bawah vesikula;
vesikel hemispherical memanjang, diameter 43—56 um, hitam cokelat, subur di atas
setengah sampai dua pertiga. Aspergilla adalah biseriate dan metulae bervariasi, 12-
26 x 3.8-4.7 um, phialides adalah 8,2-9,4 x 2,5-3 um. Konidia berbentuk bulat atau
subglobose, diameter 3,6—4,8 um, kasar, cokelat abu-abu dan rantai paralel.

C. Hasil Uji Purity (Kemurnian) dan Vialibitas Isolat Kapang

Isolat kapang yang diuji, diamati tingkat kemurnian (purity) dan daya tumbuh
(viabilitas) nya. Hasil uji kemurnian dan viabilitas isolat yang diuji dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji purity (kemurnian) dan viabilitas isolat kapang.

No. | Nomor Isolat Nama Isolat Tahun | Tahun | Umur Hasil Analisa
Kering | Kontrol | Isolat
Beku Mutu
1. | BCCF0036 | Fusarium solani 1987 2018 31 Tumbuh subur dan
murni
2. | BCCF0033 | Aspergillus parasiticus 2003 2018 15 Tumbuh subur dan
murni
3. | BCCF0219 | Aspergillus flavus 2009 2018 9 Tumbuh subur dan
murni
4. | BCCF0217 | Trichophyton 2005 2018 13 Tumbuh subur dan
mentagrophytes murni
5. | BCCF0076 | Aspergillus clavatus 1990 2019 29 Tumbuh subur dan
murni
6. | BCCFO115 | Aspergillus amstelodami 1994 2019 25 Tumbuh subur dan
murni
7. | BCCF0122 | Aspergillus flavipes 1994 2019 25 Tumbuh subur dan
murni
8. | BCCFOI51 | Absidia ramosa 1994 2019 25 Tumbuh subur dan
murni
9. | BCCFO0169 | Aspergillus ficum 1994 2019 25 Tumbuh subur dan
murni
10. | BCCFO173 | Aspergillus awamori 1994 2019 25 Tumbuh subur dan
murni

Berdasarkan hasil pengujian terhadap uji kemurnian (purity) dan daya tumbuh
(viabilitas) berbagai isolat kapang, dapat diketahui bahwa dari 10 isolat yang diuji,
semua isolat hasil kering beku yang diuji tahun 2018 dan 2019 masih dapat tumbuh
dengan subur dan murni walaupun sudah ada yang disimpan lebih dari 20 tahun. Ini
membuktikan bahwa metode kering beku sangat efektif untuk mengawetkan biakan
cendawan dalam jangka panjang, sehingga tidak memerlukan peremajaan yang
terlalu sering.

KESIMPULAN

Pengawetan isolat kapang dengan metode kering beku (freeze dry) dapat
dijadikan salah satu alternatif untuk mengawetan isolat dalam jangka panjang.
Dengan pengawetan secara kering beku, viabilitas dan stabilitas morfologi sel dapat
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terjaga. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukan bahwa isolat
yang sudah disimpan lebih dari 20 tahun masih bisa tumbuh dengan baik.
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RINGKASAN

Glanders adalah penyakit bakterial zoonosis pada kuda dan species Equidae
lainnya seperti kuda dan bagal, disebabkan oleh Burkholderia mallei. Glanders pada
kuda dapat bersifat akut, kronis atau subklinis dengan gejala demam, gangguan
pernapasan, sekresi hidung dan limfadenopati. Diagnosis glanders dapat dilakukan
secara serologis dengan teknik Complement Fixation Test (CFT) sesuai rekomendasi
badan kesehatan hewan OIE. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi penyakit
glanders pada kuda dengan teknik CFT sebagai skrining penyakit. Sebanyak 399
sampel serum kuda asal DKI Jakarta diuji CFT dengan prosedur mengacu pada
Australian Animal Health Laboratory. Penelitian dilakukan di laboratorium
bakteriologi, Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor, pada bulan April — Juli tahun
2018. Serum kuda diencerkan dalam buffer veronal (1:5) dan diinkubasi dalam
waterbath pada suhu 60°C selama 30 menit. Antigen CFT yang mengandung B.
mallei, komplemen dan hemolisin digunakan dalam pengujian. Serum kontrol positif
dan serum kontrol negatif disertakan juga dalam pengujian. Hasil skrining deteksi
penyakit glanders pada kuda dengan uji CFT diperoleh satu sampel serum seropositif
terhadap B. mallei dan 10 sampel serum suspek. Diperlukan pengawasan ekstensif
untuk memantau serokonversi pada populasi kuda dengan dengan uji CFT.

Kata kunci: kuda, glanders, CFT, antibodi

PENDAHULUAN

Glanders di Indonesia dikenal sebagai penyakit ingus jahat pada kuda,
disebabkan oleh bakteri Burkholderia mallei (Malik, et al. 2010; Butnick et al., 2012;
Khan et al., 2013) yaitu bakteri gram negatif non-motil dan tidak membentuk spora.
Bakteri dapat bertahan hidup 2-3 bulan di luar tubuh. Glanders bersifat kronis pada
kuda dan bersifat akut pada keledai dan bagal, bahkan sering berakibat fatal. Gejala
klinis glanders pada kuda dapat terlihat pada kulit, hidung dan paru-paru. Tingkat
fatalitas glanders mencapai 95% atau lebih pada kondisi septikemia dan 90-95%
dalam bentuk paru-paru (OIE 2015).

Glanders bersifat zoonosis, dapat menyebabkan gejala klinis yang parah pada
manusia dan berakibat fatal jika tidak diterapi dengan tepat. Penularan glanders pada
manusia yang melakukan kontak langsung dengan hewan terinfeksi adalah melalui
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luka atau goresan di kulit, selain itu melalui permukaan mukosa mata dan hidung.
Glanders pada kuda perlu diwaspadai karena tidak ada pengobatan yang
efektif,belum tersedia vaksin untuk pencegahan, dankemungkinan timbulnya
dampak ekonomi akibat pembatasan perdagangan internasional. Untuk itu, perlu
dilakukan strategi penanggulangan melalui monitoring dan surveilans penyakit
secara berkala dengan uji serologis.

Status glanders pada kuda di Indonesia masih belum dikonfirmasi, namun era
globalisasi memungkinkan penyakit ini masuk ke Indonesia dan berdampak pada
pembatasan perdagangan internasional (Noor, 2019). Seropositif antibodi terhadap
glanders pada kuda di Indonesia pernah dilaporkan pada tahun 1939 (Blieck, 1911).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi penyakit glanders pada kuda secara
serologis dengan metode CFT. Complement Fixation Test (CFT) merupakan uji
serologis yang direkomendasikan untuk skrining glanders pada kuda (OIE 2015).

PROSEDUR
Tempat dan Waktu

Deteksi antibodi terhadap glanders pada sampel serum kuda dengan
Complement Fixation Test (CFT) dilakukan pada bulan April — Juli 2018 di
laboratorium bakteriologi, Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor.

Materi

Materi uji CFT yang digunakan adalah bahan kimia (veronal buffered saline,
distilled water, gelatin 10%) dan bahan biologi (eritrosit domba dalam alsevers,
haemolisin, guinea pig complement, antigen glanders). Serum yang digunakan
adalah serum kuda yang diuji, serum kontrol positif dan serum kontrol negatif.

Peralatan untuk pengujian CFT adalah single dan multichannel pipette,
penangas air, vortex mixer, sentrifus dingin, microplate dasar U, tip, hematokrit,
inkubator, refrigerator, dan kaca pembesar untuk membaca hasil uji CFT.

Metode
Preparasi Sampel

Sampel serum kuda dipisahkan dari bekuan darah yang dilakukan dalam BSC
I. Serum disentrifugasi pada kecepatan 1000g selama 15 menit. Semua sampel
serum uji harus diinaktivasi dalam penangas air pada suhu 56°C selama 30 menit.

Prosedur CFT

Metode CFT yang digunakan untuk deteksi serologis glanders mengacu pada